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Prof. DR. KH. Said Agil NO MA. 


Terminologi Islam Nusantara menjadi perbincangan 
masyarakat secara luas setelah Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) menetapkannya sebagai tema Muktamar NU 
Ke-33 di Jombang pada tanggal 1-5 Agustus 2015. Berbagai 
diskusi digelar, penelitian digalakkan dan ilmuwan 
mengarahkan fokusnya pada satu titik, untuk membedah 
konsep Islam Nusantara. 


Alasan wacana Islam Nusantara dimunculkan adalah 
untuk merespon geliat perkembangan Islam transnasional di 
Indonesia yang tumbuh subur setelah masa reformasi, selain 
juga konflik Timur Tengah yang masih terus bergejolak. Said 
Agil dengan PBNU-nya mencoba menawarkan alternatif 
beragama dengan tidak melupakan nilai-nilai kebinnekaan, 
kemanusiaan dan kebudayaan. 

Tesis ini ditulis bertujuan untuk membuktikan bahwa 
gagasan Islam Nusantara ini digulirkan ke masyarakat umum 
(public sphere) dikarenakan untuk menguatkan kembali 
identitas keislaman masyarakat Indonesia, di tengah-tengah 
gencarnya semangat romantisme Islam, revivalisme Islam, 
puritanisme Islam dan infiltrasi ideologi Islam transnasional 
lainnya. Selain itu, sebagai alternatif-solusi atas turbulensi 
sosial-politik yang terjadi di Timur Tengah. 

Penelitian ini termasuk dalam bentuk penelitian kajian 
pustaka (Jibrary research) yang menitik-beratkan terhadap 


konten-konten ceramah yang disampaikan oleh Kiai Said Agil 
Siroj, buku-buku terkait yang berbicara tentang Islam 
Nusantara secara langsung atau substansinya, serta dengan 
melakukan — wawancara langsung bersamanya untuk 
mengkonfirmasi data-data yang sudah didapatkan. Data-data 
yang didapat tersebut lalu dibaca dengan pendekatan 
deskriptif-analitis dengan metodologi kualitatif. 

Dari pembacaan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
Islam Nusantara bisa diletakan dalam dua konteks pembahasan 
yang berbeda. Pertama, Islam Nusantara bisa didudukan 
sebagai produk jadi (output) sebagai hasil interaksi antara 
pengalaman beragama dengan dinamika sosial masyarakat 
Indonesia. Kedua, Islam Nusantara bisa didudukan sebagai 
pendekatan (approach) dalam memahami Islam Indonesia. 
Menurut Said Agil, Islam Nusantara sebagai produk (as 
product) akan menjadi kekuatan kultural bangsa Indonesia 
dalam menyikapi manguatnya ideologi Islam transnasional, dan 
sebagai pendekatan (as approach), Islam Nusantara akan 
menjadi solusi alternatif atas turbulensi sosial politik yang 
terjadi di dunia muslim belakangan ini. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan apa yang 
ditulis oleh Takdir, Mahasiswa Pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, tahun 2018 dengan judul “Pendidikan 
Karakter Berbasis Islam Nusantara: Telaah Pemikiran Kiai 
Said Agil Siroj”. Letak perbedaannya, Takdir hanya fokus 
meneliti karakter pendidikannya, tidak secara menyeluruh, 
tidak masuk ke dalam pembahasan terkait nilai-nilai dasar 
Islam Nusantara an sich. Oleh karena itu, tesis ini menguatkan 
dan menyempurnakan penelitian yang ditulis oleh Takdir 
tersebut. 


Keywords: Said Agil, Islam Nusantara, Islam Transnasional. 
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KA — 


Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


A. Konsonan 

-—Y z5 f-4 
t-0 S5 9-9 
th-& sh — y& k-J 
Ae $ yo l-J 
h-2 d-us ma 
kh-g —b ny 
d-35 z—b wW-9 
dh 55 “5g h-» 
P3 ghe yi 


xii 


Vocal 


Vocal Tunggal 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
: Fathah a A 
2 Kasrah i I 
9 Dhammah u U 
Vocal Rangkap 
Tanda Nama Gabungan Nama 
Huruf 
S' Fathah a A 
3, Kasrah i I 
Contoh: 
usus : Husain Jos : Haul 
Ta” Marbutah 


Transliterasi ta' marbutah ditulis dengan “ha”, baik 
dirangkai dengan kata sesudahnya maupun tidak, contoh 


(si 50), madrasah (&w y20) 


Contoh: 


do, doll dusoll: al-Madinah al-Munawwarah 


Shaddah 


Shaddah atau tashdid ditransliterasi, 


bershaddah tersebut. 


Contoh: 
lu, : Rabbana 
Ji : Nazzala 


dilambangkan 
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 


Kata Sandang 


Kata sandang “Jl” dilambangkan berdasar huruf yang 
mengikutinya, jika diikuti huruf syamsiyah maka ditulis 
sesuai huruf yang bersangkutan, dan ditulis “al” jika 
diikuti dengan huruf gamariyah. Selanjutnya “Jl” ditulis 
lengkap baik menghadapi al-Gamariyah contoh kata al- 
Oamar (Sel) maupun al-Syamsiyah seperti kata al- 
Rajulu (J5 Jl). 

Contoh: 


wol! : al-Shams Jill : al-Galam 


Pengecualian Transliterasi 


Pengecualian transliterasi adalah kata-kata bahasa Arab 
yang telah lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia 
dan menjadi bagian dalam bahasa Indonesia, seperti lafal 
Wa , Asmaul Husna dan Ibn, kecuali menghadirkannya 
dalam konteks aslinya dan dengan pertimbangan 
konsistensi dalam penulis. 
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A. Latar Belakang Masalah 


| kes adalah agama universal, agama yang 
substansinya berlandaskan kepada nilai-nilai kasih 
sayang,' agama yang selalu mengkontekstualisaikan dengan 
ruang dan waktu yang baru atau bisa disebut juga sebagai 
agama yang adaptif, dinamis dan kontekstual. Islam adalah 
agama pamungkas sekaligus penyempurna bagi agama-agama 
sebelumnya, maka sudah sepantasnya agama Islam disebut juga 
sebagai agama yang salihun Ii kulli zaman wa makan, agama 
yang mampu menjadi solusi dan inspirasi bagi umat sepanjang 
zaman. 

Nabi Muhammad tatkala hendak mengutus Mu'adz bin 
Jabal sebagai gadi (hakim) di Yaman, sempat berbincang- 
bincang sebelum Mu'adz melakukan perjanalanan. Rasulullah 


! Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani dalam kitabnya, Nasaih al-“Ibad 
menyampaikan, 

ASIRI ARBANI 3 Ala AMI alan) ceyileaa (In 3 ASAM pal ji asan UB 

“Sesungguhnya semua perintah-perintah Allah kembali kepada dua hal: 
mengagungkan Allah SWT dan berkasih sayang terhadap makhlukNya”. Lihat: 
Muhammad Nawawi al-Jawi, Nasaih al- bad (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 
2010), 9. Sedangkan dalam Marah Labid, syekh Nawawi menggunakan redaksi yang 
berbeda dengan inti yang sama: AW GIS (le Asad, Al jay palanill: Cp yal (3 8) pem Cile Uall , 
Lihat: Muhammad Nawawi al-Jawi, Marah Labid, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), 
117. Hal demikian serupa dengan apa yang disampaikan Abu Hayyan al-Andalusi 
dalam kitabnya a/-Bahr al-Muhit f Tafsir, Vol. 9 (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 286 : u 
AAS Je AA, andini) cosgoyalh Ala 93 ya Bakal! 
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bertanya, “Muadz, jika kamu dihadapkan dengan permasalahan 
di Yaman, bagaimana kamu akan menyelesaikanya?” Mu'adz 
menjawab, “saya akan menyelesaikanya dengan merujuk kepada 
kitabullah”. Nabi bertanya kembali, “jika kamu tidak 
menemukanya dalam kitabullah, maka bagaimana kamu akan 
menyelesaikanya?” Mu'adz menjawab, “saya akan merujuk 
kepada sunnah Rasul”. Nabi kembali bertanya, “jika kamu tidak 
menemukan dalam kitabullah dan sunnah Rasul, maka 
bagaimana kamu akan menyelesaikanya?” Mu'adz menjawab, 
“saya akan menggunakan segala daya nalar saya untuk 
menyelesaikanya sendiri secara sungguh-sungguh.”? Nabi lalu 
menepuk dada Mu'adz sebagai isyarat telah merestuinya. 


Kisah ini dalam literatur klasik kebanyakan dijadikan 
sebagai rujukan atas diperbolehkanya melakukan ijtihad dalam 
menyelesaikan sebuah masalah. Namun, Akhmad Sahal' 
memandang bahwa ada pesan lain yang tersirat dalam hadits 
tersebut yang perlu kembali dicermati. Dengan Nabi bertanya 
kepada Mu'adz atas perkara yang akan dia temui di Yaman, 
yang tidak ada sumbernya baik dalam kitabullah maupun sunah 
Rasul, Nabi secara implisit menyadari bahwa adanya 
kemungkinan muncul masalah hukum baru di tempat baru Nabi 
dan sahabatnya tinggal. Nabi menyadari bahwa jauhnya jarak 
yang membentang antara Madinah dan Yaman berpotensi 
melahirkan permasalahan hukum baru yang dasar 
penyelesainnya tidak ada dalam al-Our'an dan Hadits. Jika 
Yaman saja pada masa Nabi yang notabene masih termasuk 
dalam Jazirah Arab berpotensi melahirkan masalah yang tidak 


Da Gaye TI Keti HS AJB Gelas AI Nara Eny Lal plang dal AI laa AMI Jaan Ol 
Asam Ad Ul CAN Sign) Ki eta 3 JB SAI LAS (Ab cam Al Uli AI JB CAM) LAI atasi s1 JIE Selai 

Lihat: Abu Bakr al-Bayhagi, Sunan al-Kubra Ii al-Bayhagi, Vol. 10, 195. 

3 Akhmad Sahal, “Kenapa Harus Islam Nusantara,” dalam Akhmad Sahal 
dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham 
Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), 15. 
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ada presedennya dalam al-Our' an dan Hadits, maka bagaimana 
dengan daerah yang sangat jauh, seperti Indonesia, lebih-lebih 
setelah Nabi Muhammad SAW wafat? 


Hal ini sejalan dengan apa yang disebutkan Ibn Rushd 
dalam pengantar kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al- 
Mugtasid, ia menyebutkan bahwa “Anna al-wagai' bayna al- 
shakhs ghayru mutanahiyah, wa al-nusus wa al- 'af'al wa al- 
igrarat mutanahiyah” (bahwa setiap peristiwa/permasalahan 
baru tidak pernah terbatas, sedangkan nash, perbuatan dan 
ketetapan Nabi itu terbatas). Kemunculan a/-wagai' ghayru 
mutanahiyah itu bisa disebabkan karena adanya konteks ruang 
dan waktu yang baru, yang berbeda dengan zaman saat Nabi 
masih hidup. Salah satu konteks yang bisa kita kemukakan 
adalah keberislaman masyarakat Indonesia. Secara geografis, 
Indonesia terletak sangat jauh dari pusat kelahiran Islam, dan 
Islam mulai masuk ke Indonesia setelah ratusan abad wafatnya 
Nabi Muhammad SAW. Dengan karakteristik budaya, adat- 
istiadat, tradisi, dan sejarah yang sudah melekat kuat, yang 
sangat berbeda dengan Makkah secara khusus dan Jazirah Arab 
pada umumnya, menjadikan realitas keindonesian ini sebagai 
konteks baru yang berpotensi untuk melahirkan masalah- 
masalah yang tidak memiliki preseden langsung dalam al- 
Our'an dan Hadits. 


Sejalan dengan hal tersebut, Husein Muhammad 
mendefinisikan Islam dengan membaginya menjadi tiga 
komponen, Agama, Syariat, dan Akhlak. Agama adalah 
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa beserta kehidupan 
eskatologisnya atau bisa disebut juga dengan dimensi 
akidahnya, syariat adalah jalan atau aturan atau tata cara 
berkehidupan dengan baik, dan akhlak adalah moral atau etika. 
Agama dan akhlak (etika-moral) bersifat universal, yang semua 


4 Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Yordania: Bayt 
al-Afkar al-Dawliyah, t.t.) 18. 
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agama pasti memilikinya, baik agama Samawi? atau agama 
Wad'iS Semua agama mengajarkan keimanan atau keyakinan 
akan adanya Tuhan, dengan sebutan yang berbeda-beda. Semua 
agama juga mengajarkan nilai moral dan etika kemanusiaan, 
seperti keadilan, persaudaraan, kasih sayang, kejujuran, dan 
penghormatan. Berbeda dengan dua komponen diatas, syariah' 
dalam hal ini bersifat kontekstual dan beragam. 


Sejalan dengan pernyataanya Husein Muhammad, 
Arkoun menyatakan bahwa dari segi keseluruhan dan 
kemutlakannya, Islam itu satu, tidak berbeda-beda. Arkoun 
menyatakan bahwa Islam itu satu dalam hal risalah (ajaran) 
namun bervariasi dalam harakah (pergerakan) dan fikrah 


3 Klasifikasi agama dengan istilah agama samawi atau agama wahyu dan 
agama ardhi mula-mula diperkenalkan oleh sarjana asal Pakistan, Ahmad Abdullah al- 
Masdoosi dalam karyanya Living Religions of The World (1962) dan dipopulerkan 
oleh Endang Saifudin Anshari (1979). Endang mendefinisakn agama samawi (agama 
langit), agama wahyu, agama profetik adalah agama yang diwahyukan oleh Allah 
untuk NabiNya, sedangkan agama ardhi (agama bumi), agama budaya, agama filsafat, 
agama pemikiran, agama alami (natural religian) adalah agama yang dihasilkan dari 
ciptaan manusia. Lihat: Kautsar Azhari Noer, “Agama Langit Versus Agama Bumi: 
Sebuah Telaah atas Klasifikasi Agama-Agama,” Jurnal Peradaban, Vol. 3, No. 2 
(2011), 3. Yang mengklasifikasikan agama Yahudi, Nasrani dan Islam dalam konsep 
agama samawi adalah karena kesamaan konsep teologisnya, yaitu konsep monoteisme. 
Konsep Tuhan yang tunggal ini sering kali berbenturan dengan konsep paganisme dan 
politeisme, sedang konsep kemutlakannya berhadapan dengan henoteisme. Menurut 
Eka Darmaputra henoteisme ini adalah konsep kedua setelah politeisme dalam 
memahami konsep Tuhan. Para penganut henetoisme menyakini dan menyembah 
hanya satu Tuhan saja, tapi mereka juga ikhlas dan menyakini kebenaran Tuhan yang 
lain. Lihat: Eka Darmaputra, Henoteisme sebuah alternatif? (Sinar Harapan, 
21/6/2003). 

S Menurut Mua'arif, konsep agama ardhi merupakan masih satu kesatuan 
dengan agama samawi, karena sejatinya dua agama tersebut masih menganut konsep 
monoteisme, mereka masih memiliki kepercayaan akan adanya satu kekuatan besar 
yang mengatur alam semesta, namun yang membedakan keduanya hanyalah cara dalam 
mengekspresikan keyakinannya saja. Muarif, Monoteisme Samawi Autentik 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 19. 

1 Menurut Mahmud Syaltut yang dikutip oleh Amir Syarifudin, syariah 
menurut para ahli adalah aturan-aturan yang ditetapkan Allah untuk hambaNya untuk 
diikuti dalam hubungannya dengan Allah dan dengan sesama manusia, secara 
sederhana syariah adalah hukum yang berdasarkan wahyu Allah. Muhammad Ismail 
Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 17. 

$ Husein Muhammad, Hukum Islam yang Tetap dan Berubah (Cirebon: 
Fahmina Institut, 2013). 
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(pemikiran) mereka, sehingga  wasilah (sarana-jalan) 
mempengaruhi ghayah (tujuan), ahdaf (sasaran), khittah (garis 
perjuangan), dan manhaj (metodologi), serta tarigah-nya 
(metode) yang dapat berbeda antara satu dengan yang lain. 
Arkoun menyatakan bahwa Islam itu satu, tapi darinya lahir 
banyak pranata yang bervariasi.” Ayumardi Azra lebih tegas 
lagi, bahwa kerangka idealistik Islam yang tunggal hanya 
berada pada level al-Our'an dan Hadits. Karena secara realitas 
historis-empiris, perjalanan Islam sepanjang sejarah dengan 
keragaman realitas sosial, politik, dan budaya dari wilayah 
yang berbeda melahirkan perbedaan penafsiran sehingga 
memunculkan madzhab atau aliran baru dalam beragama.'? 


Meskipun Islam memiliki variasi penafsiran yang 
beragam, tetapi Fazlur Rahman meyakini ekspresi keislaman 
hanya bergerak di ruang tertentu yang masih ditoleransi oleh 
syariat. Fazlur Rahman menyatakan bahwa variasi penafsiran 
dan artikulasi itu hanya menjadi penghias dan pewarna belaka 
dan tidak mengganti unsur pokok dan asasinya.'' Islam 
Nusantara selalu menjadi perbincangan yang eksotis sejak 
dijadikan tema besar dalam Muktamar PBNU yang ke-33 di 
Jombang. Pro dan kontra terus mewarnai diskursus Islam 
Nusantara, mulai dari kajian secara semantik, metodologis, dan 
epistemologisnya. Said Agil, selaku orang yang kembali 
menghidupkan diskursus Islam Nusantara menyatakan bahwa 
Islam Nusantara adalah Islam yang sudah paripurna karena 
terbentuk dari dialog antar budaya di berbagai peradaban besar 


? M. Arkoun, Louis Gardet, Islam Kemarin dan Hari Esok, terj. Ahsin 
Muhammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997). 

10 Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama Nusantara,” dalam Akhmad Sahal dan 
Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan 
(Bandung: Mizan, 2016), 169. 

MH Fazlur Rahman, /s/am (Chicago: University Of Chicago Press, 1977) 
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dunia seperti Persia, Turki, India, China, dan peradaban 
lainnya. '? 


Menurut Kiai Said Agil, wajah keagamaan Islam 
Indonesia telah mencapai kematanganya justru karena telah 
bersalin rupa dalam paras Nusantara. Baginya, Islam Nusantara 
adalah pengejawantahan dari nilai-nilai Islam Universal. Secara 
empiris ia bisa bertahan dari sekian banyak kebudayaan non- 
Arab, bahkan ia ikut menciptakan ruang kebudayaaan baru 
yang sampai sekarang dinikmati oleh seluruh penduduk 
Indonesia dengan berbagai macam perbedaannya." Jadi, secara 
langsung Kiai Said memberikan tafsiran bahwa Islam 
Nusantara adalah hasil dari dialektika antara Islam dan budaya. 


Diskursus Islam Nusantara sebetulnya merupakan 
turunan dari apa yang Gusdur sebut dengan Pribumisasi Islam. 
Bagi Gusdur,4 agama dan budaya, masing-masing dari 
keduanya memiliki independensinya sendiri. Agama bersumber 
dari wahyu dan memiliki norma-normanya sendiri, karena 
bersifat normatif, maka cenderung menjadi permanen. 
Sedangkan budaya adalah karya cipta manusia, karenanya 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan 
cenderung untuk selalu berubah. Namun keduanya memiliki 
wilayah tumpang tindih yang akan selalu bersama. Agama 
membutuhkan budaya untuk mewarnainya agar tidak terkesan 
gersang, dan kekayaan variasi budaya akan memudahkan 
substansi agama diterima di tengah masyarakat. Pribumisasi 
Islam bukanlah jawanisasi ataupun singkretisasi, sebab 
pribumisasi hanya mempertimbangkann kebutuhan-kebutuhan 
lokal dalam merumuskan hukum agama tanpa menambah 


2 Kiai Said Agil Siroj, “Urgensi Islam Nusantara,” dalam Orasi Ilmiah 
Peluncuran Program Islam Nusantara STAINU (Jakarta 3 Juli 2013). 

3 Ahmad Mostofa Harun, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran 
dan Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj (Jakarta: Khalista, 2015), 121. 

M Abdurrahman Wahid, “Pemikiran Awal: Pribumisasi Islam,” dalam Harianto 
Oghie dan Fathu Yasik (ed), Islam Nusantara: Meluruskan Kesalahpahaman (Jakarta: 
LP Maarif NU Pusat, 2015), 1. 
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hukum itu sendiri. Ia bukan sebuah upaya meninggalkan norma 
demi budaya, melainkan upaya agar norma itu menampung 
kebutuhan-kebutuhan dari budaya dengan mempergunakan 
peluang yang disediakan oleh variasi pemahaman nash dengan 
memberikan peranan kepada ushul figh dan gawaid figh. Oleh 
karena itu, Gusdur menegaskan bahwa yang dipribumisasikan 
adalah manifestasi Islam belaka, bukan ajaran yang 
menyangkut inti keimanan dan peribadatan formalnya." 


Pribumisasi Islam dan Islam Nusantara ibarat dua keping 
dari satu mata uang yang sama. Dua-duanya meletakan Islam 
sebagai nilai luhur kehidupan beragama dan budaya sebagai 
instrumen untuk melabuhkan Islam dalam konteks masyarakat 
yang beragam. Menurut Mugsith Ghozali, upaya demikian 
dalam ushul figh disebut juga dengan ijtihad tatbigi, yaitu 
ijtihad untuk mengkontekstualisaikan hukum. Sebab, Islam 
Nusantara tak banyak bergerak dalam ranah ijtihad istinbati,' 
yaitu ijtihad dalam rangka penyimpulan produk hukum. 
Mugsith Ghozali dalam tulisannya mengutip Imam al-Shatibi 
terkait dengan perbedaan dua ijtihad tersebut. Jika ijtihad 
istinbati terfokus pada bagaimana menciptakan hukum (insha” 
al-hukm), maka ijtihad tatbigi menfokuskan terhadap aspek 
penerapan hukumnya (tatbig wa tanzil al-hukm). Selain 
perbedaan dari segi garapannya, dua ijtihad itu juga berbeda 


!5 Zainul Milal Bizawi, Masterpiece Islam Nusantara: Sanad dan Jejaring 
Ulama-Santri 1830-1945 (Tangerang: Pustaka Kompas, 2016), 7. 

IG Menurut al-Shatibi yang dikutip oleh Fatimah, bahwa jjtihad istinbati 
adalah upaya untuk meneliti illat yang terkandung dalam nash atau untuk menemukan 
ide-ide yang terkandung dalam nash yang masih abstrak, sedangkan jjtihad tatbigi 
adalah upaya menerapkan ide-ide yang masih abstrak terhadap permasalahan yang 
sudah kongkrit dan objek kajian ijtihad ini adalah manusia. Hal ini bisa dicontohkan 
seperti ayat: Xia Jie 1333 (Ags, yang artinya “dan persaksikanlah dengan dua orang 
adil diantara kalian”. Kata kunci yang didapat dari ayat tersebut adalah “adil, 
mujathid dalam hal ini harus meneliti sifat seperti apa yang dimaksud adil dalam nash 
tersebut dan ini aplikasi dari ijtihad istinbati . Setelah itu, mujtahid harus mencari 
kepada siapa sifat adil yang ditunjukan oleh nash ini ditunjukan, yang terakhir inilah 
aplikasi dari ijtihad tatbigi. Lihat: Fatimah, “Ijitihad Isntinbati dan Ijtihad Tatbigi 
Menurut al-Syatibi dalam Kitab Muwafagat,” Jurnal Hukum Diktum, Vol. 9, No. 2, 
(Juli 2011), 140. 
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pada mimbar ujiannya. Jika kebenaran jjtihad istinbati dilihat 
dari korelasi dalil-dalilnya maka jjtihad tatbigi dilihat dari 
korespondensi kemanfaatan di lapangan. Dalam jjtihad tatbigi 
penerapan hukum atau norma dalam Islam akan ditakar dari 
manfaat dan mafsadatnya di tengah masyarakat.'” 


Oleh karena kemanfaatan berislam yang menjadi 
prioritas utama dalam proses Islamisasi ini, bukan proses 
formalisasinya, maka menurut Kiai Said Agil ada tiga strategi 
jitu yang digunakan Ulama Nusantara yang perlu kita cermati: 
pertama, tadriji (bertahap), semua ajaran yang disampaikan 
oleh ulama dahulu semuanya melalui proses tahapan dan 
penyesuaian seperti yang al-Gur'an contohkan dalam kasus 
pelarangan khamr. Kedua, taglil al-taklif (memperingan 
beban), sehingga setiap orang yang baru mengenal Islam 
mampu melaksanakannya. Ketiga, “adam al-harj (tidak 
menyakiti). Oleh karena itu, Islam datang tidak dengan 
mengusik agama, kepercayaan, dan agama mereka, bahkan 
memperkuatnya dengan cara Islam.'8 Maka, hubungan Islam 
dan budaya dalam sosio-historis masyarakat Islam Indonesia 
adalah “alagah jadaliyyah (hubungan dialektik), hubungan yang 
lebih mengedepankan sikap persuasif bukan “alagah al-ikhda” 
(hubungan penundukan-subordinatif) oleh satu pihak ke pihak 
lainnya atau cara-cara konfrontatif.'” Hal ini sejalan pula 
dengan yang dikatakan Habib “Ali al-Jufri,?' bahwa 
kemanusiaan mendahului keberagamaan, artinya sebelum kita 


9 Mugsith Ghozali, “Metodologi Islam Nusantara,” dalam Akhmad Sahal dan 
Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan 
(Bandung: Mizan, 2016), 106. 

I8 Kiai Said Agil Siroj, “Urgensi Kajian Islam Nusantara,” dalam Harianto 
Oghie dan Fathu Yasik (ed.), Islam Nusantara: Meluruskan Kesalahpahaman 
(Jakarta: LP Maarif NU Pusat, 2015), 44. 

19 Abdul Mugsith Ghazali, “Dakwah Islam Nusantara,” dalam Harianto 
Oghie dan Fathu Yasik (ed.), Islam Nusantara: Meluruskan Kesalahpahaman 
(Jakarta: LP Maarif NU Pusat, 2015), 91. 

20 Habib “Ali al-Jufri, al-Insaniyyah Oabla al-Tadayyun (Abu Dhabi: Dar al- 
Fagih, 2015), 211. 
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berbicara tentang cara beragama yang baik atau sebelum kita 
mentauhidkan Allah, sudah sepatutnya kita harus memperkuat 
nilai-nilai kemanusiaannya terlebih dahulu, menciptakan 
kerukunan, menciptakan rasa aman, menjaga hak hidup 
bersama dan mengedepankan kedamaian. Hal inilah yang ikut 
memperkuat penerimaan Islam oleh masyarakat Jawa pada saat 
itu. 

Oleh karena itu, Ahmad Suaedi menyebut Islam 
Nusantara dengan Nahdlatul Islam Nusantara, karena Suaedi 
menyadari bahwa Islam Nusantara ini merupakan titik nol awal 
kebangkitan Islam, dia mengibaratkan layaknya renaissance 
yang terjadi di Barat karena pada dasarnya Islam Nusantara 
merupakan kesadaran akan warisan kekayaan pengetahuan dan 
kebijaksanaan dari seluruh literatur dan ingatan masa lalu, baik 
melalui pengalaman hidup, maupun warisan yang bersifat 
filologis, Islam Nusantara akan membangkitkan (nahdah) 
modalitas menyeluruh yang dimiliki, tetapi yang membedakan 
adalah tradisi spiritualitas yang menyatu dengan lokalitas yang 
menjadi pembeda dengan tradisi renaissance yang sekularistik 
di Barat”. 


Sekalipun demikian, Islam Nusantara bukanlah gagasan 
suci yang bersih dari kritik. Beberapa kalangan memandang 
bahwa Islam Nusantara hanyalah cara dalam menarik simpati 
komunitas muslim tradisional atau usaha untuk 
mempertahankan status guo-nya atau mempertahankan 
keadaan, status sosial dan kedudukan yang sudah ada. Hal ini 
sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Okamoto Massaki? 
dalam tulisanya Anatomy of The Islam Nusantara Program and 
the Necessity for Critical Islam Nusantara Study, ia 


21 Ahmad Suaedi, “Titik Nol Islam Nusantara,” Islam Nusantara: Jual for 
Study of Islamic History and Culture, Vol. 1, (Juli 2020), 5. 

2 Okamoto Massaki adalah seorang antropolog asal Jepang yang sudah sejak 
1996 melakukan penelitian di Indonesia. Pada saat itu yang pertama diteliti adalah 
politik Orde Baru zaman Suharto. 
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menyampaikan bahwa untuk menghasilkan kajian diskursus 
yang orisinil, dirasa sangat penting adanya kajian kritis tentang 
Islam Nusantara baik dalam tataran ideologisnya atau 
implementasinya. Massaki menekankan, jangan sampai terjadi 
adanya konflik budaya, keuangan, dan penyimpangan moral 
yang dilakukan lembaga negara, ormas, atau sekelompok 
akademisi dengan mengatasnamakan Islam Nusantara. 
Pemaparan aspek-aspek ini secara sepintas menodai esensi 
luhur dari gagasan Islam Nusantara, tetapi akan membuahkan 
hasil jangka panjang yang akan mengarah pada retrospeksi diri 
dan auto kritik yang terus menerus, sehingga dapat 
memperkuat aspek-aspek kunci Islam Nusantara.? 


Diskursus Islam Nusantara menemukan momentumnya 
tatkala dijadikan sebagai tema utama Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) dalam Muktamar NU yang ke-33 di 
Jombang, Jawa Timur pada 1-6 Agustus 2015. Pada saat itu, 
Islam Nusantara menjadi pembicaaran publik yang sangat riuh 
dan selalu melahirkan pro dan kontra. Bagi sebagian kalangan, 
terminologi Islam Nusantara merupakan sebuah kekeliruan 
karena mereduksi Islam dalam batasan lokalitas ruang dan 
waktu. Islam bagi mereka adalah agama yang tunggal-universal 
melampaui batasan-batasan ruang dan waktu sehingga tidak 
tepat jika diberikan embel-embel tertentu. Azyumardi Azra 
beranggapan bahwa kritik tersebut sebagai pandangan 
idealistik tentang Islam yang tidak memperhatikan realitas, 
historis-empiris perjalanan Islam sepanjang sejarah dengan 
varian keragaman realitas sosial, sejarah, politik, dan budaya di 
wilayah yang berbeda.“ 


23 Okamoto Massaki, “Anatomy of The Islam Nusantara Program and the 
Necessity for Critical Islam Nusantara Study,” Jurnal Islam Nusantara for Study of' 
Islamic History and Culture, Vol. 1. (Juli 2020), 33. 

2 Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama Nusantara,” dalam Akhmad Sahal dan 
Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh hingga Paham Kebangsaan 
(Bandung: Mizan, 2015), 171. 
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Menjadikan Islam Nusantara sebagai tema besar 
Muktamar NU yang ke-33 terbilang sebagai momentum yang 
sangat tepat. Sebab, selain secara geostrategis dan geopolitik, 
Islam Nusantara ini menjadi tawaran konsep berislam global di 
tengah keterpurukan sistem politik, diplomasi antara negara di 
Timur Tengah, ditambah lagi dengan identitas keislaman yang 
dicitrakan semakin negatif karena pertikaian antar kelompok 
dan radikalisme agama yang mengarah pada kehancuran 
budaya dan kemacetan fungsi struktur sosial, Islam Nusantara 
juga diharapkan menjadi alternatif konsep yang bisa menjadi 
acuan dalam menahan gempuran infiltrasi Islam Transnasional. 


Islam Transnasional dimaknai sebagai ideologi global 
yang melintasi batas negara dan bangsa. Ia juga bukan hanya 
bersifat doktrinasi semata, melainkan juga berupa kampanye 
propaganda yang dapat mempengaruhi kebijakan politik dalam 
sebuah negara. Beberapa tujuan besar dari gerakan Islam 
transnasional adalah: formalisasi syariah dalam segala 
aspeknya, dengan menjadikan syariah Islam sebagai sumber 
utamanya, mempersatukan seluruh umat Islam dalam satu 
bentuk konsep pemerintahan baru dengan meniadakan batas- 
batas negara (nation state) yang kita kenal dengan konsep 
khilafah Islamiyah, dan menghidupkan kembali romantisme 
abad kejayaan Islam. 


Formalisasi Syariat Islam yang berujung terhadap 
pembentukan khilafah Islamiyyah merupakan muara dari 
semua agenda Islam transnasional dengan segala infiltrasinya 
yang ada di Indonesia. Sekalipun, cara atau tahapan-tahapan 
yang digunakannya berbeda-beda, seperti PKS yang lebih 
mengarahkan fokusnya ke penguasaan parlemen dan penetrasi 
ke lembaga-lembaga pendidikan, Salafi-Wahabi yang lebih 


25 Zaimul Asroor, “Islam Transnasional VS Islam Moderat: Upaya NU dan 
MD dalam Menyuarakan Islam Moderat di Panggung Dunia,” al-Turats: Jurnal 
Keislaman, Vol. 6, No. 2, (Juli-Desember 2019), 117. 
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memfokuskan kepada penguatan ideologi salafi wahabi melalui 
majlis ta'lim, dan HTI yang lebih menitikberatkan untuk 
melakukan rekrutmen anggota dari mahasiswa-mahasiswa. 


Islam transnasional awalnya berangkat dari semangat 
nasionalisme untuk membebaskan negara-negara muslim dari 
kolonialisme, seperti Ikhwanul Muslimin yang didirikan oleh 
Hasan al-Banna yang bertujuan awal untuk membebaskan 
Mesir dari jajahan barat, namun tujuan mulia al-Banna 
dikaburkan oleh pengganti setelahnya dengan tujuan 
mengembalikan Islam sebagai basis politik (formalisasi syariat 
Islam) dengan meninggalkan konsep demokrasi dan hegemoni 
barat yang dinilai mencengkram ummat Islam. Selain 
Ikhwanul Muslimin, ada juga Hizbut Tahrir, kelompok yang di 
awal berdirinya bertujuan untuk kebebasan Palestina dari 
jajahan Israel, namun lambat laun tujuan itu melebar dengan 
niat untuk menyatukan negara Arab dalam satu bendera yang 
meniadakan batas-batas negara atau deteritorialisasi dalam 
bentuk igamah al-Khilafah al-Islamiyyah. 


Dalam kitab Ajhidhah al-Dawlah fi al-Hukm wa al- 
Idarah, Tagy al-Din al-Nabhani, Pendiri Hizbut Tahrir 
menggariskan ideologi kelompoknya dalam bentuk Khilafah al- 
Islamiyyah. Ia menulis: 


“ OS otg Sdr dg» g Laga Ugokmo! OS ol — 
JSI selena OK OI ep Aa pug ME ALI O Abal 
2 AP19 dsade- aa PIP Odlg AE Pa) ET 


26 Aksa, “Gerakan Islam Transnasional: Sebuah Nomenklatur, Sejarah dan 
Pengaruhnya di Indonesia,” Yupa: Historical Studies Journal, Vol. 1, No. 1, (Januari 
2017), 3. 
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“Kr 
“Wajib hukumnya bagi semua ummat Islam untuk 
berada dalam satu Negara dengan satu pemimpin yang 
sama. Dan haram secara syara” bagi ummat Islam secara 
keseluruhan memiliki lebih dari satu Negara dan satu 


pemimpin 2 


“Abd al-Gadim Zallum, orang kedua setelah Tagy al-Din 
al-Nabhani menulis dalam kitabnya Nidham al-Hukm fi al- 
Islam tentang keharaman sistem demokrasi yang hampir sudah 
diterapkan di seluruh Negeri Muslim. 


As! opal! Ogdhas Tuseng SB AS Gini pP Agar Tema Yg 
Aka YI Belia! 2 Bia pb MI gal (Dosa OI 


“Dan tidak diperbolehkan kita menerapkan system yang 
tidak bersumber darinya (Agidah Islamiah. Oleh karena 
itu tidak diperbolehkan mengadopsi sistem demokrasi 
karena bukan bersumber dari Agidah Islamiah "2 


Bahkan Abdul Gadim Zallum menyatakan dalam kitab yang 
sama bahwa demokrasi adalah sistem yang kufur. 


AP erakumadi II dl PSI AI! Aeilgas Ad Ande Rap 
et oa V9 SAP PT MAUT BIS Sal 


“Sistem demokrasi yang diadopsi dari barat, negeri 
kafir, ke negara-negara Islam merupakan sistem 


2 Hizbut Tahrir, Ajhizati al-Dawlah al-Khilafah ff al-Hukmi wa al-Idarah 
(Beirut: 2005), 37 
2 « Abd al-Gadim Zallum, Nizam al-Hukm ff al-Islam (Beirut: 1953), 19. 
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kufur yang sama sekali tidak memiliki keterkaitan 
dengan Islam”? 


Pemikiran-pemikiran ini merupakan salah satu 
cerminan dari ideologi Islam transnasional yang 
berkembang dalam kelompok Hizbut Tahrir dan infiltrasi 
ideology, serta gerakannya pun sudah mulai mengakar 
kuat di Indonesia. Hal ini didukung dengan temuan 
Wahid Institut, Lingkar survei Indonesia,  Alvara 
Reseacrh dan Mata Air ketika melakukan survei terkait 
radikalisme, konsep khilafah dan sikap intoleran. Wahid 
Institut? bekerja sama dengan LSI melakukan survei 
terhadap 1520 responden yang terdiri dari 34 Provinsi di 
Indonesia dengan batasan berusia 17 tahun atau sudah 
menikah. Survei ini menggunakan multi-stage random 
sampling, dengan perkiraan margin of error 2,6Yo dan 
tingkat keyakinan 95”6. Dari survei tersebut dihasilkan 
beberapa kenyataan yang sangat mengagetkan: Pertama, 
pertanyaan terkait dengan kelompok yang tidak disukai, 
peneliti menemukan sebanyak 26,10 tidak menyukai 
LGBT, 16,76 Komunis, 10,66 Yahudi, 2,2” Kristen, 
1,3 Yo Syiah, 0,59 Wahabi, 0,4 Yo Budhis dan 0,449 
Tionghoa. Yang mencengangkan dari semua kelompok 
yang mereka tidak disenangi, ada 82Y9 responden yang 
menyatakan tidak setuju jika mereka menjadi 
tetangganya. Kedua, pertanyaan terkait tindakan radikal, 
peneliti menemukan 72Yo mayoritas Muslim Indonesia 
menolak tindakan radikal, 7,7 yang bersedia 
melakukan tindakan radikal jika ada kesempatan dan 
0,4Yo pernah melakukanya. Dan Jika diproyeksikan 


2 « Abd al-Gadim Zallum, Nizam al-Hukm ff al-Islam (Beirut: 1953), 20. 
30 Hasil Survei Nasional Wahid Foundation dan LSI, Potensi Intoleransi dan 
Radikalisme Sosial-Keagamaan di Kalangan Muslim Indonesia (2016). 
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kepada 150 juta pendudukan Muslim Indonesia: 7,7” itu 
sama dengan 11 juta dan 0,4 Yo sama dengan 600 ribu. 
Ketiga, terkait dengan pertanyaan sistem demokrasi, 
peneliti menemukan 58Y6 mendukung, 40,80”0 netral dan 
19 tidak setuju dan terkait Pancasila, peneliti 
menemukan 82,36 mendukung dan 2,5» menyatakan 
Pancasila bertentangan dengan Islam dan harus 
menggunakan Syariah Islam. 


Selain Wahid Institut, Alvara Research dan Mata Air 
Faoundation pun melakukan survei pada 10 September sampai 
5 Oktober, tahun 2017 dengan melibatkan 1200 responden 
yang terdiri dari PNS, Profesional Swasta, dan pekerja di 
lingkungan BUMN. Survei ini dilaksanakan di Jakarta, 
Surabaya, Bandung, Semarang, Medan dan Makassar.”!' Dalam 
survei terkait pertanyaan “ideologi Islam atau pancasila yang 
lebih tepat diterapkan di Indonesia,” peneliti menemukan 
bahwa 15,5Y9 professional Muslim, 19,40 PNS, 9,1 pegawai 
swasta dan 18,1 pegawai BUMN setuju atas ideologi Islam 
menjadi dasar bernegara. Namun jika pertanyaannya 
dipersempit dengan “relasi bentuk negara Islam dengan 
penerapan keislaman secara kaffah” maka peneliti menemukan 
bahwa 29,6”6 professional setuju bahwa negara Islam perlu 
untuk diperjuangkan dan ketika dispesifikasikan dalam bentuk 
“khilafah” ditemukan 166 berani menyatakan bahwa khilafah 
merupakan sistem yang ideal. 


Ideologi Islam Transnasional sebetulnya merupakan 
ideologi yang ditolak oleh negaranya sendiri. Ikhwanul 
Muslimin yang berevolusi menjadi PKS ditolak dari negara 
asalnya, Mesir, Hizbut Tahrir yang kemudian berevolusi 
menjadi HTI ditolak dari negara asalnya, Palestina dan hanya 
Salafi Wahabi saja yang menjadi ideologi resmi negara, itupun 


1 Detik News, “Survei Alvara Ungkap Peta Pandangan Keagamaan Di 
Kalangan Profesional,” Senin 23 Oktober 2013, diunduh 18 Desember 2020. 
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sekarang sudah mulai longgar, dan mirisnya ideologi yang 
ditolak itu, justru tumbuh subur di Indonesia. Oleh karena itu, 
merespon ideologi Islam transnasional dan infiltrasi ideologi 
maupun gerakannya di Indonesia, Kiai Said menawarkan 
gagasan Islam Nusantara, sebuah gagasan yang dilandasi 
dengan semangat keagamaan yang utuh (ruh al-tadayyun), 
yang dibarengi dengan semangat nasionalisme (ruh al- 
wataniyyah), dan semangat kemanusiaan (ruh al-insaniyyah).” 
Untuk memudahkan dalam pemahaman terkait gagasan Islam 
Nusantara, Kiai Said sering menyampaikannya dengan jargon 
“beragama total, berbudaya maksimal”. Oleh karena itu 
gagasan Islam Nusantara, dengan sengaja Kiai Said Agil 
gaungkan untuk menjadi alarm bagi bangsa Indonesia agar 
kembali memahami bahwa Islam Nusantara adalah jati diri dan 
corak keberagaman masyarakat Indonesia yang dirumuskan 
dalam bentuk Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika.” Sehingga 
kedepannya, Islam Nusantara mampu memagari amaliyah 
Islam Indonesia dan jam 'iyah tradisional dari rongrongan Islam 
transnasional. 


Dari penjelasan tersebut, timbul banyak pertanyaan 
mengenai kerangka konseptual Islam Nusantara, benturan 
ideologinya dengan Islam transnasional dan pertanyaan- 
pertanyaan lainnya yang menyebabkan penulis memutuskan 
untuk mengkaji dan meneliti tema Islam Nusantara dan Islam 
transnasional menurut Kiai Said Agil Siroj. 


2 Ahmad Mostofa Harun, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran 
dan Kiprah Kebangsaan Prof. Dr KH Said Agil Siroj (Jakarta: Khalista, 2015), 122. 

3 Kiai Said Agil Siroj, “Urgensi Kajian Islam Nusantara,” dalam Harianto 
Oghie dan Fathu Yasik (ed.), Islam Nusantara: Meluruskan Kesalahpahaman (Jakarta: 
LP Maarif NU Pusat, 2015), 38. 

8 Achmad Syahid, Islam Nusantara: Relasi Agama-Budaya dan Tendensi 
Kuasa Ulama (Depok: Rajawali Press, 2019), 28. 
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B. Identifikasi Masalah 


Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan berikut: 

1. Munculnya masalah-masalah baru dalam Islam yang 
tidak ditemukan presedennya dalam al-Gur'an dan 
Hadits. 

2. Adanya perdebatan mengenai hubungan antara Islam dan 
budaya. 

3.  Kerapkali, gagasan Islam Nusantara dianggap sebagai 
usaha mereduksi Islam dalam batasan ruang dan waktu. 

4. Pro dan kontra atas gagasan besar Islam Nusantara 
dalam menggambarkan Islam di Indonesia. 

5. Anggapan atas ide besar Islam Nusantara sebagai agama 
baru. 

6. Problematika penerimaan Ideologi Islam Trasnsnasional 
dan infiltrasinya di Indonesia. 

7. Benturan ideologi Islam Transnasional dengan Islam 
Nusantara. 

8. Posisi negara dalam Islam Transnasnional dan Islam 
Nusantara. 


C. Rumusan Masalah 


Mengacu pada permasalahan yang telah diidentifikasi di 
atas, maka kiranya penting adanya rumusan masalah sehingga 
arah penelitiannya akan lebih jelas dan terarah. Adapun 
permasalahan di atas dirumuskan dalam pertanyaan besar 
penelitian ini, yakni “Gagasan seperti apa yang ditawarkan 
Islam Nusantara dalam menghadapi infiltrasi ideologi Islam 
Transnasional perspektif Kiai Said Agil Siroj?” 

Dari pertanyaan besar di atas terdapat turunan 
pertanyaan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana gagasan Islam Nusantara menurut Kiai Said 

Agil Siroj ? 
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2. Bagaimana pembacaan Kiai Said Agil Siroj terhadap 
Ideologi Islam 'Transnasional dan infiltrasinya di 
Indonesia? 

3. Bagaimana relasi antara Islam Nusantara dengan 
Nahdlatul Ulama? 

4. Bagaimana Islam Transnasional serta Islam Nusantara 
memandang konsep negara? 


D. Batasan Masalah 


Dari beberapa rumusan masalah yang telah diuraikan, 
maka penulis membatasainya pada aspek berikut ini : 


Pertama: Objek penelitian ini berkaitan dengan Kiai Said 
Agil Siroj sebagai orang yang pertama melempar gagasan 
Islam Nusantara. Kajian tentang Islam Nusantara ini akan 
difokuskan kepada pemaknaan secara mendalam atas maksud 
Islam Nusantara. Selain difokuskan terhadap interpretasi atas 
Islam Nusantara, penelitian ini juga akan melihat relasi antara 
Islam Nusantara dan Nahdlatul Ulama serta cara pandangnya 
terhadap negara. 


Kedua: Objek penelitian selanjutnya adalah terkait 
perkembangan ideologi Islam Transnasional dan Infiltrasinya 
di Indonesia serta cara pandangnya terhadap negara. Sebagai 
Vice Presiden of Religion For Peace,” Kiai Said Agil Siroj 
mencoba untuk menawarkan konsep Islam Nusantara, sebagai 
jembatan peradaban Islam, budaya, dan sosial sehingga mampu 
menjadi alarm atas infiltrasi ideologi-ideologi Islam 
Transnasional. 


S NU Online, “900 Pemuka Agama Dunia Pilih Ketum PBNU sebagai Wakil 
Presiden Religion for Peace,” (9 Desember 2019). 
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E. Tujuan Penelitian 


Dari rumusan masalah di atas, maka penulis mencoba 
untuk melakukan pemetaan dari beberapa tujuan penelitian ini, 
diantaranya: 

1. Untuk mengetahui interpretasi gagasan Islam Nusantara 
perspektif Kiai Said Agil Siroj. 

2. Untuk mengetahui pembacaan Kiai Said Agil Siroj 
terhadap Ideologi Islam Transnasional dan Infiltrasinya 

di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui relasi antara Islam Nusantara dengan 

Nahdlatul Ulama. 

4. Untuk mengetahui hubungan Islam Transnasional dan 

Islam Nusantara serta cara pandangnya terhadap konsep 

negara. 


F. Manfaat Penelitian 


Mengenai manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 
diantaranya: 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah 
wawasan keilmuan kajian keislaman di bidang sejarah, syariah, 
metodologi dakwah, khususnya terkait tawaran Islam 
Nusantara sebagai cara berislam global, dan memperkaya 
literatur-literatur kepustakaan dalam bidang kajian Islam 
nusantara. Serta memberikan kontribusi dalam menyajikan 
pemikiran tokoh secara utuh bagi kaum akademisi, peneliti, 
ilmuan, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Secara praktis, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi 
para akademisi dalam membaca Islam transnasional dalam 
kaca mata Islam Nusantara. 


G. Kajian Pustaka 


Penelitian merupakan sebuah keharusan bagi kalangan 
akademisi sebagai kontribusi menyelesaikan permasalahan atau 
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menjelaskan fenomena yang hadir di tengah masyarakat. Selain 
itu juga, penelitian merupakan langkah pengembangan dari 
penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang 
penulis lakukan tidak terlepas dari penelitian sebelumnya. Oleh 
karena itu, untuk melihat perbedaan yang akan penulis teliti, 
penulis berusaha menyajikan penelitian yang pernah ada dan 
berkaitan dengan kajian penulis. Dalam hal ini penulis 
mencoba untuk membaginya dalam tiga bagian: Pertama, 
kajian yang berkaitan dengan Islam Nusantara secara global. 
Kedua, kajian yang berkaitan tentang Kiai Said Agil Siroj 
terutama tentang gagasan pemikirannya. Ketiga, tentang Islam 
Transnasional dan derivasinya. 

Pertama, banyak sekali penelitian berupa karya ilmiah, 
jurnal, dan artikel yang menjelaskan tentang konsep Islam 
Nusantara. Baik dari sisi kajian linguistiknya, teritorialnya, 
metodologi dakwahnya, jejaring ulamanya dan lain sebagainya, 
diantaranya: 

Buku yang ditulis oleh Zainul Milal Bizawie'” yang 
diberi judul Masterpiece Islam Nusantara: sanad dan jejeraing 
ulama-santri 1839-1945. Milal Bizawi ini berusaha untuk 
merangkai memori-memori yang tersebar di masyarakat lokal 
dan mengkoneksikannya dalam corak Islam yang sama, yaitu 
Islam Nusantara. Salah satu upaya Milal dalam merangkai 
memori yang berserakan itu dengan mengungkapkan simpul- 
simpul jejaring ulama-santri yang ikut berperan dalam 
kemerdekaan Indonesia. Milal menyusun secara rapi simpul 
jaringan-ulama santri tersebut sejak resolusi jihad, revolusi dari 
Tapal Kuda hingga Gunung Selok, dari Cibarusah hingga 
Revolusi Banten, dan dari Darusalam sampai Nahdhatul 
Watahan. Di akhir bab dalam bukunya Milal menjelaskan 
jejaring ulama Timur Tengah dengan ulama Nusantara, secara 


3 Zainun Milal Bizawi, Masterpiece Islam Nusantara: Sanad dan Jejaring 
Ulama-Santri 1839-1945 (Tangerang: Pustaka Kompas, 2016). 
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spesifik disebutkan jejaring ulama Hadhrami atau Yaman, 
Ulama Haramain atau Makkah dan Madinah, dan Ruwwag al- 
Jawi di Mesir dengan ulama-ulama Nusantara. 

Masterpiecenya Azyumardi Azra”' yang berasal dari 
desertasinya, yang diberi judul Jaringan Ulama Timur Tengah 
dan kepulauan Nusantara abad XVII & XVIII: akar pembaruan 
Islam Nusantara. Buku ini merupakan karya monumental Azra 
yang selalu menjadi rujukan utama para peneliti dan akademisi 
dalam membahas jejaring ulama Nusantara dan Timur Tengah. 
Dalam buku ini, Azra menjelaskan bahwa transmisi keilmuan 
dan pembaharuan gagasan keislaman yang dibawa oleh ulama 
Melayu pada abad XVII & XVIII. Sebelum Azra menjelaskan 
secara rinci para tokoh pembaharu tersebut, Azra dalam bab 
satunya menjelaskan teori kedatangan Islam di Indonesia 
dengan menambahkan dua teori baru, yaitu teori Bengal dan 
Arabia dan dalam bab satu pula ia menjelaskan tentang 
hubungan Indonesia dan Haramaian serta kebangkitan 
madrasahnya. Dan pada bab selanjutnya, Azra menjelaskan 
secara rinci tiga ulama pembaharu pada abad XVII, seperti 
Nuruddin al-Raniri (w. 1068 H/1658 M), Yusuf al-Makassari 
(w. 1699 M), dan Abdur Rouf al-Singkili (w. 1105 H/1693 M). 
Dalam bab ini, Azra menjelaskan tiga tokoh ini secara rinci, 
berupa biografinya, pemikirannya, jejaring keilmuan dan karya- 
karyanya. Namun, sebelum menjelaskan tiga pembaharu ini, 
Azra sempat menjelaskan dua ulama terdahulu yang sempat 
disesatkan dan dikafirkan oleh Nuruddin al-Raniri, yaitu 
Hamzah al-Fansuri dan Nuruddin al-Sumatrani karena mereka 
mengusung aliran tasawuf falsafi atau wahdatul wujud, Dan 
pada bab selanjutnya, Azra menjelaskan ulama pembaharu pada 
abad XVIII secara rinci seperti Muhammad Arsyad al-Banjari 


3 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara 
Abad XVII &X VIII: Akar Pembaruan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2004). 
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(w. 1812 M), Abdul Shamad al-Palimbani (w. 1203 H/1789 M), 
dan Syekh Daud bin Abdullah al-Pathani. 

Buku karangan Michael Laffan,” seorang profesor dari 
Universitas Princeton yang diberi nama Islam di Nusantara 
dengan judul aslinya The Makings of Indonesian Islam: 
Orientalism and Narration of A Sufi past, yang diterjemahkan 
oleh Indi Aunullah dan Rini Nurul Badariah. Dalam buku ini, 
Michael Laffan mencoba membagi empat bagian: bagian 
pertama, Laffan mencoba mendokumentasikan proses 
Islamisasi di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia dan 
menjelaskan pada abad ke-18, struktur pembelajaran yang lebih 
formal terbentuk ketika para cendikiawan Asia, khususnya 
Indonesia mulai berpartisipasi dalam menjalin hubungan 
dengan Timur Tengah. Untuk bagian kedua, Michael Laffan 
menjelaskan pengalaman paralel jangka panjang Belanda 
dengan perkembangan Islam di Indonesia, terkait dengan corak 
keislamanya dan perlawanannya, sehingga pada bab 
selanjutnya dijelaskan juga peran para orientalis Belanda, salah 
satunya adalah Snouck Hurgronje dalam mempengaruhi 
penetapan hukum Islam di Indonesia. Menurut penulis, salah 
satu bagian yang menarik dari buku ini adalah pada bagian 
terakhir, yaitu pada bagian keempat. Michael Laffan mencoba 
menjelaskan peran para sufi dalam proses islamisasi yang 
sangat singkat, sehingga Laffan menyatakan bahwa kekhasan 
Islam Indonesia adalah karena ia tidak benar-benar khas sejauh 
khas diidentikan dengan orisinalitas. 

Artikel yang ditulis atas dasar wawancara yang 
dilakukan oleh Abdul Mun'im Saleh bersama KH. 
Abdurrahman Wahid” atau kita kenal Gusdur terkait dengan 
“Pemikiran Pribumisasi Islam” layak pula menjadi rujukan 


8 Michael Laffan, Sejarah Islam di Indonesia (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 
2011). 

39 Abdurrahman Wahid, “Pemikiran Awal: Pribumisasi Islam,” Jurnal “Islam 
Indonesia Menatap Masa Depan ' (Jakarta: P3M, 1989). 
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dalam kajian pustaka ini. Gusdur menjelaskan bahwa yang 
dimaksud pribumisasi Islam adalah proses akomodasi 
kebutuhan lokal dalam penyusunan hukum-hukum agama, 
tanpa menambah hukum agama itu sendiri. Dengan kata lain, 
ia adalah proses dialektika antara budaya dan agama dalam 
mencari formula jitu untuk saling menguatkan keduanya: 
agama memberikan ruang atas tumbuh suburnya budaya, 
sebaliknya budaya menjadi sarana atau instrumen dalam 
menyebarkan agama. Oleh karena itu, menurut Gusdur, 
weltanschaung Islam adalah Islam harus mengakomodasi 
kenyataan-kenyataan yang ada, sepanjang membantu atau 
mendukung kemaslahatan rakyat, dan prinsip ini harus 
mewarnai segala lini, baik dari bentuk kelembagaan atau 
produk hukumnya. Pertanyaan terbesar Gusdur dalam artikel 
tersebut adalah bagaimana menciptakan “jembatan” antara 
keterpisahan keyakinan Islam secara pribadi dengan dimensi 
sosialnya, atau bagaimana menyelaraskan antara kesalehan 
secara individual dengan kesalehan secara sosial, padahal 
Gusdur memaparkan bahwa langkah awal keimanan seseorang 
adalah membaca syahadat, pengambilan janji seorang hamba 
dengan Tuhannya, yang secara praktiknya tetap melibatkan 
saksi untuk menyaksikannya dan ini menurut Gusdur sebagai 
pengejawantahan bahwa jembatan antara dua komponen 
tersebut tidak boleh terpisahkan. 

Buku karangan Kiai Agus Sunyoto dengan judul Atlas 
Walisongo: Buku Pertama Yang Mengungkap Wali Songo 
sebagai Fakta Sejarah,“ merupakan buku rujukan utama bagi 
mereka yang ingin mengaji tentang otentisitas pergerakan Wali 
Songo di Nusantara. Agus Sunyoto memulai tulisannya dengan 
membicarakan tentang awal peradaban manusia di Nusantara, 
sejak dari etnik penghuninya, agama-agamanya, serta 
dilanjutkan dengan menjelaskan pengaruh dari China, Yunan- 


“0 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo (Depok: Pustaka Iman, 2012). 
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Champa, India-Persia, dan pengaruh Arab. Secara garis besar, 
Agus Sunyoto mencoba untuk membuktikan keberadaan Wali 
Songo dengan menampilkan data-data pendukung yang 
menjelaskan tentang asal-usulnya, nasabnya, gerakan 
dakwahnya, dan pendidikan, serta pengembangan keilmuannya. 
Selain agus Sunyoto menjelaskan jati diri Wali Songo secara 
utuh, ia pun menjelaskan pergerakan para penyebar Islam 
sebelum Wali Songo seperti: Fatimah binti Maimun, Syaikh 
Samsuddin al-Wasil, Sultan Malik al-Saleh, Syaikh Ouro, 
Syaikh Dzatul Kahfi, dan yang lainnya, serta kemunduran 
kerajaan Majapahit sebagai permulaan perkembangan dakwah 
Islam. 

Artikel Mogsith Ghozali"! yang berjudul “ Metodologi 
Islam Nusantara”. Dalam karyanya ini, Mogsith mencoba 
untuk melihat diskursus Islam Nusantara dari kaca mata ushu/ 
figh. Ia berkata bahwa, Islam Nusantara adalah cara untuk 
melabuhkan Islam dalam konteks budaya yang beragam dan 
upaya ini disebut juga dengan jjtihad al-tatbigi yaitu ijtihad 
untuk bagaimana menerapkan hukum, bukan ijtihad al-istinbati 
yaitu ijtihad menghasilkan hukum. Lebih lanjut, Mogsith 
menegaskan bahwa diskursus Islam Nusantara adalah upaya 
ulama dalam  mengkontekstualisasikan hukum dengan 
mengedepankan teori usu! figh, maslahah al-mursalah, istihsan, 
dan “ur'f sebagai pranata awal pijakannya. Dalam akhir 
tulisannya, Mogsith Ghozali menyampaikan bahwa Islam 
Nusantara bukanlah agama baru dan bukan pula tujuan untuk 
mengubah wahyu, tetapi karena kita tidak hidup di zaman 
wahyu maka tugas kita adalah bagaimana menafsirkan dan 
mengimplementasikan wahyu tersebut dalam konteks 
masyarakat yang terus berubah. Oleh karena itu, bukan saja 


4 Abdul Mogsith Ghozali, “Metodologi Islam Nusantara,” dalam Islam 
Nusantara: Dari Ushul Figh hingga Paham Kebangsaan, (ed.) Akhmad Sahal & 
Munawir Aziz, (Bandung: Mizan Pustaka, 2015). 
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pluralitas penafsiran yang merupakan keniscayaan, keragaman 
ekspresi pengalaman keislaman pun tak terhindarkan. 

Jurnal yang ditulis oleh Khamami Zada” yang berjudul 
“Wajah Islam Nusantara Abad XVI-XX”. Dalam jurnal ini, 
Khamami menceritakan bahwa pernah lahir pemikiran 
beraliran panteistik dengan tokohnya Hamzah al-Fansuri dan 
Syamsudin al-Sumatrani. Berkembangnya pemikiran keislaman 
di Aceh sejak Hamzah al-Fansuri diangkat sebagai syaikhul 
islam pada Sultan Alaudin Riayah Syah al-Mukamil (1588- 
1604) dan dilanjutkan oleh muridnya, Samsuddin al-Sumatrani 
yang diangkat sebagai gadi' al-malik al- “adil pada masa Sultan 
Iskandar Muda (1607-1636) menemukan titik kulminasinya, 
terutama dalam ranah tasawuf falsafi. Hal ini sama seperti 
yang terjadi di Jawa dengan tokohnya Syekh Siti Jenar dengan 
ajaran wahdatul wujud-nya atau hulul-nya. Eksistensi al- 
Fansuri ini berakhir setelah Sultan Iskandar Tsani naik tahta 
dan disusul dengan Nurudin al-Raniri sebagai Mufti Kerajaan 
Aceh Darusalam. Pada masa al-Raniri inilah semua ajaran 
penteisme atau wahdatul wujud dibumi-hanguskan dengan 
memberikan lebel sesat pada al-Fansuri dan al-Sumatrani, 
beserta membakar semua karyanya. Selain menjelaskan corak 
pemikiran tasawuf falsafi, Khamami juga menyoroti soal 
romantisme hubungan ulama dengan umara, seperti yang 
terjadi pada ulama di atas. 

Yang kedua adalah kajian terdahulu yang secara spesifik 
menjelaskan Kiai Said dan corak pemikiran Islam 
Nusantaranya, seperti berikut: 

Tesis dari Takdir yang diberi judul “Pendidikan Karakter 
Berbasis Islam Nusantara: Telaah Pemikiran Kiai Said Agil 


“2 Khamami Zada, “Wajah Islam Nusantara abad XVI-XX,” Jurnal Tashwirul 
Afkar, No. 34, (2014). 
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Siroj” yang diajukan di Program Magister Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta 2018. Dalam tesisnya, Takdir 
menemukan bahwa konsep pendidikan bebasis Islam Nusantara 
menurut Kiai Said Agil yaitu ada lima, yaitu: Pesantren, 
Madrasah, Sekolah Islam, Perguruan Tinggi, dan budaya atau 
tradisi. Untuk nilai-nilai pendidikan karakter berbasis Islam 
Nusantaranya, diantaraya: kepatuhan, kemandirian, 
kesederhanan, kebersamaan dalam keluarga, semangat gotong 
royong, kesetaraan, moderat, dan musyawarah. Secara 
keseluruhan, Kadir hanya membaca karakteristik nilai-nilai 
Islam yang tumbuh subur di Nusantara tanpa menjelaskan 
gagasan Islam Nusantara Kiai Said secara utuh dan motif di 
balik kelahirannya. 

Buku yang ditulis oleh Mosthofa Haroen dengan judul 
Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi pemikiran dan Kiprah 
Kebangsaan Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, ini merupakan buku 
yang banyak menjadi rujukan dalam memotret secara sepintas 
sosok Kiai Said Agil. Dalam bukunya, Mustofa mencoba untuk 
fokus terhadap sejarah hidup Kiai Said Agil, sejak kecil sampai 
berkiprah di kancah Internasional. Kiai Said sejak kecil sampai 
dewasa selalu menghabiskan waktunya di lingkungan 
Pesantren, seperti: Pesantren Kempek sebagai tempat ia 
menerima ajaran Islam pertama dari ayahnya, Pesantren 
Lirboyo sebagai tempat ia mendalami keilmuan Islam, dan 
Pesantren Krapyak sebagai awal pengenalan Kiai Said dengan 
dunia organisasi yang nanti akan mempengaruhinya dalam 
peran organisasi terbesar umat Islam dunia yaitu PBNU. Secara 
sepintas, Musthofa juga menampilkan beberapa pemikiran Kiai 


4 Takdir, “Pendidikan Karakter Berbasis Islam Nusantara: Telaah Pemikiran 
Kiai Said Agil Siroj,” Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2018. 

4 A, Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran & 
Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH Said Agil Siroj (Surabaya: Khalista, 2015). 
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Said, salah satunya bertema Islam Nusantara pada bab ke-enam 
dalam bukunya. Menurut penulis, buku ini belum menampilkan 
diskursus pemikiran Islam Nusantara Kiai Said secara 
komprehensif. 

Yang ketiga, kajian terdahulu yang secara sepesifik 
berkaitan dengan Islam Transnasional dan infiltrasinya di 
Indonesia, seperti berikut: 

Buku Imdadun Rahmat yang berjudul /deologi PKS: 
Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen Buku ini 
mengupas tuntas terkait Partai Keadilan Sejahtera (PKS), 
partai ini sering dilihat sebagai fenomena baru dalam jagat 
perpolitikan di tanah air. Partai yang sebenarnya merupakan 
kontinuitas dari Masyumi dan banyak di(ter)warnai oleh 
manhaj dan ideologi perjuangan Ikhwanul Muslimin ini sering 
terkesan eksklusif, intoleran, dan bercita-cita menegakkan 
syari'at Islam. Oleh karena itu, tidak heran jika partai ini 
disinyalir memiliki hidden agenda untuk mengganti ideologi 
Pancasila, dan menjadikan Islam sebagai ideologi negara. 
Karakteristik gerakan yang ditampilkan PKS semacam ini, di 
satu pihak berpotensi melahirkan konflik terbuka dengan 
partai-partai Islam lainnya, dan di pihak lain, PKS dianggap 
sebagai ancaman bagi partai-partai berhaluan nasionalis. 

Buku Imdadun Rahmat juga yang berjudul Arus Baru 
Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke 
Indonesi#S ini mencoba untuk merunut bagaimana Islam 
Transnasional mulai lahir di Timur Tengah dengan sejarahnya, 
pola pergerakanya dan akidahnya. Buku ini juga berbicara 
tentang transmisi gerakan Islam transnasional atau Imdadun 
Rahmat menyebutnya dengan revivalisme islam di Indonesia 


48 M. Imdadun Rahmat, Ideologi PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung 
Parlemen (Yogyakarta: LKiS, 2008). 

46 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme 
Islam Timur Tengah ke Indonesia (Jakarta: Erlangga, t.t). 
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dari tahun 1980-2002: mulai dari aktornya, sistem dakwah dan 
kaderisasinya dan perkembangan jaringan dakwahnya. 

Buku Burhanudin Muhtadi yang berjudul Dilema PKS, 
Suara dan Syriah" ini menjelaskan bahwa PKS pada tahun 
2009 telah berhasil mendapatkan suara terbanyak keempat dan 
sehingga menjadikan kebingungan dalam diri PKS antara tetap 
bertahan dalan jalur penguatan ideologis atau dalam hal politik 
praksis. Buku ini, yang diolah dari tesis Burhanuddin Muhtadi 
di Australian National University, memotret fenomena PKS 
dari sudut pandang keilmuan, mulai dari asal-usulnya sebagai 
Jamaah Tarbiyah pada masa Orde Baru, pengaruh ideologis 
dari Ikhwanul Muslimin Mesir, pendirian Partai Keadilan pada 
awal Reformasi, sampai dinamika internal antara berbagai 
aspirasi dalam PKS. Juga dibahas mengenai strategi PKS 
memperjuangkan agenda politik Islamis-nya di panggung 
politik Indonesia. 

Dan yang terakhir bukunya Ansyaad Mbai, Dinamika 
Baru Jejaring Teror di Indonesia ini menjelasksn lebih ke 
konflik-konflik bernuansa agama yang pernah terjadi di 
Indonesia, mulai dari Ambon, Poso, Aceh dan aksi-aksi teror 
seperti bom bunuh diri yang dilakukan oleh para teroris. 
Namun di bab 3, Ansyaad Mbai menjelasksn tentang geneologi 
terorisme, sejak dari Timur Tengah sampai Indonesia. 

Dari pemaparan kajian terdahulu yang diuraikan di atas, 
penulis belum menemukan kajian utuh tentang pemikiran Islam 
Nusantara yang ditawarkan Said Agil sebagai panduan dalam 
berislam secara global, khususnya dalam menghadapi 
gempuran infiltrasi ideologi Islam Transnasional. 


4 Burhanudin Muhtadi, Dilema PKS: Suara dan Syariah (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2012). 

48 Ansyaad Mbai, Dinamika Baru Jejaring Teror di Indonesia (AS Production 
Indonesia, 2014). 
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H. 


Metode Penelitian 
1. Metode dan Sifat Penelitian 


Penelitian ini termasuk dalam penelitian /ibrary 
research. Yakni penelitian yang menitik-beratkan pada 
sumber berupa buku, jurnal, artikel yang sudah pernah 
mengkaji Islam Nusantara, dari sisi jaringan ulamanya, 
metodologi dakwahnya, sosio-historisnya, dan nilai 
prinsip dasarnya. 

Selain itu, penulis akan mencoba mengkaji sejarah 
lahirnya ideologi Islam Trasnasional, seperti Ikhwanul 
Muslimin, Hizbut Tahrir dan Salafi Wahabi di Timur 
Tengah. Selain sejarahnya, penulis juga akan sedikit 
menyinggung terkait dengan perkembangan dan 
infiltrasinya di negara-negara muslim lainnya, termasuk 
di Indonesia. Penulis menemukan fakta bahwa tiga 
kelompok yang mengusung ideologi Islam Transnasional 
di Indonesia telah beralih rupa menjadi PKS, HTI dan 
Salafi. Sekalipun masing-masing dari tiga kelompok ini 
memiliki fokus yang berbeda, seperti HTI yang lebih 
fokus dalam kaderisasi rencana pendirian khilafah, PKS 
yang lebih fokus dalam kaderisasi penguasaan parlemen 
dan salafi dengan doktrinasi di akar rumput, mereka 
semua sebetulnya memiliki muara yang sama, yaitu 
pendirian khilafah Islamiyah dan formalisasi syariah. 
Untuk meneliti sejarah dan perkembangan Islam 
Transnasional ini, penulis berusaha untuk 
mengumpulkan data-data terpisah yang bersumber dari 
buku, jurnal internasional, hasil penelitian, dan data-data 
yang tersebar di berbagai media, dan tentunya dari hasil 
wawancara bersama Kiai Said Agil. Menurut Dina 
Sulaiman, ketika kita ingin meneliti kasus yang terjadi di 
Timur Tengah, kita harus memperhatikan empat faktor 
yang terlibat dalamnya. Keempat faktor ini umumnya 
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berjalan berkelindan dengan kasus, yaitu : triggers 
(pemicu), privotal (akar), mobilizing (peran pemimpin), 
dan aggravating (faktor yang memperburuk dan 
memperuncing situasi). Untuk mengetahui akarnya lalu 
menawarkan solusinya, penulis harus mengetahui faktor- 
faktor yang berkelindan di dalamnya. 

Selanjutnya, untuk meneliti gagasan Kiai Said, 
penulis menggunakan penelitian terhadap karya- 
karyanya, kajian atau penelitian terdahulu yang 
membahas tentang Kiai Said, baik dari kontribusinya 
secara ide atau gagasan atau secara kontribusi 
organisasi. Selain itu, penulis juga akan melakukan 
interview langsung bersama Kiai Said dan akan 
menggali ide-ide Islam Nusantara yang ia tawarkan 
sebagai pegangan dalam menghadapi infiltrasi Islam 
Transnasional atau dengan meng-interview akademisi, 
peneliti, dan jajaran pengurus PBNU selaku ormas yang 
mengkampanyekan Islam Nusantara. Penulis juga 
mencoba untuk mengumpulkan gagasan Kiai Said yang 
bersumber dari berbagai media. 

Adapun yang dimaksud sifat penelitian adalah 
menjelaskan ciri khas atau model bagi suatu penelitian. 
Dalam hal ini penulis menggunakan model penjelasan 
atau explanatory reseach. Yakni penelitian yang 
berusaha memaparkan penjelasan secara utuh. 
Berhubung penelitian ini mengkaji gagasan dari seorang 
tokoh atas respon dari infiltrasi ideologi baru yang 
datang di Indonesia maka penulis sangat concern 
terhadap gagasan Islam Nusantara Kiai Said, dan sejarah 
serta perkembangan Islam Transnasional. 


8 Dina Sulaiman, Prahara Suriah: Membongkar Persekongkolan Multi 
Nasional (Depok: Pustaka Iman, 2013), x. 
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2. Sumber Data 


Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 
dua: primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber 
data utama yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 
Sumber rujukan utama penelitian ini adalah karya-karya 
Kiai Said Agil, seperti: Tasawuf sebagai Kritik Sosial, 
Islam Ramah Bukan Islam Marah, Mengadili Pemikiran 
Kiai Said, Fikih Kebangsaan Kaum Santri, dan artikel- 
artikel Kiai Said yang pernah dimuat di berbagai media 
atau yang pernah disampaikan dalam forum-forum 
ilmiah. 

Agar penelitian ini menjadi hasil penelitian yang 
komprehensif, penulis merujuk pula-pula data-data 
sekunder, berupa temuan-temuan gagasan yang 
dihasilkan dari interview langsung bersama Kiai Said 
dan penelitian para akademisi, baik yang berkaitan 
dengan Islam Nusantara, seperti bukunya Agus Sunyoto 
yaitu Atlas Wali Songo, bukunya Milal Bizawi 
Masterpiece Islam Nusantara, dan hasil penelitian dari 
para peneliti lainnya, serta penelitian akademik yang 
berkaitan dengan sejarah dan perkebangan Islam 
Transnasional seperti bukunya Imdadun Rahmat yang 
berjudul Arus Baru Islam Radikal, Ideologi Politik PKS, 
dari Masjid kampus ke Gedung Parlemen, dan buku atau 
hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan tema 
tersebut. 


3. Pendekatan dan Analisis. 


Karena kajian ini akan menelaah kajian utuh di 
balik gagasan Islam Nusantara yang ditawarkan Kiai 
Said, maka secara tidak langsung kita akan mengkaji 
pemikiran Kiai said, dan dalam hal ini penulis 
menggunakan pendekatan yang ditawarkan oleh 
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Kuntowijoyo. Menurut Kuntowijoyo,”' metodologi 
kajian pemikiran ini bisa dirumuskan menjadi tiga 
komponen: kajian teks, kajian konteks, dan hubungan 
antara teks dan masyarakatnya. 

Pertama, kajian teks dilihat dari beberapa aspek, 
seperti: genesis pemikiran, konsistensi pemikiran, 
sistematika pemikiran, perkembangan dan perubahan, 
dan kesinambungan pemikiran, serta intertekstualisasi. 
Kajian teks ini secara literatur dilihat dari hubungan 
antara ide-ide Islam Nusantara atau yang berkaitan 
denganya yang penulis temukan dari buku-buku Kiai 
Said dengan karya-karya lainnya tentang Islam 
Nusantara. Dalam hal ini, dikarenakan objek yang akan 
diteliti masih hidup maka penulis akan melengkapinya 
dengan interview tokoh, sehingga kerangka berpikir 
objektif Islam Nusantara Kiai Said bisa ditemukan. 

Kedua kajian konteks bisa dilihat dari beberapa 
aspek, seperti: konteks sejarah, konteks politik, konteks 
sosial, dan konteks budaya. Karena objek lain yang akan 
diteliti adalah sejarah perkembangan ideologi Islam 
Transnasional maka dengan kajian konteks, kita bisa 
mengetahui perihal awal mulanya, perkembanganya, 
infiltrasinya dan solusi yang akan ditawarkannya. 

Ketiga, hubungan antara teks dan konteks 
mencoba untuk menggali nilai-nilai luhur Islam 
Nusantara yang akan akan menjadi cara berislam global 
dalam pergulatan Islam Transnasional. 


4. Sistematika Pembahasan 


Penulis membagi pembahasan ini menjadi lima 
bab. Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar 


30 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 
2003), 191-193. 
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belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi dan 
sistematika penulisan 

Bab II berbicara tentang kajian teoritik Islam 
Nusantara dan Islam Transnasional. Pada sub bab 
pertama, penulis mencoba membahas tentang definisi, 
artikulasi dan pro kontra Islam Nusantara, Islamisasi 
Nusantara. Pada sub bab kedua, penulis memaparkan 
tentang pengertian Islam transnasional, karakter gerakan 
Islam transnasioal, geneologinya dan infiltrasinya. 

Bab III akan berbicara tentang Perjalanan Kiai 
Said Agil Siroj. Penulis membaginya menjadi tiga 
bagian, keluarganya, perjalanan akademiknya dan kiprah 
kebangsaannya. 

Bab IV akan berbicara tentang alasan Said Agil 
dan NU mengusung Islam Nusantara, konsep Islam 
Nusantara sebagai pendekatan, reaktualisasi nilai-nilai 
Islam Nusanatara, relasi Islam Nusantara dan Nahdlatul 
Ulama, hubungan agama dan negara dalam pandangan 
Islam Nusantara dan Islam transnasional dan peran Islam 
Nusantara dalam kontra-narasi Islam transnasional di 
Indonesia. 

Bab V akan berbicara tentang kesimpulan, saran 
dan rekomendasi. 
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alam Bab II ini, penulis akan menampilkan kajian 

konseptual yang berkaitan dengan Islam Nusantara 
dan Islam transnasional. Penulis akan menyajikan definisi 
Islam Nusantara, artikulasinya, pro-kontra dan pembacaan para 
ahli terhadap Islam Nusantara. Hal ini dirasa sangat penting, 
karena sebelum penulis menyajikan temuanya tentang Islam 
Nusantara dalam pandangan Kiai Said Agil Siroj, penulis harus 
memberikan gambaran utuh tentang kerangka konseptual Islam 
Nusantara. Penulis juga menyajikan gambaran tentang Islam 
transnasional, terutama berkaitan dengan ideologinya dan 
infiltrasinya. 

Untuk Islam transnasional, penulis akan memperlebar 
kajiannya dengan menuliskan karakter gerakan dari tiap-tiap 
kelompok Islam transnasional serta agenda besar dalam setiap 
pergerakannya. Sehingga pada akhirnya penulis akan 
menyimpulkan kesamaan dan perbedaannya. 


A. KERANGKA KONSEPTUAL ISLAM NUSANTARA 


Muktamar NU ke-33 di Jombang, NU Kembali membuat 
masyarakat muslim dunia, khususnya Indonesia geger dengan 
lahirnya diskursus baru yaitu Islam Nusantara. Diskursus ini 
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sengaja digulirkan ke ruang publik (publik sphere) untuk 
menjadi alternatif berislam masyarakat muslim dunia. 
Munculnya diskursus Islam Nusantara tidak lain dikarenakan 
atas dua sebab, internal dan eksternal. Untuk sebab internal, 
yang menjadi titik tekan adalah penguatan atas penafsiran 
Islam yang sesuai dengan konteks keindonesiaan dan relasi 
antara Islam dengan nasionalisme. Sementara, sebab eksternal 
lebih dikarenakan konstelasi global penafsiran Islam yang 
ditandai dengan aksi-aksi kekerasan dengan mengatasnamakan 
Islam, sehingga berujung kepada pendiskreditan makna Islam 
yang sesungguhnya. 

Wacana dari pengenalan Islam Nusantara sebagai cara 
baru dalam berislam paling tidak memiliki dua tujuan utama: 
pertama, sebagai pengembangan Islam yang acceptable dan 
adaptable terhadap nilai budaya dan kearifan lokal (/ocal 
wisdom) pada satu sisi, dan tetap mempertahankan ortodoksi 
Islam yang berpegang terhadap doktrin-doktrin dan 
pemahaman moderat (wasatiyyah) ulama klasik Ahlussunnah 
wal Jama'ah sebagai bentuk genuine dari Islam Nusantara pada 
sisi lainnya. Seperti disampaikan oleh Ahmad Baso: 


“Jadi, dengan adanya persilangan Islam dan Nusantara 
melahirkan keunggulan sifat adaptif, fleksibel, toleran 
(saling menghargai dan menghormati), multikultural 
(menghimpun beragam ekspresi budaya masyarakat), 
berdaya tahan kuat dan awet dalam zaman apapun (yakni 
dedikatif, berprinsip dan berani), guyub, kolektif atau 
komunal, tepo sliro, saling menolong serta saling gotong 
royong”. 


| Ahmad Baso, Islam Nusantara: Ijtihad Jenius dan Ijtihad Ulama Indonesia, 
(Jakarta: Pustaka Afid, 2015), Vol. 1, 18. 
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Adapun tujuan kedua hadirnya Islam Nusantara adalah 
untuk merespon dan menangkal pemikiran dan gerakan Islam 
transnasional, seperti yang disampaikan oleh Mark Woodward : 


“Islam Nusantara adalah bentuk simbologi yang 
memadukan antara ajaran-ajaran Islam Sunni dan 
kearifan lokal atau keluhuran budaya Nusantara dengan 
tujuan yang sangat eksplisit yaitu untuk membentengi 
transformasi dari kaum Salafi-Wahabi dan Gerakan 
ekstremis Internasional seperti al-Yaeda dan ISIS”? 


1. Definisi Islam Nusantara 

Sebelum masuk lebih dalam membahas kajian teoritik 
Islam Nusantara, terlebih dahulu dijelaskan maksud dari terma 
Islam Nusantara itu sendiri. Adapun pengaitan Islam sebagai 
agama dengan Nusantara yang berbasis wilayah akan 
melahirkan asumsi-asumsi lain atas otentisitas maknanya, 
seperti agama baru, madzhab dan aliran baru. Apakah yang 
dimaksud “Nusantara” ini mengacu kepada batas teritorial atau 
kepada kesamaan atas budaya dan tradisi an sich? 

Kata “Nusantara” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) merupakan sebutan bagi seluruh wilayah kepulauan 
Indonesia, sedangkan kata “Nusa? memiliki arti tanah air, pulau 
dan negara. 


Pemaknaan ini sejalan dengan apa yang dikatakan Yahya 
Cholil Staguf tentang definisi Nusantara. Nusantara 
merupakan terma yang diperuntukan untuk menggambarkan 
wujud kepulauan Indonesia yang membentang di daerah tropis 
dari Sumatera di bagian barat hingga Papua di bagian timur. 
Inilah daerah yang dikenal dengan keanekaragaman geografis, 


2 Mark Woodwar, “Islam Nusantara: A Semantic and Symbolic Analysis,” 
dalam Heritage Of Islam Nusantara, Vol. 1, No. 2, (Desember 2017), 184. 
3 Dendi Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1009 
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biologis, etnis, bahasa, serta budaya. Kata “Nusantara” awal 
kali timbul dalam susastra jawa pada abad 14 Masehi yang 
merujuk pada rangkaian pulau-pulau sebagai daerah kekuasaan 
kerajaan Majapahit.“ 

Kata “Nusantara” sendiri merupakan kata benda 
majemuk yang diambil dari bahasa jawa kuno “nusa” berartikan 
pulau, serta “antara” berartikan wilayah yang berada di 
seberang. Dalam kitab nagarakertagama yang dikarang kurang 
lebih tahun 1365 M oleh Empu Prapanca -seorang penulis dan 
pendeta Buddha- menjelaskan daerah penyusun Nusantara 
dengan mengikutkan kebanyakan pulau-pulau dalam daerah 
Indonesia modern (Sumatra, Jawa, Bali, Kepulauan Sunda 
Kecil, Kalimantan, Sulawesi, sebagian dari Maluku serta Papua 
Barat) dan daerah lainnya yang lumayan luas yang sekarang 
sebagai daerah kekuasaan Malaysia, Singapore, Brunei, serta 
bagian selatan Filipina. Pada 2010 menurut informasi biro 
statistik daerah Indonesia saat ini terdiri dari 1340 kelompok 
etnik, dengan 2500 bahasa serta dialeknya yang berbeda-beda. 


Hal itu tercermin dalam semboyan Bhinneka Tunggal 
Ika. Semboyan tersebut juga digunakan pertama kali pada masa 
keemasan Majapahit. Bhinneka berarti berbeda atau beraneka 
ragam. Kata “neka” dalam bahasa sanskerta berarti jenis, dan 
menjadi akar kata dari kata aneka yang dalam bahasa Indonesia 
berarti keragaman. Tunggal berarti satu. Ika berarti itu. Jadi, 
Bhinneka Tunggal Ika secara harfiyah berarti berbeda-beda 
tetapi tetap satu jua. Dalam negara modern, implikasi dari 
Bhineka Tunggal Ika adalah sekalipun terletak dalam 


4 Yahya Cholil Staguf, “Islam Merangkul Nusantara,” dalam Ahmad Sahal 
dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan 
(Bandung: Mizan, 2016), 191. 
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perbedaan ras, suku, agama dan berbeda-beda pulau, rakyat 
Indonesia tetap dalam satu kesatuan NKRI. 


Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Yahya Cholil 
Staguf, Denys Lombard menyatakan bahwa sebetulnya 
Nusantara adalah kelanjutan dari wilayah yang tergolong dari 
Indocina. Pengkotak-kotakan yang dilakukan oleh kolonial 
itulah penyebab terpisahnya Nusantara. Menurut Bernard 
Philippe Groslier, Indocina adalah kawasan di Asia Tenggara 
yang berada di timur India dan di sebelah selatan Cina meliputi 
Vietnam, Kamboja dan Laos.' 


Agus Sunyoto menyatakan, bahwa mengacu pada peta 
dari Southeast Asia Research Group di London, gugusan pulau 
Nusantara dahulunya menyatu dengan daratan Asia. Namun, 
daratannya yang rendah tenggelam ke dasar laut sehingga 
menyisakan gunung-gunung vulkanik dan beberapa dataran 
tinggi lainnya. Bagi teorinya Profesor Arysio Nunes dos Santos 
“fisikawan nuklir serta pakar geologi asal Brazil- gugusan 
Nusantara dahulu ialah bagian sisa dari daratan Atlantis yang 
tenggelam akibat kejadian banjir besar yang berlangsung pada 
akhir Zaman Es. Fenomena ini terekam dalam hikayat purba di 
tiap penjuru dunia tentang terbentuknya banjir besar yang 
menyerang dunia serta melenyapkan dataran rendah dan 
menyisakan dataran tinggi serta gunung-gunung berapi yang 
kelak menjadi pulaunya." 


Namun ada pandangan lain dari Kiai Said, tentang 
maksud dari kata Nusantara dalam diskurusus Islam Nusantara. 
Dalam perspektif ini (baca: Islam Nusantara), Nusantara bukan 


3 Yahya Cholil Staguf, “Islam Merangkul Nusantara,” dalam Ahmad Sahal 
dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan 
(Bandung: Mizan, 2016), 192. 

8 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, t.t.), Vol. 1, 11. 

7 Bernard Philippe Groslier, Indochine, Carrefour des Art, terj. 
Soeroso (Jakarta: Indocina, 2007), 59. 

$ Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Depok: Pustaka Iman, 2012), 4. 
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cuma konsep geografis (kawasan) yang terbentang antara 
daratan Asia-Australia, dan antara Samudra Pasifik dengan 
Samudra Hindia. Lebih dari itu, Nusantara ialah cultural 
encounter (pusat pertemuan budaya) dari segala ujung dunia. 
Mulai dari budaya Arab, India, Turki, Persia, Cina serta budaya 
Nusantara sendiri, sehingga melahirkan budaya serta tata nilai 
yang sangat khas. Atas dasar itu, Nusantara bukanlah konsep 
geografis melainkan konsep filosofis serta jadi perspektif 
(pengetahuan) suatu pola pikir, tata nilai serta cara pandang 
dalam melihat aneka macam budaya yang hadir. 


Sekalipun Kiai Said memandang bahwa pemaknaan 
nusantara itu lebih kepada konsep filosofis dan perspektif, 
namun praksisnya pemaknaan sebagai geografis pun tidak bisa 
dihindarkan karena sebagai cultural encounter atau pertemuan 
budaya tidak akan terjadi hanya dalam ruang hampa. Namun 
sisi lainnya, Kiai Said dalam hal ini ingin mencoba 
memberikan penekanan atau justifikasi bahwa corak berislam 
masyarakat Nusantara ini unik karena mereka berasal dari 
peleburan budaya yang berbeda-beda dan beragam dengan 
tujuan yang sama yaitu menciptakan Islam yang adaptable dan 
acceptable atas budaya dan kearifal lokal (local! wisdom). 


Tujuan untuk menampilkan Islam dalam wajah yang 
ramah sehingga mudah beradaptasi dan diterima, menuntut 
adanya perhatian lebih terhadap daerah yang menjadi ladang 
dakwahnya, seperti nasehat dari bijak bestari, dimanapun bumi 
dipijak maka disitulah langit dijunjung, atau Darihim ma 
dumta fi darihim wa hayyihim ma dumta fi hayyihim (jalinlah 
hubungan baik dengan mereka selagi engkau bersama mereka 
dan agungkanlah mereka selama engkau masih di 
kampungnya).? Sejalan dengan itu, Denys Lombard dalam 
babakan awal bukunya menyatakan bahwa rancangan sejarah 


9 Muhammad Nashrudi, Fas/ al-Khitab f al-Zuhdi wa al-Ragaig wa al-Adab, 
Vol. 9, 466. 
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manapun tidak akan mencapai tujuannya jika tidak 
memperhatikan faktor geografisnya.'" 


Setelah menelaah makna Nusantara, selanjutnya 
membaca maksud dari pengaitan antara Islam sebagai agama 
dan Nusantara sebagai basis geografisnya. Apakah yang 
dimaksud dengan Islam Nusantara itu agama baru, sekte atau 
madzhab atau aliran baru yang membedakan antara Islam yang 
dipeluk oleh masyarakat Nusantara dan negara lainnya, semisal 
Islam Arab, Islam Iran atau Islam Amerika." 


Untuk memahami itu, penulis akan mencoba 
menggalinya dari sintaksis (nahwu) Bahasa Arabnya. Imam 
Ibnu Malik dalam Alfiyahnya menjelaskan satu bab tentang 
kalimat majemuk atau gabungan dua kata dasar (morfem) yang 
pada akhirnya memiliki makna baru. Dalam ilmu Nahwu atau 
sintaksis Arab, hal ini disebut dengan bab idafah. Imam Abu 
Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Malik al-Andalusi' 
berkata: 


1 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, t.t.), Vol. 1, 11. 

1 Mark Woodward menggaris bawahi bahwa pemaknaan Islam dengan 
membatasinya pada terma Nusantara ini memiliki dua kelemaahan, yang pertama 
bahwa mengidentifikasikan Islam bersifat regional sebetulnya sangatlah kontradiktif 
karena hakikatnya Islam itu bersifat universal, sehingga universalisme Islam tidak bisa 
dibatasi oleh ruang dan waktu. Kedua adalah anasir yang dikaitkan besar dengan 
Nusantara, sebagian besarnya pun ditemukan di masyarakat di luar kawasan Nusantara. 
Mark Woodward memaknai Islam Nusantara dengan Islam of the Shoutheast Asia 
Archipelago atau Islam dari kepulauan Asia Tenggaara. Lihat: Mark Woodwar, “Islam 
Nusantara: A Semantic and Symbolic Analysis”, 183. 

12 Imam Ibnu Malik pengarang kitab alfiyyah ini memiliki nama lengkap, Abu 
“Abdillah Jamaluddin Muhammad bin Abdillah bin Malik al-Andalusi al-Thai al- 
Jayyani. Imam Malik lahir pada tahun 1203 M, berbarengan dengan bulan Sya'ban 
tahun 600 H di kota Jayyan, sebuah kota di Andalusia atau sekarang lebih dikenal 
dengan Spanyol. Imam Malik merupakan salah satu pengarang kitab Nahwu yang 
karyanya menjadi rujukan di seluruh dunia Islam, selain dari Muhammad bin Daud al- 
Shonhaji pengarang kitab al-Ajurumiyah. 
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Kara ola BUSI Land Usa H Capai gl ENI Upi 
AS ANU BIS II maka SI SI Ia 3 YA Bg 
IG cet BIN dai AG atap SLS Lajur Al 


“Buanglah nun atau tanwin pada lafal atau kalimat yang 
terletak diurutan pertama (mudaf) dan kasrohkan 
harokat pada lafal yang terletak di urutan kedua (mudaf 
ilayh). Dan datangkanlah makna dari huruf min (&), fi 
() dan lam (—), jika tidak bisa mengirakan makna min 
dan ff, berikah hukum takhshis bagi lafadz yang pertama 
(mudaf) atau sematkanlah hukum tarif dikarenakan 
lafadz yang mengiringinya (mudaf ilayh)” 


Teori sintaksis ini menyiratkan bahwa terma Islam 
Nusantara merupakan kata majemuk berupa gabungan kata 
Islam sebagai agama serta kata Nusantara yang dalam KBBI 
diartikan sebagai gugusan kepulauan Indonesia, dan penyatuan 
dua kalimat ini tidak lain bermaksud untuk mendapatkan 
makna baru yang lebih khusus. Namun penyatuan dua kata ini 
masih menimbulkan variasi pemaknaan, karena mengacu pada 
ungkapan yang disampaikan Imam Ibnu Malik, bahwa 
penyatuan (idafah) harus mengira-ngirakan harf al-jar yg 
diletakkankan antara kalimat pertama (mudaf) dan kalimat 
kedua (mudaf ilayh) hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 
hubungan pertalian makna antar keduanya. 


Huruf-huruf yang disimpan tersebut berupa min 
(ww/dari), f («$/di dalam) dan /am (d/kepemilikian). Penyatuan 
atau penyandaran dengan mengira-ngirakan makna huruf min 


B Ibn “Agil, Sharh Ibn “Agil ala Alfiyah Ibn Malik, Vol. 3, 42. 
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(0s/dari) memberi makna /il-bayan (memperjelas) jika kalimat 
keduanya (mudaf ilayh) berupa jenis dari kalimat pertama 
(mudaf). Makna lil bayan ini tidak bisa diterapkan pada 
pemaknaan Islam Nusantara karena Nusantara bukan 
merupakan jenis dari kata Islam, jika kita memaksakan 
menggunakan makna tersebut maka akan melahirkan variasi 
makna bahwa Islam Nusantara merupakan Islam dari (min) 
Nusantara, sekalipun hakihatnya Islam hanya satu yaitu Islam 
yang dibawa Nabi Muhammad yang berlandaskan cinta dan 
kasih. Penyatuan dengan mengira-ngirakan makna /am 
(“Vkepemilikian) ini menghasilkan makna /i/-milki-lil-ikhtisas 
(kepemilikan dan kekhususan). Dan jika pemaknaan ini yang 
akan kita pakai maka akan memunculkan takhsis 
(eksklusifisme) terhadap Islam, yaitu Islam yang diperuntukan 
bagi penduduk Nusantara, sedangkan hakikatnya Islam adalah 
agama universal, bukan agama yang khusus untuk kelompok 
atau bangsa tertentu. Sedangkan penyatuan dengan mengira- 
ngira makna huruf # (di dalam) bermakna /i-dharfi 
(menunjukan tempat) jika kalimat keduanya (mudaf ilayh) 
berupa dharfbagi kalimat pertama (mudaf). Pemaknaan seperti 
inilah yang lebih cocok digunakan dalam mengartikan terma 
Islam Nusantara, karena seperti tersebut di atas kata Nusantara 
adalah penamaan bagi gugusan kepulauan Indonesia, artinya 
Islam # Nusantara, agama Islam yang tumbuh di Nusantara, 
dalam arti Islam yang didakwahkan Rasul dan dipeluk oleh 
penduduk Nusantara. Oleh karena itu, penyatuan dua istilah 
tersebut tidak mereduksi makna hakikat Islam, karena 
keterkaitan antara mudaf-mudaf ilayh dalam pemaknaan ini tak 
lain hanya menunjukan spesifikasi tempat atas kalimat yang 
kedua (mudaf ilayh) yaitu Nusantara. 


KH. Mustofa Bisri atau kita kenal dengan Gusmus, 
beliau mencoba menganalogikan Islam Nusantara dengan 
istilah “air gelas”, Gusmus mencoba menjelaskan bahwa “air 
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gelas” tentu maknanya bukan airnya gelas, atau air dari gelas 
atau gelas dari air, melainkan maknanya air yang ada di dalam 
gelas. Dalam membaca istilah Islam Nusantara ini yang paling 
tepat dengan pembacaan idafah (penyandaran) bukan dengan 
pembacaan na'at-man'ut (sifat dan yang disifati). Karena jika 
menggunakan pembacaan yang terakhir maka akan bermakna 
Islam yang dinusantarakan dan ini akan berdampak sangat 
luas. 


Dari data yang telah penulis sajikan, penulis bisa 
memetakan bahwa terminologi Nusantara bisa diletakan dalam 
dua konteks pembahasan, pertama, Nusantara sebagai cultural 
encounter atau pertemuan budaya dan kedua, Nusantara 
sebagai konsep geografis. Jika Nusantara diletakan dalam 
pembahasan pertemuan budaya, maka cakupan Nusantara 
sangatlah luas, termasuk negara-negara yang terletak di Asia 
Tenggara, dan jika Nusantara diposisikan sebagai konsep 
geografis maka yang tercakup hanyalah teritorial yang 
sekarang disebut dengan Indonesia. Penulis menyimpulkan, 
bahwa makna Nusantara mencakup keduanya, karena budaya 
tidak akan mungkin bertemu dalam ruang hampa. 


Oleh karena itu, Islam Nusantara adalah Islam yang 
dipahami, diamalkan dan dihayati oleh penduduk Nusantara, 
yang telah berhasil mengharmoniskan antara Islam sebagai 
nilai universal dan budaya sebagai nilai lokal. 


2. Artikulasi Islam Nusantara 

Membaca Islam Nusantara ini tidak hanya cukup dengan 
memahami kandungan makna dari kata dasar (morfem) yang 
menyusunnya saja, atau dari makna intrinsik penggabungan 
atas dua morfem tersebut, melainkan harus mencoba untuk 


M4 Ahmad Mustofa Bisri, “Islam Nusantara: Manifestasi Islam Otentik,” dalam 
Islam Nusantara: Meluruskan Kesalahpahaman (Jakarta: LP Maarif NU, 2015), 24. 
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membacanya dari aspek yang lebih luas, semisal dengan 
memperhatikan aspek sosiologis, antropologis dan historis 
dalam Islamisasi Nusantara. Oleh karena itu sangat penting 
kiranya untuk disampaikan pandangan para tokoh tentang 
Islam Nusantara. 

Dalam pandangan Azyumardi Azra, secara normatif 
doktrinal Islam Nusantara menganut rukun Iman dan Islam 
yang sama dengan seluruh penduduk muslim lainnya. Namun 
yang membedakan adalah ortodoksinya. Islam Nusantara 
sederhananya memiliki tiga unsur utama, kalam (teologi 
asy ariyah), fikih Syafi'i dan tasawwuf al-Ghazali, baik tiga 
unsur itu dipraktikan secara individual ataupun komunal, dan 
hal ini tidak sama dengan ortodoksi Islam Arab Saudi yang 
terdiri dari dua unsur utama saja, yaitu kalam yang berisikan 
tentang agidah salafi wahabi dan fikih hambali, salah satu 
madzhab fikih yang sangat ketat dalam yurisprudensi hukum 
Islam, tanpa ada unsur tasawuf di dalamnya. Oleh karena itu, 
ortodoksi Islam Arab Saudi masih belum cocok bagi umat 
Islam Indonesia yang telah dan terus menjalani warisan tradisi 
untuk mengamalkan Islam yang kaya dan penuh nuansa. 
Azumardi Azra menyebutnya dengan Islam yang berbunga- 
bunga (Fowery Islam). Secara garis besarnya Azyumardi Azra 
memandang bahwa Islam Nusantara ini memang berbeda 
dengan Islam dari Timur Tengah atau dengan negara lainnya, 
namun tidak dalam ranah normatif doktrinalnya melainkan 
hanya variasi dalam pengekspresiannya saja." 

Menurut Afifudin Muhajir, Islam Nusantara ialah paham 
dan praktik keislaman di bumi Nusantara sebagai hasil 
dialektika antara teks syariat dengan realitas dan budaya 
setempat. Contoh paling penting dari proses islamisasi yang 
dilakukan para ulama adalah lahirnya Pancasila. Pancasila yang 


IS Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama Nusantara,” dalam Ahmad Sahal dan 
Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan 
(Bandung: Mizan, 2016), 171. 
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disarikan dari budaya bangsa Indonesia diterima dan disepakati 
sebagai dasar negara Indonesia, meskipun pada awalnya kaum 
muslim keberatan dan berkeinginan menjadikan syariat Islam 
sebagai sumber utama dalam bernegara.'f 

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Mugsith Ghozali. Ia menyatakan bahwa gagasan Islam 
Nusantara muncul tidak bermaksud mengganti ajaran atau 
doktrin Islam, melainkan bertujuan untuk menemukan format 
yang tepat dalam menanamkan Islam terhadap konteks 
masyarakat dan budaya yang beragam, model upaya ini dalam 
ushul figh disebut juga dengan ijtihad tatbigi atau ijtihad untuk 
melabuhkan hukum." 

Cara pembacaan terhadap Islam Nusantara melalui 
ijtihad tatbigi tidak lain dikarenakan Nusantara memiliki 
sejumlah kekhususan yang berbeda dari lainnya. yang pertama, 
khususiyyah zarfiyyah iglimiyyah atau kekhususan yang 
sifatnya geografis berupa alam dan ekosistemnya, kedua 
khususiyyah ijtima'iyyah siyasiyyah atau kekhususan yang 
sifatnya sosial politik, dan yang terakhir khususiyyah “urfiyyah 
thagafiyyah atau kekhususan tradisi dan budaya. Keunikan- 
kenuikan seperti ini tentu menjadi pertimbangan utama ulama- 
ulama dalam menjalankan Islam di Nusantara. Keunikan itulah 
yang menjadikan warna Islam Nusantara berbeda dengan Islam 
di Negara lainnya. Akhirnya penting dikatakan bahwa Islam 
Nusantara datang bukan untuk mengubah wahyu, melainkan 
memaknai dan mengimplemetasikan wahyu tersebut dalam 
konteks masyarakat yang beragam merupakan tugas kita saat 
ini. Oleh karena tidak hanya ragam penafsiran yang pasti 
adanya, namun variasi ekspresi pengamalan keislaman tak 


Ie Afifudin Muhajir, “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban 
Indonesia dan Dunia,” dalam Ahmad Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: 
Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), 61. 

7 Abdul Mogsith Ghozali, “Metodologi Islam Nusantara,” dalam Ahmad 
Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham 
Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), 161. 


46 Akhmad Nizar 


terhindarkan pula. Ada titik kesamaan dari pembacaan 
Afifudin Muhajir dan Mugsith Ghozali terhadap Islam 
Nusantara, yaitu dua-duanya mencoba untuk memadukan dan 
menyederhanakan hubungan antara syariat dan realitas 
setempat. 

Atau lebih sederhana lagi seperti yang disampaikan oleh 
Yahya Cholil Staguf bahwa Islam Nusantara merupakan upaya 
mengklaim atas otoritas keislaman kita sendiri, Islam 
Indonesia tentunya.'8 Hal ini senada dengan apa yang 
disampaikan Mun'im DZ bahwa lahirnya Islam Nusantara 
sebagai fase penting dalam upaya pemetaan identitas Islam di 
negeri ini. Sehingga Islam Nusantara bisa dimaksudkan sebagai 
pemahaman keislaman yang bergumul, berdialog dan menyatu 
dengan kebudayaan nusantara, dengan melalui proses seleksi, 
akulturasi dan adaptasi." 

Setelah menjelaskan artikulasi Islam Nusantara, penulis 
melanjutkannya dengan memberikan contoh produk 
persilangan Islam dan budaya di Nusantara. Produk ritual Islam 
Nusantara ini telah menjadi ciri keberislaman masyarakat 
Indonesia karena sulit ditemukan padanannya di negara-negara 
muslim lainnya, seperti prosesi halal bihalal atau moment 
silaturahmi setelah idul fitri, tahlilan, marhabanan, selametan, 
nujuh bulan, gerebeg muharraman, sekatenan dan ritual-ritual 
lainnya yang telah bersilang rupa antara agama dan budaya. 
Seperti budaya berkumpul selama beberapa hari ketika ada 
orang meninggal telah dipertahankan dan substansinya 
disisipkan nilai-nilai keislaman. 

Tidak semua budaya yang berakar di masyarakat dapat 
diakomodir dan bersilang rupa dengan agama, karena tidak 


18 Yahya Cholil Staguf, Islam Nusantara bukan Artikulasi untuk Menolak 
Arab, (164 Chanel, 6 Januari 2021) 

1? Zainul Bizawi, “Islam Nusantara sebagai Subjek dalam Islam Studies, 
Lintas Diskursus dan Metodologi,” dalam Ahmad Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam 
Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), 240. 
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sedikit budaya yang secara substansinya bertentangan dengan 
nilai-nilai Islam, seperti ritual kejawen yang masih mengakui 
adanya animisme dan dinamisme. Budaya yang dapat bersilang 
rupa dengan agama Islam adalah budaya yang secara substansi 
atau ritualnya tidak mendapatkan larangan dari agama, namun 
bahkan terkadang muncul ritual-ritual yang secara bentuknya 
dilarang oleh agama namun secara substansinya mampu 
diislamkan, seperti nyadran yang secara bentuknya sangat 
sinkretis, namun ulama mampu masuk ke dalam substansinya 
dengan membacakan doa dan tahlil. 


3. Pro-Kontra Islam Nusantara 

Ketika Islam Nusantara diwacanakan di ruang publik, 
muncul sejumlah respon baik dari dalam NUinsider) maupun 
dari luar NU (outsider). Respon itu adakalanya dukungan dan 
adakalanya penolakan. Penolakan atas Islam Nusantara salah 
satunya muncul dari insider, mereka berasal dari kelompok 
yang merasa tersingkirkan pada muktamar 2015 dan dari basis 
kelompok NU garis lurus. Menurut mereka pelabelan NU 
dengan Islam Nusantara merupakan langkah mundur yang telah 
dilakukan NU, karena akan melokalisir NU dan 
mengeksklusifkannya, sementara NU seharusnya mampu 
menjangkau semuanya dan menjadi titik simpul dari perbedaan 
faham kegamaan yang ada di Indonesia. Karena menurut 
mereka yang layak diusung untuk dikampanyekan adalah Is/am 
rahmah Ii al- “alamin. Menurut kelompok ini, bahwa efektifitas 
penggunaan Islam Nusantara sebagai identitas baru sebetulnya 
proses tahsil al-hasil atau kembali menyulam yang sudah 
tersulamn karena tujuannya sudah tercapai dengan penggunaan 
istilah Islam rahmah Ii al-“alamin. Nilai-nilai kemanusiaan, 
kedamaian, keseimbangan dan cinta kasih terhadap sesama 
merupakan concern sejak awal dari jargon Islam rahmah Ii al- 
alamin. Pandangan kelompok ini secara sepintas sejalan 
dengan pandangan kelompok Islam Transnasional yang 
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menarasikan bahwa otentisitas Islam hanyalah satu, yaitu 
Islam yang berpijak pada al-Our' an dan al-Hadits. 

Dari kalangan outsider, ada pandangan bahwa Islam 
Nusantara hanyalah proyek untuk liberalisasi Islam dan 
memisahkannya dari konteks Arab, yaitu berupa tempat 
kelahirannya. Seperti kelompok FPI dan gerakan Islam lainnya 
yang berbasis ideologi salafi-wahabi serta kelompok PKS dan 
gerakan Islam lainnya yang berbasis Ikhwannul Muslimin. 
Dalam pernyataannya, Rizieg Syihab? kerap kali mengolok- 
olok Islam Nusantara dengan menyebutnya ANUS, hal ini 
sebetulnya hanyalah akronim dari Islam Nusantara semata 
namun makna dari akronim itu sendiri menunjukan bahwa 
Rizieg Syihab menyamakan Islam Nusantara dengan tempat 
keluarnya kotoran manusia, dan di sisi lain Rizieg Syihab 
berusaha menarasikan Islam Nusantara sebagai agenda pribadi 
Kiai Said bukan agenda NU, sekalipun hal itu langsung 
terbantahkan dengan dijadikannya Islam Nusantara sebagai 
tema besar Muktamar NU ke-33 di Jombang. Adapun 
kelompok salafi-wahabi melihat Islam Nusantara sebagai 
bid'ah agama terbesar abad ini karena bukan hanya 
mekultuskan takhayyul, bid'ah dan khurafat (TBC) tapi 
menjadikanya sebagai agama. Dari kelompok outsider yang 
memiliki pandangan lebih positif dari yang lainnya terhadap 
Islam Nusantara, salah satunya adalah Muhammadiyah 
sekalipun tidak semuanya. Hal ini dibuktikan dengan tagline 
Muhammadiyah pada Mukatamar 2015 yang 
penyelenggaraanya hampir bersamaan “Islam Berkemajuan”. 
Sekalipun tidak semua Muhammadiah mendukung, ada juga 
yang menolak dengan alasan yang hampir serupa, seperti 
kelompoknya Hamid Fahmy Zarkasyi dengan INSISTS-nya. 


20 Rizieg Syihab yang biasa dikenal dengan Habib Rizieg Syihab (HRS) 
merupakan Pendiri dan Imam Besar dari kelompok Front Pembela Islam (FPI). 


Islam Nusantara dan Islam Transnasional 49 


Hal ini menurut Syafig Hasyim sebagai problematika empiris 
Islam Nusantara.” 

Penolakan juga datang dari MUI Sumatera Barat, yang 
dilandasi oleh faktor historis dan politis. Ditilik dari faktor 
historis, Islam Nusantara bertentangan dengan kultur 
keislaman masyarakat minang yang sejak 181 tahun silam 
tidak pernah melabeli Islam dengan label apapun karena 
baginya Islam merupakan entitas yang sudah luhur dengan 
sendirinya, sekalipun substansi dari ajaran Islam Nusantara 
sudah lama dipraktekkan oleh masyarakat muslim Minang. 
Dari sudut pandang politis, penolakan konsep Islam Nusantara 
dilakukan atas pertimbangan bahwa konsep tersebut 
merupakan bentuk intervensi pemerintah dalam mengatur 
corak keberagamaan masyarakat Indonesia, hal ini dibuktikan 
dengan dukungan penuh pemerintah terhadap sosialiasi dan 
penguatan pemahaman Islam Nusantara.” 

Perdebatan terkait diskursus Islam Nusantara selain dari 
perspektif pemaknaan Islamnya, bisa juga ditemukan dari 
terma Nusantaranya sendiri. Bisakah mengartikan “Islam 
Nusantara” sebagai konsep dalam definisi yang jami'-mani' 
atau komprehensif sehingga berbeda jika dibandingkan dengan 
Islam yang berkembang di negara lain. Satu sisi bisa, karena 
pelabelan kata Nusantara -baik diposisikan sebagai konsep 
filosofis atau konsep geografis- kepada kata Islam bertujuan 
untuk mendeskripsikan variasi penafsiran yang ada, namun di 
sisi lainnya tidak bisa Islam Nusantara didefinisikan secara 
jami'-mani' karena jika diperhatikan secara lebih mendalam, 
sangat sulit untuk merepresentasikan sesuatu yang sangat 
nusantarawi atau genuine berasal dari Nusantara. Juga, pada 
saat seseorang mendefinisikan dan memilah unsur mana saja 


21 Syafig Hasyim, Islam Nusantara dalam Konteks dari Multikulturalisme 
hingga Radikalisme, (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2018), 12. 

22 Husnul Fikri, “Reinterpretasi Keputusan Penolakan Konsep Islam Nusantara 
oleh MUI Sumatra Barat,” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019, 4. 
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yang bersifat nusantara dan yang bukan nusantara, maka ada 
kemungkinan menjadikannya hal yang eksklusif, dan 
menegasikan ekspresi Islam lain yang tidak bercorak nusantara. 
Hal ini memberikan sinyal seakan-akan budaya adalah satu hal 
yang permanent, fixed dan baku tidak fleksibel, tidak terus 
berkembang, tidak menyerap dan tidak beradaptasi. 
Singkatnya, pelekatan kata Nusantara sendiri masih 
menimbulkan perdebatan, Islam Nusantara tidak akan 
menemukan pengertian yang distingtif jika makna 
nusantaranya sendiri masih kabur. 

Konsep Islam Nusantara sebetulnya sedang dalam taraf 
pembangunan (under construction) bahkan belum ada 
pengertian yang merepresentasikan Islam Nusantara secara 
tepat dari NU selaku organisasi yang pertama kali 
menawarkan, sehingga status ontologi Islam Nusantara 
masihlah samar. Apakah ia diperlukan menjadi sebuah ideologi 
atau sebagai deskripsi. Jika sebagai ideologi, maka Islam 
Nusantara diyakini merupakan keyakinan baru masyarakat 
Nusantara dan jika sebagai deskripsi maka Islam Nusantara tak 
lain hanyalah usaha untuk mendeskripsikan varian keragaman 
yang ada di bumi Nusantara. 

Mengacu dari tulisan Kiai Said, Islam Nusantara 
merupakan konsep yang paripurna karena telah berhasil 
melewati dialog intensif dengan peradaban besar dunia, seperti 
Persia, Arab, India, China, Champa dan peradaban besar 
lainnya, sehingga ketika ia masuk di Nusantara sudah dalam 
bentuk terbaiknya salah satunya dengan wasatiyyah atau 
moderatnya dan tidak ekstrem.“ Deskripsi lainnya Islam 
Nusantara adalah Islam yang rahmah Ii al- “alamin” atau Islam 


2 Kiai Said Agil Siroj, “Urgensi Kajian Islam Nusantara,” dalam Harianto 
Oghiedan Fathu Yasik (ed.), Islam Nusantara: Meluruskan Kesalahpahaman (Jakarta: 
LP Maarif NU, 2015), 29. 

2 Ahmad Baso, Islam Nusantara: Ijtihad Jenius dan Ijma Ulama Indonesia, 4- 
21. 
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yang bercirikan tasamuh, tawassut, tawazun dan i'tidal. Hal ini 
menyiratkan bahwa konsep Islam Nusantara memiliki 
kemiripan dengan Islam ala-NU sehingga hal ini menyisakan 
pertanyaan, apakah klaim Islam Nusantara ini tidak 
mendiskreditkan Islam selain NU? 

Pemaknaan lain secara spesifik dari Islam Nusantara 
adalah proses-proses adaptasi dan penyesuaian dengan budaya 
Nusantara secara sukses dan sempurna. Namun menurut Azis 
Anwar Fachrudin hal ini merupakan pemaknaan yang 
menakjubkan secara abstraksi saja bukan dalam hal ranah 
praksisnya. Pasalnya, Islam Nusantara secara praksisnya justru 
sangat sering disimbolkan atau diidentikan dengan hal-hal yang 
sangat frivial atau sepele, seperti peggunaan surjan, blangkon 
dan sarung atau atribut kejawaan lainnya dan menolak atribut 
atau simbol yang kearab-araban.” Sehingga secara sederhana 
Islam Nusantara dipahami dengan sinis sebagai bentuk Islam 
perlawanan dari konsep atau cara berpenampilan Islam Salafi 
atau Islam Arab yang berjenggot tebal dan bercelana 
cingkrang. Atau kita bisa melihat perwujudan Islam Nusantara 
sebagai Islam Jawa yang kental dengan rutinitas tahlilan, 
marhabanan, managiban dan ritual lainnya yang justru lebih 
mengindikasikan bahwa Islam Nusantara adalah bentuk lain 
Islam ala-NU. 

Apakah Islam Nusantara ini memang secara sengaja 
dimaksudkan sebagai Islam ala-NU itu sendiri, jika benar maka 
kita bisa katakan bahwa konsep Islam Nusantara ini hanyalah 
permainan kata semata atau baru dari segi penamaan dan 
covernya saja, substansinya masih produk lama, sehingga hal 
ini tentunya mendiskreditkan kelompok atau ormas Islam 
selain NU menjadi kurang menusantara. Sehingga jika memang 
asumsi itu benar, maka NU secara langsung ingin menjadikan 


25 Azis Anwar Fachrudin, “Islam Nusantara dan Hal-Hal yang Belum Selesai,” 
dalam Ahmad Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga 
Paham Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), 260. 
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Islam Nusantara ini sebagai ideologi yang ekslusif atau bisa 
dikatakan juga sebagai usaha memonopoli tafsir Islam 
Nusantara. 

Namun tentunya pembuatan istilah baru tersebut 
bukanlah permainan kata semata karena memang dampak 
semantik tidak sederhana sekalipun pada gilirannya acap kali 
kita dibuat capek dengan perdebatan-perdebatan yang hanya 
berkutat di ruang istilah bukan substansi. 

Ringkasanya adalah, apakah Islam Nusantara bisa 
mewadahi kelompok Islam selain NU? Titik masalahnya 
sebetulnya ada pada kata Nusantara, apakah ia lebih 
merupakan kategori geografis dan atau budaya, atau kategori 
sifat dan nilai (value), atau kategori khusus, khas dan genuine 
dari Nusantara yang bisa disematkan terhadap kata Islam. 
Dalam kajian Ilmu Manthig, suatu entitas baru akan disebut 
sempurna (tam) jika jelas jenisnya (jins) atau distingsinya (f2s!) 
sehingga akan melahirkan pengertian yang jami'-mani” 
(inklusif-ekslusif). Langkah pertamanya adalah menyelesaikan 
kata Nusantara sebagai fas/-nya.?5 

Adapun penulis melihat bahwa pemaknaan Nusantara 
harus dilihat dari sisi geografis filosofisnya. Konsep geografis 
menunjukan bahwa konsep Islam Nusantara akan lebih banyak 
berbicara tentang sejarah Islamisasi, metodologi dan 
perkembangan Islam di Nusantara. Sedangkan secara filosofis 
konsep Islam Nusantara berbicara tentang nilai (value) yang 
disarikan dari proses amalgamasi, akulturasi dan asimilasi 
budaya antara budaya luhur Nusantara dan peradaban besar 
dunia yang pernah singgah di Indonesia. 

Penolakan Islam Nusantara datang bukan hanya dari 
mereka yang mengkaji antara pertalian antara dua kalimat 
tersebut, melainkan datang juga dari sekelompok golongan 


26 Azis Anwar Fachrudin, “Islam Nusantara dan Hal-Hal yang Belum Selesai,” 
dalam Ahmad Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga 
Paham Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), 261. 
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yang mengatakan bahwa ada ambisi lain dari lahirnya gagasan 
Islam Nusantara. Salah satunya yaitu adalah untuk 
mempertahankan status guo belaka. Mereka memandang 
bahwa misi untuk mempertahankan status guo sangat jelas 
karena substansi Islam Nusantara yang diperjuangkan tidak 
beda dengan konsep Pribumisasinya Gusdur. 

Bahkan menurut Burhanudin Muhtadi adopsi Islam 
Nusantara oleh NU merupakan upaya untuk mencegah 
hilangnya hegemoni agama budaya, karena banyaknya 
pimpinan NU yang mengkhawatirkan meningkatnya ancaman 
radikalisme terhadap tatanan sosial Indonesia, namun terasa 
naif kiranya jika mengabaikan dimensi politik-ekonominya 
karena salah satu alasan lahirnya gagasan anti intoleransi 
dalam NU atau perlawanan terhadap perkembangan Islam 
konservatif adalah untuk mengamankan kedekatan dengan 
pemerintah dan untuk mengakses sumber daya negara serta 
membatasi pergerakan kelompok konservatif seperti HTI dan 
Salafi Wahabi. Dan setelah negara melihat gerakan Islamis 
yang begitu besar terjadi pada tahun 2017, negara 
mengucurkan puluhan juta dolar disalurkan ke NU di bawah 
payung program deradikalisasi. Program ini tidak hanya 
mencakup uang untuk sebuah skema kredit NU untuk daerah 
basisnya, tetapi juga untuk diseminasi dari wacana Islam 
Nusantara” 


Hasil riset yang ditulis oleh Burhanudin Muhtadi dan 
Marcus Mietzner ini menurut penulis sangat kurang tepat 
karena kesimpulan dari riset tersebut secara tidak langsung 
menyatakan bahwa perjuangan NU semuanya atas dasar politik 
dan uang. Ada beberapa bantahan yang penulis utarakan dalam 
menanggapi riset tersebut. Pertama, pembacaan terhadap NU 
ini secara tidak langsung mengeneralisir semua elemen NU, 


2 Burhanudin Muhtadi dan Marcus Mietzner, “The Myth Of Pluralism: 
Nahdhatul Ulama and the Politics of Religious Tolerance in Indonesia,” A Journal of 
International and Strategic Affairs, Vol. 42, No. 1 (April 2020), 62. 
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baik elitnya atau struktur di bawahnya, sekalipun tidak 
dipungkiri memang ada oknum-oknum di dalam NU yang 
memanfaatkan NU untuk meraih ambisi kekuasaanya. Kedua, 
tema politik dalam NU memang tidak bisa dihindarkan namun 
paradigma politik yang diusung NU adalah politik kebangsaan 
bukan politik kekuasaan, hal ini bisa kita lihat dari kerelaan 
Gusdur untuk meninggalkan jabatan Presiden demi meredam 
kekacauan yang akan terjadi atau perjuangan Gusdur selama 
era Orde Baru yang rela pasang badan sebagai oposisi demi 
untuk mengawal dan memperjuangkan aspirasi masyarakat, 
baik Muslim ataupun non Muslim. 


4. Pembacaan Terhadap Islam Nusantara 

Selain dari problematika empiris, Islam Nusantara juga 
memiliki problematika teoritis, pertanyaannya adalah apakah 
Islam Nusantara memenuhi signifikansi teoritis? Signifikansi 
teoritis adalah kemampuan Islam Nusantara untuk dijelaskan 
dalam perspektif teori ilmiah. Hal ini bisa dikatakan kurang 
relevan karena tidak semua gerakan atau gagasan harus 
memenuhi kategori teori tertentu. Namun jika kita bisa 
menjelaskan kepada pembaca hal-hal yang bersifat 
pengetahuan dan asal usul Islam Nusantara maka itu lebih baik. 
Untuk yang terakhir dalam arti asal usul Islam Nusantara, saya 
akan mencoba mempertanyakannya, apakah Islam Nusantara 
ini sebagai pengganti dari NU sebagai organisasi pengusung? 
Jika ia sebagai substansi atau madlul, maka Islam Nusantara 
akan menggantikan posisi wadahnya yaitu NU. Karenanya, 
saya beranggapan bahwa Islam Nusantara adalah sifat atau 
dalil bagi keberadaan NU. Dalil dalam ilmu mantig merupakan 
petunjuk sesuatu dari yang ditunjukkan atau madlul. Ada asap 
di balik gunung, maka asap tersebut adalah petunjuk dari 
adanya api. Seperti ada orang yang setiap malam jumat menuju 
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makam untuk berziarah, maka itu petunjuk bahwa dia adalah 
NU. 

Oleh karena itu, penulis memahami bahwa Islam 
Nusantara adalah dalil bagi keberadaan NU. Untuk 
memudahkan dipahami dan dikenalnya dalil, maka perlu untuk 
memperjelas identitas dalil tersebut. Sebagai dalil, Islam 
Nusantara dikonstruk dengan material yang disarikan dari 
substansinya (dzat) atau dari madlu-nya. Bahan-bahan itu bisa 
berupa bahan sejarah, bisa berupa bahan keagamaan dan bisa 
berupa bahan politik dan lain sebagainya. 

Dalam menjelaskan posisi Islam Nusantara sebagai dalil, 
kita perlu melihatnya secara komprehensif, semisal 
memposisikan Islam Nusantara sebagai objek kajian dalam 
perspektif Ilmu Sosial. Positioning Islam Nusantara dalam 
perspektif ilmu sosial ini sangatlah penting karena akan 
memudahkan bagi para pengkaji yang bukan dari kalangan 
agamawan atau sejarawan yang selama ini telah konsen 
melakukan kajian secara mendalam tentang Islam Nusantara. 
Karena Islam Nusantara ini layaknya bola liar yang bisa 
ditangkap oleh siapa saja dengan pro-kontranya masing- 
masing, baik dari kalangan pesantren sampai kalangan 
abangan, dari kalangan akademisi sampai kalangan profesi, 
maka dibutuhkan penjelasan yang jami” mani' agar konsep 
Islam Nusantara bisa dikonsumsi oleh semua kalangan. 
Beberapa sudah ada yang mencoba untuk menteorisasikannya, 
namun kebanyakan berasal dari perspektif sejarah, perspektif 
metodologi dakwahnya. Seperti yang disampaikan Kiai Ma'ruf 
Amin, Kiai Afifudin Muhajir dan lain sebagainya. 

a. Islam Nusantara sebagai Identitas Kolektif 

Dalam perspektif Sosiologis, Islam Nusantara bisa 

dikatakan sebagai collective identity? bagi orang NU secara 


& Collective identity atau sosial identity ini merupakan upaya dalam 
mengenali diri dan komunitas kelompoknya. Menurut Sherman, teori identitas sosial 
atau identitas kelompok merupakan upaya untuk merepresentasikan siapa diri kita 
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khusus dan bagi masyarakat Nahdhiyyin -masyarakat yang 
secara ritual memiliki kesamaan dengan NU atau simpatisan 
NU- secara umum. Sebagai identitas kolektif, Islan Nusantara 
akan selalu aktif dan responsif serta berdialog dengan mugtadal 
hal dan mugtadal magal-nya. Karenanya, sebagai identitas 
tersebut, Islam Nusantara itu dibangun, ditumbuhkan, 
dikembangkan dan dilestarikan. Artinya Islam Nusantara 
terkena hukum perubahan dan segala hal yang berubah maka ia 
juga dengan sendiri dan pada gilirannya akan menjadi objek 
kajian ilmiah.” 

Jika mencoba mendefinisikan identitas, dapat dikatakan 
bahwa identitas adalah pemaknaan tentang kita, proses dilalah 
-proses pencarian dalil- untuk menunjukkan madIul. Proses ini 
dibangun oleh nahdhiyyin untuk mewujudkan toleransi, 
moderasi, dan kemaslahatan yang dibangun dari ke-NU-an dan 
keaswajaan. Sudah barang tentu, sebuah identitas tidak selalu 
murni, namun keterpengaruhan adalah hal niscaya dalam 
konteks ini. Islam Nusantara juga merupakan bentuk identitas 
amalgamatif yang memilih untuk menggabungkan Islam, 
kebudayaan lokal, nasional dan internasional dalam suatu 
bentuk wadah campuran yang mampu menyuarakan dan 
menyalurkan rasa keagaamaan masyarakat nahdhiyyin. Namun 
sebagai identitas, Islam Nusantara juga akan mengalami 
perubahan bahkan perubahan yang revolusioner menjauh dari 
pembentuk identitas awalnya, yaitu NU dan Aswaja. Hal ini 
bisa dilihat dari fenomena ketertarikan terhadap sosialisme, 


dalam konteks hubungan sosial sehingga kita bisa mengkonseptualisasikan dan 
mengevaluasi siapa diri kita (se/f) dan siapa orang lain (other). Hal ini sejalan dengan 
apa yang dikatakan oleh Jeffrey Weeks tentang pentingnya identitas, ia 
mengemukakan dua alasan, pertama, sebagai bentuk eksistensi sebuah individu atau 
kelompok ketika datang pertanyaan (who are you?). Kedua, tentang sense of belonging 
atas kesamaan yang ada di kelompoknya. Lihat: Eriyanti Fitri. “Dinamika Posisi 
Identitas Etnis Tionghoa dalam Tinjauan Teori Identitas Sosial,” Jurnal Demokrasi, 
Vol. 5, No. 1 (2006). 

2? Syafig Hasyim, Islam Nusantara dalam Konteks dari Multikulturalisme 
hingga Radikalisme, 12. 
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populisme, dan juga liberalisme serta progresivisme di 
kalangan anak-anak muda NU. Selain itu kita akan dihadapkan 
dengan kontestasi identitas dengan skala yang lebih besar. 
Penjelasannya adalah studi tentang identitas selama ini 
dikonstruksi berdasarkan faktor yang paling universal dan 
komprehensif. Identitas berdasarkan wilayah negara disebut 
nasionalisme, identitas berdasarkan agama disebut ketakwaan 
(piety), identitas berdasarkan kesukuan disebut dengan 
etnisitas dan lain sebagainya. Di dalam faktor pembentuk 
identitas yang makro tadi, sebenarnya terdapat identitas- 
identitas yang mikro yang akan membentuk identitas sendiri. 
Dalam sebuah identitas, ada identitas-identitas turunan (mikro) 
yang membentuknya (multiple identity) yang sangat mungkin 
bisa bertabrakan dengan pembentuk identitas makro-nya.” 
Oleh karena itu penulis membaca bahwa pembentuk 
identitas Islam Nusantara adalah amalgamasi”' Islam Aswaja 
dan kenusantaraan sebagai yang utama, di samping juga unsur 
identitas lainnya, seperti identitas Islam Persia, Arab, Gujarat, 
China, Champa bahkan identitas-identitas lainnya. Karenanya, 
Islam Nusantara bisa dikatakan sebagai identitas hibrida atau 
meminjam bahasanya Ahmad Baso sebagai identitas 
persilangan antara Islam dan Nusantara. Penjelasan ini sangat 
berguna untuk membaca fenomena kemunculan kelompok- 
kelompok baru di Nusantara atau khususnya NU yang menolak 


2 Syafig Hasyim, Islam Nusantara dalam Konteks dari Multikulturalisme 
hingga Radikalisme, 13. 

1 Dalam kajian Ilmu Sosiologi, kita mengenal tiga istilah yang saling 
berdekatan: Amalgamasi, Akulturasi dan Asimilasi. Amalgamasi jika mengacu pada 
KBBI maka pemaknaan awalnya diperuntukan untuk pernikahan beda rasa atau 
peleburan dua unsur berbeda yang bersifat fisik atau biologis, namun lambat laun 
istilah amalgamasi ini mengalami perluasan makna menjadi peleburan atau perkawinan 
dari dua identitas yang berbeda. Sedangkan Akulturasi merupakan bentuk amalgamasi 
yang lebih luas, yaitu percampuran dua budaya dalam satu bentuk yang baru seperti 
kita mengenal adanya teori akulturasi budaya. Sedangkan proses penyesuaian terhadap 
bentuk yang baru yang dihasilkan dari akulturasi itu dinamakan dengan asimilasi. 
Lihat: Hari Poerwanto, “Asimilasi, Akulturasi, dan Integrasi Nasional,” Jurnal 
Humaniora, Vol. 11, No. 3 (1999), 29-37. 
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Islam Nusantara, padahal mereka berasal dari payung besar 
identitas yang satu. Bisa dilihat bagaimana kemunculan 
identitas Nahdlatul Ulama garis lurus yang sebetulnya secara 
teologis dan ideologis tetap beridentitas NU namun mereka 
memiliki kecendrungan yang berbeda. 

Penjelasan sosiologis atas fenomena Islam Nusantara ini 
penting untuk memberikan horizon dan sekaligus pemetaan 
bahwa pada hakikatnya segala identitas yang muncul itu bukan 
fenomena agama an sich, namun sudah merupakan wilayah 
tafsir agama. Karena itu wilayah tafsir, demikian juga yang 
berlaku pada bentuk politik-politik identitas berbasis khilafah 
seperti yang diimpikan oleh HTI, politik identitas berbasis 
Syariah sebagaimana yang dipraktikkan oleh monarkinya Arab 
Saudi dan Republik Iran, dan macam-macam lainnya. 


b. Islam Nusantara sebagai Gerakan Sosial. 

Selain dari perpesktif identitas, penjelasan signifikansi 
Islam Nusantara juga bisa dilihat dari perspektif teori gerakan 
sosial.'? Dalam perspektif ini, Islam Nusantara adalah #aming 
(bingkai) untuk perjuangan NU yang mendukung pluralisme, 
keberagaman, saling memahami, tasamuh, tawazun, dan sikap 
wasathiyah antara hal yang suci (sakral) dan hal yang duniawi 
(profan), antara Islam dan tradisi lokal, antara Islam Indonesia 
dan Islam yang berkembang di mancanegara. Sebuah #aming 
ini biasanya menjadi efektif apabila ditunjang oleh organisasi 
yang bergerak dan struktur yang memungkinkan. Memang, 
dalam segi teori masih terjadi perdebatan, apakah sebuah 
gerakan sosial yang framingnya menjadi unsur utama bisa 
disematkan ke dalam organisasi yang mapan (established 


2 Gerakan sosial (Sosial movement) merupakan aksi bersama (collective 
action) dengan tujuan yang sama. Seperti yang disampaikan Oman Sukmana dalam 
bukunya bahwa sosia! movement merupakan gerakan yang terorganisir, ada pemimpin 
Ceaders) yang jelas dan memiliki dorongan atau kecendrungan yang sama dalam 
meletakan tujuan dari gerakanya serta memiliki waktu yang relatif lama. Lihat: Oman 
Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 13. 
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organization) seperti pada NU yang memiliki jenjang dan 
rantai komando organisasi yang berjenjang ataukah tidak bisa? 
Dalam organisasi yang mapan, framing masih dimungkinkan 
karena framing sesungguhnya tidak bersifat abadi dan terus 
menerus. Untuk menggerakan massa misalnya framing bisa 
diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan organisasi yang mapan 
tadi. 

Sederhananya Islam Nusantara ini bisa kita jadikan 
sebagai gerakan sosial (sosial! movement) karena memiliki 
kecendrungan dan dasar yang sama untuk mendakwahkan nilai- 
nilai pluralisme serta menolak gerakan-gerakan Islam 
Transnasional. 


c. Islam Nusantara dalam Pandangan Teori Kontruksi 

Sosial. 

Selanjutnya kita bisa meletakkan Islam Nusantara dalam 
kajian teori Konstruksi Sosialnya Peter L Berger. Seperti yang 
dijelaskan di atas terkait Islam Nusantara sebagai identitas 
amalgamasi, bahwa agama tidak melulu berbicara tentang 
ajaran, dogma dan doktrin yang bersifat ketuhanan, melainkan 
ia pun bertransformasi dari bentuk satu ke bentuk lainnya. Hal 
ini tentunya dikarenakan terjadi proses dialektika penyesuaian 
antara agama dan manusia, budaya serta entitas sosial lainnya 
sebagai objeknya. Proses yang memungkinkan agama memiliki 
wajah radikal, ekstrem, moderat dan bahkan sebagai wajah 
Islam yang memiliki spirit kemanusiaan.“ 

Dalam teori ini, Peter L Berger mengandaikan agama 
sebagai bagian dari kebudayaan yang telah dikonstruksi oleh 
manusia. Berger melihat bahwa agama merupakan entitas yang 
objektif karena ia berada di luar diri manusia yang bersifat 


8 Syafig Hasyim, Islam Nusantara dalam Konteks dari Multikulturalisme 
hingga Radikalisme, 14. 

4 Peter L Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Sebuah 
Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Bashari (Jakarta: LP3S, 1990), 33. 
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subjektif. Dalam hal ini agama mengalami proses objektivasi 
seperti halnya ketika agama menjadi tata nilai dan aturan hidup 
bersama. Satu sisi, agama mengalami proses internalisasi 
karena agama diinterpretasikan oleh manusia sebagai pegangan 
hidup dan sisi lain agama mengalami eksternalisasi karena 
melihat fungsi agama yang diturunkan untuk mengatur prilaku 
manusia. Oleh karena itu, untuk memahami realitas sosial kita 
perlu meletakannya dalam proses dialektis eksternaliasi, 
objektivasi dan internalisasi. 

Hal ini bisa kita lihat dari perkembangan Islam pada saat 
Nabi masih hidup sampai pasca Nabi wafat. Pada saat Nabi 
masih hidup kita bisa melihat bagaimana Islam sebagai entitas 
objektif melakukan eksternalisasi terhadap realitas yang ada 
namun setelah Nabi wafat wajah Islam yang rahmah Ii al- 
“alamin mulai ter-objektivasi dengan watak dasar bangsa Arab 
yaitu “asabiyyah (fanatisme kesukuan). Pasca wafatnya Nabi 
Muhammad SAW, ideologi '“asabiyyah ini terinternalisasikan 
dalam bentuk lembaga, baik formal ataupun non-formal, maka 
dari situlah kita mengenal hadis sataftarigu ummati “ala 
saba'tin wa arba'ina firgatan, seperti bagan di bawah ini. 


Islam rahmah Ii al- “Asabiyyah Ideologi- 
“alamin (eksternalisasi) (Objektivikasi) ideologi 


(Internalisasi) 


Hal ini sejalan juga dengan pembacaan terhadap konsep 
Islam Nusantara. ketika kita menelisik Islam Nusantara dalam 
kajian eksternalisasi kita menemukan proses penyesuaian atau 
islamisasi yang terjadi di Nusantara yang bukan dengan jalan 
peperangan melainkan secara sukarela dan rasa cinta melalui 
media dakwah yang acceptable seperti seni, pernikahan dan 
akulturasi budaya. Ktika sudah masuk ke Nusantara, agama 
Islam bertemu dengan realitas objektif masyarakat nusantara 
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yang sangat plural dengan Bhinneka Tunggal Ika-nya dan 
memiliki etika yang sangat luhur, hal ini bisa dibuktikan 
dengan cerita-cerita yang beredar tentang keharmonisan 
masyarakat Hindu-Buddha yang bisa hidup berdampingan 
secara damai.” 

Oleh karena itu, maka tak ayal jika terjadi internalisasi 
dalam corak masyarakat muslim Indonesia sehingga menjadi 
corak keislaman yang cenderung berbeda karena berasal dari 
perpaduan proses eksternaliasi Islam berupa islamisasi di 
Nusantara dan objektivasi atas realitas objektif yang ada di 
masyarakat Nusantara, berupa pluralitas dan etika jawa yang 
luhur. 


Proses Islamisasi Pluralitas dan etika Islam 


Nusantara 


(eksternalisasi) 


Jawa 
(Objektivikasi) 


(Internalisasi) 


d. Islam Nusantara dalam Teori Tahgig al-Manat. 

Selain dari perspektif teori yang sudah disebutkan di 
atas, Islam Nusantara bisa juga dilihat dari kaca mata ushul 
figh. Dalam kajian ushul figh dikenal juga ijtihad al-tatbigi,” 
menurut Mogsith Ghazali ijtihad al-tatbigi merupakan upaya 
yang diperuntukan untuk melabuhkan Islam -penerapan 
hukum- dalam konteks budaya yang beragam. Mogsith lebih 
memilih ijtihad al-tatbigi daripada ijtihad al-istinbati 
dikarenakan Islam Nusantara menurutnya tak banyak bergerak 
dalam ranah menciptakan hukum. Menurutnya, jika ijtihad al- 
istinbati bergerak dalam menciptakan hukum (insha” al-hukm), 


35 Hawwin Muzakki, “Mengukuhkan Islam Nusantara: Kajian Sosiologis- 
Historis,” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan Sosial, Vol. 6, No. 2 
(2019), 230. 

3 Menurut al-Shatibi, pada jjtihad tathbigi ini seorang mujtahid tidak 
disyaratkan harus mengetahui bahasa Arab. Lihat: al-Shatibi, a/-Muwafagat fi Usul al- 
Shari'ah (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2005), Vol. III, 119. 
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maka ijtihad al-tatbigi berfokus pada aspek penerapan hukum 
(tatbig wa tanzil al-hukm). Mimbar pengujiannya juga sangat 
berbeda, jika jjtihad al-istinbati mimbar pengujiannya adalah 
adanya korelasi dalil antara satu dengan yang lain maka untuk 
ijtihad al-tatbigi mimbar ujiannya adalah korespondens hukum 
atas nilai kemanfaatan dan kemaslahatan yang dirasakan 
masyarakat, karena dalam ijtihad yang kedua ini penerapan 
hukum dalam Islam akan ditakar dari mashlahat dan 
mafsadatnya di masyarakat. Dengan demikian seorang 
mujtahid yang hendak menerapkan hukum (mutabbig al-hukm) 
tidak cukup hanya mengetahui teks-teks al-Gur'an dan Hadits 
saja, melainkan juga harus paham dengan realitas sosiologis- 
historis.” 

Pakar Magasyid al-Syariah asal Maroko, “Ahmad 
Raysuni juga menyatakan bahwa syarat utama bagi seorang 
penetap hukum (mutabbig al-hukm) selain dalil-dalil yang 
normatif dan dogmatis adalah kemampuan dia dalam 
memahami faktor-faktor realitas-empiris yang terjadi, Raysuni 
berkata : 


Ad SAI BIJU ob Sale Le SU Oi ea AS UN 


Hb A39 Ageng 


Artinya “seorang mujtahid harus mengetahui secara 
mendalam tentang realitas yang akan dihukuminya”'. Realitas 
yang dimaksud bisa berupa realitas budaya, sosial, politik, 
ekonomi dan lainnya, tanpa memahami realitas itu, alih-alih 
memberikan fatwa untuk lahirnya kemaslahatan malah 
membuat kegaduhan dan menambah permasalahan. Keharusan 


4 Abdul Mogsith Ghazali, “Metodologi Islam Nusantara,” dalam Akhmad 
Sahal dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham 
Kebangsaan (Bandung: Mizan, 2016), 106. 
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mengetahui faktor realitas-empiris ini sama seperti keharusan 
mengetahui atas dalil- dalil normatif-dogmatis. 

Menurut Farug Abu Zaid bahwa pandangan-pandangan 
fikih Islam tidak lain kecuali merupakan refleksi dari 
perkembangan kehidupan sosial dalam masyarakat Islam. 
Pandangan-pandangan fikih itu berubah, berkembang dan 
berganti-ganti sejalan dengan situasi zaman dan konteks 
sosialnya masing-masing. Ulama fikih bersepakat bahwa 
selama hukum itu berpijak pada landasan yang selalu berubah 
dan berkembang, niscaya ia juga akan akan terus berkembang, 
kemudian hal ini melahirkan kaidah, “/a yunkaru taghayyur al- 
ahkam bi taghayyur al-azminah wa al-amkinah wa al-ahwal” 
(perubahan hukum terjadi karena perubahan zaman, lokalitas 
dan situasi sosial). 

Ibnu al-Gayyim menyampaikan kaidah ini secara lebih 
lengkap. Ia mengatakan “taghayyur al-fatwa wa ikhtilafatuha 
bi hasab taghayyur al-azminah wa al-amkinah wa-ahwal wa al- 
niyyat wa al-“awa'id” (perubahan fatwa dan perbedaanya 
berdasarkan perubahan zaman, tempat, kondisi sosial, motivasi 
dan adat-istiadat (tradisi). 

Upaya penerapan hukum dalam ushul figh juga dikenal 
dengan istilah tahgig al-manat”” yaitu proses untuk 
menerapkan hukum. Hal ini berbeda dengan dengan takhrij al- 
manat yang memiliki arti mengeluarkan atau menghasilkan 
hukum. Para ulama kebanyakan menyederhanakan tahgigul 
manath dalam bentuk maslahah al-mursalah, istihsan dan al- 
“urf Permasalahanya adalah bagaimana mengkoneksikan 


38 Farug Abu Zayd, al-Shari'ah al-Islamiyyah Bayna al-Muhafizin wa al- 
Mujahidin (Kairo: Dar al-Makmun, t.t.), 16. 

3? Subhi Mahmasani, a/-Falsafah al-Tashri'7 f al-Islam (Beirut: Dar al-“Ilm al- 
Malayin), 220-223. 

“0 Menurut al-Shatibi, aktifitas takhrijul manath sangat memungkinkan 
menemukan kekosongan dalam kurun waktu tertentu, namun aktifitas tahgigul manath 
tah boleh berhenti sampai hari kiamat terjadi. al-Shatibi, a/-Muwafagat fi Usul al- 
Shari'ah (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2005), Vol. III, 64. 
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antara tiga hal tersebut dalam proses islamisasi sehingga 
penetrasi Islam di Nusantara mencapai titik kulminasinya? 


1)  Maslahah al-Mursalah 


Syariat Islam diturunkan oleh Allah tentunya 
diperuntukan untuk kepentingan manusia dan tujuan 
kemanusiaan yang universal, yaitu kemaslahatan, keadilan, 
kerahmatan dan kebijaksanaan (al-hikmah). Penghormatan atas 
nilai-nilai kemanusiaan adalah soko guru Islam, hal ini sejalan 
dengan pernyataan Imam “Izzudin bin “Abd al-Salam, bahwa 
tercapainya kemaslahatan manusia adalah tujuan dari seluruh 
taklif al-hukm atau pembebanan hukum dalam Islam, “Innama 
al-takalif kulluha raji'atun ila masalih al-“ibad 4 

“Ahmad Raysuni, seorang ulama asal Maroko pun 
menyatakan, “Haythuma kana al-maslahah fa al-thamma syar'u 
Allah wa haythuma kana shar'u Allah fa thamma al-maslahah ”. 
Dalam arti bahwa setiap ada kemaslahatan maka disitu akan 
ada syariat -aturan- dan ketika ada syariat maka kemaslahatan 
menjadi tujuan utamanya.? Hal ini menunjukkan bahwa 
kemaslahatan manusia menjadi pertimbangan paling utama 
dalam penetapan hukum, sekalipun tidak semua kemaslahatan 
bisa diafirmasi. Kemaslahatan manusia yang bertentangan 
dengan syariat Islam tentunya akan tertolak, seperti yang 
disampaikan Sayyidina Ali, “Muwafagah al-annas ff kulli 
shay'in ma “ada al-ma'asi,” bahwa mengafirmasi setiap yang 
ada di masyarakat itu diperkenankan kecuali kemaksiatan atau 
sesuatu yang berseberangan dengan syariat. Adapun berkaitan 
dengan kemaslahatan yang tidak diafirmasi oleh al-Gur' an dan 


41 al-“Izz Ibn “Abd al-Salam, al-Gawa'id al-Ahkam ff Masalih al-Anam, Vol. 
2, 73. 

2 “Ahmad al-Raysuni dan Muhammad Jamal Barut, al-ljtihad: al-Nas, al- 
Wagi', al-Maslahah (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), 27. 

8 “Abd al-Wahhab al-Sha'rani, a/-Tanbih al-Mughtarrin (Kairo: Maktabah al- 
Tawfigiyyah, t.t.), 219. 
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al-Hadits namun tidak bertentangan dengan syariat maka hal 
demikianlah yang dinamakan dengan masalih al-mursalah.“ 


Hal ini pernah dicontohkan juga oleh para Sahabat Nabi, 
seperti jam'u al-masahif atau proses kodifikasi al-Gur' an yang 
dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar al-Siddig dan Khalifah 
Utsman bin Affan, atau seperti yang dilakukan oleh Khalifah 
Umar bin Khattab tatkala membatalkan hukuman potong 
tangan pada anak yang mencuri saat terjadi krisis, atau ketika 
membatalkan pembagian harta rampasan perang, memberikan 
zakat kepada para muallaf serta kejadian lainnya. Hal ini semua 
dilakukan atas pertimbangan masalih al-mursalah atau masalih 
al-“ammah. Dan Umar bin Khatab merupakan salah satu 
sahabat yang sangat sering mengguanakan mashalih al- 
mursalah sehingga penetapan hukumnya terkesan dinamis, 
tidak statis dan hal ini tentunya menjadikanya dihujani 
berbagai macam kritik dari sahabat lainnya dan ketika ia 
ditanya terkait hal tersebut, Umar bin Khatab menjawabnya, 
“dhaka “ala ma gadayna wa hadha ala ma nagdi,” hal itu 
ditetapkan atas pertimbangan sesuatu dan ini ditetapkan atas 
pertimbangan lainnya.” 


2)  Istihsan 

Bentuk selanjutnya selain dari tahgig al-manat adalah 
istihsan. Istihsan secara bahasa memiliki arti mencari yang 
terbaik. Menurut “Ahmad Raysuni, istihsan adalah al-hirthu 


44 Ulama Ushul Fikih ini membagi maslahat menjadi tiga bagian. Pertama, 
mashlahat mu 'tabarah, yaitu maslahat yang mendapat apresiasi atau diafirmasi syariat 
melalui salah satu nashnya, seperti kearifan dan kebijakan dalam menjalankan dakwah 
Islam. Kedua, maslahat mulghah yaitu adalah maslahat yang tidak diafirmasi oleh 
syariat melalui salah satu nashnya seperti menyamaratakan pembagian harta waris 
antar sesama laki-laki dan perempuan. Ketiga, mas/ahat mursalah yaitu adalah 
maslahat yang terlepas dari dalil-dalil syariat, baik yang mengapresiasinya atau yang 
mengabaikannya seperti pencatatn akad nikah di KUA. Lihat: Afifudin Muhajir, 
Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban Dunia, 72. 

“8 al-Zuhayli, al-Wajiz ff Usul al-Figh, Vol. 1, 256. 
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“ala jalb al-maslahah wa dar? al-mafsadah yaitu berkeinginan 
untuk menemukan kemaslahatan dan mencegah kerusakan.” 
Definisi lain menurut Ibnu Rusyd ialah wa ma'na al-istihsan fi 
al-akthar al-ahwal huwa al-iltifat ila al-maslahah wa al- adi 
yang artinya, makna lain istihsan dalam setiap kondisi adalah 
adanya kecendrungan untuk menggali kemaslahatan dan 
keadilan." 


Menurut penulis, istihsan dan mashalih al-mursalah ini 
memiliki titik fokus yang sama dalam melihat penetapan 
hukum Islam, yaitu kemaslahatan manusia sebagai dasarnya, 
sehingga ulama dulu dalam melakukan islamisasi benar-benar 
memperhatikan aspek tersebut. Oleh karena itu, dua aspek ini 
memberikan andil besar dalam pembentukan corak keislaman 
Nusantara, maka tidak heran jika kita menemukan ritual 
peribadatan yang secara dasar normatifnya tidak ada baik 
perintah ataupun larangan, seperti amaliyah tahlil, nujuh bulan, 
sekatenan dan lain sebagainya. 


Contoh lain penggunaan istihsan adalah menjadikan 
seni, baik seni musik, seni wayang, seni ukir dan seni lainnya 
sebagai sarana dakwah paling brilian yang pernah digagas oleh 
Wali Songo. Seni merupakan pertunjukan yang sangat 
potensial menjadi sarana komunikasi dan transformasi 
informasi kepada publik, terbukti hal ini sangat berhasil dalam 
menyampaikan nilai, gagasan, pandangan dan ide yang 
bersumber dari agama Islam, seperti konsep tauhid yang 
disampaikan oleh Sunan Kalijaga dengan ajian kalimosodo 
atau pertunjukan musik bonang yang dimainkan oleh Sunan 
Bonang, sekalipun status hukum maksimalisasi seni dalam 
berdakwah masih belum memiliki dalil yang kuat dalam Islam. 


“C Ahmad al-Raysuni, Nazariyyah al-Magasid “inda al-Imam al-Shatibi, 1. 
4 Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Damaskus: Dar 


al-Fikr), Vol. 2, 154. 
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3) Ur 

Yang ketiga yaitu adalah a/-urf. Secara sederhana al-urf 
adalah adat istiadat, Syekh Wahbah al-Zuhaili menyatakan 
bahwa “al-tsabit bi al-dilalah al-urf ka al-tsabit bi al-dilalah al- 
nas”, sesuatu yang ditetapkan atas dasar tradisi atau kearifan 
lokal sama kedudukanya dengan sesuatu yang ditetapkan 
berdasarkan nash”. Kaidah lainya juga menyebutkan “a/-adah 
muhakkamah, al-ma'ruf al-urfan ka al-masyrut syarthan” dan 
masih banyak turunan kaidahnya yang secara gamblang 
menyatakan bahwa posisi adat istiadat memiliki posisi yang 
sama dengan nash sebagai salah satu sumber penetapan hukum. 


Kedudukan urf dalam hukum Islam salah satunya 
berfungsi sebagai instrumen untuk mentakhsis dalil-dalil al- 
Our'an yang masih bermakna “amm dan masih belum ada 
petunjuk teknisnya dalam al-Gur'an dan al-Hadis. Itulah yang 
disebut dengan takhsis bi al-“urf, jDalam hal ini Imam 
Jalaluddin al-Suyuti berkata, “kullu ma warada bihi al-shar'u 
wa Ia dhabita lahu fihi wa Ia f al-lughah yurja” ila al-urf” 
(sesuatu yang datang dari Allah dan Rasul-Nya secara mutlak 
tanpa batasan, kriteria, baik dalam aspek syariat maupun dalam 
aspek bahasa, maka sesuatu itu harus dikembalikan pada ur'f- 
tradisi)”. 

Hal ini menunjukan bahwa Islam memberikan apresiasi 
pada kreasi-kreasi kebudayaan yang tidak merendahkan 
martabat kemanusiaan dan tidak bertentangan dengan nilai- 
nilai syariat secara universal, sehingga jika tradisi, adat istiadat 


48 al-Zuhayli, al-Gawa'id al-Fighiyyah wa Tatbiguha fi al-Madhahib al- 
Arba'ah (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 345. 

4 Jalal al-Din al-Suyuti, al-Ashbah wa al-Nazair (Semarang: Thoha Putra, 
t.t.), 69. 

50 al-Shatibi mempersyaratkan seorang mujtahid harus mengerti tradisi 
kebiasaan masyarakat Arab, yaitu masyarakat yang menjadi audiens wahyu al-Our'an 
saat itu. Bukan hanya mengerti tradisinya semata, tapi seorang mujtahid harus 
mengerti sosio-linguistik bahasa Arab. al-Shatibi, a/-Muwafagat ff Usul al-Shari'ah, 
Vol. 2, 12. 
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atau kearifan lokal yang bertentangan bahkan menciderai 
kemanusiaan maka adat istiadat tersebut tidak bisa dijadikan 
salah satu sumber hukum. 


Asimilasi budaya ini banyak dipraktekan oleh para Wali 
Songo dalam menyebarkan Islam di Nusantara, salah satu 
contohnya adalah Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang. Sunan 
Kalijaga adalah salah satu sunan yang berpendirian bahwa 
untuk mengenalkan Islam kepada sekelompok masyarakat 
adalah bukan dengan menyerang pendirianya, mereka akan 
melawan jika diserang pendirianya namun cara yang terbaik 
adalah dengan mengikutinya sambil mempengaruhinya. Sunan 
Kalijaga berpendirian bahwa, jika ajaran Islam sudah dipahami 
secara benar maka mereka secara perlahan akan meninggalkan 
kebiasaan lamanya oleh karena itu Sunan Kalijaga terkesan 
sinkretis dalam dakwahnya. Salah satu metode yang ia 
gunakan dalam berdakwah adalah seni ukir, wayang, gamelan, 
seni suara suluk, sekatenan, grebeg maulud, ajimah kalimasada 
dan lainya?! 

Demikian juga metode yang digunakan Sunan Kudus 
yang mendekati masyarakatnya dengan simbol-simbol Hindhu 
dan Buddha. Hal ini terlihat dari arsitektur masjid Kudus. 
Bentuk menara, gerbang dan pancoran/padasan wudhu yang 
melambangkan 8 jalan Budha dan metode lainnya yang 
sifatnya dialogis, seperti penjelasan Sunan Kudus tentang surat 
al-bagarah yang memiliki arti sapi. 

Islamisasi seperti ini jika berlandaskan kepada dalil 
ushul fikih maka itu sangat diperbolehkan, karena yang dibahas 
adalah hal-hal yang sifatnya bukan ritual “ubudiyyah- 
usuliyyahmya — melainkan — firu'iyyah-mu'amalah. — Jika 
konsentrasinya pada ritual “ubudiyyah-usuliyyah maka 
kaidahnya berbunyi “Ja yu'badu al-shar'u illa bima shara'a', 


51 Afifudin Muhajir, “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban Dunia,” 
dalam Islam Nusantara: Meluruskan Kesalahpahaman, 77. 
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Allah sebagai pembuat syariah tidak boleh disembah kecuali 
hanya dengan syariat.” Sebaliknya, jika konsentrasinya 
mengarah kepada furu'iyyah-mu'amalah maka kaidahnya 
berbunyi “al-aslu ff al- “adah al- “afw', hukum asal adat- istiadat 
itu diperbolehkan? Dari semua ini, Islam Nusantara 
merupakan potret keislaman di Nusantara yang telah berhasil 
memadukan antara ajaran Islam yang sakral dengan tradisi, 
budaya dan realita (“urf) yang profan. 


4) Pola Islamisasi Nusantara 


Proses Islamisasi yang terjadi di Nusantara berlangsung 
sangatlah panjang dan bertahap. Proses awal Islamisasi di 
Nusantara masih dalam perdebatan, seperti teori yang 
mengatakan Islam masuk abad 7, abad 11 dan abad 13 masehi. 
Namun menurut Uka Tjandrasasmita ditemukan 6 pola penting 
dalam proses Islamisasi Nusantara.” 


1) Jalur Perdagangan 

Pola Islamisasi Nusantara yang pertama adalah melalui 
jalur perdagangan, seperti aktivitas perdagangan yang 
dilakukan oleh Muslim Arab, China, Persia dan India yang 
sudah membuka jalur perdagangan di Nusantara antara abad 7- 
16. Seperti catatan dalam buku Ying-yai Sheng-lan yang 
ditulis oleh Ma Huan sekitar pada tahun 1416 Masehi, ia 
adalah orang yang terlibat dalam pelayaran Laksamana Cheng 
Ho serta yang telah merekam kisah-kisah yang terjadi dalam 
ekspedisi mahabbah tersebut. Dalam tulisannya, Ma Huan 
menyebutkan bahwa orang Muslim China yang berasal dari 


2 Nur al-Din al-Khadimi, al-Ilm al-Magasid al-Shari'ah (Saudi Arabia: 
Maktabah al- Abidah, 2001), 166. 

58 “Abd al-Rahman Ibn Salih, al-Gawa'id wa al-Dhawabit al-Fighiyyah al- 
Mutadhaminah Ii al-Taysir, Vol. 1 (Saudi Arabia: 2003), 161. 

“4 Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara (Jakarta: Gramedia, 2009), 
235. 
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Kanton (Kwangchou), Zhangzhou (Chang-chou), Ouanzhou 
(Chuan-chou) dan beberapa tempat yang berasal dari Kawasan 
China Selatan telah menetap di pesisir pantai Utara, terutama 
Gresik, Tuban dan Surabaya pada abad ke-15. Tujuan awal 
kedatangan mereka di Nusantara adalah untuk melakukan 
perdagangan.” Atau seperti teori Gujarat yang mengatakan 
bahwa Islam mulai masuk ke Indonesia melalui para saudagar 
Gujarat yang berniaga di Nusantara.” 

Pola Islamisasi melalui jalur perdagangan ini bisa 
digambarkan dengan kehidupan para pelancong luar negeri 
yang sudah sangat lama melakukan jual beli di Nusantara, 
sehingga dengan komunitasnya mereka mulai membuka 
pemukiman tempat tinggal, menikah dengan penduduk sekitar 
dan secara perlahan mulai melakukan islamisasi masyarakat 
sekitar dan kampung yang mereka tempati bersama itu disebut 


dengan “pekojan”.”' 


2) Jalur Pernikahan 

Pola selanjutnya adalah melalui perkawinan. Seperti 
yang disebutkan diatas bahwa dengan lamanya tinggal di 
Nusantara karena alasan perdagangan, para saudagar muslim 
yang sekaligus berprofesi sebagai da'i, mulai menikahi 
perempuan atau saudagar perempuan yang menikahi laki-laki 
pribumi. Adapun salah salah satu syarat pernikahannya adalah 
pengucapan kalimat syahadat. Selain itu, pola perkawinan ini 
juga menjadi cara yang sangat efektif dalam proses islamisasi, 
terutama jika perempuan tersebut berasal dari putri mahkota 
seperti yang terjadi pada Syekh Syarif Hidayatullah yang 


35 Sumanto al-Ourtubi, “Islam di Tiongkok dan China Muslim di Jawa Pada 
Masa Pra-Kolonial Belanda,” Konfrontasi, Vol. 1, No. 2 (Juli 2012), 71. 

56 Husaini Husda, “Islamisasi Nusantara: Analisis Terhadap Diskursus Para 
Sejarawan,” Adabiya, Vol. 18, No. 35 (2016), 18. 

3! Haidar Putra Daulay, dkk, “Proses Islamisasi di Indonesia : Tinjauan dari 
Berbagai Aspeknya,” Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol. 1, No. 2 (Oktober 2020), 
43. 


Islam Nusantara dan Islam Transnasional 71 


menikahi putri Ong Tien, Brawijaya dengan putri Champa 
yang melahirkan Raden Fatah dan contoh lainnya.” 


3) Jalur Tashawuf 


Pola Islamisasi yang ketiga ini memiliki peranan yang 
sangat besar dalam keberhasilan dakwah Wali Songo di 
Nusantara. Karena penyampaian Islam yang dibungkus dengan 
sudut pandang tasawuf memberikan kemudahan masyarakat 
Nusantara dalam memahami esensinya. 


Menurut Badri Yatim bahwa kunci kesuksesan proses 
Islamisasi di Nusantara adalah karena para penyebar agama 
Islam, selain ia sebagai dai, ia juga sebagai sufi yang mampu 
mengkonstruksi pemahaman teosofi Islam dengan pemahaman 
yang sudah dimiliki masyarakat Nusantara sebelumnya, yaitu 
pemahaman Hindu-Budha. Seperti halnya penggunaan kata 
sembahyang yang digunakan untuk menunjukan shalat, langgar 
yang digunakan untuk menunjukkan tempat shalat atau 
pendekatan lainnya yang memiliki irisan dengan agama mereka 
sebelumnya.” 


4) Jalur Seni dan Budaya 


Pola pendekatan melalui seni budaya merupakan cara 
yang sangat potensial dalam berkomunikasi dan 
menyampaikan informasi. Hal ini terbukti setelah Wali Songo 
menjadikannya sebagai sarana dakwah dalam menyampaikan 
ajaran Islam. Sebut saja seperti Sunan Kalijaga yang 
menggunakan sarana wayang atau Sunan Bonang dan dengan 
gubahan musiknya. 


38 Binarto, “Teori dan Proses Islamisasi di Indonesia,” dalam Prosiding 
Pascasarjana IAIN Kediri, (November 2020), 295. 

2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), 202. 


12 Akhmad Nizar 


Menurut Agus Sunyoto, warisan budaya tertua yang 
ketika itu sangat digandurungi oleh masyarakat Nusantara 
adalah pertunjukan Wayang. Melihat potensi itu, Sunan 
Kalijaga mulai merancang agenda dakwahnya untuk 
menyebarkan ajaran Islam yang dibungkus dalam pementasan 
wayang. Maka disusunlah penokohan Semar, Gareng dan 
Petruk yang bercerita tentang ajian kalimosodo.S' 


5) Jalur Politik. 


Melihat Islamisisasi di Nusantara, tidak bisa dilepaskan 
dari pendekatan politik atau jaringan antar kerajaan. Selain 
dengan menikahi putri mahkota untuk mendapatkan pengaruh 
dari satu kerajaan, cara lainnya adalah dengan mengislamkan 
rajanya. Seperti yang terjadi di Kerajaan Pasai, dengan masuk 
Islamnya Raja Pasai yang pertama maka hal itu menyebabkan 
banyaknya masyarakat berbondong-bondong masuk Islam, atau 
seperti masuk Islamnya raja pertama kerajaan Malaka, raja 
Pramesywara. Pola Islamisasi seperti ini pun terjadi di berbagai 
daerah, seperti di Pulau Sumatra, Maluku, Sulawesi dan 
daerah-daerah lainnya.8! 


6) Jalur Pendidikan. 


Peran Pendidikan atau Pondok Pesantren sangatlah besar 
dalam melahirkan kader-kader yang telah menyebarkan Islam 
di seluruh Nusantara. Contohnya seperti keberadaan Wali 
Songo yang sebagian besar lahir dari konsep Pesantren yang 
digagas oleh Sunan Ampel. Bentuk Pendidikan seperti 


0 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo: Buku Pertama yang Mengungkap Wali 
Songo Sebagai Fakta, 126. 

SI Haidar Putra Daulay, dkk, “Proses Islamisasi di Indonesia : Tinjauan dari 
Berbagai Aspeknya,” Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol. 1, No. 2 (Oktober 2020), 
44. 
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Pesantren ini merupakan hasil adopsi dari pendidikan agama 
Syiwa-Budha dengan bentuk dukuh, asrama atau padepokan. 


Dengan sistem seperti itu, santri atau calon da'i 
mendapatkan bimbingan super ekstra oleh Kiai selama hampir 
24 jam. Di dalam Pesantren, Kiai mengajarkan seluruh ilmu 
keislaman dan kemasyarakatan, serta menformulasikan ajaran 
tauhid atau teosofi Islam dengan nilai-nilai sosiokultural- 
religius yang dianut masyarakat Syiwa-Budha. Bekal yang 
sangat matang inilah yang menjadikan kaum terdidik Pesantren 
mampu mendakwahkan Islam di masyarakat dengan sukses.” 


B. MENGKAJI GERAKAN ISLAM TRANSNASIONAL 
DI INDONESIA 


Pada bagian ini, penulis akan menguraikan kerangka 
konseptual Islam transnasional secara sederhana dengan 
merujuk pada ilmuan Islam, mulai dari definisinya, corak 
gerakannya, ideologi dan infiltrasinya. Hal ini sangatlah perlu 
dijelaskan terlebih dahulu di awal sebelum kita memasuki 
kajian Islam transnasional perspektif Kiai Said Agil Siroj. 


Jika melihat corak gerakan dan ideologi Islam 
transnasional sejak pertama kali ia lahir, maka pembaca akan 
menemukan keterkaitan dari semua kelompok yang ada. 
Keterkaitan itu bisa dilihat secara jelas dari grand desain-nya, 
formalisasi syariat Islam. Berikut akan penulis uraikan 
kerangka konseptual Islam transnasional. 


1. Pengertian Islam Transnasional 


Salah satu isu menarik dari fenomena kontemporer di 
Indonesia sejak tahun 2000-an adalah munculnya gerakan 
Islam Global atau Islam Mondial yang mulai diperkenalkan 


22 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo: Buku Pertama yang Mengungkap Wali 
Songo Sebagai Fakta, 128. 
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oleh Hasyim Muzadi pada tahun 2007 dengan sebutan Islam 
transnasional. Dari istilah ini tersirat bahwa ruang lingkup 
gerakan Islam Transnasional tidak hanya terbatas pada wilayah 
nasional atau lokal semata, melainkan melintasi sekat-sekat 
teritorial negara-bangsa (nation-state). Manifestasi dari 
gerakan Islam Transnasional adalah dengan munculnya Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI), Ikhwanul Muslimin, Salafi-Wahabi, 
Jamaah Tabligh, Majlis Mujahidin Indonesia dan kelompok- 
kelompok lainnya. Meski semuanya memiliki cakupan gerakan 
yang transnasional, namun mereka bergerak dalam orientasi 
dan rel perjuangan yang beragam, mulai dari yang konsen 
terhadap aktifitas dakwah sampai berkontestasi di kancah 
politik nasional, bahkan lebih jauh lagi dengan menyatukan 
seluruh umat Islam dalam satu bendera dan satu garis 
perjuangan yang sama, yaitu khilafah Islamiyah. 


Jika melihat arti harfiyahnya, Islam jelas merupakan 
agama transnasional. Baik dari segi doktrin teologisnya 
maupun legal formalnya karena ajaran Islam yang sifatnya 
universal menjadikanya tidak lekang oleh zaman dan lintas 
daerah, lintas kabilah, lintas ras, lintas suku dan lintas teritorial 
lainnya. Oleh karena itu Islam merupakan agama rahmat yang 
selalu salihun Ii kulli zaman wa makan, agama bagi seluruh 
umat manusia yang beragam. Jika ada perbedaan pelaksanaan 
atau pemahaman atas doktrin Islam yang ditekankan di tengah 
realitas Islam Transnasional, maka hal itu merupakan 
keniscayaan. Pada saat yang sama, sebagai realitas sejarah 
yang melintasi waktu dan tempat, Islam juga sekaligus 
berperan sebagai realitas lokal dan merespon tiap-tiap 
perubahan yang terjadi karena agama Islam bukan hanya 
bersifat i/ahiyyah semata, namun ia juga tersusun dari sifat 
insaniyyah. Ilahiyyah dalam hal ini agama Islam bersifat final, 
universal, abadi (perennial), dan tidak mengenal perubahan 
(absolut), di sisi lainnya insaniyyah di sini menuntut agar 
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agama Islam mampu beradaptasi dengan nilai-nilai lokalitas, 
tradisi dan budaya yang bersifat partikular, temporer dan 
relatif. Jika ilahiyyah saja tanpa memperhatikan lokalitas, 
tradisi dan budaya memang dapat berkembang sebagai agama 
pribadi, akan tetapi sebagai agama kolektivitas ia tidak akan 
mendapatkan tempat.” Oleh karena itu Islam yang hidup di 
tengah lingkungan masyarakat atau lokalitas, akan selalu 
berkaitan dengan faktor-faktor sosio-historis tertentu. Pada 
gilirannya doktrin-doktrin Islam yang semula bersifat 
transnasional, pada batasan tertentu ia akan melebur, 
berkontekstualisasi dan berakulturasi. Dengan jalan seperti ini 
Islam bukan hanya agama yang bersifat transnasional 
melainkan sekaligus sebagai realitas lokal.“ 


Untuk memahami maksud dari nomenklatur Islam 
transnasional, maka kita mencoba mengkajinya dengan 
menguraikanya satu demi satu. Menurut Kamur Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) Islam transnasional berasal dari dua kata, 
trans yang berarti melintasi, melewati, menembus dan melalui 
dan nasional berarti bersifat kebangsaan berkenaan atau berasal 
dari bangsa sendiri?. Berarti bisa kita artikan sebagai diaspora 
atau aktifitas perpindahan penduduk dari satu lokasi ke lokasi 
lainya, dari satu negara ke negara lainya. Namun pada 
perkembangan berikutnya, makna Istilah Islam Transnasional 
mulai bergeser menjadi suatu interaksi antar seseorang atau 
lembaga yang melewati batas negara nasional modern secara 
terpola dan terstruktur serta memiliki agenda besar. 


Dalam kaitanya dengan agama, khususnya gerakan Islam 
transnational (transnationalis Islam movement) dapat 


653 Kastolani dan Abdullah Yusof, “Relasi Islam dan Budaya Lokal,” Jurnal 
Kontemplasi, Vol. 04, No 01 (2016), 54. 

S8 Azyumardi Azra, “ Muhammadiyah: Tantangan Islam Transnasional,” 
Maarif, Vol. 4, No. 2 (2009), 14-15. 

S Dendi Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1728 dan 1068. 
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diterjemahkan dengan suatu gerakan yang memiliki ajaran atau 
ideologi yang datang dari satu negara ke negara yang lainnya. 
Ia tidak berasal dari dalam, melainkan berasal dari luar untuk 
mempengaruhi warna Islam yang sudah ada dalam sebuah 
negara. Hal ini sesuai dengan penjelasan Peter Mandaville yang 
mengatakan bahwa gerakan Islam transnasional dapat 
dimaknai sebagai gerakan yang tidak terbatas pada wilayah 
lokal atau nasional. Sebaliknya, aktifitas dan organisasinya 
jauh melampaui sekat teritorial wilayah negara-bangsa (nation- 
state). 


Secara generik menurut Masdar Hilmi, Islam 
transnasional atau transnasional Islam (Islamic 
transnationalism) dapat mencakup tiga hal, Pertama, 
pergerakan demografis. Kedua, lembaga keagamaan 
transnasional. Ketiga, perpindahan gagasan atau ide. Jika poin 
pertama bisa ditafsiri dengan adanya mobilitas orang per-orang 
atau kelompok per-kelompok dari satu tempat ke tempat yang 
lain dan dari satu negara ke negara yang lain, maka yang kedua 
bisa ditafsiri juga dengan perangkat kelembagaan yang 
menyediakan jejaring antar beberapa lembaga keagamaan di 
sejumlah tempat atau negara. Yang ketiga bisa dilihat sebagai 
modus pergerakan atau perpindahan suatu ide atau gagasan 
dari satu kelompok ke kelompok lainnya atau dari satu negara 
ke negara lainnya. Kemudahan dalam bergerak ini tak lain 
merupakan sebab atas gelombang modernisasi dan globalisasi 
berbasis teknologi yang tidak bisa terbendung.S' Karena itu, 
dalam konteks keindonesiaan, Islam transnasional merupakan 
nomenklatur akademis tersendiri yang memiliki konotasi 
makna spesifik sebagai corak keislaman yang bukan lahir dari 
rahim musantara dan tidak melewati dialektika pergulatan 


S8 Peter Mandaville, Global Political Islam (London: Routlege, 2007), 27. 
S! Masdar Hilmy, “Akar-akar Transnasionalisme Islam Hisbut Tahrir 
Indonesia (HTI),” Jurnal Islamica, Vol. 6, No. 1 (September 2011), 1. 
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agama-budaya, sehingga mejadikan dirinya berbeda dengan 
entitas-entitas Islam lainnya. 


Untuk menyakinkan bahwa Islam transnasional 
merupakan entitas lain atau bukan Islam pribumi, maka hal itu 
bisa dilihat dari ciri gerakan yang diperjuangkannya, seperti: 
Pertama, formalisasi atau legalisasi syariat Islam atau 
penerapan ajaran Islam secara kaffah dan hal ini kita kenal 
dengan revivalisme Islam, Kedua, konsep al-din wa al-dawlah, 
orientasi untuk tidak memisahkan antara agama dan negara. 
Dan yang ketiga, menjadikan agama Islam sebagai ideologi 
politiknya untuk menyatukan seluruh ummat Islam di dalam 
satu bendera dan satu komando melalui ide pan-islamisme yang 
diwujudkan dalam bentuk sistem khilafah.58 Dari uraian diatas 
maka kita bisa menyimpulkan bahwa konsep Islam 
Transnasional berlawanan dengan Islam Nusantara. 


Jika menelusuri akar awal mula penggunaan kata Islam 
transnasional, kita akan menemukan dua tokoh Indonesia yang 
pertama kali menggaungkan istilah “Islam transnasional”. 
Mereka itu, yang pertama adalah KH. Hasyim Muzadi, ketua 
PBNU periode 2000-2010 sekaligus Presiden World 
Conference on Religion and Peace. Hasyim Muzadi 
mengungkapkan secara spesifik bahwa Islam transnasional 
merupakan kelompok Islam yang membawa misi transformasi 
sosial-keagamaan secara radikal yang bersifat melintasi batas- 
batas nasionalisme-keindonesiaan. Hasyim Muzadi 
menyampaikan istilah Islam transnasional sebagai respon atas 
menjamurnya infiltrasi ideologi transnasional yang akan 
mengganggu dan merusak keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) dan Pancasila.” Atau pernyatan Abuya 


58 Ihzan Yilmaz, “Transnational Islam,” Bouropean Journal of Economic and 
Political Studies, Vol. 1 (2010). 

69 NU Online, “PBNU: Ideologi Transnasional harus di-Indonesia-kan dulu,” 8 
Mei 2007. 
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Syafi'i Maarif yang menyebutkan secara spesifik bahwa Hizbut 
Tahrir Indonesia merupakan representasi Islam transnasional." 


Adapun mengenai embrio atau benih dari gerakan Islam 
transnasional sebetulnya sudah mulai muncul di Indonesia 
sebagai gerakan underground, atau gerakan bawah tanah sejak 
tahun 1970-an dan 1980-an sebagai akibat dari represi politik 
Islam masa Orde Baru. Gerakan Islam kegamaan yang berbasis 
transnasional mulai muncul kepermukaan dan menunjukan 
taringnya setelah kesuksesan yang diraih oleh penduduk Iran 
dalam revolusi Iran pada tahun 1979 dengan tampilnya Imam 
Khomeini sebagai pemimpin revolusi dalam menumbangkan 
pemerintahan Mohammad Reza Pahlevi, pemerintah sekuler 
yang memiliki basis kekuatan Amerika Serikat. Adapun faktor 
lainnya adalah jatuhnya rezim Soeharto, rezim otoritarianisme 
yang tumbang pada tanggal 21 mei 1998. Dengan berakhirnya 
rezim otoritarianisme Soeharto maka terbukalah kran 
demokrasi dan keterbukaan bagi setiap elemen bangsa. 
Ekspresi dan aspirasi politik yang dulunya mendapat kekangan 
oleh Soeharto akhirnya bisa disuarakan dan dikontestasikan 
secara bebas dalam panggung politik. Tak ayal, jika setelah itu 
mulai menjamur gerakan-gerakan Islam Transnasional yang 
menjadikan revivalisme dan neo-revivalisme Islam sebagai 
garis akhir perjuangannya. Diantaranya adalah Front Pembela 
Islam (FPI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Majlis Mujahidin 
Indonesia (MMI), Gerakan tarbiyah dengan PKS-nya, dan 
kelompok Islam Transnasional lainnya." 


Kholid Novianto membagi gerakan Islam transnasional 
menjadi enam bagian, yaitu, Pertama, Ikhwanul Muslimin yang 
berpusat di Mesir. Kedua, Hizbut Tahrir yang sempat tumbuh 
subur di Indonesia, sekalipun wadah organisasinya sudah 


1 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan 
Kemanusiaan: Sebuah Refeleksi Sejarah (Bandung: Mizan Publika, 2009), 191. 

1! Ahmad Syafi'i Mufid (ed.), Perkembangan Keagamaan Transnasional di 
Indonesia (Jakarta: Puslitbang Kementrian Agama RI, 2011), 3. 
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dibubarkan. Ketiga, gerakan jihadi yang lahir dari kombatan- 
kombatan perang Afghanistan, gerakan ini berhasil 
menciptakan jaringan sel-sel jihadis lintas negara. Keempat, 
gerakan salafisme yang mengkampanyekan paham neo-wahabi, 
gerakan salafi ini sangatlah kuat karena mendapatkan 
dukungan dari Saudi Arabia. Kelima adalah kelompok Syiah. 
Dan yang keenam adalah kelompok Jamaah Tabligh yang 
berpusat di India.? 


Terlepas dari berbagai faksi gerakan Islam transnasional 
yang ada di Indonesia, disini penulis dapat mengkategorikan 
bahwa gerakan Islam transnasional bisa dikelompokkan dalam 
dua ideologi utama. Pertama adalah ideologi revivalisme Islam 
(nahdhatul Islam). Ideologi yang memiliki spirit untuk 
membangkitkan kembali Islam menuju masa keemasannya (al- 
asru al-nahdhah). Ideologi ini termanisfestasikan dalam 
gerakan kelompok Islam seperti Hizbut Tahrir dengan HTI- 
nya, Ikhwanul Muslimin dengan PKS-nya, Salafi-Wahabi 
dengan ideologi bid'ah, takfiri dan khurafat-nya. Sekalipun 
ruang gerak dari kelompok Islam ini masing-masing berbeda, 
seperti HTI yang selalu memperjuangkan terbentuknya sistem 
khilafah ala manhaj al-nubuwwah, atau Ikhwanul Muslimin 
dengan PKS-nya yang selalu berusaha untuk melakukan 
formalisasi syariat Islam, baik melalui jalur akademisi atau 
parlemen, dan Salafi-Wahabi yang selalu menarasikan untuk 
kembali kepada Al-Our'an dan Al-Sunnah, namun muara dari 
semuanya tetap sama yaitu neo-revivalisme Islam dengan 
menjadikan Islam sebagai ideologi politiknya. Kedua, adalah 
ideologi Syiah. Secara umum ideologi syiah bisa dipahami 


? Kholid Novianto, “Gerakan Keagamaan Transnasional dan Jejak-Jejaknya di 
Indonesia,” Reform Review, Vol 1, No. 01 (April-Juni 2017), 1. 
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sebagai ideologi atau paham yang mengikuti garis spiritual dan 
politik Sayyidina Ali, sepupu sekaligus menantu Rasulullah.” 


2. Karakter Gerakan Islam Transnasional 

Sejauh ini pembahasan tentang gerakan Islam 
Transnasional merupakan gerakan yang memiliki karakter 
khusus, sehingga bisa dijadikan sebagai ciri dalam 
menganalisisnya. Beberapa karakter yang bisa dijelaskan 
seperti Puritanisme, Radikalisme, Fundamentaslime dan 
Revivalisme. Sebetulnya, karakter ini masih memiliki 
kesamaan satu sama lainnya, namun penulis akan mencoba 
membedakannya dan kenapa penulis menggunakan istilah 
Islam Transnasional untuk menggambarkan semua karakter 
tersebut. 

a. Puritanisme. 

Terkait dengan makna kata puritan, Joel R. Brekke dan 
Randall J. Pederson mendefiniskan makna puritan dengan 
sesuatu yang negatif. Kata puritan menurut mereka berasal dari 
kata khataros yang memiliki arti “orang yang puritan”. Sesuatu 
yang dimaksudkan di atas adalah untuk seseorang yang telah 
menyimpang dari agama pada abad pertengahan masehi di 
Eropa." 

Berbeda dengan pendapat Jhon Coffey dan Paul C.H. 
Lim yang lebih cenderung mengidentikan makna puritan 
sebagai terma yang bermakna positif. Mereka berdua 
menjelaskan bahwa puritanisme itu merupakan aliran protestan 
reformis yang memiliki ciri khas dan keunikannya sendiri. 
Gerakan ini memperoleh posisi yang sangat dihormati sebagai 
gereja reformis pada periode Ratu Elizabeth (1558-1603 M) 
yang memberikan ruang bagi perkembangan mereka. Karakter- 


3 Ali Muhtarom, “Ideologi, Transnasionalisme dan Jaringan Lembaga 
Pendidikan Islam: Kontestasi LIPIA dan STFI Sadra di Indonesia,” Disertasi, UIN 
Sunan Kalijaga, 2018, 7. 
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karakter unik tersebut memiliki kecendrungan politik, 
kegerejaan dan pengamalan keagamaan." 

Menurut Arrazy Hasyim bahwa makna puritan pada abad 
ke-16 diartikan sebagai gerakan pembaharuan dalam protestan 
dan pada abad ke-17 menjadi gerakan politik yang 
memperjuangkan hak dan kebebasan dalam menghadapi tirani 
kerajaan. Sederhananya, bahwa puritanisme ini tidak hanya 
melakukan pemurnian dalam ranah keagamaan saja melainkan 
merambah juga ke ranah politik. Hal serupa juga terjadi di 
dunia Islam. 

Berdasarkan itu, puritan banyak diidentikan dengan 
semangat purifikasi atau pemurnian, tekstualis atau seripturalis 
dan romantisisme atas masa keemasan Islam awal. Oleh karena 
itu jika ada salah satu kelompok yang basisnya memiliki 
agenda untuk melakukan pemurnian ajaran agama dengan 
kembali kepada sumber utamanya seperti Al-Our'an dan Al- 
Sunnah dengan model pembacaan yang scripturalis dan masih 
berharap akan kembalinya romantisisme kejayaan Islam maka 
itu termasuk dalam aliran puritanisme Islam.” 


b.  Fundamentalisme 

Selain dengan menggunakan istilah puritanisme untuk 
menggambarkan gerakan pemurnian Islam, beberapa pengamat 
juga menggunakan istilah fundamentalis dengan berbagai 
rasionalisasinya, seperti pendapat Graham E Fuller saat 
berbicara tentang gerakan pemurnian yang terjadi dalam Islam 
yang diperankan oleh Wahabi dengan menggunakan istilah 
fundamentalisme. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata fundamental 
merupakan kata sifat yang memiliki pengertian bersifat dasar 


3 Jhon Coeffey dan Paul C.H. Lim, Cambridge Companion of Puritanism 
(Cambridge: Cambridge University Press, 2008), 2. 

19 Arrazy Hasyim, Teologi Muslim Puritan: Geneologi dan Ajaran Salafi 
(Tangerang: Maktabah Darus Sunnah, 2017), 24. 
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(pokok), atau mendasar. Kata tersebut diderivasi dari kata 
“fundament' yang berarti dasar, asas, alas dan pondasi. 
Fundamentalisme, diungkapkan dalam bahasa Arab dengan 
kata al-usuli dengan bentuk jamaknya usuliyyun yang berarti 
sesuai dengan aturan, prinsip-primsip dan kaidah-kaidah dasar. 
Sehingga bisa dipahami bahwa gerakan fundamentaslisme ini 
secara kajian bahasa menyiratkan bahwa gerakan yang 
berorientasi untuk back to basic serta memegang erat-erat 
ajaran tersebut. 

Aliran fundamentalisme agama secara historis mulanya 
digunakan untuk menyebut gerakan dalam agama Kristen 
Protestan di Amerika Serikat yang lahir dalam situasi konflik 
antar budaya urban dan masyarakat pedesaan setelah perang 
Dunia I, dimana terjadi depresi nilai-nilai agraris dalam proses 
industrialisasi dan urbanisasi di negeri itu. Gerakan ini 
menganut ajaran ortodoksi Kristen yang berdasarkan atas 
keyakinan-keyakinan mendasar tertentu. Keyakinan yang 
dimaksud adalah bahwa kitab suci secara harfiah tidak 
mengandung kesalahan (the Iiterally innerance of the 
scriptures), Yesus akan kembali datang di dunia (The second 
coming of yesus crist), Yesus terlahir dari Maria yang perawan 
(The Virgin Birth), Yesus dibangkitkan dari kematian secara 
jasmaniah (the physical resurrection of the body), Yesus 
menebus dosa seluruh ummat manusia (the substitution 
otonement), manusia pada dasarnya sangatlah buruk, ada 
dalam keadaan berdosa semenjak awal kejadianya (the total 
depravity of man-original sin). 

Keyakinan-keyakinaan dasar di atas secara tersirat 
sebetulnya tidak menyiratkan lahirnya sikap kaku dan tanpa 
kompromi atas setiap lahirnya ritual yang tidak berpijak dari 


1 Dendi Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1990), 245. 

8 Djaka Soetapa, “Asal-Usul Gerakan Fundamentalis,” Ulumul al-Gur'an, 
Vol. IV, No. 3, (1993). 
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nilai dasar agama sebagaimana yang kita saksikan akhir-akhir 
ini pada beberapa kelompok fundamentalis. Pada awalnya 
memang, ajaran-ajaran tersebut masih berada dalam ruang 
kritik-diskusi sehingga para penganutnya masih bisa 
mengkritisinya dan memperdebatkannya. Namun lambat laun 
fenomena itu menjadi terbalik sehingga ajaran-ajaran tersebut 
diyakininya sedemikan rupa sehingga memberikan ruang 
sempit untuk masuknya daya kritis di dalamnya. Pembalikan 
fenomena tersebut akhirnya kita bisa menyaksikan pada saat 
umat kristiani meyakini bahwa ajaran kitab suci Bible tidak 
akan pernah tersentuh kesalahan ajaran sedikitpun dan 
kemudian  meyakininya sebagai satu-satunya sumber 
kebenaran. Pengembangn sikap-sikap tersebut akhirnya 
mengarah kepada sikap kaku dan tanpa mengenal kompromi 
serta cenderung mengarah kepada klaim-klaim kebenaran 
(truth claims). Klaim-klaim kebenaran tersebut pada gilirannya 
dapat melahirkan pembenaran penggunaan kekerasan terhadap 
elemen lain yang tidak sejalan dengannya.” 

Dengan kerangka berfikir seperti itu, tentu menjadi 
sangat mudah bagi penulis untuk mengidentifikasi gerakan- 
gerakan fundamentalisme dalam setiap agama. Fenomena 
seperti ini bisa penulis temukan dalam setiap agama, termasuk 
agama Islam. Untuk merunut akar fundamentalisme Islam, 
penulis menariknya sejak kisah pembagian zakat yang 
dilakukan oleh Rasulullah dan diprotes oleh seseorang bernama 
Dzul Khuwaysir, ia merupakan orang yang diramalkan oleh 
Rasulullah yang darinya akan lahir kelompok seperti 
Khawarij." Setelah itu berkelanjutan lagi sampai munculnya 


? Nur Rosidah, “Fundamentalisme Agama,” Walisongo, Vol. 20, No. 1 (Mei 
2012),3. 

$0 Hadis ini bercerita ketika Rasulullah SAW sedang membagi-bagikan harta 
rampasan, datanglah Dzul Khuwaishirah, seorang laki-laki dari Bani Tamim, lalu ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, engkau harus berlaku adil". lalu beliau berkata: "Celakalah 
kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. Sungguh 
kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil". Kemudian 
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ideologi takfiri dari kelompok Khawarij atas tindakan 
kelompok pengikut Sayidina Ali dan mereka yang terlibat 
dalam proses tahkim sampai munculnya terorisme seperti Al- 
Gaeda, ISIS dan kelompok-kelompok lainnya yang lebih 
banyak menekankan atau paling tidak membenarkan 
penggunaan fisik dalam setiap perbuatanya. 

Fundamentalisme agama ini merupakan aliran 
keagamaan yang tidak hanya ada dalam agama Islam, 
melainkan di setiap agama, baik samawi (agama langit) 
maupun wadh'i (agama bumi). Untuk membedakan aliran 
kegamaan fundamentalisme dengan kelompok lainnya kita 
akan mencoba menyajikan karakteristik-karakteristiknya. 
Pertama, skripturalisme, yaitu keyakinan harfiah terhadap 
kitab suci yang merupakan firman Tuhan dan tidak memiliki 
kesalahan. Kedua, penolakan terhadap penggunaan akal dalam 
menafsikan Al-Our'an. Teks Al-Gur'an dalam pandangan 
kelompok fundamentalis harus dipahami secara literal 
sebagaimana bunyinya, sehingga peran nalar di hadapan teks 
tidak memiliki posisi sama sekali. Ketiga, penolakan terhadap 
pluralisme dan relativisme yang dianggap merongrong kesucian 
teks. Keempat, penolakan terhadap perkembangan historis dan 
sosiologis yang dianggap membawa manusia semakin jauh dari 
doktrin literal kitab suci. 

Selain dari sikap atas agama, fundamentalisme juga 
diartikan oleh Simon Wood sebagai sikap penolakan atau 
respon terhadap modernitas. Sikap fundamentalis ini 
terindikasi sebagai dari penolakan-penolakan terhadap 
pengadaptasian antara agama dan pemikiran-pemikiran 


'Umar berkata, "Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. 
Namun Rasul tidak mengizinkan Umar dan beliau berkata bahwa nanti darinya lah 
akan lahir kelompok menganggap kelompoknya paling benar dan kelompok lain 
semuanya salah serta mereka membaca Al Our'an namun tidak sampai ke tenggorokan 
mereka dan mereka keluar dari agama seperti melesatnya anak panah dari target 
(hewan buruan). al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, 1998), 503. 
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modernitas. Menurut Simon Wood, istilah fundamentalisme 
sejak awal sangat berkaitan dengan fundamentalisme di 
Protestan, bahkan ia menegaskan bahwa istilah ini sangat 
melekat lama di agama Kristen, selama lima tahun, dan hal itu 
mulai mengalami perubahan setelah terjadinya revolusi Iran. 
Sejak saat itulah istilah fundamentalisme disematkan kepada 
umat Islam.! 


c. Radikalisme 

Radikalisme secara bahasa dimulai dengan ejaan radix 
yang berarti akar. Maksudnya adalah cara berpikir secara 
mendalam terhadap sesuatu sampai ke akar-akarnya. Radikal 
adalah suatu paham yang menghendaki adanya perubahan, 
pergantian dan penghancuran terhadap suatu sistem 
masyarakat sampai ke akar-akarya. Radikalisme menginginkan 
adanya perubahan secara total terhadap sesuatu kondisi atau 
semua aspek kehidupan masyarakat. Kaum radikal 
menganggap bahwa rencana yang dilakukannya merupakan 
rencana paling ideal. Para akademisi kebanyakan menjelaskan 
bahwa radikalisme adalah gagasan dan tindakan yang bertujuan 
untuk melemahkan dan merubah tatanan politik yang mapan - 
biasanya dengan cara kekerasan- dengan sistem yang lama. 
Padanan kata radikalisme secara jelas tidak ditemukan 
padananya dalam bahasa Arab, hal ini penting dilakukan 
karena kedepannya terma radikalisme yang akan digunakan 
untuk mendiagnosa tindak kekerasan yang mengatasnamakan 
agama. 

Para ahli biasanya dalam pembahasan radikalisme 
kebanyakan menggunakan istilah ghuluw dan tatarruf. Syekh 
Wahbah al-Zuhayli kerap sekali tidak membedakan antara 
ghuluw dan tatarruf ia mendefinisikan tatarruf dengan: 


SI Arrazy Hasyim, Teologi Muslim Puritan: Geneologi dan Ajaran Salafi 
(Tangerang: Maktabah Darus Sunnah, 2017), 24. 
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Ha Sri Pooma dd yo algrl gi eluusi ji dis JS 
kab gl Anas! Soul 9 er BUS Anjouod gi Aereilaws 


“Setiap tindakan kekerasan, agresi, atau kejahatan yang 
tidak memiliki pengesahan (legitimasi) secara syar'i 
karena motif politik atau (bertujuan) untuk 
menumbangkan sistem yang (dianggap) melenceng atau 
karena motif-motif keyakinan atau kenegaraan?” 


Penyataan /aysa lahu musawwighun shar'iyyun (tidak 
adanya legalitas syariah Islam) merupakan kunci dalam 
mengidentifikasi tiap-tiap tindakan kekerasan yang 
mengatasnamakan agama. Dari konteks di atas dapat dipahami 
bahwa radikalisme agama adalah perilaku keagamaan yang 
menghendaki perubahan secara drastis dengan mengambil 
karakter keras yang bertujuan untuk merealisasikan tujuan- 
tujuannya, yaitu mengubah situasi sosial tertentu dengan cara 
yang menyalahi aturan agama. 


Gerakan radikal Islam di Indonesia ini tidak hanya 
sebatas pada tuntutan dipenuhinya aspirasi Islam, seperti 
pemberlakuan Syariah Islam atau Piagam Jakarta saja 
melainkan lebih luas lagi seperti tindakan-tindakan teroris. 
Kemungkinan gerakan Islam radikal di Indonesia memiliki dua 
faktor: faktor internal dan faktor eksternal. Yang pertama, 
faktor internal berasal dari umat Islam sendiri yang telah 
terjadi penyimpangan-penyimpangan yang tidak sesuai dengan 
norma-norma agama. Adapun faktor eksternal, di luar umat 
Islam baik yang dilakukan penguasa atau hegemoni barat. 
Adapun faktor yang menjadi akar lahirnya radikalisme, 


82 Wahbah al-Zuhayli, Gadhaya al-Figh wa al-Fikr al-Mu'asir, Vol. 1 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2006), 398. 
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menurut Khamami Zada memiliki tiga bagian, pertama adalah 
perkembangan di tingkat global dimana kelompok-kelompok 
radikal menjadikan situasi Timur Tengah sebagai inspirasi 
untuk mengangkat senjata dan aksi teror. Apa yang terjadi di 
Afghnistan, Syria, Yaman, dipandang sebagai campur tangan 
Amerika dan sekutunya. Adapun faktor kedua adalah terkait 
dengan kian tersebar luasnya ajaran wahabisme yang 
menggabungkan budaya Islam ala Arab yang konservatif. 
Dalam kaitannya dengan radikalisme, Wahabi bukan saja 
sebagai aliran pemikiran melainkan sebagai mentalitas. Ciri 
mental antara lain adalah gemar membuat batas antara 
kelompoknya dengan kelompok muslim lain, sehingga dengan 
mudah mereka menyalahkan hingga mengkafirkan tiap-tiap 
kelompok yang berada di luar garis mereka, bahkan halal 
darahnya dan lain sebagainya. Untuk faktor ketiga adalah 
kemiskinan. Kemiskinan, kesenjangan sosial dan faktor 
ekonomi lainnya menjadi salah satu faktor paling penting 
diantara faktor lainnya, karena kemiskinan menjadikan 
seseorang berani melakukan segala hal demi memenuhi 
kebutuhannya. Provokasi dengan iming-iming kekayaan, 
jabatan dan segala kenikmatan lainnya membuat masyarakat 
miskin siap untuk angkat senjata dan bahkan mengorbankan 
dirinya sendiri. 


d. Revivalisme 


Kata revivalisme dari segi bahasanya diderivasikan dari 
kata revival yang berarti “kebangkitan kembali”. Sedangkan 
kata revivalis berarti orang atau kelompok yang mengalami 
kebangkitan kembali dari keadaan sebelumnya yang statis 
menjadi dinamis dan progresif. Ini semakna juga dengan 
resurgence atau awakening (kebangunan atau kesadaran). Kata 


$8 Khamami Zada, Menelisik Akar-Akar Radikalisme di Indonesia (Jakarta: 
Kompasiana, 2015), 97. 
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revival (kebangkitan kembali) memiliki arti untuk 
menghidupkan kembali perasaan keagamaan, sedangkan kata 
reform (pembaharuan) adalah upaya memberikan bentuk baru. 
Untuk pendukung yang pertama dinamakan dengan revivalis 
dan yang kedua dinamakan dengan reformis. Menurut Fazlur 
Rahman, revivalisme Islam adalah gerakan semisal Wahabi, 
sementara neo-revivalisme adalah gerakan semisal Ikhwanul 
Muslimin. Istilah ini juga digunakan oleh Yusuf Gardhawi 
dengan sebutan a/-Sahwah al-Islamiyyah sebagai pengganti 
istilah fundamentalisme yang dinilai kurang tepat. 


Jika dilihat dari ideologinya, gerakan revivalisme ini 
pada umumnya memperjuangkan ide-ide yang diyakini 
meliputi: (1) Islam adalah negara dan agama (al-din wa al- 
dawlah), (2) Islam adalah agama menyeluruh, totalitas dan 
universal, (3) Kembali kepada Islam yang sebenarnya, yaitu al- 
Our'an dan Hadits dengan mengidealkan masa depan 
masyarakat, negara dan peradaban dalam kerangka Syariah 
Islamiah. Di dalam memahami Islam, gerakan revivalisme ini 
menggunakan pendekatan tekstualis atau scripturalis. 


Untuk merespon problem-problem internal Indonesia, 
gerakan-gerakan revivalisme mengidealkan Islam sebagai 
solusi. Salah satu pedekatannya adalah mengupayakan 
penerapan syariah Islam ke dalam seluruh aspek kehidupan: 
negara, politik, ekonomi, pendidikan, budaya, sosial, keluarga 
dan lain-lain. 


Setelah mengetahui pengertian dari masing-masing 
istilah maka penulis mencoba untuk menyimpulkan bahwa 
antara puritanisme dan fundamentalisme memiliki persamaan 
makna yakni mencoba untuk memaknai Islam dengan kembali 
kepada awal mula Islam lahir yaitu hanya bersumber dengan 
dua sumber utamanya saja, yaitu al-Gur'an dan al-Hadits. 


$$ Moh. Nurhakim, “Gerakan Revivalisme Islam dan Wacana Penerapan 
Syariah di Indonesia,” Ulul Albab, Vol. 12, No.1 (2011). 
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Adapun pemaknaan radikalisme lebih kepada tindakannya yang 
sangat mendasar dan frontal sekalipun secara ajaran atau 
ideologi tetap sama yaitu back to basic yaitu kembali kepada 
dua sumber utama tanpa dengan instrumen tafsir, takwil dan 
ilmu-ilmu bahasa. Sedangkan pemaknaan revivalisme Islam 
menitikberatkan kepada kesadaran dan kebangkitan 
masyarakat muslim dalam berislam, baik kebangkitan secara 
gerakan sosialnya ataupun gerakan politiknya. 


Dari sekian pemaknaan kata dengan distingsinya 
masing-masing maka penulis menggunakan istilah Islam 
Transnasional untuk menggambarkan semuanya. Karena, baik 
kelompok yang mengusung gerakan fundamentalis, radikalis, 
puritanis atau revivalis, semuanya memiliki cakupan gerakan 
yang melewati teritorial negara-bangsa (nation-state). 


3. Idelogi Islam Transnasional 


Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan 
menganalisa gerakan Islam transnasional, berikut penulis 
membagi ideologi Islam transnasional menjadi delapan poin: 


a. Kedaulatan Tuhan (a/-Hakimiyyah) 

Paham ini merupakan sumber dan pangkal 
ideologi radikal karena dengan pemahaman hakimiyyah 
ini kelompok Khawarij mengkafirkan Sayyidina Ali bin 
Abi Thalib dan sahabat-sahabat lainnya. Paham ini 
berpihak pada keharusan berhukum dengan hukum 
Allah.88 Pemahaman ini bisa kita temukan pada 
kelompok Khawarij dan sekarang seperti ISIS. 


85 Alfanul Makki, dkk., Kritik Ideologi Radikal: Deradikalisasi Doktrin 
Keagamaan Ekstrem Dalam Upaya Meneguhkan Islam Berwawasan Kebangsaan 
(Kediri: Lirboyo Press, 2019), 18. 

SO G33AlSIN A8 GhIjU AM JJ Ly aK35 al Gas “Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” 
OS. Al-Maidah, ayat 44. 
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b. 


Mengkafirkan Pemerintah dan Anggota Aparat (Taktir 
al-Hukkam wa al- Ajhizah al-Dawlah) 

Dari faham hakimiyyah tersebut, akhirnya 
berimplikasi atas pengkafiran aparat negara dan 
pemerintah. Karena bagi mereka yang absolut hanyalah 
aturan Tuhan dan selainnya dianggap taghut. 
Pemahaman seperti ini bisa ditemukan di kelompok 
seperti HTI. 

Fase Jahiliyyah (Jahiliyyah al-alam) 

Karena banyaknya perbuatan syirik atau bid'ah 
dhalalah yang masyarakat lakukan sehingga menurut 
kelompok Islam Transnasional kondisi demikian sudah 
seperti masa jahililiyyah. Pemahaman seperti ini bisa 
dilihat dari ideologi puritanisasi Islamnya Salafi Wahabi. 
Al-Wala wa al-Bara 

Pandangan yang meyakini bahwa orang-orang 
yang berada di kelompoknya layak untuk dibela dan 
dibenarkan sedangkan kelompok yang lain layak dibenci, 
dimusuhi dan bahkan diperangi. 

Dar al-harb atau Dar al-kuft 

Meyakini bahwa negara ini adalah medan 
peperangan dan wilayah kufur. 
Al-Jihad fi Sabilillah 

Pemahaman ini menekankan untuk melakukan 
jihad, peperangan dan pembunuhan terhadap orang atau 
kelompok yang dianggap kafir, khususnya aparatur 
negara, sebagai bagian dari jihad fi sabilillah. 

Al-amr bi al-ma'ruf wa al-nahyi an al-munkar. 

Pemahaman ini secara pengertian mengandung 
esensi dakwah yang sangat penting, namun sayangnya 
kelompok Islam Transnasional menjadikannya sebagai 
dasar dalam setiap upaya kekerasan untuk melenyapkan 
segala kemungkaran. 
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h. Igamah al-khilafah ala minhaj al-Nubuwwah 
Agenda besar mendirikan khilafah al-islamiyah 
merupakan cita-cita politik dan final dari segala 
perjuangan kelompok Islam Transnasional. 


Dari sekian banyak karakteristik Islam Transnasional, 
muaranya hanyalah satu yaitu igamah al-khilafah ala minhaj al- 
nubuwwah, mendirikan sistem khilafah yang menghilangkan 
batas territorial negara-bangsa (nation-state). Atau paling tidak 
mereka mendambakan formalisasi syariat Islam sampai ke 
ranah privat. Maka tak ayal jika semua aliran Islam 
transnasional memiliki irisan ideologi satu sama lainnya karena 
mereka berasal dari garis start dan tujuan akhir yang sama.'' 


4.  Infiltrasi Islam Transnasional di Indonesia 

Embrio dari gerakan Islam transnasional di Indonesia 
sebenarnya sudah mulai berkembang sebagai gerakan bawah 
tanah sejak tahun 1970-an dan 1980-an. Tentunya gerakan ini 
belum berani tampil ke publik karena mendapatkan represi 
politik dari rezim Orde Baru, oleh karena itu setelah Orde Baru 
tumbang, mereka mulai berani tampil di ranah publik. Adapun 
kelompok yang memiliki afiliasi dengan gerakan Islam 
transnasional di Indonesia, diantaranya adalah HTI, PKS dan 
Salafi Wahabi. Berikut ini akan diulas perkembangan dan 
proses awal terbentuknya PKS HTI dan Salafi-Wahabi." 
a. Ikhwanul Muslimin / (PKS) 

Perkembangan Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
memiliki keterkaitan sangat erat dengan Dewan Dakwah Islam 


87 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Radikal, Transmisi Revivalisme Islam di 
Timur Tengah ke Indonesia, 17. 

$$ Syamsu Rizal, “Jaringan Hizbut Tahrir Indonesia di Kota Makassar 
Sulawesi Selatan,” dalam Ahmad Syafi'i Mufid, (ed.), Perkembangan Paham 
Keagamaan Transnasional di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan 
Kementrian Agama RI, 2011), 3. 
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Indonesia (DDII) dan Ikhwanul Muslimin di Timur Tengah. 
Lahirnya PKS diawali dengan gerakan dakwah kampus yang 
sangat ramai pada tahun 1980-an. Pelopor pertama gerakan 
dakwah ini adalah Muhammad Natsir, mantan ketua Masyumi 
dan Perdana Menteri Indonesia. Setelah Masyumi dibubarkan, 
Muhammad Natsir yang pada saat itu menjabat sebagai ketua 
mengalihakn konsentrasinya untuk aktif menciptakan kader 
dakwah dengan menjadikan kampus sebagai starting point-nya. 
Setelah Muhammad Natsir menfokuskan geraknya kaderisasi 
dakwah di kampus, maka terciptalah DDII. 

Salah satu program DDII yang menitikberatkan 
keterlibatan mahasiswa di dalamnya adalah LMD (Latihan 
Mujahid Dakwah). Program inilah yang menjadi realisasi 
Muhammad Natsir untuk menjadikan mahasiswa sebagai 
sasaran dakwah. Pada tahun 1968, DDII Menyusun program 
kaderisasi yang diikuti oleh 40 perwakilan mahasiswa dari 
berbagai macam kampus, seperti ITB, Unpad, IKIP Bandung, 
UGM, dan kampus negeri lainnya, yang dilaksanakan di 
Asrama Haji Kwitang, Jakarta. Dari 40 perwakilan mahasiswa, 
lahirlah satu nama yang akan menjadi motor penggerak dari 
lahirnya program LMD di berbagai kampus se-Indonesia. Ia 
adalah Imadudin Abdurrahim. Ia merupakan seseorang yang 
ikut berperan besar dalam suksesnya program Latihan Mujahid 
Dakwah (LMD) yang dibentuk 6 tahun setelah kaderisasi di 
Kwitang, tahun 1974 M yang berpusat di Masjid Salman ITB. 
Pengalamannya pada akhir tahun 60-an sebagai ketua umum 
Pengurus Besar Lembaga Dakwah Mahasiswa Islam (PB 
LDMI) dan sekjen Internasional /slamic Federation of Student 
Organization (WFSO) dan keaktifannya di lembaga World 
Assembly Moslem Youth (WAMY) menjadikannya semakin 


8? Zuly Godir, HTI dan PKS Menuai Kritik: Prilaku Gerakan Islam Politik 
Indonesia (Yogyakarta: Jusuf Kalla School of Government, 2013), 127. 
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cakap dalam memperluas jaringan dakwah DDII dengan 
program LMD nya. 

Setelah kader LMD sudah tersebar di berbagai penjuru 
kampus, maka pada tahun 1980-an jaringan dakwah 
membentuk satu organisasi kemahasiswaan yang mewadahi 
aktivis dakwah kampus dengan nama LDK (Lembaga Dakwah 
Kampus) dan secara serentak LDK ini mulai tumbuh secara 
subur di kampus-kampus negeri. Akhirnya pada tahun 1986 
semua perwakilan LDK mengadakan pertemuan di UGM 
Yogyakarta yang diikuti 13 perwakilan kampus se-Indonesia. 
Pada tahun tahun-tahun setelahnya jumlah kampus yang 
mendirikan LDK semakin banyak. Pada pertemuan selanjutnya, 
tahun 1987 diadakan di UNAIR, Surabaya dan di pertemuan 
inilah dikenal idtilah FS-LDK atau Forus Silaturahmi Lembaga 
Dakwah Kampus, yang setelah itu berkembang menjadi 
KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia).” 

KAMMI yang pada saat itu diketuai oleh Fahri Hamzah, 
termasuk kelompok yang sangat vokal terhadap pemerintahan 
Orde Baru, sehingga ketika Orba tumbang pada tahun 21 Mei 
1998, para tokoh KAMMI mempertimbangkan untuk 
mendirikan Partai Islam dengan nama PK (Partai Keadilan) 
yang kemudian berubah menjadi PKS (Partai Keadilan 
Sejahtera).” 

Sedangkan manhaj (metode) yang digunakan oleh PKS 
adalah hasil adopsi dari Ikhwanul Muslimin yang dikenal 
dengan sistem 'usroh. Usroh merupakan sistem dakwah 
Ikhwanul Muslimin yang beranggotakan 5-10 orang yang 
dikepalai atau dipimpin oleh seorang nagib atau murabbi.” 


2 M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung 
Parlemen (Yogyakarta: LKiS, 2008), 26. 

?! Burhanudin Muhtadi, Dilema PKS: Suara dan Syariah (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2012), 43. 

2 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme 
Islam Timur Tengah ke Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 101. 
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b. Hizbut Tahrir. 

Hizbut Tahrir mulai lahir di Indonesia pada tahun 1982- 
1983 melalui Muhammad Musthofa dan Abdurrahman Al- 
Baghdadi. Muhammad Musthofa merupakan mahasiswa 
Indonesia yang sedang menempuh Pendidikan di Yordania, 
sekaligus sebagai putra dari Kiai Abdullah bin Nuh atau 
terkenal di Bogor dengan sebutan Mama Nuh. Mama Nuh 
adalah sosok ulama kharismatik yang berpandangan modernis 
dan pengasuh Pondok Pesantren Al-Ghazali, sekaligus ulama 
yang memiliki kedekatan dengan DDII. Abdurrahman Al- 
Baghdadi adalah kader Hizbut Tahrir yang berasal dari 
Lebanon dan kemudian bermigrasi ke Australia sebelum 
akhirnya menetap di Indonesia. 

Awal mula perkenalan Muhammad Musthofa dengan 
Hizbut Tahrir berawal dari ketertarikannya atas karya pendiri 
Hizbut Tahrir yang berjudul Hadharah al-Islamiyyah yang 
merupakan pemberian dari ayahnya, sebelum ia berangkat 
menuju Yordania untuk menempuh Pendidikan Islam. Di 
Yordania, Muhammad Mushtofa justru dipertemukan dengan 
aktivis-aktivis Hizbut Tahrir dan mendapatkan buku-buku 
karangan Tagiyyudin al-Nabhani secara lebih lengkap. Dengan 
perkenalan dan akses terhadap tulisan-tulisan Tagiyyudin al- 
Nabhani, menjadikan kecintaan Muhammad Musthofa 
terhadap HTI semakin membesar. Sehingga Muhammad 
Mushtofa menjadikannya selevel dengan para Mujtahid Mutlak 
lainnya, semisal Imam empat Madzhab. Berawal dari titik ini, 
Mushtofa akhirnya mulai terlibat dalam setiap kegiatan 
dakwah Hizbut Tahrir Yordania.” 

Abdurrahman Al-Baghdadi merupakan kader Hizbut 
Tahrir sejak ia masih berumur 15 Tahun. Ia berasal dari 
keluarga para aktivis Hizbut Tahrir yang pindah ke Australia. 


38 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Radikal, Transmisi Revivalisme Islam di 
Timur Tengah ke Indonesia, 101. 
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Di Australia inilah dia bertemu dengan Abdullah bin Nuh 
ketika ia berkunjung ke Australia untuk menengok anaknya 
yang sedang menempuh pendidikan di Australia. Di Australia, 
Mama Nuh menginap di rumah Abdurrahman Al-Baghdadi. 
Pada kesempatan itulah Abdurrahman al-Baghdadi berdiskusi 
secara intens dengan Abdullah bin Nuh sehingga membuatnya 
terpukau atas pengetahuan keislaman pemuda yang masih 
berumur 25 tahun. Karena kekagumanya, al-Baghdadi diminta 
untuk pindah ke Indonesia agar bisa membantu membesarkan 
pesantren al-Ghazali miliknya. Di sela-sela mengajar di 
Pesantren al-Ghazali, al-Baghdadi kerap berkunjung ke Masjid 
al-Ghifari guna untuk berdiskusi ringan bersama mahasiswa- 
mahasiswa Institut Pertanian Bogor (IPB) tentang tema-tema 
keislaman.” 

Pada tahun 1982, Muhammad Mushtofa mengambil cuti 
semester untuk kembali ke Indonesia dan mentransformasikan 
ideologi Hizbut Tahrir ke mahasiswa dan santri-santri di 
Pondok Pesantren al-Ghazali. Setelah Musthofa semakin dekat 
dengan al-Baghdadi, semangat untuk menyebarkan ajaran 
Hizbut Tahrir semakin tumbuh. Namun setelah waktu cuti 
Mustofa habis, dia harus kembali ke Yordania dan tugas 
sebagai partner al-Baghdadi digantikan oleh Fathul Hidayah, 
Saifullah, Adian Husaini dan Hasan Rifa al-Faridi.” 


c. Salafi Wahabi. 

Awal mula sejarah Salafi-Wahabi mulai masuk ke 
Indonesia terjadi pada tahun 1980-an berbarengan dengan 
dibukanya Lembaga Pengajaran Bahasa Arab (LPBA) atau 
dikenal sekarang dengan sebutan LIPIA (lembaga Ilmu 


“4 Syamsu Rizal, “Jaringan Hizbut Tahrir Indonesia di Kota Makassar 
Sulawesi Selatan,” dalam Ahmad Syafi'i Mufid, (ed.), Perkembangan Paham 
Keagamaan Transnasional di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan 
Kementrian Agama RI, 2011), 9. 

3 Zuly Godir, HTI dan PKS Menuai Kritik: Prilaku Gerakan Islam Politik 
Indonesia, 51. 


96 Akhmad Nizar 


Pengetahuan Islam dan Arab). Pendirian LIPIA merupakan 
gerbang awal masuknya ideologi Salafi-Wahabi secara massif 
dan tokoh yang menjadi mediator untuk mengkomunikasikan 
antara pemerintahan Indonesia dan Saudi Arabia adalah 
Muhammad Natsir, pendiri dari Dewan Dakwah Islam 
Indonesia (DDII). LIPIA adalah pendirian cabang ketiga dari 
Universitas Muhammad Ibnu Saud, setelah cabang di Djibouti 
dan Mauritania. 

Selain karena tujuan pendidikan, misi lain pendirian 
LIPIA adalah untuk menyebarkan ideologi Salafi-Wahabi ke 
seantero Nusantara. Salah satu hal yang menjadi daya tarik 
LIPIA adalah pemberian beasiswa full kepada semua 
mahasiswa-mahasiswinya sehingga LIPIA berhasil meluluskan 
ribuan alumni yang tersebar ke seluruh Indonesia sejak berdiri 
pada tahun 1980 dan dari lisan alumni-alumni LIPIA ajaran 
Salafi Wahabi menyebar secara sangat cepat ke seluruh 
Indonesia. 

Ajaran yang selalu dikampanyekan oleh Salafi Wahabi 
tidak lain berupa puritanisasi Islam, takfirisme, konsep 
thoghut, bid'ah dan lain-lain yang berkaitan dengan akidah.” 

Dari penjelasan yang penulis sajikan dalam bab dua ini, 
penulis menemukan bangunan konseptual yang sangat berbeda 
dari Islam Nusantara dan Islam transnasional. Islam 
transnasional dibangun di atas pemahaman yang skripturalis- 
tekstualis, ia menjadikan agama sebagai standar dalam menilai 
dan melihat setiap problematika yang ada, maka tak ayal jika 
setiap konflik sosial-horizontal akan selalu ditarik ke dalam 
ranah politisasi agama. Selain dari itu, perbedaan yang sangat 
jelas terlihat dari karakter gerakan dan ideologinya yang 
transnasional, yaitu gerakan dan ideologi yang melintasi sekat- 


? Nur Khalik Ridwan, Sejarah Lengkap Wahabi: Perjalanan Panjang Sejarah, 
Doktrin, Amaliah dan Pergulatanya (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020). 
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sekat bangsa (nation-state) dengan menafikan nilai lokalitas 
daerah yang dilewatinya. 

Hal itu berbeda dengan Islam Nusantara, yaitu cara 
berislamnya masyarakat di Nusantara yang telah berhasil 
dalam memadukan antara ajaran luhur Islam dengan nilai-nilai 
lokal atau kearifan lokal, (local wisdom/local genius) yang 
telah lama mengakar kuat di masyarakat. Persilangan dan 
harmonisasi antara Islam yang universal dan budaya yang 
bersifat lokalitas menjadikan Islam Nusantara sebagai formula 
baru dalam mempersiapkan dirinya sebagai kekuatan kultural 
masyarakat setempat. 
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alam bab ini penulis akan mencoba untuk 

menyajikan biografi singkat Kiai Said Agil Siroj, 
baik dari sisi riwayat hidupnya maupun kontribusinya. Hal ini 
sangat diperlukan untuk bisa melihat bagaimana bangunan 
pemikiran yang digagas Kiai Said Agil Siroj dalam menyusun 
ide besar tentang Islam Nusantara. Mulai dari lingkungan kecil 
Kiai Said Agil Siroj, pendidikan pertama yang ia dapatkan, 
persentuhannya dengan keilmuan, kedekatannya dengan 
Gusdur sampai puncaknya adalah terpilihnya Kiai Said Agil 
Siroj sebagai Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU). 


A.  Berakar dari Tradisi Pesantren 


Pesantren bagi Kiai Said Agil Siroj adalah rumah 
bermula dan tempat kembali, karenanya ketika ia terpilih 
sebagai Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama yang pertama 
periode 2010-2015, jargon yang ia bawa adalah “Kembali Ke 
Pesantren”, karena baginya kembali ke pesantren adalah 
kembali kepada nilai-nilai kejujuran, kesederhanaan, 
kebersamaan dan pengabdian yang mendalam dan tanpa batas 
kepada masyarakat, khususnya kepada Umat Islam dan 
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masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Dari nilai-nilai 
tersebut akan tumbuh etos kerja, rasa saling percaya satu sama 
lain, gotong royong antar sesama dan yang terpenting 
menguatnya kecintaan kepada ilmu pengetahuan. Yang 
terakhir ini dirasa sangatlah penting sekali karena akhir-akhir 
ini banyak orang yang menganggap bahwa untuk mempelajari 
Islam cukup langsung merujuk kepada Al-Our'an dan Hadits 
saja. 

Kembali ke pesantren, dalam pandangan Said Agil pun 
bisa diartikan dengan kembali kepada budaya Nusantara. 
Karena pesantren adalah satu lembaga yang berhasil 
mengembangkan nilai kenusantaraan yang lestari hingga 
sekarang dan berhasil menjaga warisan budaya Nusantara. Di 
Pesantren sangat mudah sekali kita temukan budaya gotong 
royong, andap ashor, dan lainnya. Oleh karena itu, kembali ke 
pesantren merupakan semangat baru dalam melestarikan 
budaya Nusantara.! 

Said Agil lahir dengan nama Said bin Agil bin Siroj bin 
Muhammad Said. Ia lahir pada tanggal 03 Juli 1953 di Pondok 
Pesantren Kempek, Palimanan, Cirebon, Jawa Barat. Ayahnya, 
KH Agil Siroj merupakan menantu dari Kiai Harun bin Kiai 
Abdul Jalil pendiri Pondok Pesantren Kempek, Cirebon. Kiai 
Agil Siroj menikahi putri Kiai Harun bin Kiai Abdul Jalil, yang 
bernama Nyai Afifah Harun. 


1.  Kempek Tanah Kelahiran 


Kempek merupakan tanah kelahiran bagi Said Agil. Di 
lingkungan Pondok Pesantren Kempek, Said Agil tumbuh 
subur di tengah-tengah keluarga yang sangat mencintai dan 
menghormati ilmu. Kempek merupakan nama dari sebuah desa 
yang terletak sekitar 20 KM dari pusat kota Cirebon, yang 
berada di wilayah kecamatan Palimanan dan Gempol. Kempek 


! Kiai Said Agil Siroj, Makna Kembali ke Pesantren (NU Online, Jakarta, 28 
Mei 2013) https://www.nu.or.id/post/read/44769/makna-kembali-ke-pesantren 
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merupakan desa yang diapit oleh dua jalur utama yang 
menghubungkan antara Cirebon-Jakarta dan Cirebon-Bandung. 


Berbicara sejarah Pesantren Kempek, tidak bisa 
dilepaskan dari sosok Kiai Harun, sosok pendiri Pesantren 
Kempek. Kiai Harun merupakan putra dari KH Abdul Jalil 
yang berasal dari Pekalongan dan Nyai Hj. Kamali yang berasal 
dari Kedondong, Cirebon. KH. Harun memiliki dua orang istri, 
yaitu: Nyai Mutimmah dan Nyai Ummi Laila dan dari dua istri 
inilah Kiai Harun berhasil melahirkan putra-putri terbaiknya 
yang kelak akan menyebarkan agama Islam di daerah Cirebon 
dan sekitarnya khususnya melalui Pondok Pesantren Kempek. 


Dari Nyai Mutimmah, Kiai Harun dikaruniai 5 putra- 
putri, yaitu: (1) Nyai Hj. Umamah, (2) KH Umar Sholeh, (3) 
Abdul Hag, (4) Nyai Rubai'ah, (5) Nyai Sukinah. Sedangkan 
dari Nyai Ummi Laila, Kiai Harun dikaruniai 11 Putra-Putri 
yaitu: (1) Kiai Yusuf, (2) Nyai Tsuwaibah, (3) Nayi Rohmah, 
(4) Nyai Zainah, (5) Nyai Mugimah, (6) Nyai Zubaidah, (7) 
Nyai Mu'minah, (8) Nyai Atikah, (9) Nyai Hj. Afifah, (10) 
Kiai Utsman, (11) Kiai Hasan.? 

Kiai Harun wafat pada 23 maret 1935 dan setelah 
kewafatan beliau, pengajian di Pondok Pesantren Kempek 
kemudian dilanjutkan oleh putra dan menantu beliau. Diantara 
putra beliau: KH Yusuf Harun, KH Umar Sholeh dan KH. 
Hasan Harun. Sedangkan diantara menantunya: KH Mansur 
Zubair Losari, KH Zuhdi Ilyas Surakarta, Kiai Muslim Tegal, 
KH Nashir Abu Bakar Tegal, Kiai Ma' sum Siroj Gedongan dan 
Kiai Agil Siroj Gedongan. Dari salah satu putra dan menantu 
Kiai Harun, Kiai Agil mencoba mengembangkan pesantren 
dengan membuat Majlis Ta'lim yang kedepannya dikenal 
dengan Pondok Pesantren Majlis Tarbiyatul Mubtadi'in 


2 Kempek Online, Profil dan Sejarah Lengkap Pondok Pesantren Kempek 
Cireon, (Kempek Online, Juni 2020), https://www.kempek-online.com/2020/06/ 
sejarah-lengkap-ponpes-kempek-cirebon.html 
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(MTM) atau sekarang lebih dikenal dengan Pondok Pesantren 
KHAS Kempek. Nama KHAS sendiri merupakan akronim dari 
Kiai Haji Agil Siroj. 

Dari pernikahan Kiai Agil dengan Nyai Afifah, 
terlahirlah lima putra terbaik yang nanti akan sangat berperan 
sekali dalam proses penyebaran Islam di Cirebon dan 
sekitarnya. Mereka adalah: (1) KH. Ja'far Shodig Agil Siroj 
(Alm), (2) KH Said Agil Siroj, (3) KH Musthofa Agil Siroj, (4) 
KH Ahsin Syifa Agil Siroj (Alm), (5) KH Niamillah Agil Siroj. 
Kelima putra-putra Kiai Agil, orang lain banyak menyebut 
sebagai pandawa lima, karena kiprah dan peran yang mereka 
jalankan. Alm Kiai Ja'far semasa hidupnya, selain aktif 
membimbing santri ia juga didaulat sebagai ketua MUI 
Cirebon selama dua periode berturut-turut dan ia sangat 
dikenal dengan ketegasan dan keistigamahanya. Peran Kiai 
Said Agil bisa dikatakan paling menonjol dari yang lainnya dan 
memiliki cakupan paling luas, sebagai ketua PBNU dua periode 
berturut-turut. Yang ketiga, peran dari Kiai Musthofa Agil 
terbilang cukup menonjol dan cukup luas cakupannya, ia 
sekarang menjabat sebagai Ketua Umum Majlis Hubbul 
Wathan, Penasehat Panglima TNI, Dewan Syuro PPP dan 
sebagai Pengasuh Pondok Pesantren KHAS Kempek. Yang 
keempat, Kiai Ahsin Syifa Agil terbilang satu-satunya putra 
Kiai Agil yang konsentrasinya 100 persen hanya untuk 
khidmah mengajar santri-santri. Dan yang terakhir, KH 
Niamillah Agil adalah putra terakhir Kiai Agil yang sekarang 
diamanhi sebagai Pengasuh Pondok Pesantren KHAS dan 
sebagai Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Barat. 


3 A Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran dan 
Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH Said Agil Siroj (Jakarta Selatan: Khalista, 2015), 10. 
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AI an 
2.  Gedongan sebagai Tanah Leluhur 


Selain Said Agil memiliki darah dari Pondok Pesantren 
Kempek, ia juga mewarisi darah ulama dari jalur ayahnya dari 
Pondok Pesantren Gedongan yang terletak di desa Ender, 
Pangenan, Cirebon. Kiai Agil merupakan putra dari KH. Siroj 
bin KH. Muhammad Said. Kiai Muhammad Said merupakan 
Ulama karismatik yang menyebarkan Islam dengan membuka 
lembaga Pendidikan Pondok Pesantren dan ia juga merupakan 
salah satu ulama yang turut berjuang dalam melawan 
penjajahan Belanda di Kota Cirebon. Kiai Muhammad Said 
wafat pada tahun 1931 M. 


Kiai Muhammad Said adalah orang pertama yang 
membuka kampung Gedongan dengan santri pertamanya 
berjumlah 20 orang. Lambat laun, akhirnya santri semakin 
banyak dan menetap di sekitar pesantren, maka tidak salah jika 
masyarakat menyebut Gedongan sebagai kampung santri. 
Gedongan merupakan blok yang terletak di desa Ender, 
Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon. Masyarakat 
gedongan menamakan dirinya sebagai masyarakat magarsari, 
asal kata dari pagar sari. Masyarakat yang memang awalnya 
sebagai santri Kiai Said mengabdikan dirinya sebagai pagar 
untuk menjaga sari bunga atau menjaga keberadaan Kiai Said, 
keluarga dan Pesantren Gedongan. 


Kiai Muhammad Said selain dikenal masyarakat sebagai 
Kiai yang alim, ia juga dikenal sebagai kiai yang jadug, kiai 
yang memiliki kedalaman ilmu hikmah. Pernah suatu ketika 
Kiai Said menghentikan kereta yang melintasi Pesantren 
Gedongan dikarenakan untuk mempermudah kedatangan santri 
yang datang dari arah Batavia atau Surabaya. Diketahui bahwa 
pemerintah Belanda pada saat itu hanya akan membangun 
stasiun kereta di daerah yang berdekatan dengan lumbung 
ekonomi, seperti pasar atau pabrik gula. Suatu ketika, Kiai 
Muhammad Said pernah memerintahkan santrinya untuk 
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datang ke Kawedanan? dengan keperluan melaporkan 
keinginan Kiai Muhammad Said untuk tidak mempersulit 
santri jika ingin datang ke Pesantren Gedongan. Perlu 
diketahui bahwa stasiun pemberhentian kereta api pada saat itu 
hanya ada di kota Cirebon dan pabrik gula Babakan, jika santri 
turun di stasiun tersebut maka dia akan telat datang ke Pondok 
karena harus memutar arah terlebih dahulu. 


Kedatangan santri ke Kawedanan untuk melaporkan 
keinginan Kiai Muhammad Said ternyata ditolak karena tidak 
memenuhi dua unsur utama. Kawedanan adalah distrik 
pemerintahan Hindia-Belanda tingkat Kecamatan. Mendengar 
laporan dari santrinya, Kiai Muhammad Said berucap, “Ya 
sudah, kalau begitu kita tidak usah memohon atau meminta 
izin kepada Belanda. Saya minta izin saja langsung kepada 
Allah SWT saja. Dia yang Maha merestui,” ucap Kiai 
Muhammad Said kepada santrinya. 


Keesokan harinya, masyarakat gedongan tiba-tiba 
digemparkan dengan kedatangan santri dari arah belakang 
pesantren dengan dikawal oleh para opsir Belanda. Mereka 
berbondong-bondong ingin memprotes kepada Kiai 
Muhammad Said dikarenakan dua kereta dari arah Batavia dan 
Surabaya tiba-tiba saja berhenti tepat di belakang Pesantren. 
Kiai Muhammad Said lalu menemuinya dan menjawab 
pertanyaan opsir Belanda, “Bukan berhenti karena rusak atau 
mogok, itu hanya berhenti sementara saja untuk menurunkan 
santri, lekas kembali kalian ke kereta, nanti ketinggalan,” ucap 
Kiai Muhammad Said. 


Tak lama sirene keretapun berbunyi kencang, pertanda 
bahwa kereta akan kembali berangkat. Mereka dengan spontan 


4 Kawedanan adalah wilayah administrasi kepemerintahaan yang berada di 
bawah Kabupaten dan di atas Kecamatan yang berlaku pada masa Hindia-Belanda dan 
pemimpinnya disebut dengan Wedana. Setelah Indonesia merdeka secara mayoritas 
ditiadakan, namun sebagian daerah bekasnya masih dipertahkan. 
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langsung lari tunggang langgang meninggalkan Kiai 
Muhammad Said dan para santri demi mengejar kereta. 
Masyarakat Gedongan dan para santripun tertawa terbahak- 
bahak melihat kejadian tersebut.” 


Dari Kiai Muhammad Said dan Nyai Hj Maemunah binti 
Kiai Mutaad lahirlah 4 putra dan 5 putri, yaitu: 


-— 


Nyai Aminah, menetap di PP Benda Kerep Cirebon 
KH Nachrawi, menetap di PP Benda Kerep Cirebon 
Nyai Nafisah menetap di PP Buntet Cirebon 

Nyai Fatimah, menetap di PP Gedongan 

Nyai Hj. Hasyinah, menetap di Indramayu 

KH Abdul Karim, menetap di Gedongan 

KH. Utsman, menetap di Gedongan 

Nyai Sukaenah, menetap di Gedongan 

KH Siroj, menetap di Gedongan 


IPO TA ON PR 


Dan dari istri yang kedua, Nyai Armiyah, yang lebih 
dikenal dengan sebutan Nyai Bunut memiliki putra-putri, 
yaitu: 

1. KH Murtadho 
2. KH. Abbas 
3. Nyai Shofia 


Dari putra paling akhir dan dari istri pertama, yaitu KH 
Siroj maka dilahirkanlah : 


1. KH Yusuf Siroj 
2. KH Ma'sum Siroj 
3. Nyai Solihah 

4. Nyai Khodijah 


3 Ahmad Hisyam, Gerakan Sosial Politik Tiga Pesantren di Cirebon: Akhir 
Abad ke-19 Sampai Awal Abad ke-20 (Tanggerang Selatan: Pustakapedia Indonesia, 
2019), 97. 
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5. KH Rahmat Siroj 
Nyai Zaenab 
7. KH Amin Sirojf 


N 


B. Silsilah Nasab Kiai Said Agil Siroj 

Dari sumber-sumber yang penulis rujuk, Said Agil 
memiliki ketersambungan sanad dengan Syekh Syarif 
Hidayatullah atau biasa dikenal dengan Sunan Gunung Jati. 
Ketersambungan nasab ini bisa berasal dari jalur ayahandanya, 
Kiai Agil Siroj dari Pondok Pesantren Gedongan atau juga dari 
jalur ibunya, Nyai Afifah Harun, Pondok Pesantren Kempek. 
Akan tetapi, yang bisa diverifikasi secara jelas berasal dari 
jalur Ayahandanya, yakni Kiai Agil bin Kiai Siroj bin Kiai 
Said. Selain masih tersambung dengan Syekh Sarif 
Hidayatullah, Said Agil juga masih tersambung dengan 
keluarga besar Pondok Pesantren Kajen, keluarga Mbah Sahal 
Mahfudz (Alm). 

Adapun jalur silsilah Kiai Said Agil Siroj yang sampai 
kepada Syekh Syarif Hidayatullah melalui jalur ayah adalah 
sebagai berikut: Prof. Dr. Kiai Said Agil Siroj, MA bin KH 
Agil bin KH Siroj bin KH Said Gedongan bin KH Murtasim 
bin KH Nurudin bin KH Ali bin Tubagus Ibrahim bin Abul 
Mafakhir (Majalengka) bin Maulana Muhammad Banten bin 
Maulana Mansyur bin Maulana Yusuf Banten bin Maulana 
Hasanudin bin Syaikh Syarif Hidayatullah (Sunan Gunng Jati). 

Adapun silsilah Kiai Said Agil Siroj yang sampai kepada 
Syaikh Syarif Hidayatullah melalui jalur ibu, adalah: Prof. Dr. 
Said Agil, MA bin Nyai Afifah binti Kiai Harun bin Nyai 
Madrawi binti Pangeran Hasanudin bin Sultan Anom Moh 
Kaharudin I bin Sultan Anom Abu Sholeh Imadudin bin Sultan 
Anom Khaerudin bin Sultan Anom Alimuddin bin Sultan 


8 Taufigurrahman Yasin, Sekilas Sejarah Pondok Pesantren Gedongan, 
Cirebon Jawa Barat, 3. 
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Anom Raja Mandura Raja Kadirudin bin Sultan Anom 
Muhammad Badrudin bin Panembahan Girilaya bin 
Panembahan Dipati Anom Cirebon bin Pangeran Pasarean bin 
Syaikh Syarif Hidayatullah (Gunung Jati). 

Dan silsilah Kiai Said yang bersambung dengan Mbah 
Mutammakin Kajen bisa dilihat dari jalur ayahandanya. 
Berikut silsilahnya: 


Prof. Dr. Said Agil, MA bin KH Agil bin Nyai Fatimah 
binti Nyai Fadhilah binti KH Ahmad Sholeh bin KH Asnawi 
Sepuh (Guru Mbah Soleh Darat) bin Nyai Ageng Mustajiroh 
binti Nyai Ageng Godhek binti KH Mutammakin.' 


Selanjutnya, dari Syaikh Syarif Hidayatullah (Sunan 
Gunung Jati), nasabnya terus bersambung secara runut kepada 
Fatimah Az-Zahra binti Rasulullah SAW. Dengan demikian 
silsilah keluarga dan geneologi pengetahuan Pesantren yang 
menjadi akar dari keilmuan Said Agil ini bisa ditelusuri secara 
kultural, biologis dan ideologisnya dan ini menjadi ciri khas 
ulama-ulama di lingkungan Pondok Pesantren. 


C.  Persentuhan dengan Ilmu Pengetahuan 


Said Agil lahir ditengah keluarga yang sangat cinta 
terhadap ilmu pengetahuan. Said Agil dari pihak ayah, 
merupakan putra dari Kiai Siroj bin Kiai Muhammad Said, 
pendiri Pondok Pesantren Gedongan, salah satu pondok tertua 
di Kabupaten Cirebon. Perjuangan dan khidmah Kiai 
Muhammad Said terhadap penyebaran agama Islam di daerah 
Cirebon dengan mendirikan Pondok Pesantren pada pertengahn 


7 A Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran dan 
Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH Said Agil Siroj (Jakarta Selatan: Khalista, 2015), 36. 

$ Disarikan dari ceramah Kiai Said di haul Pondok Pesantren Kempek pada 3 
Oktober 2019 dan dikonfirmasi juga oleh Kiai Bahauddin Nursalim. Baca juga: NU 
Online, Napak Tilas ke Kudus Gus Baha Ungkap Nasab Kiai Said Sampai Kiai 
Asnawi, (8 Juli 2019). https://www.nu.or.id/post/read/108376/napak-tilas-ke-kudus- 
gus-baha-ungkap-nasab-kiai-said-sampai-kiai-asnawi 
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abad 19 menjadi catatan yang sangat penting. Kecintaan akan 
ilmu yang menjadikan Pondok Pesantren Gedongan terus 
berlanjut sampai sekarang. Dari jalur Ibunya, Said Agil lahir 
dari rahim pesantren yang seluruh waktunya didedikasikan 
untuk khidmah kepada ilmu pengetahuan. 


Informasi yang selalu didengar oleh seluruh santri baik 
dari Pondok Pesantren Gedongan ataupun Pondok Pesantren 
KHAS Kempek adalah larangan keterlibatan santri dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan tharigoh, pembacaan wirid yang 
dilakukan semalam suntuk atau bentuk tirakat lainnya seperti 
puasa sunnah, baik puasa senin-kamis, puasa daud, puasa 
menahun dan lainnya. Larangan ini bermula dari Kiai 
Muhammad Said Gedongan dan diikuti oleh putra-putrinya 
bahkan seluruh santri-santrinya. Kiai Muhammad Said 
menyampaikan bahwa “afdhal al-turug tarigah al-ta'Tim wa al- 
ta'allum”. Jalan terbaik untuk menuju dan mendekat kepada 
Allah adalah dengan belajar dan mengajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa betapa tingginya kecintaan Kiai 
Muhammad Said kepada ilmu, oleh karena itu sampai sekarang 
baik di Pesantren Kempek atau Gedongan tidak akan kita 
temukan kegiatan-kegiatan tersebut.” 


Dari dua lingkungan inilah Said Agil bertumbuh dewasa 
dengan kecintaan atas ilmu pengetahuan. Pengalaman masa 
kecil Kiai Said Agil Siroj dibawah bimbingan ayahandanya 
Kiai Agil dan ibunya Nyai Afifah Harun menjadi bekal yang 
sangat berharga untuk masa setelahnya. Dari orang tuanya, 
Said Agil mendapatkan bimbingan Al-Our'an, semua dasar 
ilmu gramatikal bahasa Arab, fikih, agidah, dan mugadimah 
ilmu-ilmu lainnya. Kiai Agil Siroj terkenal sangat tegas dan 
konsisten dalam mendidik putra-putranya, Kiai Agil tidak 
segan-segan untuk menegur bahkan memukul putranya dengan 


? Ahmad Hisyam, Gerakan Sosial Politik Tiga Pesantren di Cirebon: Akhir 
Abad ke-19 Sampai Awal Abad ke-20, 102. 
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sorban jika putra-putranya tidak bisa mengaji atau bahkan 
tidak mau mengaji. Salah satu bentuk kecintaan terhadap ilmu 
yang akan selalu membekas bagi Said Agil adalah kebiasaan 
ayahandanya yang selalu melakukan muthala'ah kitab dimana 
saja, maka sangat sering dijumpai kitab yang berserakan di 
ruang tamu, di kamar dan di tempat-tempat lainnya. 


Dari pengalaman kecil inilah, Said Agil memiliki visi 
yang kuat dalam mempelajari ilmu-ilmu agama. Sehingga hal 
ini tertanam sebagai prinsip hidupnya. Said Agil sering 
mengungkapkan bahwa ilmu memiliki posisi yang sangat 
penting dari sekedar simbol-simbol yang tampak dari luar. 
“Lebih baik menggunakan gamis dan bercelana panjang tapi 
berilmu dari pada menggunakan gamis dan simbol-simbol 
lainnya tapi tidak berilmu”. Said Agil pernah berkata juga 
bahwa “nikmat terbesar yang diterima oleh muslim Indonesia 
adalah, menjadi muslim yang tinggal di Indonesia. Oleh karena 
itu kewajiban setelahnya adalah harus bersyukur dengan 
menjadi muslim yang benar dan bermanfaat kepada orang lain. 
Untuk menjadi muslim yang benar hanya akan terealisasi jika 
memiliki ilmu agama yang benar. Tanpa ilmu kita bisa tersesat 


dan menyesatkan”.' 


Rasa cinta akan ilmu inilah yang menjadikan Said Agil 
tidak pernah puas atas ilmu yang ia dapat, pengembaraannya 
tidak hanya cukup hanya berhenti dengan ilmu yang 
didapatnya di Pesantren Kempek dan Gedongan saja. Maka 
setelah puas meneguk Samudra keilmuan dari ayahandanya, 
Said Agil melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesantren 
Lirboyo, kemudian pindah ke Jogja dan terakhir Said Agil 
berhasil menuntaskan masa pendidikannya di Universitas 
Ummul Guro Makkah al-Mukarramah. 


1 A Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran dan 
Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH Said Agil Siroj (Jakarta Selatan: Khalista, 2015), 12. 
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D.  Menapaki Jalan Ilmu Pengetahuan (Lirboyo) 


Kecintaan akan ilmu pengetahun, membuat Said Agil 
tidak menganggap cukup atas apa yang didapatnya di 
Pesantren Kempek, ia memutuskan untuk melanjutkan di 
Pondok Pesantren Lirboyo. Selain dari keinginanya, ada doa 
restu dari orang tuanya, terutama ayahnya Kiai Agil yang 
merupakan santri dari Mbah Manaf, pendiri Pondok Pesantren 
Lirboyo. Di Lirboyo, Said Agil mendapat gemblengan 
langsung dari Kiai Mahrus Ali. Ia adalah menantu dari Kiai 
Abdul Karim, Pengasuh Pondok Pesantren Lirboyo sekaligus 
paman dari jalur Ayah. Kiai Mahrus Ali merupakan putra dari 
Kiai Ali yang menikah dengan Nyai Hasinah, kakak perempuan 
dari Kiai Siroj. 

Di Pesantren Lirboyo, Said Agil mempelajari banyak 
kitab dari semua bidang keilmuan, mulai dari Fikih, Nahwu, 
Shorrof, Agidah dan bidang keilmuan lainnya. Sekalipun 
bidang keilmuan itu semua sudah pernah ia dapatkan ketika di 
Pondok Pesantren Kempek, namun kali ini Said Agil 
mendapatkan bimbingan untuk memfokuskan lebih dalam lagi 
semua bidang ilmu tersebut. Setelah Said Agil berhasil 
menyelesaikan pendidikannya sampai tingkat Madrasah 
Aliyah, level pendidikan tertinggi dalam sistem pembelajaran 
Pondok Pesantren Lirboyo, Said Agil telah merasa 
mendapatkan nikmatnya ilmu pengetahuan yang kelak menjadi 
modal berharga dalam pengabdiannya kepada Nahdlatul Ulama 
dan bangsa Indonesia. 


Kenikmatan yang dirasakan oleh Said Agil ini 
menjadikanya semangat untuk terus mencari sesuatu yang 
baru, yang belum ia ketahui. Setelah berhasil menyelesaikan di 
Madrasah Aliyah, Said Agil melanjutkan pembelajarannya 
dengan mendaftar di Kampus Tribakti. IAIN Tribakti 
merupakan salah satu perguruan Islam terbesar di Kediri yang 
didirikan oleh Kiai Mahrus pada tanggal 9 Muharram 1386 H 
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dan diresmikan oleh Menteri Agama KH Saefudin Zuhri pada 
tanggal 9 Rajab 1386 yang bertepatan dengan 25 Oktober 1966 
M. Namun di tengah masa kuliah, Said Agil merasa apa yang 
dipelajarinya sudah ia dapatkan dan belum mampu memuaskan 
dahaga keilmuannya, oleh karena itu ia memutuskan untuk 
tidak melanjutkan di Tribakti dan pindah ke IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 


Membincang Pesantren Lirboyo, tentunya tidak bisa 
lepas dari membincang Kiai Abdul Karim atau dikenal juga 
dengan Mbah Manaf, pendiri awal Pondok Pesantren Lirboyo. 
Lirboyo adalah sebuah desa kecil yang terletak di Kecamatan 
Mojoroto, Kabupaten Kediri. Pada masa dulu, Lirboyo 
merupakan sarang penyamun, perampok dan terkenal sangat 
angker, sehingga pada suatu ketika Kepala Desa Lirboyo 
meminta kepada Kiai Soleh Barjarmelati untuk mengutus salah 
satu menantunya yaitu Kiai Abdul Karim atau Mbah Manaf 
yang berasal dari Magelang untuk menetap di Lirboyo dan 
mengenalkan Islam di masyarakat sekitar. Pada tahun 1910 
Kiai Abdul Karim mulai menetap di Lirboyo dan disusul 
dengan kedatangan santri dari berbagai penjuru untuk 
menuntut ilmu kepadanya dan sampai sekarang Lirboyo 
menjadi salah satu pesantren rujukan dan terbesar di Indonesia. 


E. Meneguk Samudra Keilmuan Mbah Ali Maksum 
Krapyak. 


Setelah merasa tidak cukup dengan apa yang didapatkan 
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Lirboyo, lalu melajutkan 
di Sekolah Tinggi Agama Islam Tribakti, Said Agil 
melanjutkan kembali pengembaraannya untuk mencoba belajar 
bersama Kiai Ali Maksum Krapyak, sekaligus menempuh 
pendidikan di Perguruan Tinggi IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
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Di Krapyak Said Agil dikader langsung oleh Kiai Ali 
Maksum, Kiai asal Lasem yang diambil menantu oleh Mbah 
Munawir bin Abdur Rasyad, Pendiri Pondok Pesantren 
Krapyak, Yogyakarta. Kiai Ali Maksum adalah sosok ulama 
yang sederhana namun berilmu tinggi dan tipikal Kiai 
sekaligus pengkader yang sukses melahirkan banyak Kiai, salah 
satunya yang lahir dari tangan dingin Kiai Ali Maksum adalah 
KH Abdurahman Wahid, KH Cholil Bisri, KH Musthofa Bisri, 
KH Masdar Farid Mas'udi dan terakhir Kiai Said Agil Siroj. 
Selain sebagai seorang Kiai, Kiai Ali Maksum ini juga rela 
bergerak untuk kemaslahatan umat, ia pernah menjadi Rais 
“Aam PBNU pada tahun 1980-an. Kiai Ali Maksum menjadi 
figur sentral sekaligus penyeimbang ketika PBNU masih 
dipimpin oleh KH Idham Khalid sebagai aktivis PPP. Dengan 
adanya Kiai Ali Maksum, intervensi kepentingan politik tidak 
lebih besar dari kepentingan ummat dan kepentingan Nahdlatul 
Ulama. 


Selain Said Agil aktif mendapatkan bimbingan dari Kiai 
Ali Maksum, Said Agil juga mulai aktif di Organisasi 
Kemahasiswaan, ia aktif di Persatuan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII). Dari pengalaman aktif di organisasi PMII 
inilah bekal Said Agil dalam di PBNU ketika kembali dari 
Makkah. 


Krapyak bagi Said Agil sangatlah istimewa, karena di 
Krapyak ia benar-benar mendapatkan gemblengan yang 
maksimal dari Kiai Ali Maksum, serta mampu 
mengembangkan keilmuannya. Selain dituntut untuk mengaji, 
Said Agil pun dituntut untuk terus membuka cakrawalanya 
selebar mungkin dengan cara berdiskusi bersama santri dan 
mahasiswa lainnya. Teman diskusi dan teman organisasi yang 
ia temui di Krapyak merupakan tokoh yang nantinya akan 
sama-sama berkhidmah di Nahdlatul Ulama serta menjadi 
tokoh bangsa. Krapyak ini bisa diibaratkan bagi Said Agil 
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laksana kawah candradimuka yang telah berhasil melahirkan 
tokoh-tokoh besar. '' 


Selain puas menemukan sumber mata air yang telah 
menyejukkan dahaga keilmuannya, di Krapyak Said Agil pun 
berhasil menemukan wanita tambatan hatinya yang kelak akan 
menjadi ibu dari anak-anaknya. Ia adalah Nurhayati binti 
Abdul Gadir. Perempuan yang sama-sama sedang menimba 
ilmu di Krapyak yang kebetulan berasal dari tetangga desa 
Kempek, yaitu Gempol. Nurhayati dinikahi Said Agil pada 
tanggal 13 Juli 1977. Dari pernikahan Said Agil bersama 
Nurhayati, lahirlah dua putra dan dua putri yang kesemuanya 
dilahirkan di Makkah al-Mukarromah, mereka adalah : (1) 
Muhammad Said, (2) Nisrin Said, (3) Rihab Said, (4) Agil 
Said. 


F.  Ummul Oura University: Melebarkan Gagasan 


Setelah meneguk habis samudra keilmuan di Lirboyo dan 
Krapyak, Said Agil ternyata memutuskan untuk kembali 
melanjutkan perburuannya di Universitas Ummul Oura 
Makkah al-Mukarramah. Ia rela meninggalkan proses 
belajarnya di IAIN Yogyakarta, karena merasa semua yang ia 
pelajari sudah ia dapatkan semuanya, sehingga pada tahun 
1980 M Said Agil menuju Makkah ditemani istrinya, 
Nurhayati. Adapun alasan Said Agil memilih kuliah di Ummul 
Oura karena sistem pendidikannya yang bagus untuk 
pengembangan keilmuan Islam dan setara juga dengan 
Universitas Al-Azhar Mesir, bahkan menurut Said Agil 


HA Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran dan 
Kiprah Kebangsaan Prof Dr. KH Said Agil Siroj (Jakarta Selatan: Khalista, 2015), 51. 

2 Wawancara bersama Nisrin Said Agil, putri kedua dari Said Agil pada 
tanggal 25 April 2021 di Pondok Pesantren Luhur al-Tsagafah. 
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sangatlah mirip karena semua dosen Ummul Oura bersal dari 
Al-Azhar Mesir. 


Pada tahun 1982 Said Agil berhasil menyelesaikan 
strata-1 nya di Ummul Oura di jurusan Ushuluddin, kemudian 
melanjutkan pendidikan strata-2 nya di kampus yang sama 
dengan mengambil konsentrasi Perbandingan Agama dengan 
karya tulisnya yang membahas tentang Kitab Perjanjian Lama 
dan surat-surat Sri Paus Paulus dan selesai pada tahun 1987. 
Setelah selesainya strata-2, Said Agil langsung mengambil 
kesempatan untuk terus melanjutkan ke jenjang doktoral dan 
berhasil selesai pada tahun 1994 dengan predikat cumlaude 
dengan judul desertasi Silatullah bi al-Kawni fi al-Tasawwuf 
al-Falsafi (Hubungan Allah dan Alam Semesta dalam 
Perspektif Tasawwuf Falsafi). Masa pembelajaran di Ummul 
Oura ini bisa dikatakan sebagai proses membentangkan 
gagasan dan pengetahuan karena Said Agil berhasil 
memperluas cakrawalanya dengan mengembangkan keilmuan 
yang sudah ia dapatkan di Pondok Pesantren Kempek, Lirboyo 
dan Krapyak. Persentuhannya dengan dunia internasional 
menjadikan wawasannya sangat terbuka dan mulai berjejaring 
dengan tokoh-tokoh dari berbagai penjuru dunia dengan latar 
belakang dan karakter yang berbeda. Seperti ketika ia menjadi 
Ketua PBNU dan menghadiri  konferensi-konferensi 
Internasional di berbagai negara, sangat sering sekali ia merasa 
seperti momentum reuni dengan sahabat-sahabatnya ketika 
bersama belajar di Ummul Gura, Saudi al-Arabia. 


Proses pembelajaran di Saudi Arabia tidak ia lewati 
dengan mudah, hal ini semakin berat setelah Said Agil 
memiliki empat orang anak. Said Agil pernah bekerja di toko 
karpet milik orang Saudi, ia bekerja sebagai penjaga toko dan 
terkadang tukang pikul karpet untuk dikirim ke pembelinya. 


B Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 20 April 2021 di kediamannya, 
Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 22:12 WIB. 
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Selain itu, setiap musim haji, Said Agil selalu menyibukkan 
dirinya sebagai petugas haji yang membantu jamaah dari 
Indonesia. Terkadang ia bekerja sebagai porter, sebagai badal 
haji, sebagai pembimbing dan segala hal yang berkaitan dengan 
haji, sehingga seperti yang disampaikan oleh Nisrin Said, ia 
pasti jatuh sakit setelah musim haji selesai dikarenakan badan 
yang terus dipaksa untuk bekerja. 


Bahkan Said Agil juga pernah bekerja sebagai wartawan 
Jawa Pos, Cabang Makkah. Waktu itu, Jawa Pos di bawah 
kepemimpinan Dahlan Iskan yang ingin mengembangkan 
cakupan Jawa Pos sampai ke luar negeri, khususnya 
pemberitaan tentang jamaah haji Indonesia yang ada di 
Makkah Al-Mukarramah. Pada saat itu Said Agil bekerja 
sebagai penulis dan penerjemah. 


Kerja keras dan kedisipilinan yang Said Agil lakukan 
tentunya telah menghasilkan hasil yang sangat baik dari jerih 
payahnya. Kerja keras itu sangat terlihat sekali dari apa yang ia 
lakukan, seperti tuntutan untuk menyelesaikan kuliah, bekerja 
dan mengrus keluarga dengan empat anak sekaligus. Hal ini 
tentu membutuhkan konsentrasi yang sangat tinggi, namun hal 
itu bisa ia lewati dengan sangat baik. Said Agil ini akademisi, 
ia juga sosok ayah yang sangat memperhatikan perkembangan 
putra-putrinya. Nisrin menceritakan ayahnya sebagai sosok 
yang family man, di pagi hari Said Agil membantu istrinya 
untuk mempersiapkan segala kebutuhan anak-anaknya sebelum 
berangkat sekolahnya, setelah itu ia mengantar anak-anaknya 
sekolah dan sore hari menjemputnya kembali. Di siang hari, 
Said Agil mengikuti perkuliahan di Universitas atau bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Menurut putrinya, 
Said Agil hanya di waktu malam ia membaca kitab dan 
sesekali menghafal al-OGur' an, namun di sela-sela kesibukannya 
ia tidak pernah meninggalkan solat tahajjud setiap harinya dan 
yang paling membekas bagi putrinya, Said Agil setiap tahajjud 
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selalu menggendong putra-putrinya secara bergiliran sekalipun 
dalam kondisi tertidur. 


Ketika di Makkah, Said Agil telah menjalin hubungan 
dengan KH Abdurrahman Wahid (alm) atau dikenal dengan 
Gus Dur. Ketika Gus Dur berkunjung ke Makkah, Gus Dur 
akan selalu meminta untuk tidur di rumah Said Agil, hal ini 
pernah diceritakan olehnya, “Gusdur ini sering sekali menginap 
di rumah saya ketika beliau berkunjung ke Makkah, bahkan 
ketika rombongan bersama Bu Mega juga, Gus Dur lebih 
memilih keluar dari hotel dan datang ke rumah saya untuk 
berdiskusi sampai pagi,” ucap Said Agil. 

Said Agil suatu ketika setelah solat taraweh pernah 
diajak oleh Gus Dur untuk mencari wali yang berada di sekitar 
Masjidil Haram untuk mencari orang khawas, orang yang 
ibadahnya murni karena Allah. Setelah Said Agil mengajak 
Gus Dur untuk berputar-putar mengelilingi setiap majlis ta'lim 
yang ada di sekitar Masjidil Haram dengan berbagai macam 
kondisinya, ada yang jamaahnya banyak, ada yang 
penampilannya sangat meyakinkan seperti ulama, ada yang 
sedang membaca kitab yang sangat tebal dan lain sebagainya, 
namun ternyata Gus Dur melewati mereka semua. 


Ketika Gus Dur melewati seorang ulama yang berasal 
dari Mesir dengan penampilan yang biasa saja, tidak ada majlis 
ta'lim di sekitarnya dan tidak berpenampilan atau berpakaian 
layaknya ulama. Ulama ini duduk tenang di sudut ruangan. 
Setelah itu, Gus Dur memerintahkan Said Agil untuk 
memperkenalkan dirinya sebagai Ketua Umum Nahdlatul 
Ulama dari Indonesia. Akan tetapi, ulama Mesir yang ramah 
itu justru menjawabnya dengan ketus. Sembari mendengar 
jawaban ketus ulama Mesir tersebut, Said Agil menyampaikan 
maksud Gus Dur untuk meminta doa keselamatan dari ulama 


M Wawancara bersama Nisrin Said Agil, putri kedua dari Said Agil pada 
tanggal 25 April 2021 di Pondok Pesantren Luhur al-Tsagafah. 
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tersebut. Akhirnya ulama Mesir tersebut mendoakan Gus Dur 
dan Said Agil, namun setelah selesai berdoa, ia langsung pergi 
meninggalkannya sembari berucap “Dosa apa saya Ya Rabb? 
Sehingga Engkau membuka rahasiaku di depan orang ini?” 


Setelah Said Agil pulang ke Indonesia, Gus Dur lah yang 
memiliki andil besar dalam mengorbitkan Said Agil sebagai 
tokoh muda NU yang sangat layak untuk dipertimbangkan. 
Gus Dur selalu bilang “dia adalah tokoh muda NU yang 
berfungsi sebagai kamus berjalan dengan disertasi lebih dari 
1000 kitab”! 


Berikut rincian jenjang pendidikan, pengalaman 
Organisasi dan Profesional Kegiatan: 


1. Pendidikan Formal 
a. S-1 Universitas King Abdul Aziz, jurusan 
Ushuludin dan Dakwah, lulus 1982. 
b. S-2 Universitas Ummul Oura, jurusan Perbandingan 
Agama, lulus 1987. 
c. 'S-3 Universitas Ummul Oura, jurusan Agidah- 
Filsafat Islam, lulus 1994. 
d. Guru Besar bidang Tasawwuf dari UIN Sunan 
Ampel (2015) 
2. Pendidikan Non-Formal 
a. Madrasah  Tarbiyatul — Mubtadi'ien Pondok 
Pesantren KHAS Kempek, Cirebon. 
b. Madrasah Hidayatul Mubtadi'ien Pondok Pesantren 
Lirboyo Kediri (1965-1970) 
c. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Yogyakarta (1972-1975) 


15 Kisah ini pertama kali Said Agil ceritakan di Haul Pondok Pesantren KHAS 
Kempek pada tahun 2010, setelah meninggalnya KH. Abdurrahman Wahid. 

!6 A Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran dan 
Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH Said Agil Siroj (Jakarta Selatan: Khalista, 2015), 79. 
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Pengalaman Organisasi 


a. 


m. 


n. 


Sekretaris PMII Rayon Krapyak Yogyakarta (1972- 
1974) 

Ketua Keluarga Mahasiswa NU (KMNU) Makkah 
(1983-1987) 

Wakil Katib Am? PBNU (1994-1998) 

Katib Am? PBNU (1998-1999) 

Penasehat Gerakan Anti Diskriminasi Indonesia 
(Gandi) (1998) 

Ketua Forum Komunikasi Kesatuan Bangsa 
(FKKB) (1998-sekarang) 

Penasehat Pusat Kajian Timur Tengah dan Islam UI 
(1998-Sekarang) 

Wakil Ketua Tim Gabungan Pencari Fakta (TGPF) 
Kerusuhan Mei 1998 (1998) 

Ketua TGPF Kasus Pembantaian Dukun Santet 
Banyuwangi (1998) 

Penasehat PMKRI (1999 — Sekarang) 

Ketua Panitia Muktamar NU XXX di Lirboyo 
Kediri (1999) 

Anggota Kehormatan MATAKIN (1999-2002) 

Rais Syuriah PBNU (1999-2004) 

Ketua PBNU (2004-Sekarang) 


Profesional Kegiatan 


a. 


Tim Ahli bahasa Indonesia dalam surat kabar harian 
Al-Nadwah Makkah (1991) 

Dosen di Institut Pendidikan Tinggi Ilmu Al-Our'an 
(PTIO) (1995-1997) 

Dosen Pascasarjana UIN Syaif Hidayatullah Jakarta 
(1995-Sekarang) 

Wakil Direktur Universitas Islam Malang 
(UNISMA) (1997-1999) 

MKDU penasehat fakultas di Universitas Surabaya 
(Ubaya) (1998-sekarang) 
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f. 


Wakil Ketua dari lima tim penyusun rancangan 
AD/ART PKB (1998) 

Komisi Member (1998-1999) 

Dosen luar biasa Institut Islam Tribakti Lirboyo 
Kediri (1999-sekarang) 

Majlis Permusyawaratan Rakyat anggota fraksi 
yang mewakili NU (1999-2004) 

Lulusan Unisma Direktur (1999-2003) 

Penasehat Masyarakat Pariwisata Indonesia (2001- 
Sekarang) 

Dosen pascasarjana ST Ibrahim Magdum Tuban 
(2003-Sekarang) 

UNU Dosen lulusan Universitas NU Solo (2003- 
Sekarang) 

Lulusan Unisma Dosen (2003-Sekarang) 

Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
(2010-2015 

Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
(2015-2021 

Pengasuh Pondok Pesantren Luhur Al-Tsagafah 
(2013-Sekarang) 

Ketua Majlis Wali Amanat Universitas Indonesia 
(UI) 

Anggota Badan Pengarah Ideologi Pancasila (2018- 
sekarang) 


G. Kiprah Kiai Said Agil Siroj 


Us 


Kiprah Kiai Said Agil Siroj di Indonesia 
Gebrakan awal ketika Said Agil baru kembali dari 


belajarnya, ia sudah langsung meminta bahwa umat 
Islam, khusunya nahdhiyyin harus merekonstruksi ulang 
pemahaman Ahlussunnah wal Jamaah. Hal ini dipandang 
sangat perlu, karena selama ini umat Islam masih belum 
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mampu menghilangkan  sekat-sekat — pemahaman 
keislaman mereka, karena selama ini umat Islam 
Indonesia memaknai aswaja sebagai ideologi yang harus 
ia ikuti. Said Agil menawarkan gagasan aswaja sebagai 
manhaj atau metodologi dalam memahami Islam." Hal 
baru yang dikemukakan oleh Said Agil adalah cara 
penyampaian kritik yang ia kemukakan dengan 
menggunakan pendekatan sejarah, sehingga memaksa 
para santri atau kiai yang selama ini lebih fokus terhadap 
kajian fikih, tauhid dan gramatika Arab mulai menyadari 
bahwa ada bidang ilmu yang selama ini mereka lupakan. 

Said Agil ini pernah menjadi buah bibir 
masyarakat Indonesia, khususnya kalangan pesantren 
pada tahun 90-an karena kontroversinya, sehingga label 
kafir, Syiah, Mu'tazilah hingga label-label lainnya 
pernah diterimanya, bahkan ada juga usulan meminta 
Universitas Ummul Gura untuk mencabut gelar 
doktoralnya. Puncaknya adalah ketika ia diadili oleh 
puluhan kiai muda Jawa Timur dalam forum halagah 
yang sengaja dikhususkan untuk klarifikasi atau forum 
tabayyun dirinya. 

Belum selesai dengan kritik tentang konsep 
Ahlussunnah wal Jamaah, Said Agil sudah kembali 
mengeluarkan pandangan kontroversial lainnya. Ia 
mengaplikasikan konsep ukhuwwah insaniyah dalam 
tataran aplikatif dengan menghadiri undangan dari 
Gereja Katolik Alghonz Surabaya untuk memberikan 
khutbah sebelum acara Misa. Hal ini tentunya memicu 
kemarahan orang-orang NU karena seakan-akan Said 
Agil mencoba untuk mencampuradukan akidah satu 


M Kiai Said Agil Siroj, Ahlussunah wal Jamaah dalam Lintas Sejarah 
(Yogyakarta: LKPSM, 1998) dan Kiai Menggugat: Mengadili Pemikiran Kang Said 
(Jakarta: Ciganjur Press, 1999), 1-15. 
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sama lain. Belum lagi terkait dengan pembelaanya 
terhadap komunitas Syiah di Sampang Madura, 
Ahmadiyah di Banten dan akhir-akhir ini sikap kerasnya 
terhadap kelompok Islam transnasional. 


Terlepas dari kontroversinya, sudah banyak peran 
atau kontribusi yang diberikan oleh Kiai Said Agil Siroj 
bagi masyarakat muslim Indonesia, khususnya 
masyarakat nahdliyin terutama ketika ia menjadi Ketua 
Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Said 
Agil mulai masuk ke lingkaran Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama adalah ketika ia baru kembali dari 
masa belajarnya di Saudi tahun 1996 M. Ketika itu, ia 
diminta Gus Dur untuk masuk dalam jajaran 
kepengurusan Gus Dur periode ketiga, hasil dari 
Muktamar Cipasung sebagai Wakil Katib “Aam PBNU. 
Jabatan yang sangat prestisius yang diberikan oleh Gus 
Dur kepada kiai muda yang baru kembali dari Saudi ini 
tentunya membuat banyak orang bertanya-tanya, siapa 
sebetulnya dia. Oleh karena itu, Gus Dur tidak henti- 
hentinya selalu mempromosikan Said Agil dalam setiap 
acara sebagai kiai muda yang akan menjadi kamus 
berjalan NU yang memiliki disertasi dengan seribu kitab 
rujukan lebih.' 


Ketika pertama kali Said Agil menjabat sebagai 
ketua PBNU, cita-cita besar yang ia gaungkan adalah 
“NU kembali ke pesantren”. Said Agil ingin 
mengembalikan NU ke orientasi yang bernafaskan 
pesantren, hal ini ia namakan dengan kembali ke khittah 
karena di pesantren banyak nilai-nilai luhur yang akan 
kita temukan. Di pesantren ilmu yang menjadi orientasi 


18 Kiai Said Agil Siroj, Kiai Menggugat: Mengadili Pemikiran Kang Said 
(Jakarta: Ciganjur Press, 1999), 145. 

$ A Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran dan 
Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH Said Agil Siroj, 79. 
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utama, di pesantren ada persaudaraan, akhlak, nilai-nilai 
wasatiyyah (moderat) dan yang paling utama setelah 
ilmu, di pesantren ada pengabdian untuk masyarakat 
banyak. Selain kembali kepada khittah pesantren, Said 
Agil di periode pertamanya sangat berpihak kepada 
pengembangan pendidikan dengan bukti pada periodenya 
Said Agil berhasil mendirikan 33 Universitas Nahdlatul 
Ulama di seluruh Indonesia. 


Hal yang paling utama, yang menjadi tanggung 
jawab Said Agil adalah keharusannya menjadi jembatan 
komunikasi antara masyarakat Nahdliyyin dengan 
pemerintah, hal ini sangat penting karena sebagai 
perwujudan dari konsep ukhuwwah  wataniyyah 
(persaudaraan sebangsa). Karena bagi Said Agil konsep 
al-din wa al-dawlah harus dipegang erat. Bagi orang NU 
mengamalkan agama diniatkan untuk memperkuat 
negara, begitu juga memperkuat negara diniatkan untuk 
menguatkan agama. Tiga nilai dasar ukhuwwah yang 
pernah digariskan oleh ulama NU akan selalu 
membayangi setiap gerak perjuangan Nahdlatul Ulama. 
Tiga pilar tersebut yaitu adalah ukhuwwah islamiyyah 
(persaudaran sesama umat manusia), ukhuwwah 
wataniyyah (persaudaraan sesama warga negara) dan 
ukhuwwah insaniyyah (persaudaraan sesama umat 
manusia). Oleh karena itu juga, selain Said Agil didapuk 
sebagai Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
ia juga diminta untuk menjadi Ketua Umum Lembaga 
Persaudaraan Ormas Islam (LPOI) yang di dalamnya 
terdiri dari Nahdlatul Ulama, Persis, Al-Irsyad al- 
Islamiyah, Al-ittihadiyyah, Al-Washliyyah, Adz-Zikra, 
Syarikat Islam Indonesia, Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia (PITI), IKADI, Perti, dan Dewan Dakwah 
Islam Indonesia (DDII). 
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Dalam pandangan Said Agil konsep al-din wa al- 
dawlah sudah final dengan semboyan NKRI harga mati 
yang digagas oleh ulama-ulama Indonesia. Menurut Kiai 
Said Agil Siroj, ketika awal usia kemerdekaan, beberapa 
umat Islam beradu kuat untuk menjadikan Indonesia ini 
sebagai Negara Islam atau negara yang menjadikan 
syariat Islam sebagai dasar konstitusinya. Namun setelah 
itu, ulama Nahdlatul kembali menyatukannya dalam 
bingkai Pancasila. Ideologi Pancasila ini diterima dengan 
tangan terbuka oleh masyarakat Indonesia sebagai 
perekat bangsa karena memang Pancasila sebagai 
warisan leluhur dan sebelumnya memang sudah menjadi 
falsafah hidup dalam berbangsa dan bernagara.” 


Peran dan kontribusi Said Agil dalam hal ini 
sangatlah jelas sekali, karena ia benar-benar menjaga 
keutuhan Pancasila sebagai falsafah dan ideologi negara. 
Sangat banyak sekali kelompok yang berusaha untuk 
melemahkan bahkan mengganti Pancasila dengan 
ideologi lainnya, seperti Ideologi Islam Transnasnional 
dengan konsep Khilafah. Said Agil sejak pertama kali 
didaulat sebagai ketua PBNU sudah langsung tancap gas 
untuk menjaga itu semua, bahkan beberapa kali terkesan 
menyerang kelompok-kelompok Islam Transnasional. 
Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Front 
Pembela Islam (FPI) merupakan contoh nyata dari peran 
Said Agil. Hal ini dibuktikan dengan terpilihnya Said 
Agil sebagai salah satu anggota BPIP (Badan Pembina 
Ideologi Pancasila). 


Apa yang sudah disepakati oleh ulama dengan dar 
al-salam atau dar al-'ahdi wa al-shahadah pada 
pertemuan Banjarmasin pada tahun 1936, Muktamar 


20 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 
(Jakarta: Pustaka Ciganjur, 1999), 191. 
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Situbondo 1984 tentang Islam dan Pancasila merupakan 
acuan yang sangat jelas bagi Said Agil dalam 
menjalankan setiap kebijakan dan langkah-langkahnya 
dalam mengawal NKRI. Kiai Hasyim Asya'ari, Kiai 
Wahab Hasbullah, Kiai Abdul Wahid Hasyim, Kiai 
Saifudin Zuhri, Kiai Abdurrahman Wahid, dan beberapa 
ulama lainnya telah memberikan teladan dalam membela 
kepentingan pribadi dan golongan. 


2. Kiprah Said Agil di dunia Internasional 


Berbicara tentang peran atau kontribusi Said Agil 
di dunia internasional, tentunya tidak bisa terlepaskan 
dari jabatannya sebagai Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama, sehingga persentuhannya dengan 
dunia Internasional sangatlah intens setelah ia menjabat 
sebagai Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU). Nahdlatul Ulama dari sejak embrionya, yaitu 
Komite Hijaz dilahirkan tujuan besarnya adalah untuk 
menjadi jembatan solusi atas sengketa pembongkaran 
makam Rasulallah di Madinah yang dilakukan oleh Raja 
Abdul Aziz Al-Saud. Kontribusi yang diberikan oleh 
Nahdlatul Ulama ketika itu berbuah manis tatkala Raja 
Abdul Aziz membatalkan pembongkaran Makan Nabi 
Muhammad SAW. Hal ini menjadi ingatan bersama 
bahwa Nahdlatul Ulama sampai kapanpun, selain 
berjuang untuk menjaga nilai-nilai luhur bangsanya, ia 
harus terus berjuang untuk terlibat aktif dalam 
menciptakan pedamaian dunia. 


Sebagai Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama, Said Agil berupaya untuk terlibat dalam 
mengawal misi perdamaian Dunia. Konflik-konflik 
Internasional dalam beberapa tahun menjadi renungan 
Said Agil, seperti Konflik Afghanistasn, Syria, Libya, 
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Yaman, Muslim Uighur di China dan konflik lainnya. 
Konflik atau peperangan yang terjadi di Timur Tengah 
dan negara lainnya tentunya akan menghancurkan 
peradaban dan merenggut kemanusiaan. Rasa empati 
untuk terlibat dalam penyelesaian konflik itu muncul 
salah satunya dikarenakan karena ia lama tinggal di 
Timur Tengah, tepatnya di Saudi Arabia. 


Said Agil bersama jajaran pengurus PBNU 
mengadakan diplomasi politik berupa dialog dengan 
pemimpin dan ulama dari negara-negara terkait. Pada 
tahun 2016 Said Agil mempertemukan ulama-ulama 
Internasional dalam satu acara International Summit of' 
Moderate Islamic Leaders (ISOMIL).!' Acara yang 
sengaja digelar untuk mempertemukan ratusan delegasi 
ulama dari berbagai negara untuk mencari format terbaik 
dalam mewujudkan dunia yang berkeadilan. Pertemuan 
ini sangatlah bersejarah bagi masyarakat Muslim dunia, 
karena mereka dapat duduk bersama untuk merangkai 
solusi atas permasalahan dunia, khususnya ummat Islam, 
baik permasalahan secara politik, ekonomi, kesehatan 
ataupun pendidikanya. Dari acara ISOMIL yang dihelat 
oleh Said Agil dan PBNU-nya sehingga banyak negara- 
negara Timur Tengah yang berniat untuk mendirikan NU 
di negaranya masing-masing, seperti yang sudah 
dilakukan oleh Afghanistan. Ulama-ulama Afghanistan 
mendirikan Nahdlatul Ulama yang salah satu tujuannya 
adalah untuk mempertemukan ulama-ulama dari 
berbagai golongan untuk mencari titik temu atas 


21 PBNU, International Summit of the Moderate Islamic Leaders ISOMIL). 
Dilaksanakan di Jakarta Convention Center (JCC) pada tanggal 8-11 Mei 2016 atau 1- 
4 Sya'ban 1437. 
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penyelesaian konflik di Afghanistan yang berlarut- 
larut.? 


Said Agil dengan  PBNU-nya berhasil 
mendamaikan dua kelompok yang telah berperang di 
Afghanistan selama 40 tahun setelah NU menjadi 
perantara dialog antara mereka selama empat kali. Yang 
pertama dilakukan pada tahun 2011 yang berlangsung di 
Jakarta dan dilanjutkan dengan dialog yang kedua di 
Afghanistan pada tahun 2013 dan dua kalinya 
dipertemukan di Turki. Atau ketika konflik Uighur yang 
terjadi di China, PBNU memanggil Dubes China di 
Indonesia untuk hadir di PBNU guna melakukan dialog 
atas konflik yang terjadi di negaranya. Berawal dari 
dialog tersebut, NU ikut terlibat dalam menciptakan 
perdamaian di China dengan melakukan kunjungan 
langsung ke China dan berdialog untuk terciptanya 
penyelesaian atas konflik yang sedang terjadi.” 


Peran Said Agil dengan Nahdlatul Ulamanya 
diakui juga oleh Raja Yordania, Abdullah bin Husein 
(Abdullah II) yang datang ke Indonesia untuk dukungan 
NU atas penyelesaian konflik yang terjadi Syria. 
Sekalipun bukan terjadi di negaranya, namun perang 
saudara yang terjadi di Syria tetap mengancam 
keamanan di Yordania selaku negara yang berbatasan 
langsung dengannya. Raja Abdullah secara khusus 
meminta dukungan penuh Said Agil beserta jajarannya 
untuk terlibat aktif dalam penyelesaian konflik, bukan 


2 Rizal Mumazzig, Nahdlatul Ulama Afghanistan dan Pancasila, (NU Online, 
Kamis 1 JUni 2017).  https://www.nu.or.id/post/read/78443/nahdlatul-ulama- 
afghanistan-dan-pancasila 

2 NU Online, Bertamu ke PBNU, Dubes China Jelaskan Persoalan Muslim 
Uighur, (24 Desember 2018) https://www.nu.or.id/post/read/100728/bertamu-ke-pbnu- 
dubes-china-jelaskan-persoalan-muslim-uighur. 
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hanya di Syria melainkan semua negara Timur Tengah.“ 
Hal ini tentu disambut baik oleh Said Agil dengan 
terlibat dalam dialog Sunni-Syiah dan penyelesaiannya 
di beberapa negara Muslim lainnya.” 


H. Karya-Karya Kiai Said Agil Siroj. 

Sejak kedatangannya dari studinya di Arab Saudi, Said 
Agil dikenal dengan pemikiran dan sikapnya yang 
kontroversial sehingga setiap pendapat dan keputusannya akan 
selalu menjadi bahan perbincangan masyarakat pesantren. Hal 
ini dikarenakan daya jelajah pembacaan dan pengetahuan Said 
Agil yang sudah sangat jauh, jika meminjam istilah Gusdur 
sebagai kamus berjalan NU. Oleh karena itu kesibukannya 
sebagai akademisi, menghadiri undangan di tiap-tiap kampus 
dan forum nasional bahkan internasional sangatlah padat. 
Bahkan tidak sungkan pula Said Agil menghadiri undangan- 
undangan pengajian yang diselenggarakan oleh pesantren atau 
majlis ta'lim di kampung-kampung, sehingga hampir setiap 
waktunya ia habiskan waktunya di luar rumah. Hal ini semakin 
bertambah padat setelah ia menjadi Ketua Umum Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama sejak tahun 2010. Semangat untuk 
hadir di tiap-tiap undangan masyarakat, Pondok Pesantren, 
civitas akademika dan forum-forum Nasional bahkan 
Internaional itu didasari karena obsesinya untuk membawa 
bahkan menarik masyarakat Islam Nahdlatul Ulama ke altar 
kesadaran intelektual. 


Di tengah kesibukannya yang sangat padat, Said Agil 
tetap menjadikan rutinitas akademiknya sebagai hal yang 
utama, ia tetap meluangkan waktunya untuk mengajar dan 


24 NU Online, Raja Yordania Minta Dukungan Penyelesaian Konflik Syuriah, 
(26 Februari 2014)  https://www.nu.or.id/post/read/50444/raja-yordania-minta- 
dukungan-penyelesaian-damai-suriah. 

25 A Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran dan 
Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH Said Agil Siroj, 106. 
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berdiskusi bersama mahasiswanya. Said Agil pernah tercatat 
sebagai Direktur Pascasarjana UNISMA Malang, dosen 
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Rektor UNU 
Cirebon dan dosen terbang di berbagai kampus yang tersebar di 
Indonesia. Karena kesibukannya yang sangat padat, akhirnya 
Said Agil tidak terlalu banyak waktu untuk mencurahkan 
gagasan-gagasanya dalam bentuk karya, banyak gagasan- 
gagasan yang segar dan nakal yang ia sampaikan dalam forum- 
forum ilmiah namun tidak ia tuliskan, oleh karena itu Said Agil 
tidak terlalu banyak karya, hanya ada 7 yang penulis dapatkan, 
diantaranya: 


1. Allah dalam Alam Semesta dalam Perspektif Tasawwuf' 
Falsafi. Buku ini merupakan terjemahan dari disertasinya 
yang berjudul asli Silatullah bi al-Kawni fi al-Tasawwuf' 
al-Falsafi. Buku ini diterbitkan oleh Yayasan Kiai Said 
Agil Siroj pada tahun 2021. 

2.  Tasawwuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam 
Sebagai Inspirasi bukan Aspirasi. Buku ini diterbitkan 
oleh PT Mizan Pustaka bekerja sama dengan Yayasan 
KHAS pada tahun 2006. 

3. Islam Kalap dan Islam Karib. Buku ini diterbitkan oleh 
Daulat Press pada tahun 2014. 

4. Islam Kebangsaan: Fikih Demokratik Kaum Santri. 
Buku ini diterbitkan oleh Pustaka Ciganjur pada tahun 
1999. 

5. Kiai Menggugat: Mengadili Pemikiran Kang Said. Buku 
ini diterbitkan oleh Pustaka Ciganjur pada tahun 1999. 

6.  Ahlussnuah Wal Jamaah dalam Lintasan Sejarah. Buku 
ini diterbitkan oleh LKPSM pada tahun 1998. 

7. Bunga Rampai Makalah-Makalah Kiai Said Agil Siroj. 
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ada Muktamar NU di Jombang pada tahun 2015, 

Said Agil selaku ketua PBNU periode 2010-2015 
mengusung tema “Islam Nusantara untuk Peradaban Indonesia 
dan Dunia”. Sejak gegap gempitanya pembicaraan tema baru 
tersebut, berbagai wacana mulai ramai beredar, baik terkait 
wacana Islam Nusantara sebagai madzhab baru, agama baru 
dan bahkan ada wacana yang menyatakan bahwa ide tersebut 
tidak lebih sebagai usaha untuk mempertahankan status guo 
Said Agil sebagai ketua PBNU. Pro-kontra ide baru tersebut 
tentunya meramaikan lini masa di tiap media, baik cetak 
ataupun televisi. Hal ini tentunya menimbulkan pertanyaan 
besar, apa sebetulnya tujuan Said Agil dengan Nahdlatul 
Ulamanya mengusung tema tersebut?. 


A. Argumentasi Said Agil Menawarkan Konsep Islam 
Nusantara 


Dalam sejarahnya, Islam di awal dakwahnya menjadikan 
tempat perniagaan sebagai titik awal penyebaran Islam, selain 
karena pasar berdekatan dengan pelabuhan atau tempat 
bertemunya para saudagar, karena juga pasar tidak banyak 
terpengaruhi oleh nilai-nilai agama Hindu-Budha. Berbeda 
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dengan masyarakat pedalaman yang telah mapan dengan ajaran 
Hindu-Budha sehingga akan menemukan resistensi yang sangat 
kuat ketika mengenalkan keyakinan yang baru. Dalam kondisi 
seperti ini, Islam tentu kembali berpikir keras untuk 
menyesuaikan dirinya sehingga bisa beradaptasi dan diterima 
serta meminimalisir terjadinya resistensi dari Hinduisme dan 
Budhisme. Dari benturan dan resistensi dari kebudayaan dan 
keyakinan masyarakat setempat menjadikan Islam 
bertransformasi sebagai agama yang memiliki kedekatan 
dengan budaya setempat. ' 


Kemampuan Islam untuk beradaptasi dengan budaya 
setempat menyebabkan Islam mampu masuk ke lapisan 
masyarakat yang paling bawah, sehingga tak ayal jika sering 
ditemukan kebudayaan petani, nelayan, pedagang dan 
masyarakat kaum grassroot (akar rumput) yang terpengaruhi 
ajaran Islam, seperti nyadran atau sedekah laut, wiwitan atau 
syukuran panen raya, nujuh bulan dan kabudayaan masyarakat 
lapisan bawah lainnya yang dimodifikasi dengan memasukan 
nilai-nilai Islam. Transformasi yang terjadi ini bukan karena 
faktor geografis, jauhnya jarak antara negeri Arab sebagai 
tempat lahirnya Islam dan Indonesia, namun tepatnya karena 
ada jarak-jarak kultural diantara keduanya. Kompromi 
kebudayaan ini tentunya akan melahirkan resiko yang tidak 
ringan, karena seringkali melahirkan anggapan bahwa terjadi 
sinkretisasi dalam proses Islamisasi. Namun hal ini 
terbantahkan karena tidak semua kebudayaan masyarakat 
setempat bisa diakomodir, namun hanya kebudayaan yang 
secara substansi tidak berlawanan dengan syariat Islam.? 


! Taufik Abdullah, Lintasan Historis Islam di Indonesia (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1987), 3. 

2 Perlu dibedakan, pemaknaan antara syariat dan fikih. Karena bagaimanapun 
transformasinya, Islam ketika bersinggungan dengan budaya, maka tetap saja akan 
dilakukan filterisasi atas budaya yang tidak sesuai dengan syariat. Dr. “Umar Sulayman 
al-Ashgar dalam karyanya, Nahw al-Tsagafah al-Islamiyyah al-Asilah setidaknya 
mencatat empat poin perbedaan antara fikih dan syariat, Pertama, syariat adalah 
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Proses Islamisasi yang berkembang ini tentunya tidak 
akan terlepas dari proses akulturasi antara ajaran Islam sebagai 
doktrin normatif dan masyarakat serta budaya setempat. Bagi 
masyarakat, sebagai subjek dan objek atas proses akulturasi 
yang terjadi, ia akan senantiasa meningkatkan aktualisasi diri 
dengan hal-hal yang baru. Ia akan membentuk, memanfaatkan 
dan mengubah hal-hal yang paling sesuai dengan 
kebutuhannya. Begitu juga dengan agama sebagai doktrin 
normatif yang secara aplikasinya akan melakukan akulturasi 
namun tidak secara substansinya. Dari akulturasi ini, maka 
akan lahir yang namanya /ocal genius atau kearifan lokal. Local 
genius bisa diartikan juga sebagai kemampuan untuk bertahan 
dari gempuran budaya dan keyakinan asing sekaligus secara 
bersamaan memiliki kemampuan untuk menyeleksi, 
mengakomodir dan mengintegrasikannya dengan hal-hal baru. 
Sehingga yang terjadi setelahnya adalah, lahirnya persilangan 
yang khas, unik dan genuine antara agama dan budaya atau 
antara dua hal yang berbeda yang tidak akan ditemukan 
persamaan sebelumnya.” 


Islamisasi yang diperankan oleh ulama-ulama Nusantara 
ini, yang direpresentasikan oleh Wali Songo mampu 
memadukan antara tiga aspek primer, aspek doktrin normatif 
agama, sosial-historis dan sosial-budaya. Produk dari 
kejeniusan ulama inilah disebut sebagai Islam Nusantara. Dan 
hal ini direpresentasikan dalam kiprah Nahdlatul Ulama 


produk hukum yang bersumber dari Allah sedangkan fikih merupakan produk hukum 
yang bersumber dari ijtihad ulama. Kedua, syariah semua ajarannya pasti benar 
sedangkan fikih masih memiliki kesalahan dalam beberapa hal dan kondisi. Ketiga, 
syariah mencakup agidah dan aturan (hukum) Tuhan sedangkan fikih hanya mengatur 
hukum keseharian (a/-ahkam al-“amaliyah). Keempat, syariah adalah aturan yang tidak 
memiliki kekurangan, sedangkan fikih tidak seperti itu. Jika ia sesuai dengan syariat 
maka ditetapkan dan jika tidak maka dikembalikan kepada mujtahidnya. Lihat: “Umar 
Sulayman al-Ashgar, Nahw al-Tsagafah al-Islamiyyah al-Asilah (Yordania: Dar al- 
Nafais, 1994), 179. 

3 Harry Parkin, Batak Fruit of Hindu Thought (India: Cristian Literature 
Society, 1978), 28. 
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sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia, bahkan dunia. 
Said Agil menyatakan bahwa Islam Nusantara adalah ekspresi 
kegamaan masyarakat Nusantara yang berhasil melakukan 
persilangan antara agama Islam yang substantif dengan budaya 
yang lokalistik. Oleh karena itu, Islam Nusantara berkembang 
begitu cepat tanpa banyak mendapatkan resistensi dari budaya 
setempat. Said Agil dalam wawancaranya menyatakan bahwa, 
alih-alih dipertentangkan antara agama dan budaya, namun 
justru ulama mampu mengkawinkan keduanya dengan 
menjadikan budaya sebagai insfratruktur agama dan agama 
tetap sebagai parameternya." Agama dalam hal ini telah terjadi 
proses pribumisasi karena lahir dan berkembang dalam latar 
historis Nusantara yang kemudian dikristalisasi dengan istilah 
Islam Nusantara. 


Salah satu alasan Said Agil mengangkat tema Islam 
Nusantara dalam Muktamar NU di Jombang adalah, kebutuhan 
akan rumusan konsep cara berislam yang damai dalam segala 
spektrum ruang dan waktu. Karena disadari bahwa dunia Islam 
sudah sejak dulu, sampai sekarang masih terjebak dalam 
turbulensi sosial-politik yang berkepanjangan. Sehingga Said 
Agil dalam momentum yang sangat berharga tersebut mencoba 
untuk menawarkan solusi cara berislam yang damai dengan 
model Islam Nusantara. Sekalipun konflik yang terjadi di 
Timur Tengah atau di negara-negara Islam merupakan bukan 
konflik agama an sich, melainkan ekses dari konflik politik 
yang sudah lama terpendam. Agama hanyalah sebagai alat 
legitimiasi atas kepentingan dari faksi-faksi politik yang 
bertikai di dalamnya. Ketika agama diseret ke dalam ranah 
politik tentunya masalah yang terjadi akan semakin runyam 
dan kompleks, hal ini bisa dilihat dari tiap-tiap konflik yang 
terjadi di Timur-Tengah dengan Arab Spring nya. Yang terjadi 


4 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di rumahnya, 
Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 
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di Timur Tengah bahkan politik dan agama justru saling 
menopang seperti yang terjadi di Mesir, Afghnistan dan Libya. 
Bahkan tidak jarang dua hal tersebut terkesan berlawanan 
sekalipun sejatinya saling menopang, seperti yang terjadi di 
Yaman. Secara kasat mata, konflik yang terjadi di Suriah dan 
Yaman yang terkesan didasari atas unsur agama sekalipun 
sejatinya disebabkan ekses politik antara faksi-faksinya.” 


Lain halnya dengan apa yang terjadi di Timur Tengah, 
Said Agil melihat bahwa Islam Indonesia ini memiliki tipologi 
keislaman yang khas yang mampu menjadi solusi atas 
turbulensi sosial politiknya. Tipologi yang mampu 
menghadirkan perdamaian sosial bahkan sangat berpotensi 
untuk dijadikan sebagai kiblat dalam berislam secara global, 
sekalipun akhir-akhir ini cara berislam masyarakat Indonesia 
juga mulai terganggu dengan ideologi-ideologi Islam 
transnasional yang secara massif tumbuh subur di Indonesia. 
Melihat ini, Said Agil seakan mendapatkan ilham untuk 
menjadikannya sebagai tema besar Muktamar Nahdlatul Ulama 
yang ke-33 di Jombang dengan judul: “Meneguhkan Islam 
Nusantara untuk membangun perdamaian Indonesia dan 
Dunia”. Namun untuk menawarkan Islam Nusantara sebagai 
solusi cara berislam secara global menyisakan masalah 
tersendiri, bagaimana kerangka  paradigmatik yang 
memungkinkan Islam Nusantara direplika secara luas. 


Dalam hal ini, Said Agil melihat Islam Nusantara bisa 
diletakan dalam dua konteks pembahasan yang berbeda. Yang 
pertama Islam Nusantara bisa didudukan sebagai produk jadi 
(output) sebagai hasil interaksi antara pengalaman beragama 
dengan dinamika sosial masyarakat Indonesia. Konteks ini bisa 
menjadi pengingat masyarakat Indonesia agar tidak mudah 
terpengaruh oleh gagasan romantisme Islam, revivalisme Islam, 


3 Vedi Hadiz, Islamic Populism in Indonesia and Middle East (Cambridge: 
Cambridge Univetsity Press, 2016). 
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puritanisme Islam dan gagasan lainnya yang dibawa oleh 
kelompok Islam transnansional untuk mengubah cara berislam 
masyarakat Indonesia. Jika Islam Nusantara sebagai produk 
(output) yang direplika untuk solusi atas turbulensi sosial 
politik yang terjadi di Timur Tengah, tentu hal ini 
menyulitkan. Karena tantangan dan persoalan yang mereka 
hadapi tentu berbeda dengan Indonesia. Aplikasi Islam 
Nusantara sebagai output dalam ruang dan tempat yang 
berbeda tentu akan sangat sulit terjadi, yang ada Islam 
Nusantara akan layu sebelum diaplikasikan. Namun berbeda 
jika Islam Nusantara didudukan sebagai model pendekatan 
(approach). Said Agil mempertegas, jika Islam Nusantara 
diletakan sebagai pendekatan maka ia akan bisa diandalkan 
(reliable) sebagai alternatif cara berislam global atau sebagai 
solusi atas tubulensi sosial politik yang terjadi. Oleh karena itu, 
Islam Nusantara sebagai produk akan menjadi kekuatan 
kultural bangsa Indonesia dalam menyikapi manguatnya 
ideologi Islam Transnasional dan sebagai pendekatan menjadi 
solusi alternatif dalam menyelesaikan konflik sosial- 
keagamaan masyarakat Islam Timur tengah.$ 


B. Islam Nusantara sebagai Pendekatan Islam (Islamic 
Approach) 


Menurut hasil yang dirilis oleh lembaga riset demografi 
Pew Reseach Center (PRC) pada April 2015 yang berpusat di 
Washington, US. Dalam riset yang berjudul “The Future of 
World Religion : Population Growth Projections 2010-2050”. 
Data riset yang mengolah tentang angka populasi kelahiran, 
kematian dan migrasi serta perpindahan pemeluk agama dari 
delapan kelompok agama mayoritas dunia. Pada tahun 2010, 
data riset tersebut menyajikan angka sebagai berikut: Agama 


S Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di rumahnya, 
Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 
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Kristen (31,4Y6), Agama Islam (23,20 atau 1,6 miliar 
pemeluk), Hindu (15Y6), Budha (7,196), agama lokal (5,999), 
Yahudi (0,2”0), agama yang tidak berafiliasi dengan delapan 
agama mayoritas seperti ateisme, dinamisme dan agnostik 
(16,4”o) dan agama lainnya (0,8Y6). 

Proyeksi yang dibuat PRC pada tahun 2050 membuat 
tercengang, karena bertambahnya angka pemeluk agama Islam 
yang sangat signifikan dan hampir menyamai jumlah populasi 
penduduk umat kristiani (setelah digabung antara protestan 
dan katolik). Populasi umat Islam dalam proyeksi tersebut 
sampai menyentuh angka 29,7Yo (2,76 miliar pemeluk) dari 
penduduk dunia, sedangkan umat kristiani masih tetap dtabil di 
angka 31,4” . Populasi pemeluk Islam diperkirakan akan sama 
dengan umat kristiani pada tahun 2070, bahkan pada tiga 
dekade berikutnya, 2100 umat Islam akan sampai pada angka 
34,9”o dan melewati populasi jumlah umat kristiani yang masih 
bertahan di 31,8”6'. Salah satu indikator yang dijadikan acuan 
dalam riset tersebut adalah banyaknya umuran produktif di 
kalangan umat Islam yang nanti pada tahun 2050 akan 
berpotensi melonjak. 


Data di atas merupakan informasi penting bagi 
perkembangan umat Islam kedepan, terutama Islam Indonesia 
sebagai pemeluk Islam terbesar di dunia. Pola pemahaman atas 
Islam yang telah lama berkembang di Indonesia dan dikenal 
dengan Islam Nusantara perlu kiranya untuk ditawarkan. 
Namun kerangka paradigmatik Islam Nusantara yang 
ditawarkan dalam konteks yang lebih luas, bukanlah kerangka 
Islam Nusantara sebagai produk jadi (output), melainkan dalam 
kerangka Islam Nusantara sebagai pendekatan (aprouch). 


1 The Pew Reseach Center's on Religion and Public Life, The Future of World 
Religion : Population Growth Projections 2010-2050, (Washington : Pew Reseach 
Center, 2015), http://www.pewreseach.org. 
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Profesor Studi Pembangunan di  Departeman 
Pembangunan Internasional Oxford, yaitu Masooda Bano telah 
merumuskan dua pendekatan keberagamaan yang berfokus atas 
corak keislaman di beberapa lembaga keagamaan otoritatif di 
dunia Islam. Profesor Perempuan tersebut menfokuskan 
penelitiannya di Al-Azhar University, Mesir, Deobandi India, 
Diyanat Turki dan Salafi Wahabi di Saudi. Masooda Bano 
memilah-milah corak keagamaan dari keempat lembaga 
tersebut dengan dua pendekatan, pendekatan teologis 
(theological aprouch) dan pendekatan peradaban (civilization 
aprouch)S 

Yang menjadi titik analisis Bano adalah ingin melihat 
reaksi empat otoritas keagamaan atas isu-isu modernitas. Bano 
berpendapat bahwa otoritas keagamaan yang menggunakan 
pendekatan teologi (theology aprouch) terkesan memandang 
nilai-nilai atau produk modernitas dengan pandangan peyoratif 
atau pandangan merendahkan dan menghina. Hal ini 
berbanding terbalik dengan otoritas kegamaan yang 
menggunakan pendekatan peradaban (Ccivilization aprouch), ia 
berpandangan bahwa Islam sangatlah responsif terhadap nilai- 
nilai dan produk modernitas, bahkan Islam haruslah terlibat 
dalam setiap konstelasi modernisasi dan perkembangannya 
serta berusaha untuk ikut mewarnai, alih-alih mengambil jarak 
atau memusuhinya. 


Al-Azhar di Mesir dan Diyanat di Turki dikategorikan 
oleh Bano sebagai otoritas lembaga kegamaan yang memiliki 
pendekatan peradaban (Ccivilization aprouch). Sementara 
otoritas keagamaan Salafi-Wahabi di Saudi dan Deobandi di 
India dikategorikan sebagai penganut pendekatan teologi 
(theological aprouch). 


$ Masooda Bano, Modern Islamic Authorithy and Social Change : Evolving 
Debates in Muslim-Majority Countries (UK, Edinburgh University Press, t.t.), 19. 
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Perlu disayangkan, penelitian Masooda Bano ini tidak 
melirik otoritas keagamaan Islam di Indonesia yang sebetulnya 
bisa diwakili oleh Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam 
terbesar di Indonesia. Terlepas dari itu semua, alasan penulis 
menyajikan dua pendekatan ini penulis ingin memasukan Islam 
Nusantara sebagai pendekatan alternatif yang bisa diletakan 
diantara keduanya. Sekalipun jika ditimbang-timbang Islam 
Nusantara lebih dekat terhadap pendekatan peradaban 
(civilization approach) seperti al-Azhar di Mesir dan Diyanat 
di Turki. Persepsi seperti ini bisa dibenarkan dikarenakan 
banyaknya kesamaan antara Al-Azhar di Mesir dan Islam 
Nusantara yang direpresentasikan dengan Nahdlatul Ulama. 
Kesamaan itu, sangat tampak sekali dalam perjuangannya 
untuk menampilkan nilai-nilai wasatiyyah atau moderat dalam 
segala aspek kehidupan, selain itu tampak pula corak 
kesamaannya dalam merespon tiap-tiap isu progresif. 


Selain persamaan tentu akan ditemukan perbedaannya 
juga jika dieksplorasi lebih dalam tentang titik tolak Islam 
Nusantara. Pendekatan peradaban yang diusung oleh Al-Azhar 
bertolak dari isu hubungan kemanusiaan dan modernisme 
seperti Hak Asasi Manusia, sementara ia belum menyentuh 
relasi kebudayaan sebagai salah satu titik tolaknya. Dalam 
pendekatan Islam Nusantara, relasi kebudayaan, kemanusiaan 
serta keagamaan berkelindan menjadi satu kesatuan. Oleh 
karena itu mengetengahkan Islam Nusantara sebagai 
pendekataan dalam memilah corak otoritas keagamaan dari 
empat negara, akan lebih mewarnai sekaligus merekonstruksi 
pendekatan yang ditawarkan oleh Masooda Bano. 


Sebagai sebuah pendekatan, Said Agil menyatakan 
bahwa Islam Nusantara memiliki titik tolak terhadap semangat 
keberagamaan (ruh al-tadayyun), semangat nasionalisme (ruh 
al-wataniyyah), semangat keberagaman atau kebinekaan (ruh 
al-ta 'addudiyyah), semangat kebudayaan (ruh al-thagafiyyah) 
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dan semangat kemanusiaan (ruh al-insaniyyah)? Dari empat 
titik tolak ini, Said Agil menekankan bahwa masing-masing 
dari empat unsur di atas akan selalu berdialog satu sama lain. 
Kemampuan dialogis Islam Nusantara dalam mencari titik 
temu dari keempat unsur itu menjadi karakteristik dan ciri khas 
pendekatan Islam Nusantara (Islam Nusantara Approach) dan 
hal ini sudah dicontohkan oleh Wali Songo'" sebagai identitas 
Islamisasi di Nusantara. 


Empat titik tolak Islam Nusantara ini disederhanakan 
oleh Said Agil dalam tiga bentuk dialog atau disebut juga 
dengan segitiga dialogis: dialog antara entitas Islam dan 
budaya (al-hiwar bayna al-Islam wa al-thagafah), dialog antara 
Islam dan kebangsaan (al-hiwar bayna al-Islam wa al- 
wataniyyah), dan dialog antara Islam dan kemanusiaan (Aal- 
hiwar bayna al-Islam wa al-insaniyyah). Segitiga dialogis ini 
merupakan kemampuan yang sangat luar biasa yang dimiliki 
Islam Nusantara sehingga ia dipercaya sebagai formula paling 
ampuh — dalam mempertahankan keberagaman dan 
keberagamaan serta diyakini bisa diandalkan (reliable) dalam 
mempertahankan eksistensi Islam Indonesia dan dunia, 
sekaligus perdamaian antar entitas yang lahir dan berkembang 
di dalamnya. Hal inilah yang Said Agil sebut sebagai tipologi 


? Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB 

10 Wali Songo merupakan tokoh penyebar Islam pada perempat akhir abad ke- 
15 hingga paruh kedua abad ke-16 di Nusantara. Mereka adalah tonggak terpenting 
dalam sejarah penyebaran Islam di Jawa dan Nusantara. Agus Sunyoto menyatakan 
Wali Songo sebagai tonggak terpenting karena kedatangan saudagar-saudagar muslim 
sejak tahun 674 M, jauh sebelum kedatangan Wali Songo tidak serta merta diikuti oleh 
penyebaran Islam secara massif di kalangan penduduk pribumi. Hal ini bisa disebabkan 
karena tidak adanya konsentrasi terhadap misi dakwah Islam atau karena mereka tidak 
memiliki kemampuan untuk meluluhkan hati masyarakat pribumi yang sudah kuat 
dengan keyakinan sebelumnya. Oleh karena itu Agus Sunyoto menyoroti kehebatan 
Wali Songo dalam managerial dan metodologi dakwahnya. Lihat: Agus Sunyoto, Atlas 
Wali Songo: Buku Pertama Yang Mengungkap Wali Songo Sebagai Fakta Sejarah 
(Bandung, Mizan Media Utama, 2012). 
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atau mumayyizat (keistimewaan) atau Kkhasais dari Islam 
Nusantara. 


Dalam wawancaranya, Said Agil menyatakan bahwa 
Indonesia adalah salah satu negara yang sangat berpotensi 
terjadinya konflik, karena secara geografis Indonesia terdiri 
dari ribuan pulau dan suku yang tentunya berpotensi sekali 
terjadinya konflik horizontal. Beberapa kali terjadi konflik 
besar yang tersulut di Indonesia yang diprediksi akan memecah 
belah bangsa, ternyata bisa dilewati oleh bangsa Indonesia 
dengan kembali duduk bersama. Said Agil memberikan contoh 
seputar konflik horizontal yang terjadi pada revolusi 1998- 
1999 ketika proses peralihan kepemimpinan di Indonesia. 
Konflik itu terjadi di masyarakat kurang lebih terjadi selama 6 
bulan, setelah itu selesai dengan sendirinya. Atau konflik 
horizontal yang dipicu secara kasat mata disebabkan oleh 
agama, seperti kasus Poso, Ambon, Sampang dan kasus 
lainnya, juga bisa selesai dengan sendirinya secara damai. Ini 
yang menurut Said Agil dinamakan dengan tipologi, khasais 
dan mumayyizat atau sesuatu yang genuine dari Islam 
Nusantara. 


Said Agil membandingkannya dengan konflik yang 
terjadi di Afghanistan yang masih terus berlarut-larut selama 
40 tahun, sedangkan jika dilihat dari sukunya ia hanya terdiri 
dari 7 suku saja dan kesemuanya beragama Islam. Konflik lain 
seperti negara Irak yang terus berkonflik sejak tahun 2003 
sampai sekarang dengan jumlah satu juta lebih nyawa 
meninggal, atau konflik di Suriah yang terus bergejolak sejak 
tahun 2011 sampai sekarang, konflik Libya, Yaman dan konflik 
di negara-negara lainnya. Kiai Said menyoroti ulama-ulama 
Timur Tengah yang high level, memiliki kapasitas keilmuan 
dalam bidang agama yang sangat mumpuni, namun mereka 


H Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 
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tidak miliki kemampuan dalam mengkomunikasikan antara ruh 
al-tadayyun, ruh al-wataniyyah, ruh al-ta'addudiyyah dan ruh 
al-insaniyyah” 

Dalam — wawancaranya, Said — Agil — mencoba 
menyimpulkan bahwa terjaganya perdamaian di Indonesia, 
meski sering diliputi ketegangan etnis dan agama, merupakan 
hasil yang manis dari segitiga dialogis Islam Nusantara. 
segitiga dialogis ini merupakan pendekatan yang diproyeksikan 
untuk menjadi alternatif dalam menanggulangi turbulensi 
sosial-politik serta agama yang dijadikan sebagai alat 
legitimasinya. Adapun penjelasan dari kerangka paradigmatik 
segitiga dialogis yang menjadi titik tolak dalam memposisikan 
Islam Nusantara sebagai pendekatan (Islam Nusantara 
Aprouch), sebagai berikut : 


Dialog pertama dari segitiga dialogis adalah Islam dan 
Kebudayaan (al-hiwar bayna al-Islam wa al-thagafah). Dalam 
pandangan Islam Nusantara, tidak semua budaya yang ada di 
Nusantara akan ditolak secara sporadis. Ada empat pendekatan 
yang bisa didudukan dalam membaca dialog antara Islam 
Nusantara dan budaya, yaitu adaptasi, netralisasi, minimalisasi 
dan eliminasi. Pendekatan yang pertama adalah adaptasi. Para 
penyebar Islam di tanah Jawa ketika awal pertama kali datang, 
tentu yang pertama ia perhatikan adalah bagaimana ia bisa 
beradaptasi terlebih dahulu sehingga mudah untuk diterima 
oleh masyarakat pribumi. Hal ini sejalan dengan pernyataan al- 
Sya'rani, “clud! hiela Gulill Asal 4a MM” penyesuaian diri terhadap 
masyarakat yang baru merupakan keharusan, kecuali pada hal- 
hal yang berlawanan dengan syariat. 


2 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 

B Tim PW LBMNU Jawa Timur, Islam Nusantara: Manhaj Dakwah Islam 
Aswaja di Nusantara (Jawa Timur, PW LTN NU, 2018), 35. 

M4 “Afi Ibn Abi Bakr al-Haytami, Majmu' al-Zawa'id, Vol. 8 (Beirut: Dar al- 
Fikr, t.t.), 347. 
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Yang kedua adalah netralisasi. Pendekatan ini mencoba 
memilah tiap-tiap unsur budaya yang sesuai dan yang 
bertentangan dengan syariat. Semisal memperingati orang 
meninggal, kumpul-kumpulnya dilestarikan tapi minum 
araknya dihilangkan. Hal ini tentunya merujuk atas apa yang 
pernah diceritakan dalam al-Gur'an surat al-Bagarah ayat 
200.5 Dalam ayat tersebut diceritakan bahwa orang-orang 
Jahiliyyah memiliki tradisi selalu membangga-banggakan 
nenek moyangnya dengan menyebut nama-namanya setelah 
selesai beribadah. Ketika Islam datang, tradisi ini tetap 
dipertahankan namun penyebutan terhadap nenek moyangnya 
diganti dengan doa dan dzikir.'8 Inilah salah satu bentuk 
netralisasi penyerapan budaya dalam Islam. 


Yang ketiga adalah minimalisasi. Pendekatan ini 
digunakan untuk menyikapi budaya yang keharamannya belum 
atau bahkan tidak bisa dihilangkan secara seketika. Seperti 
proses pelarangan terhadap khamr dalam Islam. Tahapan 
pertama, Al-Our'an melarang meminum kharnr ketika shalat" 
dengan alasan memabukkan, lalu kemudian tahapan kedua, al- 
Our'an menjelaskan kandungan hal buruk (mafsadah) dalam 
khamr lebih besar dari hal baik atau manfaatnya (manafi) 


$ OS. al-Bagarah, ayat 200. 

Lag GRI AI 3 Ogah Oa oi Gt 153 SN 3) Al IE EK ANN RN sia Kita TA 
(Ca Ua 2AYI Pa) al 

“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada 
Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan berzikirlah 
lebih dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
(kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun" 

I6 Abi al-Hasan “Afi Ibn “Ahmad al-Wahidi, Asbab an-Nuzul Ii al-Gur'an 
(Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1991), 39. 

| gauaial al Jalalal! Ja GIS Lama JB YLSA AS AS Al 13 SAMA Aulia ainah Ika" 
SALA SAS AMI Ig Ala: Alas AMI Jl Is AMS aral $ aga, Aalalal! (4 pel Jab 13 S3 sma sad 
Moss asi 

7 OS al-nisa ayat 43. 

Gl La gala GAS 15K Fi SALA Lp Y Igiale Gal Wb 

OS. Al- Bagarah, ayat 219. , 5 , 

Jala Gligilis5 Lagadi Ca SKI Lag) call diling JaS AI) Laga Of patallg AI ye ekiig 
33 alat cas AI Alit Ga IK gali GE Gali 
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dan pada tahapan terakhir al-Gur'an menyatakan keharaman 
khamr secara mutlak.” 


Yang keempat yaitu adalah eliminasi, dilakukan untuk 
menyikapi budaya yang mengandung keharaman yang harus 
dihilangkan. Amputasi atas model budaya yang seperti ini pun 
dilakukan dengan sangat bertahap, tidak secara seporadis. 
Seperti keyakinan animisme dinamisme yang pernah bertahan 
lama di Nusantara yang secara perlahan hilang dengan tanpa 
ada resistensi yang kuat dari pemeluknya. Dengan empat 
pendekatan ini, Islam Nusantara mampu mendialogkan antara 
Islam dan budaya. 


Oleh karena itu, Said Agil menekankan bahwa gagasan 
Islam Nusantara ini merupakan tipologi, ciri khas atau khasais, 
yang menggabungkan nilai-nilai agama dan budaya, bahkan 
Islam Nusantara ini menempatkan agama dibangun di atas 
budaya. Jika budaya itu tidak melanggar syariat maka budaya 
akan dijadikan sebagai insfrastruktur dalam menopang 
perkembangan agama.” Sederhananya, menurut Said Agil 
budaya adalah cara hidup, cara bersikap dan karakter luhur 
yang sudah lama ada di bangsa Indonesia, sehingga ketika 
agama menjadikan budaya sebagai sarana penyebarannya maka 
agama akan sangat melekat dan mendarah daging di 
masyarakat Nusantara, budayanya menjadi langgeng, 
agamanya menjadi kuat. 


Dialog yang kedua, yaitu Islam dan Kemanusiaan (al- 
hiwar bayna al-Islam wa al-insaniyyah). Bagian kedua dari 
kerangka dialogis Islam Nusantara ini mengangkat setinggi- 
tingginya nilai-nilai kemanusiaan. Agama-agama besar di 
dunia tidak ada satupun yang mengabaikan hubungan 


18 OS. Al-Maidah ayat 90-91 

Baal Flat AA pola Jae da Pan ANT BAN Aap ala Iatala Gal 

20 Kiai Said Agil Siroj, kutipan dari orasi ilmiah yang disampaikan dalam 
acara peringatan ulang tahun TV One ke-10, Rabu, 14 Februari 2018 di Hotel Four 
Seasons, Jakarta Selatan. 
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kemanusiaan sebagai prinsip dasar kemanusiaan. Nilai-nilai 
universal inilah yang mempertemukan Islam dengan agama 
lainnya. Bahkan Said Agil sering sekali menyampaikan al-iman 
ba'dda al-amni? Pembelaan akan nilai-nilai tauhid 
(baca:agama) setelah terjaminnya stabilitas keamanan. Hal ini 
sejalan pula dengan yang dikatakan Habib Ali al-Jufri, bahwa 
kemanusiaan mendahului keberagamaan (al-insaniyyah gabla 
al-tadayyun), artinya sebelum berbicara tentang cara beragama 
yang baik atau sebelum mentauhidkan Allah, sudah sepatutnya 
harus memperkuat nilai-nilai kemanusiaan terlebih dahulu, 
menciptakan kerukunan, menciptakan rasa aman, menjaga hak 
hidup bersama dan mengedepankan kedamaian.” 


Keselarasan antara Islam dan nilai-nilai kemanusiaan 
adalah pijakan awal dalam konteks pembicaraan tentang Hak 
Asasi Manusia, hak merdeka, kebebasan, keadilan sosial dan 
isu-isu lainnya yang telah mendapatkan ruang dalam Islam. 
Dalam pembacaan teori magashid al-shariah, dialog antara 
Islam dan kemanusiaan ini merupakan tujuan dari lahirnya atau 
diturunkannya syariat Islam. Dalam teori magashid al-shariah 
dikenal lima tujuan utama syariat, yaitu : hifz al-din (untuk 
menjaga kebebasan beragama), hifz al-nafs (untuk menjaga 
keberlangsungan hidup) hifx al-mal (untuk menjaga hak 
mencari nafkah dan berkarir) hifz al-nas/ (untuk menjaga 
keharmonisan keluarga dan melahirkan keturunan) dan yang 
terakhir adalah hifz al-i'rdh (untuk menjaga kehormatan dan 
nama baik).? 


Dalam konteks hubungan Islam dan Kemanusiaan, Islam 
diletakkan dalam kerangka etik yang mengandung pesan-pesan 
universal kemanusiaan. Gusdur dan Said Agil merupakan 


21 Disarikan dari beberapa ceramahnya. 

2 Habib “Ali al-Jufri, al-Insaniyyah Oabla al-Tadayyun (Abu Dhabi: Dar al- 
Fagih, 2015), 211. 

23 Lihat: Jasser Auda, Magashid al-Shari'ah as Philosophy of Islamic Law 
(London: The International Institut of Islamic Thought, 2007). 
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contoh yang tepat dalam keberhasilannya mengkomunikasikan 
antara Islam dan Kemanusiaan. Bagaimana pembelaan nilai- 
nilai kemanusiaan atas kasus Ahmadiyah di Cikesik, kasus 
Syiah di Sampang dan pembelaan lainnya terhadap kasus yang 
menimpa kelompok minoritas. Penghargaan atas nilai-nilai 
kemanusiaan ini bisa dengan mudahnya dipahami jika 
memposisikan Islam tidak dipahami secara formalistik 
melainkan didudukkan dalam kerangka moral dan etik, dimana 
nilai-nilai kemanusiaan diyakini menjadi aspek yang yang 
melekat (inherent) dari ajaran Islam itu sendiri. 

Dialog yang ketiga, yaitu adalah dialog antara Islam dan 
kebangsaan (al-hiwar bayna al-Islam wa al-wataniyyah). 
Dialog yang ketiga ini merupakan bentuk komitmen Islam 
dalam menciptakan kedamaian dan keutuhan bangsa. Karena 
ajaran Islam akan dapat dilaksanakan dengan maksimal jika 
mendapatkan kebebasan dan perlindungan dari negara, begitu 
juga sebaliknya. 

Stabilitas dan ketentraman suatu bangsa bagi Said Agil 
merupakan parameter atas kualitas ketakwaan sebuah bangsa. 
Said Agil menyatakan bahwa semakin sejahtera sebuah bangsa 
dan stabilitas keamanannya semakin terjaga maka semakin 
bertakwa bangsa tersebut dalam pandangan Tuhan, terlepas 
dari mayoritas penduduknya tidak beragama Islam atau tidak 
menjadikan syariat Islam sebagai konstitusinya dan atau 
bahkan negara menganut sistem komunis-sekuler. Karena Said 
Agil meletakkan tafsiran OS al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi 
Inna akramakum “indallahi atgakum dalam konteks pembicaan 
suku-suku dan bangsa-bangsa bukan kembali kepada aktor 
individunya. Sehingga tafsiranya mengatakan “Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 
(diantara suku-suku dan bangsa-bangsa) di sisi Allah ialah yang 
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paling bertakwa”. Said Agil menggaris bawahi bangsa yang 
paling bertakwa adalah bangsa yang menciptakan 
kesejahteraan hidup, membangun sarana pendidikan, menjamin 
keamanan, meningkatkan taraf ekonominya dan komitmen 
bangsa lainnya yang bermuara pada kemaslahatan ummat. 
Hal ini yang menjadi acuan untuk mempertegas dialog antara 
Islam dan kebangsaan. 


Turbulensi sosial-politik yang terjadi di Timur Tengah 
merupakan contoh nyata bahwa nilai-nilai kebangsaan 
merupakan satu kesatuan dengan kamanusiaan dan keagamaan 
yang harus terus dirawat. Menguatnya revivalisme politik 
Islam yang direpresentasikan dalam ide besar khilafah “ala 
minhaj al-nubuwwah merupakan ancaman yang sangat nyata 
dan serius dalam mempertahankan dan memperjuangkan 
semangat kebangsaannya. Selain ancaman revivalisme politik 
Islam, muncul pula Arab Spring sebagai fenomena politik 
negara-negara Timur Tengah yang masih terus diliputi konflik 
berdarah yang berkepanjangan. 


Beruntungnya, Indonesia sebagai negara berpenduduk 
muslim terbesar di dunia, sekaligus negara demokrasi terbesar 
ketiga di dunia telah berhasil mempertahankan stabilitas 
keamanan negara sehingga tidak terkena efek domino dari 
Arab Spring. Sekalipun intrik-intriknya sudah mulai terlihat di 
Indonesia namun dengan tipologi penduduk Islam Indonesia, 
percikan Arab Spring dan revivalisme politik Islam itu sangat 
cepat dipadamkan bahkan padam dengan sendirinya. Padahal 
disadari bahwa infiltrasi dari Islam Transnasional serta 
munculnya ancaman terorisme global di Indonesia sangatlah 


4 OS. Al-Hujurat, ayat 13: : ag . 

AI GPatui AN Sie Ka OI Naba JIE Gak Silang A13 S3 da ASIA GI Ga Ag 

25 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB 
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kuat dengan satu muara tujuan yang sama, yaitu tegaknya 
khilafah “ala minhaj al-nubuwwah, di Nusantara. 


Keberhasilan ini tidak lain karena mayoritas masyarakat 
Indonesia masih menaruh kepercayaan besar terhadap 
Pancasila sebagai falsafahnya.?S Dalam pandangan umat Islam 
Indonesia, Pancasila sebagai perjanjian agung (tmithagan 
ghalizan) yang lahir dari konsensus bersama. Umat Islam 
Indonesia, khususnya Nahdlatul Ulama sangat getol sekali 
mengkampanyekan keharmonisan antara Islam dan Pancasila, 
bahkan Said Agil menempatkan Pancasila seperti Piagam 
Madinah (wathigah al-madinah) pada masa Nabi. Kesamaan 
dari keduanya adalah sama-sama sebagai perjanjian agung yang 
mengikat seluruh unsur atau entitas yang hidup di dalamnya, 
sekalipun mereka berbeda agama, suku, ras bahkan 
kepentinganya. Nabi Muhammad mampu menyatukan umat 
Islam, Yahudi, Kristiani di bawah naungan Piagam Madinah 
untuk sama-sama mempertahankan Madinah dari serangan 
musuh, dan jika ada kelompok yang berusaha untuk mencoba 
merusak konsensus bersama yang telah dibuat maka ia menjadi 
musuh bersama.” Kesamaan inilah yang menjadikan NU selalu 
mengkampanyekan harmonisasi dialog antara Islam dan bangsa 
(Pancasila). Puncaknya pada Muktamar NU ke-27 di Situbondo 
yang ketika itu Ketua PBNU-nya Kiai Abdurrahman Wahid 
(Gusdur) dan Rais “Aam-nya Kiai Ahmad Shiddig, 
menyepakati bahwa Pancasila sebagai asas tunggal yang wajib 
diikuti dan dijaga bersama. 


Ini menunjukkan bahwa pendekatan Islam Nusantara 
telah berhasil menyelaraskan antara Islam dan negara sebagai 
satu kesatuan yang tidak bisa dipertentangkan. Kecintaan 
masyarakat Islam Indonesia terhadap negara menjadi 


26 Baca: Einar Martahan Sitompul, NU Pancasila (Yogyakarta: LKiS, 2010). 
2 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 
(Jakarta: Fatma Press, 1999), 209. 
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parameter atas kecintaannya terhadap agama. Ungkapan cinta 
tanah air sebagai bagian dari keimanan merupakan ajimat sakti 
yang terus digelorakan oleh masyarakat Muslim Indonesia 
sebagai bentuk afirmasi bahwa negara Indonesia adalah negara 
yang wajib dibela dan dipertahankan dari setiap gerakan atau 
infiltrasi gerakan Islam Transnasional yang mencoba untuk 
mendiskreditkan Islam.? 


Said Agil menyatakan bahwa man laysa lahu ardhun 
laysa lahu tarikh wa man laysa lahu tarikh laysa lahu dhakirah. 
Said Agil menegaskan bahwa bangsa yang tidak memiliki 
tanah air adalah bangsa yang tidak memiliki sejarah dan bangsa 
yang tidak memiliki sejarah adalah bangsa yang tidak akan 
dikenang.” 
pengakuan akan eksistensinya merupakan hal yang sangat 
penting sehingga Said Agil mengibaratkan mereka yang tidak 
memiliki semangat nasionalisme seperti tidak memiliki 
identitas dan eksistensi. 


Dalam hal ini identitas suatu bangsa serta 


Segitiga dialogis di atas adalah kongkritisasi dari Islam 
Nusantara sebagai pendekatan, terutama yang berkaitan 
dengan isu-isu keagamaan, kamanusiaan, kebudayaan, 
kebangsaan dan kebinekaan. Kerangka paradigmatik Islam 
Nusantara dalam bentuknya sebagai pendekatan (Islam 
Nusantara Approach) merupakan Islam Nusantara yang bisa 
menjadi alternatif dan solusi yang dapat ditawarkan kepada 
Timur Tengah sebagai solusi atas turbulensi sosial-politik yang 
terjadi di negaranya. 


2 Said Agil, Pidato Kebudayaan Hari Santri Nasional 2019, (Jakarta, Gedung 
Kesenian, 22 Oktober 2019). NU Channel : https://www.youtube.com/watch?v-—- 
v 8zaKosml 

2? Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 
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C. Relasi Islam Nusantara dan Nahdlatul Ulama 


Memisahkan Islam Nusantara dan Nahdlatul Ulama 
layaknya memisahkan ibu dan anak atau antara sifah dan 
mawsuf karena dari rahim Nahdlatul Ulama konsep Islam 
Nusantara dilahirkan. Dari kronologinya jelas diketahui bahwa 
Islam Nusantara merupakan istilah baru yang dicetuskan oleh 
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai jawaban dan solusi atas situasi, 
kondisi dan pemahaman Islam yang salah kaprah. Islam yang 
dipersepsikan sebagai gerakan ekstrimis, radikalis, dan 
persepsi-persepsi lainnya yang mendiskreditkan Islam. Bukan 
hanya persepsi atau wacana melainkan sudah menjelma sebagai 
identitas yang menyebar ke penjuru dunia, sehingga 
menimbulkan sikap is/amophobia di berbagai belahan dunia, 
khususnya Eropa. Hal ini tentu sangat ironi, melihat keluhuran 
Islam yang menjadikan kemaslahatan, kedamaian, cinta-kasih 
dan rahmat bagi semesta sebagai prinsip dasarnya. Selain dari 
adanya persepsi dan wacana miring terhadap Islam, NU juga 
menemukan mulai membesarnya pengaruh kelompok Islam 
transnasional di Indonesia. Oleh karena itu untuk menetralisir 
stereotip-stereotip buruk terhadap Islam dan membentengi 
penetrasi Islam transnasional maka Said Agil dengan NU-nya 
selaku organisasi Islam terbesar di dunia melahirkan konsep 
Islam Nusantara sebagai pendekatan dalam membaca Islam 
Indonesia.” 


Selain sebagai pencetus konsep Islam Nusantara, NU 
sendiri merupakan organisasi kegamaan terbesar yang menjadi 
representasi dari sejarah peradaban Islam Nusantara yang 
sudah berlangsung begitu lama. NU sudah berhasil menjelma 
sebagai organisasi yang mencerminkan karakter dan 
tipologinya yang khas. Pun demikian bahwa Nahdlatul Ulama 
bukanlah satu-satunya wadah yang dianggap bisa 


2 Taufik Bilfagih, “Islam Nusantara: Strategi Kebudayaan NU di Tengah 
Tantangan Global,” Jurnal Aglam, Vol. 2, No. 1 (Des 2016), 58. 
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merepresentasikan Islam yang kaffah, karena Islam kaftah 
hanyalah merujuk kepada sosok Rasulallah SAW. 


Relasi yang menyatukan antara Islam Nusantara dan 
Nahdlatul Ulama adalah prinsip atau karakterisktiknya, baik 
itu berupa fikrah al-nahdhiyyah-nya atau harakah nahdhiyyah- 
nya. Salah satu ciri dari fikrah nahdhiyyah dalam 
memperjuangkan cita-citanya adalah sikap yang selalu 
berkembang dan dinamis (tatawwur), hal ini bisa kita lihat dari 
dinamisnya dakwah Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang ketika 
memperkenalkan ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat 
kapitayan. Selain dinamis dan terus berkembang, karakteristik 
fikrah NU adalah moderat (tawassuti) dan metodologis 
(inanhaji), hal ini tercermin juga dalam perjalanan dakwah 
Wali Songo yang sangat mengedepankan peradaban Islam yang 
moderat dan berpijak atas metodologi (manhajiyyah) yang 
terukur, sehingga menjadikan Islam dapat diterima dengan 
tanpa pertumpahan darah. Peradaban Islam yang moderat 
inilah yang diharapkan NU menjadi ujung tombak dalam 
berkontribusi untuk menciptakan peradaban dunia yang lebih 
damai dan harmonis. 


Selain dari fikrah nahdhiyyah, penulis juga bisa melihat 
kesamaannya dalam harakah nahdhiyyah-nya (gerakan ke-NU- 
an). Dalam gerakannya, NU memiliki prinsip untuk bersikap 
toleran dalam segala hal (tasamuhiyyah), mengedepankan 
welas asih (taramuhiyyah) dan kelembutan (/ayyinah). Prinsip 
harakah-nya Islam Nusantara ini akan selalu beriringan dengan 
cara berfikirnya dan hal ini bisa kita temukan di tiap-tiap fase 
dakwahnya Wali Songo. Prinsip ini bisa terlaksana karena Wali 
Songo telah berhasil memadukan antara peradaban teks 
(hadhaarah al-nas) sebagai sumber utama dalam proses 
penetapan hukum (tatbig al-hukm), peradaban ilmu dan budaya 
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(hadharah al-“ilm wa al-thagafah) dan peradaban setempat 
(hadharah al-mahalliyah) sebagai realitas-empirisnya. '' 

Selain dari itu, relasi yang dapat ditemukan dari Islam 
Nusantara dan Nahdlatul Ulama adalah konsep trilogi ukhuwah 
dalam Nahdlatul Ulama dan segitiga dialogis dalam Islam 
Nusantara. Dalam trilogi ukhuwwah dikenal dengan ukhuwwah 
islamiyyah (persaudaraan sesama Islam),  ukhuwwah 
insaniyyah (persaudaraan sesama manusia) dan ukhuwwah 
wataniyyah (persaudaraan sebangsa). Sedangkan dalam Islam 
Nusantara dikenal dengan segitiga dialogis, yaitu : a/-hiwar 
bayna al-Islam wa al-thagafah (dialog antara Islam dan 
budaya), al-hiwar bayna al-Islam wa al-insaniyyah (dialog 
antara Islam dan kemanusiaan) dan al-hiwar bayna Islam wa al- 
wataniyyah (dialog antara Islam dan kebangsaan). 

Trilogi ukhuwwah ini merupakan trilogi yang digagas 
oleh Kiai Ahmad Shiddig. Trilogi ini digunakan untuk proses 
pemetaan perkembangan isu-isu global ataupun menghadapi 
permasalahan yang sifatnya lokal. Trilogi ini menjadi sangat 
penting bagi NU karena untuk mengikat NU agar tidak terseret 
pada putaran konflik yang sedang terjadi, baik ke radikal atau 
liberal. Berikut penjelasan trilogi ukhuwah dalam Islam.?? 


1.  Ukhuwwah Insaniyyah 


Dari trilogi ukhuwwah, ukhuwwah  insaniyyah 
merupakan ukhuwwah yang penulis letakan di urutan paling 
awal. Kenapa demikian, karena alasan penciptaan manusia 


3 Tuti Munfaridah, “Islam Nusantara Sebagai Manifestasi Nahdlatul Ulama 
(NU) dalam Mewujudkan Perdamaian,” Jurnal Wahana Akademika, Vol. 4, No. 1 
(2017), 23. 

2 Pada Munas NU di Cilacap, tahun 1987 secara brilian KH Ahmad Shiddig 
mengajak para ulama dan bangsa Indonesia menentang fanatisme keagamaan dengan 
gagasannya “Ukhuwwah Islamiyyah dan Kesatuan Nasional: Bagaimana Memahami 
dan Menerapkannya”. Dalam gagasan ini, KH Ahmad Shiddig meletakkan dasar-dasar 
solidaritas umat Islam terhadap bangsa lainnya, baginya Islam akan memiliki 
eksistensi yang kuat jika terjalin dan menguatnya tiga varian ukhuwwah: ukhuwwah 
islamiyyah, ukhuwwah wathaniyyah, dan ukhuwwah basyariyyah. Lihat: Andree 
Feilard, Nu vis a vis Negara, terj. Lesmana, (Yogyakarta: LKiS, 1999), 376. 
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selain sebagai makhluk paling mulia di bumi, manusia pun 
sejak awal diperintahkan berperan dalam semua aspek 
kehidupan. Said Agil berpendapat bahwa dengan 
diperintahkannya manusia sebagai mandataris Tuhan di bumi 
maka secara esensial persaudaraan sesama manusia sudah 
ditampilkan sejak awal kedatangan Islam.” Islam sejak awal 
kedatangannya sudah mencerminkan dirinya sebagai agama 
yang rahmatan Ii al- “alamin,” agama yang mengatur semua 
sudut-sudut kemanusiaan, yang diantaranya tercermin dalam 
banyak sikap Rasulullah, terutama ketika Haji Wada”, haji 
yang dilakukan sebelum Nabi SAW meninggal dunia. Dalam 
pesannya Nabi menyampaikan kepada seluruh umat manusia 
untuk selalu menghormati kemanusiaan beserta hak-haknya, 
mengangkat kehormatan perempuan, menghindarkan 
pertumpahan darah dan hal-hal lain yang menekankan 
terjalinnya persaudaraan sesama manusia (ukhuwwah 
insaniyyah). Menurut Said Agil, inti khutbah perpisahan Nabi 
Muhammad SAW, jika diaktualisasikan — memberikan 
peringatan keras kepada kita bahwa keberislaman seseorang 
tidaklah sempurna tanpa perannya sebagai perekat ukhuwwah 
insaniyyah, hal itu bisa direalisasikan dengan memastikan hak- 
hak orang lain terpenuhi atau saling peduli antar sesama.” 
Bahkan Said Agil lebih keras lagi menyamakan orang-orang 
yang telah merenggut hak orang lain sama seperti orang yang 


38 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 
(Jakarta: Fatma Press, 1999), 108. 

4 OS. Al-Anbiya, 107. 

Gala! daa) Y) Gili Lag 

35 Imam Bukhori, Sohih Bukhori, (Hadis 1739), jilid 2, h. 176. 
use gal 00 Kala Ke Utan (UP Ga Ja Lita Layan C3 HA Celida AI Mae Up ee Uiaa 
As ad usil Le UI pad ag adal Kala Alay Ale AI eolan AMI Ipar) Gi klagic Al (aa) 
Sela Gb JB 1 Alya year IE ISA ya cela: JB cah ya ale NG (SIAK Al Gala JB sal ya Agar NE SA 
Amd) dy ad elo ya Walet IM AS yeah alam Hal (ALAM pLags La AS cal ya Sule Sial yel, SSI yai 3 
al Aing Lai con Coat (GAN j8: Lage Al oat) cabe Gal JB — Cal Ja pglll cuah Ja pglll: " Jaa 

ana HB) Sulang 3 yuan CL JAS Conan Daan j3 Y cela da LAN) dala cdi 

3 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 

(Jakarta: Fatma Press, 1999), 194. 
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telah menginjak-nginjak kehormatan Tuhan karena ia telah 
menciderai nilai-nilai kemanusiaannya. 


Dalam pandangan ukhuwwah insaniyyah, umat Islam 
didudukkan dalam posisi yang sama dengan umat-umat lainnya 
sebagai mandataris Tuhan yang dituntut untuk sama-sama 
berperan, hal ini sejalan dengan hakikat komitmen awal yang 
harus diambil oleh seorang Muslim. Kalimat tauhid “Ia ilaha 
illa Allah” merupakan dasar akidah Islamiyyah yang 
menempatkan keyakinan dan kepercayaan secara transendental 
kepada Allah SWT, dengan menisbikan tuntutan ketaatan atau 
penghormatan kepada segenap kekuasaan duniawi berikut hal- 
hal yang melekat dalam dirinya berupa, jenis kelamin, ras, 
suku, status sosial dan lain sebagainya. Keyakinan seperti ini 
tentu memberikan ruang gerak yang sangat luas untuk tumbuh 
suburnya pemahaman akan nilai-nilai kemanusiaan: seperti 
saling tolong-menolong sesama manusia, terlepas dari latar 
belakang agama, ras, suku dan adat-istiadat yang berbeda. 


Penghargaan atas nilai-nilai kemanusiaan pun bisa kita 
lihat dalam al-Gur'an surat al-Maidah ayat 32.” Al-Our'an 
dalam ayat tersebut berbicara secara tegas bahwa, siapapun 
yang menghilangkan satu nyawa di muka bumi ini, maka ia 
sama halnya melakukan pembunuhan akan semuanya. Esensi 
dari ayat tersebut memberikan warning kepada semua manusia 
untuk saling menjaga satu sama lain dan ikut bersimpati 
bahkan marah jika ada perbuatan yang menciderai nilai-nilai 
kemanusiaan. 


Dan yang terakhir dalam rangka merealisasikan 
terjalinya ukhuwwah insaniyyah antar manusia, Islam telah 
membuat lima prinsip universal (a/l-kulliyyah al-khams) yang 
harus terus diperjuangkan oleh figaha? (yang memiliki otoritas 


7 OS. Al-Maidah ayat 32. 
Ga DA AP ah Di AS DG je RO 
Ga ed ai Sg ia NK G3 olah dn dita SI apa 2 cai Gal La Uya Haag ka 
Oh yiadal 
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hukum) dan umara” (pemimpin pemerintahan). Kelima prinsip 
itu adalah hitz al-din, hitz al-nats, hitz al- 'agl, hitz al-mal, dan 
hitz al-“irdh wa al-nasI?S Elaborasi dari lima prinsip ini akan 
menjamin terciptanya ukhuwwah  insaniyyah diantara 
masyarakat. Jika dilihat dalam Islam Nusantara sebagai 
pendekatan (Islam Nusantara Aproach) maka ukhuwwah 
insaniyyah ini termasuk dalam al-hiwar bayna al-Islam wa al- 
insaniyyah. 

Nahdlatul Ulama sebagai ormas Islam terbesar di 
Indonesia, bahkan di dunia berkewajiban untuk mempelopori 
terbentuknya ukhuwwah insaniyyah antar umat manusia. 
Untuk menjadi pelopor ukhuwwah insaniyyah, NU memiliki 5 
prinsip dasar. Lima prinsip dasar itu berupa: tawassutiyyah 
(moderat), tasamuhiyyah (toleran), tatawwuriyyah (dinamis), 
islahiyyah (reformatif) dan manhajiyyah (metodologis).” 

Prinsip yang pertama, tawassutiyyah. Prinsip ini 
mengedepankan sikap moderat atau sikap jalan tengah. Artinya 
dengan prinsip ini NU bisa bersikap seimbang (tawazun) dan 
adil (f'tidal) dalam menyikapi berbagai persoalan. Kedua 
adalah prinsip tasamuhiyyah atau pola pikir toleran, artinya 
NU bisa hidup berdampingan dan bisa mempererat ukhuwwah 
insaniyyah dengan siapa saja walau agamanya berbeda, 
akidahnya berbeda bahkan ras dan sukunya berbeda. Yang 
ketiga adalah prinsip islahiyyah. Yaitu prinsip reformatif, 
artinya NU akan selalu berinovasi, memperbaiki setiap hal 
yang bisa menunjang terjalinnya ukhuwwah insaniyyah (al- 
islah ila ma huwa al-aslah, fa al-aslah thumma al-aslah). Yang 
keempat adalah prinsip tatawwuriyyah. Prinsip yang menuntut 
NU untuk terus bersikap dinamis, artinya NU akan selalu 
melakukan kontekstualisasi dengan perkembangan zaman, dan 


& al-Shatibi, 2/-Muwafagat, Vol. 2 (Kairo: Maktabah Tijariyah), 08-10. 
?9 Sulaiman Fadeli dan Muhammad Subhan, Antologi NU jilid I (Surabaya: 
Khalista, 2007), 46. 
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yang kelima adalah prinsip manhajiyyah. Prinsip ini terbilang 
sangatlah penting karena dalam setiap gerakannya, NU harus 
selalu bersikap secara metodologis, artinya NU harus selalu 
berpikir sesuai dengan rel yang sudah digariskan ulama-ulama 
sebelumnya. Lima prinsip ini akan selamanya menjadi dasar 
pijakan NU dalam memperat ukhuwwah insaniyyah. 


Salah satu contoh sikap Said Agil atas prinsip ini adalah 
pembelaannya — terhadap isu-isu — kemanusiaan dan 
perlawanannya terhadap aksi terorisme. Seperti kedatangan 
Said Agil di Gereja Katedral Makasar sebagai dukungan moral 
atas bom bunuh diri yang terjadi di Gereja pada hari Minggu 
tanggal 28 Mei 2021.” Atau pembelaannya terhadap kaum 
Syiah di Sampang, Madura yang mendapatkan perlakuan 
diskriminatif dengan diusir dari kampung halamannya masing- 
# Atau kecaman atas tindakan diskriminatif yang 
diterima oleh kaum Ahmadiyah, baik di Jawa Timur ataupun di 
Cikeusik, Pandeglang, Banten. 


masing. 


Untuk menyikapi perkembangan pandemi yang semakin 
meningkat, ukhuwwah insaniyyah menurut Said Agil sedang 
benar-benar dibutuhkan, ia menyatakan: 


“Pandemi ini mengingatkan kita kembali betapa 
pentingnya ukhuwwah insaniyyah, persaudaraan sesama 
umat manusia, karena pandemi menyerang siapapun, 
tidak pandang bulu, tidak pandang agamanya, sukunya, 
rasnya, kekayaan bahkan jabatannya. Mari bergandengan 
tangan, sisihkan dahulu perbedaan politik, agama, suku 
dan segala macam perbedaan yang ada. Sudah saatnya 
kita mengutamakan ukhuwwah insaniyyah untuk bangkit 


“0 Detik.com, Dukungan Moral Said Agil ke Katedral Makassar Pasca bom 
bunuh diri, minggu 11 April 2021. Diunduh pada tanggal 12 Juni 2021. 22:47. 

“ Merdeka.com Said Agil: NU Malu atas pengusiran warga Syiah Sampang, 
Gumat: 21 Juni 2013) diunduh 13/6/2021 22:53. 
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bersama. Inilah prinsip yang sudah lama digariskan 
Mbah Hasyim Asyari dan Nahdlatul Ulama” £ 


2.  Ukhuwwah Wataniyyah 


Yang kedua adalah persaudaraan sesama bangsa. Term 
bangsa sebagai akar kata kebangsaan dalam kosa kata Arab 
sering dipakai dengan kata gawm, shu'ub, atau ummah. Dalam 
Al-Our'an kata gawm disebut sebanyak 238 kali, shu'ub 2 kali 
dan dan ummah 64 kali? Dari ratusan ayat yang berbicara 
tentang bangsa, satu ayat menyatakan bahwa kana al-nas 
umimatan wahidatan, manusia itu adalah bangsa (ummat) yang 
satu. Kesatuan manusia dalam satu wadah ini tentu tidak 
dipungkiri karena berasal dari satu nenek moyang yang sama, 
yaitu Nabi Adam dan Siti Hawa. Namun dewasa ini kesatuan 
bangsa ini dipisahkan oleh faktor geografis sehingga dikenal 
dengan nation-state (negara-bangsa). 


Ukhuwwah Wataniyyah ini merupakan salah satu unsur 
penting dalam menciptakan kerukunan antar masyarakat dalam 
satu negara. Jika semangat kebangsaan ini sudah menguat 
dalam hati setiap penduduk suatu bangsa maka perbedaan 
agama, ras, suku, bahasa dan lainnya akan bisa disingkirkan 
dan hanya kepentingan bangsalah yang menjadi prioritas 
utamanya. Karena hakikatnya kebinnekaan dan keragamaan 
manusia dan alam seisinya merupakan emanasi (fajalliyat) dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Namun, mengapa timbul perselisihan, 
pertikaian antar sesama kelompok, generasi, suku dan bahkan 
antar sesama penduduk bangsa. 


2 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 13 Juli 2021 di kediamanya di 
Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:30 WIB. 

8 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 
(Jakarta: Fatma Press, 1999), 192. 
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Pada awalnya manusia memang satu kesatuan,” namun 
setelah itu pertikaian dan perselisihan yang menjadikan mereka 
terpisah. Diketahui bersama, perselisihan pertama dalam 
peradaban manusia yang berujung kepada pembunuhan adalah 
Habil dan Gabil, putra Nabi Adam. Hal ini sebetulnya sudah 
diprediksi oleh Malaikat tatkala Tuhan akan menciptakan 
manusia.“ Bahkan ketika itu Malaikat melakukan protes keras 
terhadap Tuhan, kenapa Tuhan ingin menciptakan manusia 
yang berpotensi melakukan kerusakan di dunia (if8ad) bahkan 
berpotensi untuk melakukan pembunuhan (Ssafki al-dima) antar 
sesama. 


Oleh karena itu, Said Agil menyatakan bahwa, manusia 
sudah secara lahiriah atau fitrahnya memiliki potensi untuk 
saling menjatuhkan, bahkan saling membunuh. Untuk 
mengimbangi potensi konflik atau pertikaian dalam diri 
manusia, maka Allah menurunkan agama sebagai penyeimbang 
(balance). Kalau diibaratkan sepeda motor, secara fitrah sepeda 
motor memiliki kendali untuk berjalan cepat dan rem untuk 
mengurangi kecepatan atau bahkan untuk berhenti jika hendak 
kecelakaan. Begitu juga alasan diturunkanya agama.“ 


Namun ironisnya, justru masyarakat yang beragama, 
khususnya agama Islam dan lebih spesifik lagi yang terjadi di 
Timur Tengah, masih terus terjebak dalam lingkaran konflik 
horizontal, seperti Arab spring yang sampai sekarang belum 
berhenti. Said Agil menyatakan dalam wawancaranya bahwa 
alasan belum berhentinya konflik di Timur Tengah sampai 
sekarang, bukan karena tidak adanya ulama di negara tersebut, 


MOS. Yunus, ayat 19. 
GARA Lali AA Gpatad Sl dya Cai Kal Y ji AKAL Fiat p A1 SI dll JS Lag 
“ OS. Al-Bagarah, ayat 30. 
Ala) Gita 3 La Akad Oya Lead URAT IG KAL 2) Gi Tele Gil Kiai ab EN3 
KsAb Y Ca Alal Gil Ol Sl Get Blank ORA 
46 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 
(Jakarta: Fatma Press, 1999), 241. 
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namun karena tidak terciptanya ukhuwwah wataniyyah bahkan 
ukhuwwah islamiyyah diantara mereka”. 


Said Agil memberikan tafsiran yang menarik terkait 
dengan keharusan terciptanya ukhuwwah wataniyyah atau 
persaudaraan sesama bangsa dalam Islam. Said Agil 
menyatakan bahwa masyarakat atau bangsa yang mampu 
menjaga stabilitas keamanannya dengan menciptakan 
ukhuwwah wataniyyah maka bangsa tersebut adalah bangsa 
yang masuk dalam kategori paling bertakwa di mata Tuhan, 
sekalipun bangsa tersebut tidak menjadikan Islam sebagai 
konstitusinya atau negara yang mayoritas pendudukya 
beragama Islam. Seperti negara Finlandia, Swiss, Belgia, dan 
negara-negara eropa lainnya yang saat ini termasuk negara 
paling aman di dunia. Bahkan Said Agil menegaskan, 
berdasarkan kenyataan yang ada saat ini, bisa jadi semua 
negara Islam tidak ada yang masuk dalam kategori negara 
paling bertakwa di sisi Tuhan. 


Hal ini berlandaskan dengan firman Allah dalam surah 
al-Hujurat ayat 13. Al-Our'an menyatakan bahwa telah kami 
jadikan suku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling 
mengenal dan Al-Our'an melanjutkan bahwa yang paling mulia 
di sisi Allah adalah mereka yang bertakwa. Said Agil 
menafsirkan bahwa konteks pembicaraan disitu adalah shu'ub 
dan gabail atau bangsa bukan individu-individunya atau 
perseorangan seperti kebanyakan tafsir mengatakannya. Said 
Agil menyatakan bahwa konsteks ayat di atas berkaitan dengan 


“1 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 

“ Bandingkan dengan Tafsir al-Tabari, yang menafsirkan dhamir kum (dhamir 
jama”) kembali kepada manusia atau per-individunya. al-Tabari memberikan taukid 
dhamir jama' tersebut dengan pernyataan wahai manusia (Ayyuha al-Nas). Lihat: Ibnu 
Jarir al-Tabari. Jami? al-Bayan "an Ta'wil ayi al-Gur'an, Vol. 21 (Kairo: Dar al-Hijrah, 
t.t.), 386. 
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shu'ub dan gabail, oleh karena itu keharusan bagi umat Islam 
untuk menciptakan ukhuwwah wataniyyah demi terciptanya 
baldatun  thayyibatun wa rabbun  ghafir.  Ukhuwwah 
wataniyyah jika dalam pendekatan Islam Nusantara tergolong 
dalam a/-hiwar bayna al-islam wa al-wataniyyah. 


3. Ukhuwwah Islamiyyah 


Yang terakhir dari trilogi ukhuwwah adalah, ukhuwwah 
islamiyyah atau persaudaraan sesama pemeluk Islam. Ramalan 
yang pernah disampaikan Nabi Muhammad dalam haditsnya 
tentang perpecahan umatnya menjadi sebanyak 73 golongan 
sudah bisa disaksikan sekarang ini, bahkan jika dihitung dari 
perpecahan tiap-tiap kelompok yang ada di seluruh negara 
Islam maka jumlahnya bisa membengkak melebihi 73 
kelompok.” Oleh karena itu, selain umat Islam Indonesia 
dituntut untuk menjalin persaudaraan sesama manusia dan 
warga bangsa, mereka dituntut juga untuk mempertahankan 
rumah besarnya sendiri, dengan merekatkan ukhuwwah 
Islamiyyah. 


Menurut Said Agil, bahwa Islam Nusantara juga 
merupakan antitesa dari konsep The Clash of Civilization yang 
digelorakan oleh Samuel Huntington. Huntington menyatakan 
bahwa setelah berakhirnya fase Komunisme, akan terjadi 
benturan peradaban yang sangat dahsyat disebabkan konflik 
antara agama dan budaya.” 


“Islam Nusantara ini merupakan antitesa dari teorinya 
Samuel Huntington, The Clash of Civilization. Ramalan 


4? Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah al-Rabi'i al-Gazwini, Sunan Ibnu Majah, 

Vol. 2 (Kairo: Dar Ihya' al-Kutub al-“Arabiyyah, t.t.), 132. 
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30 Vita Fitria, “Konflik Peradaban Samuel P. Huntington: Kebangkitan Islam 

Yang Dirisaukan,” Humanika, Vol. 9 (Maret 2009), 39-52. 
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tentang benturan peradaban yang terjadi memang betul dan itu 
terjadi di negeri Muslim, Timur Tengah, tentu hal itu terjadi 
karena tidak ada keharmonisan antara agama dan agama. 
Sedangkan di Indonesia, keharmonisan itu terpancar dengan 
jelas, sehingga ukhuwwah Islamiyyah dalam bingkai Islam 


Nusantara ini menjadi urgen untuk diperkenalkan”. 


Said Agil dengan Nahdlatul Ulamanya, sebagai ormas 
Islam terbesar di Indonesia bahkan di dunia tentunya mendapat 
tugas besar dalam hal ini. Oleh karena itu, selain untuk 
mengingatkan masyarakat Muslim Indonesia sendiri, Said Agil 
menawarkan Islam Nusantara sebagai pendekatan dalam 
mengenal Islam. Tawaran /slam Nusantara Approach untuk 
dunia International merupakan salah satu bentuk tanggung 
jawab Said Agil dan Nahdlatul Ulama dalam menciptakan dan 
mempererat ukhuwwah  insaniyyah,  wathaniyyah dan 
islamiyyah. Dari trilogi ukhuwwah ini, bisa disimpulkan bahwa 
relasi antara Islam Nusantara sebagai pendekatan (Islam 
Nusantara Approach) dengan Nahdlatul Ulama sebagai 
jam'iyyah sangatlah kuat. 


4. Relasi dibalik kelahiran Islam Nusantara dan Nahdlatul 

Ulama 

Relasi antara Islam Nusantara sebagai pendekatan (Islam 
Nusantara Approach) dengan Nahdlatul Ulama sebagai 
organisasinya (jam 'iyyah) menemukan titik kesamaannya lagi 
dalam historical backround atau latar belakang berdirinya. 
Nahdlatul Ulama ini didirikan karena merespon tiga hal,” yang 
pertama yaitu sebagai motivasi keagamaan. Yang dimaksud 
motivasi keagamaan adalah sebuah usaha untuk membentengi 


5! Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 

2 Sumanto al-Ourtubi, Nahdlatul Ulama dari Politik Kekuasaan sampai 
Pemikiran Keagamaan (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan Agama (eLSa) Press, 
2014), 10. 
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masyarakat muslim dari usaha kristenisasi yang dilakukan oleh 
Belanda secara terang-terangan sejak awal abad ke-20. 
Dibutuhkannya sinergi secara massif antar ulama untuk 
bergerak secara terorganisir dalam mendakwahkan dan 
memperkuat nilai-nilai keislaman. Ketika itu Gubernur 
Jenderal Belanda, AWF Idenburg yang bertugas sejak 1909- 
1916 menyatakan bahwa “dipertahankannya wilayah jajahan 
Hindia-Belanda ini tergantung atas usaha kristenisasi di sini” 
pernyataan tersebut kemudian direalisasikan dalam tindakan 
yang nyata dengan memberikan bantuan secara moral ataupun 
finansial kepada misi Katolik dan Zending Protestan. Misi dan 
zending itu kemudian giat membangun sekolah-sekolah dan 
segala hal yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan 
terutama yang berhubungan dengan kesehatan dan rumah sakit. 


Semangat yang kedua adalah, semangat nasionalisme. 
Tidak dipungkiri bahwa ulama-ulama pesantren sudah sangat 
ingin meraih kemerdekaan dan mempersatukan kekuatan 
pesantren merupakan salah satu cara yang harus ditempuh. Hal 
ini terungkap dalam percakapan Kiai Abdul Halim Cirebon 
bersama Kiai Wahab  Chasbullah tentang alasan 
dikumpulkannya ulama-ulama pada tanggal 31 Januari 1926. 
Kiai Abdul Halim bertanya, “apakah ada semangat dan tujuan 
untuk merebut kemerdekaan?”. Mendengar pertanyaan itu, 
Kiai Wahab Chasbullah lalu menjawab, “tentu, hal itu menjadi 
tujuan utama ummat Islam, ummat Islam tidak akan leluasa 


apabila negara kita tidak merdeka”. 


Semangat yang ketiga yaitu untuk mempertahankan 
paham Ahlusssunnah waljamaah dari gempuran kaum modernis 
yang mengusung paham purifikasi ajaran-ajaran keislaman 
yang diusung oleh Muhammad bin Abdul Wahab. Diketahui 


3 Sumanto al-Ourtubi, Nahdlatul Ulama dari Politik Kekuasaan sampai 
Pemikiran Keagamaan (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan Agama (eLSa) Press, 
2014), 11. 
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bahwa akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 Arab Saudi 
dipenuhi dengan paham-paham purifikasi Islam dengan 
gerakan-gerakan puritanisasi, takfirisme atas tradisi dan 
kegiatan keislaman lainnya. Puncak dari gerakan-gerakan 
puritanisasi ini semakin menggeliat di Saudi ketika keluarga 
Saud berhasil mengambil alih Makkah dan sekitarnya dengan 
menjadikan ajaran Wahabi sebagai ajaran resmi negara. 


Hal ini tentunya membuat khawatir semua ummat Islam 
di dunia. Akhirnya ia berusaha untuk memperkenalkan 
keberadaanya sebagai penguasa Makkah-Madinah dan 
sekitarnya, sehingga dibuatlah konferensi internasional yang 
diadakan di Saudi Arabia untuk mendatangkan seluruh 
perwakilan ummat Islam dari seluruh penjuru dunia. Sangat 
disayangkan sekali karena hanya ulama modernis yang 
mendapatkan undangan menghadiri konferensi Internasional 
tersebut dengan alasan hanya mereka yang memiliki wadah 
organisasi. Melihat kondisi demikian, Kiai Wahab Chasbullah 
mengumpulkan ulama-ulama pesantren di rumah Kiai Wahab 
Chasbullah yang terletak di kampung Kertopaten Surabaya. 
Dalam pertemuan tersebut dibentuklah organisasi dengan nama 
Nahdlatul Ulama. Organisasi ini dibentuk dengan tujuan besar 
yaitu menyampaikan keresahan dari ulama-ulama tradisionalis 
atau ulama-ulama Pesantren.” 

Adapun pesan-pesan yang disampaikan kepada Raja 
Saud diantaranya adalah: tetap berlakunya kebebasan 
bermadzhab bagi seluruh penduduk Makkah atau yang 
berkunjung ke Makkah. Dan selain itu, ada pesan juga terkait 
tidak dihancurkannya tempat-tempat bersejarah yang sangat 
berhubungan dengan Nabi Muhammad SAW. 


“4 Aceng Abdul Azis, dkk., Islam Ahlussunnah Waljamaah di Indonesia: 
Sejarah, Pemikiran, dan Dinamika Nahdlatul Ulama (Jakarta: Pustaka Ma'arif NU, 
2006), 107. 
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Jika dilihat dari historical backround bisa disimpulkan 
bahwa salah satu alasan terkuat lahirnya Nahdlatul Ulama 
adalah untuk merespon massifnya perkembangan atau paham 
wahabisme di Arab Saudi. Hal ini senada dan sama dengan 
latar belakang munculnya ide gagasan Islam Nusantara. 
Gagasan Islam Nusantara sebagai pendekatan itu lahir ketika 
Muktamar NU ke-33 di Jombang dikarenakan merespon 
menggeliatnya infiltrasi Islam Transnanional di Indonesia. 
Seperti Salafi Wahabi, Ikhwanul Muslimin atau, HTI dan 
organisasi-oraganisasi lainnya. 

Oleh karena itu, Said Agil menyatakan bahwa Nahdlatul 
Ulama merupakan representasi yang sudah paripurna dari Islam 
Nusantara (sebagai sejarah kebudayaan Islam di Indonesia), 
baik dalam kultur organisasi maupun gerakannya. Perjuangan 
NU dalam ranah jama'ah dan jam'iyyah ini merupakan bentuk 
yang sempurna dari persilangan antara agama, ideologi dan 
rasa kebangsaan. Serta Islam Nusantara sebagai pendekatan 
(Islam Nusantara Approach) merupakan cara keterlibatan NU 
memberikan alternatif atas turbulensi sosial-politik yang 
terjadi di Timur Tengah dan negara Islam lainnya. Oleh karena 
itu, akan sangat banyak sekali ditemukan relasi antara 
Nahdlatul Ulama dan Islam Nusantara.” 


D.  Moderasi Islam Nusantara 

Islam Nusantara yang yang ditawarkan Said Agil sebagai 
pendekatan (Islam Nusantara Approach) dalam memahami 
Islam, merupakan Islam yang mampu mempersilangkan antara 
agama dan budaya. Membincang masalah agama, tentu tidak 
akan bisa terlepaskan dari perbincangan soal budaya. Sekalipun 
disadari bahwa antara agama dan budaya memiliki pakemnya 
masing-masing dengan corak dan wilayah garapannya. Namun 


5 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 
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satu sama lain dari keduanya tidak bisa dipisahkan. Agama 
dibutuhkan untuk mewarnai dan menjadi petunjuk (guidance) 
dan nasehat (advice) bagi kesadaran etika agar budayanya lebih 
bermakna dan ideal. Selain itu, agama juga membutuhkan 
sentuhan budaya agar agama bisa membaur dan diterima di 
tengah kehidupan manusia. Sebab tanpa adanya budaya, agama 
hanya akan menjadi simbol ritual belaka dan tidak akan mampu 
mewarnai kehidupan manusia. Seperti yang disampaikan 
Bustanudin Agus, bahwa agama bisa melahirkan budaya 
namun agama terpisah dari budaya.” 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa kunci 
terbaik dalam kesuksesan persebaran Islam di Indonesia adalah 
kemampuannya dalam mengkomunikasikan antara budaya dan 
agama (al-hiwar bayna al-islam wa al-thagafah). Konsep 
sederhana dalam proses komunikasi tersebut merupakan bentuk 
moderasi Islam Nusantara (wasatiyyah Islam Nusantara). Hal 
ini sejalan juga dengan apa yang diperjuangkan Imam Syafii 
dalam mengkomunikasikan antara aliran rasionalis (ah/ al- 
ra yi) dan aliran tekstualis-scripturalis (ah/ al-hadith), atau 
kesuksesan Imam Ghazali dalam mendialogkan antara aliran 
akidah dan filsafat, dan kesuksesan Imam Abu Hasan al- 
Asy'ari yang berhasil mendialogkan antara Mu'tazilah dan 
Gadariyyah. Kesuksesan ini ditiru oleh Said Agil dengan 
konsep Islam Nusantaranya, sebagai upaya untuk mencari 
alternatif berislam global yang penuh rahmah dan diterima oleh 
seluruh elemen bangsa dan masyarakat dunia.” 

Untuk menumbuh kembangkan sikap moderat 
(wasatiyyah) dalam diri seorang muslim, menurut Said Agil 
sangat dibutuhkan kecakapan ilmu yang cukup, karena dengan 
ilmu, ia bisa membedakan antara sisi kanan yang karakternya 


5 Bustanudin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar 
Antropologi Agama (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 33. 

5! Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
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terlalu radikal, fundamental dan ekstrem dengan sisi kiri yang 
terkesan liberal. 

Said Agil menyatakakan bahwa manusia sejak awal 
penciptaannya memiliki potensi untuk berbuat konflik. Hal 
demikian ia sampaikan dengan merujuk kepada dialog antara 
malaikat dan Tuhan yang telah terekam dalam Al-Gur'an, surat 
al-Bagarah ayat 30.” Tatkala Allah menyampaikan berita akan 
penciptaan manusia (wa idh gala rabbuka inni ja'ilun fi al-ardhi 
khalifah) kepada para malaikat, secara spontan malaikat 
menjawabnya dengan menyampaikan pertanyaan, kenapa Allah 
jadikan manusia sebagai mandataris (khalifah) di bumi, 
sedangkan manusia sangat berpotensi sekali untuk 
menciptakan konflik (yufsidu fiha) dan menumpahkan darah 
(isfak al-dima) seperti pembunuhan, pemerkosaan, penculikan 
dan perbuatan keji lainnya. Jadi, selain manusia sebagai 
perwakilan Tuhan di bumi dengan kemuliaan dan 
keistimewaan yang Tuhan berikan, manusia juga memiliki 
bakat untuk menjadi penjahat, provokator, dan segala 
perbuatan dzalim lainnya.” 

Oleh karena adanya potensi yang sangat menakutkan 
tersebut, maka Tuhan menurunkan agama sebagai 
penyeimbangnya (balance). Namun agama yang hanya diyakini 
dengan taglid (mengikuti orang sebelumnya) saja tidaklah 
cukup karena poteksi konflik masih terus mengintai, hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya konflik kemanusiaan dengan 
mengatasnamakan agama. Oleh karena itu, menurut Said Agil 
beragama Islam haruslah dengan ilmu tidak cukup hanya taklid 
semata, hal ini dibuktikan dengan firman Allah dalam 
menjawab protes Malaikat (wa “allama Adam al-asma kullaha), 


8 OS. Al-Bagarah ayat 30. 
AL) Gita 3 ad Asad Oa Lead OAT IG KAK 2) GA Jelas Gil Kinlall ah IE N3 
GsAb Y Ca ASI Gil Ol Gl Get Blank ORA 
39 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 
(Jakarta: Fatma Press, 1999), 241. 
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dan Allah ajarkan semua ilmu pengetahuan kepada Nabi Adam 
sebagai cara untuk menekan potensi konflik yang ada pada 
dirinya. Ketika manusia beragama dengan ilmu, tentunya ia 
akan mampu meredam potensi konflik dalam dirinya dan 
mampu mendialogkan agama dengan entitas-entitas lain di luar 
agama, semisal budaya, tradisi dan adat istiadat 
masyarakatnya. 

Kata wasatiyyah (moderasi) menurut Ali al-Sallabi'! 
salah satunya terdapat dalam al-Our'an surat al-bagarah ayat 
NENI asaa Unu 3 dai Slilaa SIS »" Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan 


agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”? 
Secara bahasa menurut al-Sallabi, wasatiyyah bermakna 
al- “adalah atau keadilan karena menurutnya yang paling adil 
diantara sesuatu adalah yang paling tengah. Hal ini dikuatkan 
juga oleh Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi Muhammad 
menjelaskan kandungan makna ummatan wasatan dengan 


pemaknaan “keadailan”. 


60 Kiai Said Agil Siroj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri 
(Jakarta: Fatma Press, 1999), 236. 

6! “Afi Muhammad al-Sallabi, al-Wasatiyyah f al-Gur'an al-Karim (Kairo: 
Maktabah al-Sahabah), 16-25. 

2 Ibn Jarir al-Tabari saat menafsirkan surat al-Bagarah ayat 143, ia 
berpendapat bahwa umat Islam yang wasatiyyah adalah umat Islam yang moderat. 
Dalam hal ini al-Tabari membaca wasatiyyah Islam dari segi agamanya. Islam menurut 
al-Tabari berada diantara dua agama samawi terdahulu yang yang ekstrem. Agama 
Nasrani dikenal ekstrem dengan ajaran kerahibannya yang menolak dunia dan 
kodratnya sebagai manusia. Begitu juga agama Yahudi dengan kebebasannya 
mengganti kitab Tuhan, membunuh para Nabi, mendustai Tuhan serta 
mengkafirkannya. Agama Islam berada diantara keduanya, berada di tengah. Islam 
diajarkan untuk tidak lupa terhadap dunia, begitu juga tidak memfokuskan sepenuhnya 
terhadap akhirat. Lihat: Ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, Vol. 2 (Kairo: Maktabah 
al-Tawfigiyyah, 2004), 7. 

83 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, hadis ke-3339, Jilid 4, 134. 
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Said Agil dalam memaknai ummatan wasatan sebagai 
ummat yang berilmu dan ummat yang berkontribusi terhadap 
perdamaian, kemajuan ekonomi, stabilitas keamanan dan 
kualitas pendidikan bangsa. Oleh karena itu Said Agil 
menafsirkan lafal shuhada'a “ala al-nas dengan tafsiran 
berperan untuk kemaslahatan manusia. Said Agil membagi 
peran ummatan wasatan menjadi tiga macam : shuhudan 
diniyyan (peran dalam agama), shuhudan thagafiyyan (peran 
dalam budaya) dan shuhudan hadhariyyan (peran dalam ilmu 
pengetahuan dan kemajuan bangsa). Dengan penafsiran seperti 
ini, Said Agil sebagai ketua PBNU menekankan kepada seluruh 
masyarakat nahdhiyyin untuk selalu berperan dalam segala 
aspek kehidupan. 

Dalam kajian Islam Nusantara, Said Agil melihat manhaj 
moderasi dalam proses Islamisasi memiliki andil yang sangat 
besar dalam memastikan kesuksesan Islamisasi di Indonesia 
karena menurutnya, wasatiyyah itu terejawantahkan dalam tiga 
kunci kesuksesan metodologi dakwah Wali Songo, yaitu tadriji 
(bertahap), “adam al-harj (tidak memberatkan) dan tagiil al- 
taklif(menyidikitkan beban). 

Said Agil menyatakan bahwa penyebaran Islam secara 
tadriji ini merupakan kunci pertama Islam yang diperkenalkan 
kepada masyarakat Nusantara. Di awal, para penyebar Islam di 
Nusantara tidak mengenalkan ajaran Islam secara normatif- 
doktrinal, melainkan dengan cara pengenalan substansi atas 
ajaran-ajaran Islam, seperti tidak mempermasalahkanya 
penyebutan sang hyang widi untuk menggambarkan Allah 
sebagai Tuhan, sembahyang untuk menggambar shalat, “aji 


S4 Said Agil, Orasi Ilmiah dalam memperingati Harlah Muslimat NU, NU 
Channel, https://www.youtube.com/watch?v-—p00cTw1XgMw, (Jakarta, Gelora Bung 
Karno, 29 Januari 2019). 
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kalimosodo untuk menggambarkan kalimat syahadat dan 
contoh-contoh lainnya. 

Begitu juga dengan metodologi “adam al-harj atau tidak 
memberatkan. Hal ini merupakan salah satu tujuan dari 
turunnya syariat atau dikenal juga magashid al-shari'ah. Said 
Agil menyatakan bahwa ulama ketika itu, termasuk juga Wali 
Songo menyebarkan Islam dengan tanpa memberatkan sama 
sekali. Seperti ketika Sunan Kudus yang mencoba untuk tidak 
menyinggung masyarakat Kudus dengan menyembelih Sapi 
ketika Idul Adha, ia menggantinya dengan kerbau, atau seperti 
ketika Sunan Kalijaga mencoba untuk memodifikasi budaya 
memperingati orang yang meninggal dunia dengan diisi bacaan 
tahlil, istighfar dan bacaan dzikir lainnya atau ketika Sunan 
Kalijaga yang masih membiarkan orang Kapitayan yang 
sesekali masih menyembah arwah, batu, meminum arak dan 
belum menutup aurat baik ketika di luar shalat maupun di 
dalam shalat. 


Terakhir adalah taglil al-taklif, Selain tujuan dalam 
penerapan syariat Islam adalah tidak memberatkan, maka 
begitu juga tujuan lainnya adalah meringankan beban. Seperti 
ketika masyarakat Kapitayan yang sudah memeluk Islam lalu 
belum mampu untuk menjalankan syariat Islam dengan 
sepenuhnya, maka mereka mendapat keringanan untuk 
dikerjakan semampunya saja. Hal ini sejalan dengan perintah 
syariat Islam bagi orang yang sakit dan tidak mampu 
menjalankan shalatnya dengan berdiri maka diperbolehkan 
dengan duduk dan seterusnya sampai dia diperbolehkan untuk 
hanya dengan isyarat mata.” 


65 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 

S8 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 

5! Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 


Islam Nusantara dan Islam Transnasional 167 


Kemampuan Wali Songo dalam meramu antara ajaran 
normatif-doktrinal Islam yang bersumber dari Al-Our'an 
dengan realitas budaya yang ada, menjadikannya sama dengan 
aapa yang pernah Imam Syafi'i lakukan. Menurut Hasan “Abd 
al-Ghaffar, Imam Syafii dengan madzhabnya yang merupakan 
madzhab paling kuat dan paling banyak diikuti oleh umat Islam 
saat ini, dikatakan telah berhasil dalam merekonsiliasi antara 
madzhab Ahlu al-Hadits dan madzhab Ahlu al-Ra'yi. 
Diketahui bahwa madzhab Ahlu al-Hadits merupakan madzhab 
atau aliran yang menjadikan hadist sebagai parameter utama 
dalam menyikapi setiap persoalan.  Madzhab ini 
direpresentasikan oleh Madzhab Maliki yang berpusat di 
Madinah. Pendiri Madzhab Maliki adalah Imam Malik bin 
Anas (w. 179 H), generasi terbaik tabi'in tabi'in, pengarang 
kitab al-Muwatta”. Ia terbilang sebagai ulama figih yang 
sangat ketat berpegang terhadap tradisi yang ada di masyarakat 
Madinah (a'mal ahl al-Madinah) sebagai sumber hukum Islam 
dan terbilang sangat hati-hati dalam meriwayatkan hadits.” 
Madzhab Ahlu al-Ra'yi direpresentasikan oleh Imam Abu 
Hanifah, karena tergolong imam yang sangat menggunakan 
nalarnya dalam menyikapi hadits yang ia terima dan menyikapi 
setiap permasalahan yang ada. Hal ini tentunya bukan karena 
sebab, namun karena jauhnya jarak Imam Abu Hanifah dari 
pusat Islam, Mekkah dan Madinah. 

Dari pengalaman panjangnya, Imam Syafi'i akhirnya 
berhasil menggabungkan antara dua madzhab besar tersebut, 
sehingga melahirkan metode ijtihad wasatiyyah berupa ilmu 
Ushul Fikih. Imam Syafi'i tetap berpegang teguh terhadap al- 
Our'an dan al-Sunnah sebagai rujukan utamanya namun tidak 
menafikan keberadaan akal berupa metodologi Oiyas (analogi) 


S8 Muhammad Hasan “Abd al-Ghaffar, Sharh Abi Shuja”, 9. 
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dan Ijma” (konsensus).”” Hal inilah yang dicontoh oleh Wali 
Songo dalam proses Islamisasi di Nusantara. 


Begitu juga dalam pendekatan Islam Nusantara (Islam 
Nusantara Aproach), Said Agil menjadikan pemahaman 
wasatiyyah sebagai pijakan awalnya (starting poin). Moderasi 
yang ditekankan oleh Said Agil menjadi nyawa atas berdirinya 
pendekatan Islam Nusantara, karena pengalamannya dalam 
mendialogkan dan mencari titik temu antara agama dan 
budaya. 


Said Agil melalui Nahdlatul Ulama menggagas 
pertemuan Ulama-Ulama Moderat Internasional, “International 
Summit Of The Moderate Islamic Leaders” (ISOMIL), yang 
bertajuk “Islam Nusantara: Inspirasi dan solusi untuk 
peradaban dunia”. Acara besar ini membicarakan 
permasalahan-permasahan internasional dan tawaran Islam 
Nusantara sebagai alternatif dalam menciptakan peradaban 
dunia yang baru. Acara ini dihadiri 45 ulama dari 25 negara dan 
ulama-ulama Indonesia dari 27 Provinsi.” Hasil dari pertemuan 
ulama-ulama International tersebut melahirkan deklarasi Islam 
Nusantara yang berjumlah sebanyak 16 poin. Berikut poin-poin 
deklarasi Islam Nusantara : 


1. Nahdlatul Ulama menawarkan wawasan dan pengalaman 
Islam Nusantara kepada dunia sebagai paradigma yang 
layak untuk diteladani bahwa agama menyumbang 
kepada peradaban dengan menghargai budaya yang telah 
ada serta mengedepankan harmoni dan perdamaian. 

2. Nahdlatul Ulama tidak bermaksud untuk mengekspor 
Islam Nusantara ke kawasan lain di dunia, tetapi sekedar 
mengajak komunitas-komunitas Muslim lainnya untuk 


69 Asep Saefudin, Kedudukan Madzhab dalam Syariat Islam (Jakarta: Pustaka 
Al-Husna, 1984), 52. 

70 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Internasional Summit of The Moderate 
Islamic Leaders (ISOMIL) & Deklarasi Nahdlatul Ulama, (Jakarta, PBNU, 2016), 19. 
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mengingat kembali keindahan dan kedinamisan yang 
terbit dari pertemuan sejarah antara semangat dan 
ajaran-ajaran Islam dengan realitas budaya-budaya lokal 
di seantero dunia, yang telah melahirkan beragam 
peradaban-peradaban besar, sebagaimana di Nusantara. 
Islam Nusantara bukanlah agama atau madzhab baru 
melainkan sekedar pengejawantahan Islam yang secara 
alami berkembang di tengah budaya Nusantara dan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam sebagaimana 
dipahami, diajarkan dan diamalkan oleh kaum 
Ahlussunnah Wal Jama'ah di seluruh dunia. 

Dalam cara pandang Islam Nusantara, tidak ada 
pertentangan antara agama dan kebangsaan. Hubb al- 
Watan min al-Iman: “Cinta tanah air adalah bagian dari 
iman”. Barang siapa tidak memiliki kebangsaan, tidak 
akan memiliki tanah air. Barang siapa tidak memiliki 
tanah air, tidak akan mempunyai sejarah. 

Dalam cara pandang Islam Nusantara, Islam tidak 
menggalang pemeluk-pemeluknya untuk menaklukan 
dunia, tapi mendorong untuk terus menerus berupaya 
menyempurnakan akhlak al-karimah, karena hanya 
dengan cara itulah Islam dapat sungguh-sungguh 
mewujud sebagai rahmat bagi semesta alam (rahmah Ii 
al- alamin). 

Islam Nusantara secara teguh mengikuti dan 
menghidupkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam yang 
mendasar, termasuk tawassut (jalan tengah, yaitu jalan 
moderat), tawazun (keseimbangan, harmoni), tasamuh 
(kelemah lembutan dan kasih sayang bukan kekerasan 
dan pemaksaan) dan 7'tidal (keadilan). 

Sebagai organisasi Ahlussunnah wal Jamaah terbesar di 
dunia, Nahdlatul Ulama berbagi keprihatinan yang 
dirasakan oleh sebagian besar dirasakan oleh warga 
Muslim dan non Muslim di seluruh dunia, tentang 
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merajalelanya ekstremisme agama, teror, konflik di 
Timur Tengah dan gelombang pasang islamofobia di 
dunia Barat. 

Nahdlatul Ulama menilai bahwa model-model tertentu 
dalam penafsiran Islamlah yang merupakan faktor paling 
berpengaruh dalam penyebaran ekstremisme agama di 
kalangan umat Islam. 

Selama beberapa dekade ini, berbagai pemerintah negara 
di Timur Tengah telah mengeksploitasi perbedaan- 
perbedaan keagamaan dan sejarah permusuhan di antara 
aliran-aliran yang ada, tanpa mempertimbangkan akibat- 
akibatnya terhadap kemanusiaan secara luas. Dengan 
cara mengehembuskan perbedaan-perbedaan sektarian, 
negara-negara tersebut memburu soft power (pengaruh 
opini) dan hard power (pengaruh politik, ekonomi serta 
militer) dan mengekspor konflik mereka ke seluruh 
dunia. Propaganda-propaganda sektarian tersebut dengan 
sengaja memupuk ekstremisme agama dan mendorong 
penyebaran terorisme ke seluruh dunia. 

Penyebaran ekstermisme agama dan terorisme ini secara 
langsung berperan menciptakan gelombang pasang 
Islamofobia di kalangan non-Muslim. 

Pemerintahan negara-negara tertentu di Timur Tengah 
mendasarkan legitimasi politiknya diambil justru dari 
tafsir-tafsir — keagamaan yang mendasari dan 
menggerakan ekstremisme agama dan teror. Ancaman 
ekstremisme agama dan teror dapat diatasi hanya jika 
pemerintahan-pemerintahan tersebut bersedia membuka 
diri dan membangun sumber-sumber alternatif bagi 
legitimasi politik meraka. 

Nahdlatul Ulama siap membantu dalam upaya ini. 
Realitas ketidakadilan ekonomi dan politik serta 
kemiskinan massal di dunia Islam turut menyumbang 
pula terhadap berkembangnya ekstremisme agama dan 
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14. 


15. 
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terorisme. Realitas tersebut senantiasa dijadikan bahan 
propaganda ekstremisme dan terorisme, sebagai bagian 
dari alasan keberadaannya dan untuk memperkuat ilusi 
masa depan yang dijanjikannya. Maka masalah 
ketidakadilan dan kemiskinan ini tak dapat dipisahkan 
pula dari masalah ekstremisme dan terorisme. 

Walaupun konflik yang meminta korban tak terhitung 
jumlahnya di Timur Tengah seolah-seolah tidak dapat 
diselesaikan, kita tidak dapat memunggungi masalah 
ataupun berlepas diri dari mereka yang menjadi korban. 
Nahdlatul Ulama mendesak Pemerintah Indonesia untuk 
mengambil peran aktif dan konstruktif dalam mencari 
jalan keluar bagi konflik multi-faset yang merajalela di 
Timur Tengah. 

Nahdlatul Ulama menyeru siapa saja yang memiliki 
i'tikad baik dari semua agama dan bangsa untuk 
bergabung dalam upaya membangun konsensus global 
untuk tidak mempolitisasi Islam dan memarjinalkan 
mereka yang hendak mengeksploitasi Islam sedemikian 
rupa untuk menyakiti sesama. 

Nahdlatul ulama akan berjuang untuk 
mengkonsolidasikan kaum Ahlussunnah waljamaah 
sedunia demi memperjuangkan terwujudnya dunia 
dimana Islam dan kaum muslimin sungguh-sungguh 
menjadi pembawa kebaikan dan kontribusi bagi 
kemaslahatan seluruh umat manusia." 


Dari 16 poin deklarasi yang disepakati oleh peserta 


ISOMIL, titik pijaknya adalah pemahaman wasatiyyah sebagai 
cara pandang Islam Nusantara dalam menyikapi segala sesuatu, 


baik hubungan antara agama dan budaya, agama dan 


1 PBNU, Internasional Summit of The Moderate Islamic Leaders (ISOMIL) 


& Deklarasi Nahdlatul Ulama, (Jakarta, PBNU, 2016), 47. 
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kebangsaan, agama dan kemanusiaan, atau bahkan hubungan 
agama dengan kenegaraan, perkembangan sosial serta 
kemajuan teknologi. Secara sederhananya, menurut Said Agil, 
wasatiyyah ini sebagai instrument sentral (dhawabit) dalam 
mereaktualisasi pemahaman Islam Nusantara.'? 


E. Hubungan Agama dan Negara dalam Pandangan Islam 
Nusantara 


Membahas hubungan Agama dan Negara dalam kaca 
mata Islam Nusantara ini dirasa sangat penting karena, Said 
Agil ingin menegaskan bahwa eksistensi sebuah negara 
sangatlah penting, karena di dalam negara yang damai, agama 
akan tumbuh subur dengan sendirinya. 


Menurut Munawir Syadzali, di kalangan umat Islam 
sampai saat ini terdapat tiga bentuk hubungan antara agama 
dan ketatanegaraan. Yang pertama, yaitu aliran yang 
direpresentasikan oleh Hasan al-Banna, Sayyid Outb, Rasyid 
Ridha, dan yang paling sering direpresentasikan dalam aliran 
ini adalah Abu A'la al-Maududi. Aliran ini berpaham bahwa 
Islam adalah agama yang sempurna, ia bukan hanya berbicara 
tentang hubungan manusia dan Tuhan saja seperti yang 
digambarkan barat tentang Islam namun Islam juga berbicara 
tentang segala aspek kehidupan, termasuk berbicara tentang 
urusan ketatanegaraan. Sistem politik yang harus diteladani 
oleh umat Islam saat ini adalah sistem yang sudah pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan Khulafa” al-Rasyidun. 

Kedua, aliran pemikiran yang menitikberatkan kepada 
posisi agama yang tidak memiliki keterkaitan sama sekali 
dengan negara. Menurut aliran ini, Nabi Muhammad diutus 
hanya sebagai pemimpin agama semata, tidak lebih dari itu. 


2? Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 
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Misi tunggalnya hanya untuk mengingatkan manusia kembali 
kepada kehidupan yang mulia dan menjungjung tinggi budi 
pekerti luhur. Agama adalah entitas yang terpisah dari negara, 
ia berdiri sendiri dan akan selalu terpisah dengan urusan 
kenegaraan, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu Nabi 
Muhammad menurut aliran ini hanya sebagai Rasul, bukan 
sebagai pemimpin negara atau bahkan mendirikan negara 
Madinah. Agama hanya sebagai ranah privat, negara tidak 
boleh ikut campur tangan di dalamnya, dan sebaliknya. Jika 
agama membutuhkan peran negara dalam memperkuat 
eksistensinya maka hal itu akan dikembalikan kepada 
pemeluknya masing-masing dan tidak melibatkan atau 
mengatasnamakan agama. Dan sebaliknya, negara tidak boleh 
menjadikan kitab suci sebagai acuan dasar dalam bernegara dan 
syariat — Islam sebagai  konstitusinya. — Aliran ini 
direpresentasikan oleh Ali Abd al-Razig dan Thaha Husein. 
Ketiga, aliran yang menolak konsep yang ditawarkan 
oleh Abu A'la al-Maududi, yang mengatakan bahwa Islam 
telah mengatur segalanya, baik urusan agama dan tata kelola 
negara, namun sisi lain aliran ini juga menolak dengan keras 
anggapan barat yang menyatakan bahwa agama hanyalah 
aturan Tuhan yang mengatur antara hubungan manusia dan 
Tuhanya semata. Aliran ini berpendapat bahwa Islam tidak 
mengatur tata kelola negara atau bentuk suatu negara, namun 
dalam Islam terdapat separangkat tata nilai etika bagi 
kehidupan bernegara. Tokoh yang merepresentasikan aliran 
ketiga ini adalah Muhammad Husein Haikal (1888-1956). Bagi 
Aliran ketiga ini, tuntutan al-Gur'an tidaklah menunjuk pada 
satu bentuk negara tertentu, namun al-Guran hanya 
menggariskan prinsip-prinsipnya saja, sedangkan masalah 
bentuknya diserahkan sepenuhnya kepada ijtihad ummat Islam. 
Prinsip-prinsip dasar yang menjadi inspirasi atas berdirinya 
sebuah negara adalah prinsip dalam mengelola kehidupan 
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bermasyarakat, yaitu prinsip persaudaraan, persamaan dan 
kebebasan. 

Prinsip persaudaraan merupakan elemen dasar dan paling 
utama untuk menciptakan persatuan-kesatuan dalam bentuk 
negara yang sangat beragam, yang terdiri dari perbedaan suku, 
ras, etnis, budaya bahkan agama. Prinsip persamaan antar 
manusia melahirkan adanya musyawarah dan keadilan serta 
prinsip kebebasan berpikir dan kebebasan beragama bagi setiap 
masyarakatnya.” 

Mayoritas ulama membagi bentuk negara sebagai 
instrumen dalam realisasi syariat Islam dalam dua bentuk atau 
dua model negara, dar al-harb dan dar al-salam. Term dar al- 
harb secara etimologi memiliki arti rumah tempat peperangan 
dan secara istilah adalah negara musuh." Dalam kelompok 
Syiah Zaidiyyah disebut dengan dar al-fisg, atau menurut 
Khawarij Ibadiyyah dar al-shirk. Adapun pengertian dar al- 
salam adalah negeri yang penuh kesalamatan, kedamaian dan 
yang dimaksud adalah negeri Islam. Dua istilah ini tidak akan 
ditemukan dalam al-Gur'an maupun hadits, namun ulama figih 
menggunakan istilah ini ketika mereka membahas tentang 
konsep jihad. 

Adapun terkait dengan identifikasi negara-negara Islam 
untuk digolongkan terhadap dar al-harb atau dar al-salam itu 
saling berbeda pendapat, sebagian ulama separti Imam Abu 
Yusuf (w. 182 H) mengkategorikan negara yang tergolong 
dalam dar al-salam adalah negara yang di dalamnya diterapkan 
syariat Islam sekalipun muslim bukan sebagai penduduk 
mayoritasnya, sebaliknya yang digolongkan dengan dar al-harb 
adalah negara yang di dalamnya tidak diterapkan syariat Islam, 


3 Munawir Syadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran 
(Jakarta: UI Press, 1993), 1-2, 235-236. 

14 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia al-Munawir (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), 431. 
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meskipun mayoritas penduduknya beragama Islam. Hal ini 
sejalan dengan pemikiranya Sayyid Outhb, tokoh Ikhwanul 
Muslimin yang menyatakan bahwa negara yang menerapkan 
hukum Islam itulah yang dapat disebut sebagai negara Islam, 
tanpa memandang mayoritas penduduknya, muslim atau 
tidak.” 

Ada juga ulama yang mengkategorikan dar al-salam dari 
segi keamanan negaranya dalam menjalankan syariat Islam. 
Abu Hanifah, (80-150 H) membedakan kategori dua bentuk 
negara tersebut dari keamanan masyarakatnya. Jika masyarakat 
menjalankan syariat Islam dalam keseharianya dengan rasa 
aman dan tentram maka negara tersebut digolongkan sebagai 
dar al-islam, namun jika masyarakatnya tidak merasa aman 
karena ada ancaman, peperangan, konflik dan gangguan lainnya 
maka negara tersebut digolongkan sebagai negara dar al-harb. 
Hal ini dikuatkan oleh pernyataan “Alauddin al-Kasani yang 
mengutip pendapat Abu Hanifah tentang konsep negara Islam 
atau negara kafir, menurutnya negara yang di dalamnya 
pemeluk agama Islam dengan tenang menjalankan syariat 
Islam maka negara tersebut dapat dikategorikan sebagai negara 
Islam (dar al-Islam)." 

Pendapat lain mencoba mengkategorikan negara dengan 
berdasar pada pemimpin negara tersebut, seperti al-Rafi'i (w. 
623 H) yang mengkategorikan sebagai dar al-Islam jika 
Presiden atau pemimpin negara tersebut beragama Islam." 
Sedang Ibnu Gayyim al-Jawziyyah (w. 751 H) 
mengkategorikan negara dar al-Islam jika terpenuhinya dua 


7 Shamsh al-Din al-Sarakhshi, a/-Mabsut, Vol. 10 (Beirut: Dar al-Marrifah, 
1989), 144. 

16 Sayyid Outb, Tatsir ff Zilal al-Gur'an, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Shurug, t.t.), 
874. 

1 Wahbah al-Zuhayli, Athar al-Harb f al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al- 
Fikr, tt), 56. 

8 Fadhil Yusuf al-Ardahili, al-Anwar Ii A'mal al-Abrar (Kairo: Muassasah 
Hasani, 1389), 556. 
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hal: pertama, mayoritas masyarakatnya beragama Islam. 
Kedua, hukumnya yang berlaku di negara tersebut adalah 
hukum Islam.” 

Perbedaan pendapat di tengah masyarakat Indonesia 
dalam menyikapi hubungan antara agama dan negara pun 
mereka alami. Terutama ketika kolonialisme tumbang dan awal 
pembentukan negara Indonesia, persoalan paling krusial yang 
dialami founding father bangsa adalah proses dalam 
menyepakati dasar negara. Mereka saling bersitegang untuk 
memperjuangkan aspirasinya masing-masing, dan mereka pun 
terpecah antara dasar negara berupa nasionalis atau islamis, 
mengingat mayoritas penduduk Indonesia berpenduduk 
muslim. Pada tanggal 1 Juni 1945, Soekarno berusaha mencari 
jalan tengah atas silang sengkarutnya masalah tersebut dengan 
menawarkan lima dasar (Pancasila) sebagai landasan filosofis 
bangsa Indonesia. 

Rumusan awal Pancasila tidak dengan mudah diterima, 
khususnya dari kelompok umat Islam yang tetap menginginkan 
negara berdasarkan syariat Islam. Namun melihat eksistensi 
kepentingan politik Islam dan kemajemukan agama di 
Indonesia, Soekarno membuat kepanitiaan yang secara 
kompromis menghasilkan Piagam Jakarta. Namun prinsip- 
prinsip berbangsa dalam Piagam Jakarta ini menimbulkan 
perdebatan sengit diantara masyarakat, khususnya masyarakat 
non Muslim. Yang menjadi perdebatan mereka terdapat dalam 
tujuh kata “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat 
Islam bagi pemeluknya”. Langkah kompromi yang diambil oleh 
kaum Islamis dan Nasionalis ini menimbulkan gesekan yang 
cukup menegangkan antara pemerintah di pusat dengan bagian 
timur Indonesia yang mayoritas non-muslim, bahkan mereka 
mengancam untuk keluar dari negara yang baru saja merdeka. 


7? Ibn Gayyim al-Jawziyyah, Ahkam Ahl Dhimmah, Vol. 1 (Beirut: Dar al- 
Kutub, t.t.), 266. 
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Mereka tidak sependapat tentang tujuh kata yang ada dalam 
Piagam Jakarta, terutama kata “syariah”, karena ditakutkan 
akan membawa dampak serius terhadap agama lain dan adat 
istiadat yang ada dan beragam. 

Demi menjaga keutuhan bangsanya, setelah proklamasi 
dilaksanakan, Muhammad Hatta pada tanggal 18 Agustus 1994 
kembali memanggil empat anggota BPUPKI (Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) yang diangggap 
sebagai perwakilan dari kelompok Islamis, mereka itu adalah 
Ki Bagus Hadikusumo, Kasman Singodimejo, Teuku 
Muhammad Hasan dan Wahid Hasyim. Dari rapat tersebut, 
Wahid Hasyim berbesar hati mengorbankan aspirasi dari Umat 
Islam dengan mengganti sila pertama dengan “Ketuhanan yang 
Maha Esa” yang sebelumnya “Ketuhanan dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya” 

Sikap yang diambil oleh Wahid Hasyim ini menunjukan 
sikap moderatnya, karena ia membatalkan Piagam Jakarta yang 
secara esensial memberikan ruang untuk diberlakukannya 
syariat Islam (formalisasi syariah) yang menjadi cita-cita 
bersama ulama-ulama pesantren demi mempertahankan 
keutuhan bangsa yang baru saja merdeka. Sikap wasatiyyah ini 
juga yang selalu dicontoh oleh Said Agil dalam memandang 
hubungan antara agama dan negara. Hal itu dirangkum dalam 
pernyataanya al-iman ba'da al-amni, bahwa berbicara tentang 
keimanan atau keagamaan setelah kita menjamin nilai-nilai 
kemanusiannya terjaga dan aman.8! Bagaimana akan 
melakukan dakwah dan beribadah, apabila di saat yang sama 
keamanan dan keselamatan nyawa masih terancam. 

Alasan yang sangat mendasar atas keputusan yang 
diambil oleb Wahid Hasyim adalah: Pertama, situasi politik 


$0 Andree Feilard, Nu vis a vis Negara, terj. Lesmana (Yogyakarta: LKiS 
Yogyakarta, 1999), 38-39. 

SI Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 18 April 2021 di Pondok 
Pesantren Luhur al-Tsagafah, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:00 WIB. 
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dan keamanan yang masih sangat rapuh di awal-awal 
kemerdekaan serta kebutuhan yang sangat mendesak untuk 
menjaga ancaman kembalinya agresi militer adalah persatuan 
dari seluruh elemen bangsa, termasuk masyarakat dari 
Indonesia Timur. Yang kedua, sebagai komunitas minoritas, 
dari kelompok mayoritas muslim di Indonesia, ia bisa 
melakukan politik offensive bahkan tekanan politik kepada 
kelompok mayoritas dengan melakukan playing victim seakan- 
akan ia ditindas oleh kelompok mayoritas. Dari celah inilah 
ditakutkan akan dimanfaatkan oleh Belanda dan sekutunya 
sebagai jalan kembali menguasai Indonesia. 


Selain dari itu, Wahid Hasyim dari kelompok Islamis 
yang mewakili NU memandang bahwa esensi dari kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya masing-masing 
sudah terpenuhi pada pasal 29 ayat 2 UUD 45 yang berbunyi: 
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduknya untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah 
menurut agama dan kepercayaannya itu”. Dari sini ada dua 
prinip dari Wahid Hasyim yang sudah terwadahi dalam UUD 
ataupun dalam Pancasila, yang pertama adalah prinsip 
monoteisme (ketauhidan) yang sudah terwadahi dalam sila 
pertama serta kebebasan beragama dan kewajiban menjalankan 
ajarannya bagi pemeluknya masing-masing sudah terwakili 
pada pasal 29 ayat 2 UUD 45.2 


Hal demikian menjadikan negara Indonesia ini bukan 
negara sekuler yaitu negara yang meletakkan antara agama dan 
negara tidak dalam satu rel yang sama dan juga bukan negara 
Islam, yaitu negara yang menjadikan Islam sebagai 
konstitusinya, melainkan Indonesia mendeklarasikan dirinya 
sebagai negara Pancasila. Menurut Said Agil konsep negara 
Pancasila ini merupakan bentuk yang sudah final dan tidak bisa 


82 Andree Feilard, Nu vis a vis Negara, terj. Lesmana (Yogyakarta: LKiS 
Yogyakarta, 1999), 41. 
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dirubah lagi. Menurutnya, Pancasila ini merupakan jangkar 
bagi kapal Indonesia yang ditumpangi oleh kurang lebih 248 
juta jiwa dengan berbagai etnik dan latar belakang agama yang 
berbeda-beda. Pancasila adalah faktor penentu persatuan 
bangsa Indonesia, oleh karena itu sebuah kewajiban 
memperjuangkan Pancasila untuk menjaga persatuan tanah air 
dan kesatuan bangsa Indonesia dengan cara menganggap NKRI 
sebagai bentuk final yang tidak bisa dirubah.8 Negara 
Pancasila merupakan negara yang menjadikan lima dasar 
sebagai falsafah hidup dalam berbangsa dan bernegara, ia tidak 
menjadikan Islam sebagai konstitusinya dan tidak 
menjauhkannya dari nilai-nilai agama secara mutlak seperti 
yang dilakukan negara-negara sekuler. Namun kekuatan 
Pancasila sebagai alat pemersatu bangsa adalah 
kemampuannya dalam memadukan antara agama dan tata 
kelola sistem kenegaraan, sehingga negara terbentuk 
berdasarkan ijtihad founding father bangsa yang berpijak atas 
kemaslahatan bangsa dan negara dengan menjadikan Islam 
sebagai inspirasinya. 

Komitmen — ulama-ulama sejak dulu dalam 
memperjuangkan nilai-nilai moderasi merupakan inspirasi bagi 
seluruh muslim Indonesia, khususnya ulama-ulama pesantren 
termasuk Kiai Said Agil Siroj. Salah satu alasan Said Agil 
kembali menghidupakn diskursus Islam Nusantara, yang 
sebetulnya secara praksisnya keharmonisan atas perpaduan 
agama dan budaya sudah sejak lama dipraktikan dan mendarah 
daging di dalam kesadaran mayoritas masyarakat Indonesia, 
namun Said Agil kembali menghidupkan diskursus Islam 
Nusantara sebagai pendekatan (approach) untuk memberikan 
contoh atas kehebatan konsep wasatiyyah ulama-ulama 
terdahulu dalam memadukan agama dan budaya sebagai sarana 


8 Isomil, Sambutan Ketua Umum PBNU International Summit of The 
Moderate Islamic Leaders, 24. 
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perekat keutuhan bangsa. Alasan yang kedua adalah untuk 
kembali menumbuhkan rasa cinta kepada negara, Hubb al- 
Watan Min al-Iman (cinta tanah air sebagian dari iman). 


Kecintaan terhadap tanah air ini menjadi sangat penting, 
mengingat secara geografis Indonesia dipisahkan satu sama 
lainnya dan terdiri dari beragam suku, ras bahkan agama. Hal 
ini tentu sangat berpotensi terjadinya konflik satu sama 
lainnya. Hanya dengan kecintaan yang mendalam atas 
bangsanya, maka akan timbul semangat untuk saling menjaga 
antara satu sama lain. Maka sangat fenomenal sekali Ketika 
Kiai Hasyim Asy'ari meletakan cinta terhadap tanah air 
sebagai salah satu pra-syarat kesempurnaan iman.“ 
Sederhananya, ia menyampaikan “Kalian akan dianggap 
sempurna imanya jika sudah mencintai negaranya”. Hal ini 
mencontoh sikap Nabi Muhammad SAW yang menjadikan 
pengghormatan terhadap tetangga sebagai parameter 
kesempuarnaan iman." 


Selain itu, Said Agil juga menyampaikan konsekuensi 
atas kelompok yang tidak memiliki rasa cinta atas tanah air 
laksana seperti bangsa yang tidak memiliki tanah air. Ia 
menyampaikan, man laysa lahu ardhun laysa lahu tarikh wa 
man laysa lahu tarikh laysa lahu dhakirah. Bagi kelompok yang 
tidak memiliki tanah air seperti tidak memiliki asal-usul atau 
sejarah dan bahkan tidak memiliki leluhur yang patut untuk 
dibanggakan." 


Konsistensi ulama-ulama NU dalam memperjuangkan 
Pancasila masih terus berlanjut, terutama ketika Soeharto 


8 Said Agil, Pidato Kebudayaan Hari Santri Nasional 2019, (Jakarta, Gedung 
Kesenian, 22 Oktober 2019). NU Channel : https://www.youtube.com/watch?v-—- 
v 8zaKosml 

$5 Muslim, Sahih Muslim (Saudi al-Arabia: Dar al-Tayyibah li al-Nashr). 
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menyatakan dalam Pidato Kenegaraan 16 Agustus 1982 di 
hadapan MPR tentang keharusan seluruh elemen politik 
menerima Pancasila sebagai asas tunggal negara. Pernyataan 
itu dilanjutkan dalam bentuk Undang-Undang No. 8 tahun 
1985 pada tanggal 17 Agustus 1985. Undang-undang tersebut 
memastikan bahwa seluruh organisasi sosial masayarakat 
diharuskan mencantumkan Pancasila sebagai asas tunggal." 


Ormas Islam yang pertama kali menerima Pancasila 
sebagai asas tunggal negara adalah Nahdlatul Ulama, ketika 
NU dipimpin oleh Kiai Abdurrahman Wahid atau Gusdur dan 
Kiai Ahmad Shiddig. Penerimaan ini merupakan kontinuitas 
dari perjuangan Nahdlatul Ulama yang diwakili oleh KH 
Wahid Hasyim ketika berunding soal bentuk dan asas dasar 
negara pada 18 Agustus 1945. Meski terkadang ada kalangan 
tertentu yang masih menyimpan semangat untuk kembali 
memperjuangkan formalisasi syariat Islam. Seperti pernyataan 
Said Agil, bahwa sebagian dari ulama-ulama NU sampai pada 
tahun 1984 masih memiliki hasrat untuk melakukan formalisasi 
syariat Islam, dalam hal ini semangat ulama mengembalikan 
semangat formalisasi syariat Islam harus dipahami sebagai 
perlawanan dari kaum nasionalis komunis dan sekuler yang 
selalu berusaha memisahkan negara dari setiap urusan agama. 
Wacana untuk kembali memperjuangkan Pancasila mulai 
muncul ketika Kiai Ahmad Shiddig menjadikan pembahasan 
dalam Munas Alim Ulama yang dilaksanakan pada tahun 1983 
di Situbondo, yang kemudian hasil dari Munas tersebut 
menjadi acuan pada putusan Muktamar ke-27 satu tahun 
kemudian, 1984 di Situbondo yang melahirkan tentang 
keputusan hubungan Islam dengan Pancasila (negara). 


$! Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras 
di Indonesia (Jakarta: Teraju, 2002), 42. 
$$ Zuhdi Setiawan, Nasionalisme NU (Semarang: Aneka Ilmu, 2007), 136-137. 
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Penerimaan Pancasila sebagai asas tunggal negara 
kemudian dikukuhkan dalam Muktamar ke-27 di Situbondo 
pada tahun 1984 oleh KH Ahmad Shiddig, Gusdur dan seluruh 
peserta Muktamar. Langkah yang sangat jenius yang diambil 
oleh Ulama NU ini menjadi gebrakan bagi ormas lain dalam 
memandang eksistensi Pancasila. Kiai Ahmad Shiddig 
meyakini bahwa dalam agama Islam tidak ada aturan yang 
mengikat terkait bentuk sebuah negara, namun Islam hanya 
memberikan batasan dan pijakan dasarnya saja. Adapun 
bentuknya diserahkan sepenuhnya kepada ijtihad. Penerimaan 
Pancasila sebagai dasar negara sengaja dibawa sampai 
Muktamar karena untuk menegaskan komitmen 
kebangsaannya. Komitmen ini tidak hanya dilihat secara politis 
semata, namun lebih dari itu NU berusaha tetap setia untuk 
memperjuangkan kehidupan berbangsa dan bernegara agar 
nilai-nilai keagamaan dan keragaman tetap terjaga. 


Untuk memperjelas argumentasi atas penerimaan 
Pancasila sebagai asas dasar negara bisa kita lihat dari 
keputusan Munas Alim Ulama NU No.11/MANU/1404/1983. 


Pertama, Pancasila sebagai dasar dan falsafah Negara 
Republik Indonesia bukanlah agama, tidak dapat menggantikan 
agama dan tidak dapat dipergunakan untuk menggantikan 
kedudukan agama. Artinya, Pancasila dalam konteks bernegara 
merupakan pandangan hidup, dan hal ini berbeda dengan ajaran 
agama. 


Kedua, sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai dasar 
Negara Kesatuan Republik Indonesia menurut Pasal 29 ayat (1) 
Undang-Undang Dasar 1945, yang menjiwai sila-sila lain, 
mencerminkan nilai tauhid menurut pengertian keimanan 
dalam Islam. Pencantuman kata “esa” mengandung nilai dasar 
dalam tauhid. Hal ini menjadi sila pertama dalam Pancasila 
sehingga Pancasila tidak bertentangan dengan prinsip tauhid. 
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Ketiga, bagi Nahdlatul Ulama, Islam adalah agidah dan 
syariah, meliputi aspek hubungan manusia dengan Allah dan 
antar manusia. Pancasila merupakan prinsip dalam 
berhubungan dan berinteraksi sosial terhadap sesama manusia, 
dalam lingkup berbangsa dan bernegara. Melalui Pancasila, 
maka cara berakhlak sosial dapat terbangun melalui ide dasar 
budaya dan kearifan masyarakat. 


Keempat, penerimaan dan pengamalan Pancasila 
merupakan perwujudan dan upaya umat Islam Indonesia untuk 
menjalankan syariat agamanya. Pancasila merupakan payung 
yang akan mengayomi kebebasan dan menjalankan ajaran 
agama. Sehingga setiap orang dapat dilindungi dan dijamin 
haknya dalam melaksanakan ajaran agama. 


Kelima, sebagai konsekuensi dari sikap di atas, 
Nahdlatul Ulama berkewajiban mengamankan pengertian yang 
benar tentang Pancasila dan pengamalannya yang murni dan 
konsekuen oleh semua pihak. 


Penerimaan Pancasila sebagai asas dasar negara ini 
menjadi inspirasi atas sikap moderat (wasatiyyah) dalam 
menyikapi setiap hal, terutama dalam beragama dan bernegara. 
Dan alasan ini juga yang menginspirasi Said Agil selalu 
bersikap inklusif dalam menyikapi setiap isu politik, sosial dan 
keagamaan, terutama menyikapi menguatnya penetrasi 
ideologi Islam Transnasional dan infiltrasinya di Indonesia. 


Selain  moderatisme  (wasatiyyah), Said — Agil 
mengungkapkan juga telah terjadi harmonisasi hubungan 
agama dan negara di Nusantara dikarenakan semangat 
bernegara itu timbul diiringi dengan semangat beragama. Oleh 
karena itu Said Agil menyatakan bahwa semangat bangsa 
Indonesia ketika melawan penjajah ini bukan hanya semangat 
ingin merdeka dengan alasan agama semata, melainkan lebih 
luas lagi yaitu untuk menyelamatkan eksistensi bangsa 
Indonesia. Semangat ini tidak ditemukan dalam jati diri 
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Muslim Timur Tengah. Hal ini terbukti dengan terwujudnya 
teori benturan peradaban-nya Samuel Huntington. 


Nasionalisme yang lahir di Timur Tengah, berbeda 
dengan nasionalisme yang lahir di Indonesia. Menurut Said 
Agil, nasionalisme yang lahir di Timur Tengah adalah sistem 
politik yang dicetuskan oleh Joseph Ernest Renan yang 
menawarkan konsep nasionalisme, atau sebuah ikatan yang 
diikat dengan satu visi-misi yang sama, tanpa melibatkan 
agama di dalamnya, atau Said Agil menyebutnya Nasionalisme 
Sekuler, maka banyak ditemukan tokoh-tokoh yang nasionalis 
tapi tidak agamis dan tokoh agamis yang tidak nasionalis. 
Berbeda jauh dengan konsep nasionalisme yang lahir di 
Indonesia, Said Agil mencontohkan bahwa ulama-ulama 
Indoneisa, khususnya KH Hasyim Asy'ari yang sudah 
merancang bangunan dasar bangsa Indonesia dengan konsep 
Nasionalis-Religius, masyarakat yang tetap cinta dan akan 
terus memperjuangkan tanah airnya dengan nilai-nilai agama 
sebagai sumber ajaran dan inspirasinya. 


Keharmonisan antara agama dan negara membuat Said 
Agil yakin bahwa tidak akan pernah terjadi benturan peradaban 
di Indonesia, karena baginya kecintaan atas negara dan bangsa 
merupakan parameter atas kesempurnaan iman seseorang. 


F. Islam Transnasional dan Islam Nusantara. 


Konsep Islam Nusantara yang dicetuskan kembali oleh 
Said Agil, selain sebagai solusi alternatif atas turbulensi sosial- 
politik di Timur Tengah, ia juga sengaja dilahirkan sebagai 
benteng wajah Islam Indonesia atas menguatnya ideologi Islam 
Transnasional dan infiltrasinya di Indonesia. 


$9 Wawancara bersama Said Agil pada tanggal 13 Juli 2021 di Kediamanya, 
Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan pada pukul 20:30 WIB. 
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Kholid Novianto membagi gerakan Islam Transnasional 
menjadi 6 bagian, yaitu, Pertama, Ikhwanul Muslimin yang 
berpusat di Mesir. Kedua, Hizbut Tahrir yang sempat tumbuh 
subur di Indonesia, sekalipun wadah organisasinya sudah 
dibubarkan. Ketiga, gerakan jihadi yang lahir dari kombatan- 
kombatan perang Afghanistan, gerakan ini berhasil 
menciptakan jaringan sel-sel jihadis lintas negara. Keempat, 
gerakan salafisme yang mengkampanyekan paham neo-wahabi, 
gerakan salafi ini sangatlah kuat karena mendapatkan 
dukungan dari Saudi Arabia. Ke/ima adalah kelompok Syiah. 
Dan yang keenam adalah kelompok Jamaah Tabligh yang 
berpusat di India.” 


Terlepas dari berbagai faksi gerakan Islam Transnasional 
yang ada di Indonesia, disini kita dapat mengkategorikan 
bahwa gerakan Islam transnasional bisa dikelompokan dalam 
dua ideologi utama. Pertama adalah ideologi revivalisme Islam 
(tajdid al-Islam). Walaupun berbeda dalam strategi gerakannya 
seperti Hizbut Tahrir dengan HTI-nya, Ikhwanul Muslimin 
dengan PKS-nya, Salafi-Wahabi dan beberapa kelompok 
lainnya yang merupakan bagian dari gerakan revivalisme yang 
memiliki kesamaan konsep dalam puritanisme, tauhid 
(hakimiyyah) dan slogan kembali kepada Al-Our'an dan 
Sunnah. Oleh karena itu, sekalipun garis pergerakannya 
berbeda namun muaranya tetap sama yaitu neo-revivalisme 
Islam, menjadikan Islam sebagai ideologi politiknya. Kedua, 
adalah ideologi Syiah. Secara umum ideologi syiah bisa 
dipahami sebagai ideologi atau paham yang mengikuti garis 
spiritual dan politik Sayyidina Ali, sepupu sekaligus menantu 


20 Kholid Novianto, “Gerakan Keagamaan Transnasional dan Jejak-Jejaknya di 
Indonesia,” Reform Review, Vol. 1, No. 01 (April-Juni 2017), 1. 
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Rasulullah SAW. Porsi pembahasan daa penelitian ini berfokus 
pada ideologi yang pertama.” 


Salah satu ideologi Islam Transnasional yang akan 
disorot adalah ideologi radikal-fundamental. Radikalisme 
dalam Islam bukanlah fenomena yang baru terjadi, namun jika 
hal itu dilacak lebih dalam lagi maka ditemukan kenyataan 
bahwa sejak awal Islam lahir, benih atau faham radikalisme itu 
sebenarnya sudah ada. Dengan arti, radikalisme ini sebetulnya 
masalah klasik yang sudah pernah diramalkan oleh Rasulullah 
SAW ketika membagi harta rampasan perang, seperti yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya. 


KIE AI Io LI Kg :JU AN al GP 

Ia JS BPA! 33 JW AB pg DS eni Gel 

(8) Jak 24 Wliip 1IB “al AI Iga 6 aa 

Sd -J6 ALS LP ud SA as J3 PAN AN 
dalnp3 Pa & He SUS Ya Ha Gentot 

GA ea! Bg7aS cad! ta s3 3133 3 lp 

Puncaknya adalah ketika terjadi konflik antara Ali bin 

Abi Thalib dan Muawiyyah bin Abi Sufyan, terutama pada saat 
Sayyidina Ali menerima tawaran arbitrase (tahkim) dari 


kelompok Muawiyah, hal ini menjadikan mereka yang awalnya 
berada di barisan Sayyidina Ali, akhirnya berbalik melawannya 


?! Ali Muhtarom, “Ideologi, Transnasionalisme dan Jaringan Lembaga 
Pendidikan Islam: Kontestasi LIPIA dan STFI Sadra di Indonesia,” Disertasi, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018, 7. 
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dan melawan Muawiyah sekaligus. Untuk menguatkan 
argumentasinya, mereka mencoba untuk menjadikan surah al- 
Maidah ayat 44” sebagai dasarnya, mereka mengatakan bahwa 
tidak boleh berhukum kecuali dengan hukum Allah. Oleh 
karena itu penerimaan arbitrase antara Sayyidina Ali dan 
Muawwiyah merupakan ejawantah dari bentuk berhukum 
dengan hukum manusia sehingga mereka berdua dikafirkan 
bahkan dihukumi halal darahnya. Khawarij memang sudah 
tidak ada, namun mereka telah meninggalkan pola dasar 
(prototype) bagi gerakan-gerakan ekstrem di masa selanjutnya. 
Karena bagaimanapun, gerakan Khawarij merupakan gerakan 
yang tidak pernah diabsashkan oleh semua ulama, begitu juga 
gerakan yang polanya sama, seperti pada abad ke-18 muncul 
kelompok yang menamakan dirinya sebagai Salafi? atau orang 
lain menisbatkannya sebagai Wahabi. Mereka merupakan 
pengikut gerakan purifikasi (pemurnian) Islamnya Muhammad 
bin Abdul Wahhab. 


02 U333EIN AA ca ja AN J3 La 35 Al Ga “Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” 
OS. Al-Maidah, ayat 44. 

9 Salafi atau Wahabi adalah gerakan yang didirikan oleh Muhammad bin 
Abdul Wahhab di Najd, Arab Saudi. Gerakan ini sejak awal sudah terendus oleh ayah 
dan kakaknya sendiri sebagai gerakan yang akan menyengsarakan ummat, bahkan 
kakaknya, Sulaiman bin Abdul Wahab menulis kitab a/-Sawa'ig al-Ilahiyyah fi al-Radd 
“ala al-Wahhabiyyah yang membantah atas apa-apa yang pernah disampaikan oleh 
Muhammad bin Abdul Wahab. Muhammad bin Abdul Wahhab menemukan 
momentumnya setelah dia bekerja sama dengan penguasa Uyainah, tempat tinggal 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Penguasa tersebut bernama Utsman bin Muammar dan 
untuk menguatkan hubungan kerja sama antar keduanya, Abdul Wahhab menikahi bibi 
Utsman bin Muammar. Aksi radikal pertama yang dilakukan oleh kelompok Wahabi 
adalah penghancuran makam Zaid bin Khattab, saudara kandung khalifah Umar bin 
Khattab. Dari sini bahaya laten dari Wahabi mulai tercium oleh pemimpin Uyainah, 
sehingga mereka mulai menarik diridari kerjasamanya. Namun setelah itu, Abdul 
Wahhab mulai menemukan titik terang dakwahnya setelah mereka bekerja sama 
dengan keluarga Ibn Saud. Terjadi symbiosis mutualisme diantara mereka berdua, 
kelompok Wahabi membantu keluarga Saud untuk merebut Makkah dan Madinah dan 
keluarga Saud membantu menjadikan ajaran Wahabi sebagai ajaran resmi negara. Nur 
Khalik Ridwan, Sejarah Lengkap Wahabi: Perjalanan Panjang Sejarah, Doktrin, 
Amaliah dan Pergulatannya (Yogyakarta: IRCiISOD, 2020). 
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Muhammad bin Abdul Wahab ini merupakan seseorang 
yang gelisah atas orisinalitas Islam yang mulai hilang karena 
banyaknya pembaharuan atau kreasi manusia atas ritus-ritus 
agama yang sangat jauh berubah dari bentuk asalnya. 
Perbuatan yang menghilangkan orisinalitas Islam ini mereka 
namakan perbuatan bid'ah dan lebih lanjut mereka kafirkan 
atau bahkan mereka serang secara fisik orang-orang yang 
melakukannya. Hal ini sejalan dengan pola-pola yang dipakai 
oleh Khawarij dalam melihat muslim lainnya. Pada beberapa 
titik, kelompok ini juga disebut sebagai kelompok Salafi 
karena mereka mengklaim dirinya sebagai pengikut ulama- 
ulama salaf. 

Selain meniru pola pergerakan Khawarij dalam 
memandang kelompok muslim lainnya, Wahabi pun melakukan 
laku pemahaman yang sangat literalis (scripturalis), upaya ini 
mereka lakukan karena mereka berpandangan bahwa cara 
untuk menjaga orisinalitas agama dan menghindarkannya dari 
nalar-nalar dan teori yang rumit adalah dengan merujuk kepada 
sumber utamanya, yaitu al-Gur'an dan al-Hadist. Hal ini 
implikasinya bisa kita baca dari laku berfikir yang sangat kaku 
tersebut, tentunya sangat tekstual dan unkontekstual dengan 
mengkafirkan, membid'ahkan, mensyirikkan dan mengklaim 
kebenarannya sendiri.” 

Kemudian pada masa kontemporer, radikalisme muncul 
sebagai reaksi atas penjajahan barat terhadap negara yang 
mayoritas berpenduduk muslim, khususnya di Timur Tengah. 
Sebelum adanya penjajahan oleh barat, umat Islam mencari 
penyebab dari kemunduran yang sedang dilanda umat Islam 
dalam segala bidang. Padahal agama Islam dengan prinsipnya, 
merupakan agama yang luhur, agama yang tidak terkalahkan 
dari agama lainnya (al-Islam ya'lu wa Ia yu'la “alayh). Dalam 


2 Tim Forum Kajian Ilmiah Afkar, Kritik Ideologi Radikal: Deradikalisasi 
Doktrin Keagamaan Ekstrem dalam Upaya Meneguhkan Islam Berwawasan 
Kebangsaan (Kediri: Lirboyo Press, 2019), 9. 
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menanggapi realitas seperti inilah mulai muncul sahwah al- 
diniyyah (kesadaran keagamaan) atau revivalisme Islam dalam 
benak beberapa kaum muslimin. Terutama ketika memasuki 
abad ke-19 M. sahwah al-diniyyah, ini merupakan hal yang 
sangat positif jika diimbangi dengan pengetahuan Islam yang 
mendalam namun sahwah al-diniyyah ini justru akan menjadi 
pemantik (triger) atas tindakan-tindakan destruktif lainnya, 
jika dibarengi dengan pola-pikir (mindset) yang scripturalis, 
tekstualis, normatif dan radikalis bahkan lebih jauh lagi bisa 
memicu lahirnya pemikiran jihad dalam arti gital (perang 
fisik). 

Kelompok-kelompok yang memadukan antara sahwah 
al-diniyyah dan scripturalis menemukan momentumnya ketika 
Inggris membawa Israel dan mendirikanya di atas tanah 
Palestina melalui deklarasi be/four.”S Kelompok yang pertama 
menemukan momentumnya adalah Ikhwanul Muslimin,” 
kelompok kecil di Mesir yang digawangi oleh Hasan al-Banna 
ini awalnya hanya bertujuan untuk membebaskan Mesir dari 
penjajahan Inggris dan berlanjut setelahnya menjadi barisan 
oposisi pemerintah Mesir. Ketika mendengar berdirinya negara 
Israel di tanah Palestina, Ikhwanul Muslimin langsung 
mengirimkan simpatisannya untuk berjihad menuju Palestina 
atas dasar kesucian agama. Dari sini Ikhwanul Muslimin mulai 
mendapatkan ekspose lebih oleh media internasional sehingga 
menjadi pemantik dari gerakan-gerakan Islam lainnya. 

Dari Ikhwanul Muslimin inilah kita akan mengenal 
berbagai macam aliran gerakan jihad dengan berbagai macam 


7 “Abdullah Ibn Bayyah, Khitab al-'“Amn f al-Islam wa al-Thagafah wa al- 
Tasamuh wa al-Wi'am (Riyad: Akadimiyyah Nayif al-“Arabiyyah li al-“Ulum al- 
Amniyya, 1999), 49. 

?” Deklarasi Belfour adalah pernyataan terbuka yang dikeluarkan oleh 
pemerintahan Inggris semasa perang dunia I, pada tahun 1917 yang menyatakan 
dukungnanya tentang dibentuknya kawasan khusus untuk Umat Yahudi di Pancasila. 

“1 Ikhwanul disebut juga a/-Ikhwan al-Muslimun. Terma dalam bahasa 
inggrisnya adalah “Muslim Brothers” atau “Muslim brethren” yang mengandung 
pengertian muslim bersaudara atau persaudaraan islam di Mesir. 
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kepentingan dan tujuannya. Seperti Shalih Sirriah yang 
mendirikan Jamaah Jihad di Mesir pada Tahun 1960-an dan 
Syukri Musthafa yang mendirikan Jamaah Muslimin atau yang 
kerap dikenal dengan Jama'ah al-Taktir wa al-Hijrah karena 
kebiasaannya dalam mengkafirkan dan doktrin atas kewajiban 
hijrahnya. Hal ini menunjukan bahwa imperialisasi yang terjadi 
di Timur Tengah, ikut menjadi salah satu pemantik atas 
hidupnya sahwah al-diniyyah atau revivalisme Islam di tengah 
umat Islam Timur Tengah. 

Selain dari mereka berdua, lahir pula gerakan jihad yang 
digawangi oleh Tagiyuddin al-Nabhani yang keluar dari 
Ikhanul Muslimin karena kecewa atas lunaknya sikap Ikhwanul 
Muslimin terhadap pemerintah dan imperialisme barat. 
Akhirnya Tagiyuddin al-Nabhani mendirikan Hizbut Tahrir di 
Palestina pada tahun 1952 sebagai basis perjuanganan untuk 
mewujudkan cita-citanya dalam menciptakan satu entitas 
negara baru yang tidak terbatas atas teritorial negara-bangsa 
(nation-state) dan berada dalam satu komando, seorang Amirul 
Mukminin yang sama. Hal ini dikuatkan dengan runtuhnya 
Khilafah Utsmaniyah yang membawa kepada kemunduran 
umat Islam, sehingga menjadikan Tagiyuddin berfikir atas 
pentingnya kembali memperjuangkan sistem khilafah. 

Setelah perkembangan yang begitu lama, infiltrasi dari 
tiap-tiap kelompok yang memiliki ideologi yang sama telah 
tumbuh subur di Indonesia. Kelompok Salafi-Wahabi yang di 
Saudi Arabia menyebar pesat di Indonesia melalui pendidikan 
seperti didirikannya kampus LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Arab) dan pengajian-pengajian dari 
ustadz Salafi-Wahabi. Kelompok ini secara ideologi tidak 
berbeda jauh dengan yang di Saudi Arabia namun secara 
pergerakan hanya bergerak di ranah dakwah Islam. Yang kedua 
yaitu Ikhwanul Muslimin yang tumbuh subur di Indonesia 
dalam bentuk gerakan sosial dan kepartaian yang dikenal 
dengan PKS. Secara ideologi ia memperjuangkan formalisasi 
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syariat Islam melalui gerakan sosial berupa halagah-halagah di 
dunia pendidikan atau melalui sistem partai melalui Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS). Yang terakhir adalah Hizbut Tahrir 
yang bermetamorfosa di Indonesia dalam bentuk Hizbut Tahrir 
Indonesia dengan idelogi dan gerakan yang sama untuk 
memperjuangkan Khilafah “ala manhaj al-nubuwwah. Dan 
muara dari semua gerakan Islam Transnasional adalah 
formalisasi syariat Islam baik dalam bentuk sistem kenegaraan 
seperti yang diperjuangkan oleh PKS atau khilafah seperti yang 
diperjuangkan oleh HTI. 

Hal ini tentu sangat bertentangan dengan semangat 
Islam Nusantara. Said Agil menyebutnya semangat wasatiyyah 
dengan trilogi dialogisnya: al-hiwar bayna al-Islam wa al- 
thagafah, al-hiwar bayna al-Islam wa al-wataniyyah dan al- 
hiwar bayna al-Islam wa al-insaniyyah. Moderasi dalam 
mendialogkan antara agama dan budaya, antara agama dan 
kebangsaan dan nasionalisme dan moderasi dalam 
mendialogkan antara agama dan kemanusiaan. Kemampuan 
dialogis inilah yang menjadi kunci sukses dalam membaca 
Islam Nusantara sebagai historis dan pendekatan (Islam 
Nusantara Approuch). Sehingga Said Agil menyatakan bahwa 
genuinitas dan orisinilitas persilangan Islam Nusantara yang 
menjadikannya identitas Islam Indonesia. Oleh karena ketika 
semarak Islam Transnasional semakin massif berkembang di 
Indonesia, Said Agil kembali merasa perlu mengingatkan 
identitas asli Islam Indonesia sebagai upaya pencegahan dari 
terpapar ideologi Islam transnasional. 

Identitas Islam Nusantara menurut Said Agil, adalah 
identitas Islam yang sudah paripurna karena terbentuk dari 
dialog antar budaya di berbagai peradaban besar dunia seperti 
Persia, Turki, India, China, dan peradaban lainnya.” 


2 Kiai Said Agil Siroj, Urgensi Islam Nusantara, Orasi Ilmiah dalam 
Peluncuran Program Islam Nusantara STAINU (Jakarta, 3 Juli 2013). 
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Menurutnya, wajah keagamaan Islam Indonesia telah mencapai 
kematangannya justru karena telah bersalin rupa dalam paras 
Nusantara. Baginya, Islam Nusantara adalah pengejawantahan 
dari nilai-nilai Islam Universal. Secara empiris ia bisa bertahan 
dari sekian banyak kebudayaan non Arab, bahkan ia ikut 
menciptakan ruang kebudayaaan baru yang sampai sekarang 
dinikmati oleh seluruh penduduk Indonesia dengan berbagai 
macam perbedaannya.” 


Oleh karena Islam Nusantara merupakan bentuk 
identitas yang sudah matang dengan ajaran dan ritualnya maka 
identitas ini perlu mendapatkan proteksi dari setiap identitas 
keislaman baru yang mencoba untuk merusak keharmonisan 
antara agama sebagai inspirasinya dan budaya sebagai laku 
lampahnya. 


? Ahmad Mostofa Harun, Meneguhkan Islam Nusantara: Biografi Pemikiran 
dan Kiprah Kebangsaan Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj (Jakarta: Khalista, 2015), 121. 
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A. Kesimpulan 


Setelah menelaah pemikiran Said Agil tentang Islam 
Nusantara sejak awal diperkenalkannya ke publik pada 
Muktamar ke-33 di Jombang tahun 2015, maka bisa diambil 
kesimpulan bahwa: Pertama, Islam Nusantara yang dimaksud 
oleh Said Agil adalah wajah keislaman yang ada di Asia 
Tenggara, termasuk Indonesia di dalamnya, sebuah ajaran 
Islam yang terimplementasi di tengah masyarakat yang mental 
dan karakternya dipengaruhi struktur wilayah kepulauan. 
Praktik keislaman tersebut tercermin dalam perilaku sosial 
budaya muslim Indonesia yang moderat (tawassut) menjaga 
keseimbangan (tawazun) dan toleran (tasamuh). Islam 
Nusantara bukan agama atau madzhab baru dalam Islam, 
melainkan sebuah tipologi, murnayyizat atas pengejawantahan 
Islam yang secara alami berkembang di tengah budaya 
Nusantara dan tidak bertentangan dengan syariat Islam, 
melainkan justru sejalan sebagaimana dipahami, diajarkan dan 
diamalkan oleh kaum Ah/lussunnah waljamaah. 

Said Agil melihat Islam Nusantara bisa diletakan ke 
dalam dua konteks pembahasan yang berbeda. Yang pertama 
Islam Nusantara bisa didudukkan sebagai produk (output), 
hasil interaksi antara pengalaman beragama dengan dinamika 
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sosial masyarakat Indonesia. Yang kedua Islam Nusantara 
didudukan sebagai pendekatan (approach) untuk memahami 
perkembangan Islam dalam satu ruang dan waktu. Islam 
Nusantara yang didudukan sebagai barang jadi akan menjadi 
ingatan sejarah masyarakatnya tentang keharmonisan antara 
agama dan budaya sehingga kesadaran tersebut menjadi 
penghalang atas massifnya ideologi Islam Transnasional, yaitu 
berupa, revivalisme Islam, puritanisme Islam dan gagasan- 
gagasan lainnya yang sengaja ditujukan untuk mengubah cara 
berislam masyarakat Indonesia. Sedangkan jika Islam 
Nusantara didudukan sebagai model pendekatan (approach), 
Said Agil menyatakan bahwa ia bisa diandalkan (reliable) 
sebagai alternatif cara berislam global atau sebagai solusi atas 
turbulensi sosial politik yang terjadi. Oleh karena itu, Islam 
Nusantara sebagai produk akan menjadi kekuatan kultural 
bangsa Indonesia dalam menyikapi manguatnya ideologi Islam 
Transnasional, juga berfungsi sebagai pendekatan yang pada 
gilirannya dapat menjadi solusi alternatif dalam menyelesaikan 
konflik sosial-keagamaan masyarakat Islam Timur tengah. 


Kedua, Said Agil memandang bahwa Islam transnasional 
adalah Islam yang lahir dari Timur Tengah dengan ideologi dan 
gerakan yang melintasi sekat-sekat negara (nation state). 
Selain dilihat dari ideologinya, kategorisasi Islam transnasional 
dilihat juga dari jaringan organisasi yang kuat yang terafiliasi 
satu sama dengan dasar ideologi yang sama, tujuan yang sama 
dan terkadang dengan cara yang berbeda. Kelompok-kelompok 
yang bisa dimasukkan ke dalam kategori Islam transnasional 
adalah Ikhwanul Muslimun, HTI, dan Salafi. 


Infiltrasi Islam transnasional di Indonesia begitu massif 
sekali, terutama setelah tumbangnya Orde Baru karena kran 
politik dan kebebasan terus semakin dibuka seluas-luasnya, 
oleh karena itu muncullah PKS sebagai infiltrasi dari IM, HTI 
dari HT, Wahabi dari Salafi. Kesamaan dari semuanya adalah 
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memiliki muara ideologi yang sama yaitu formalisasi syariat 
Islam dan jika diberi kesempatan maka akan mendirikan 
khilafah Islamiyah. Massifnya pergerakan ideologi Islam 
Transnasional di Indonesia yang secara perlahan mulai 
menggangu keharmonisan hubungan antara agama, budaya, 
kamanusiaan dan kebangsaan, serta konflik sosial yang terjadi 
di Timur Tengah sehingga mendiskreditkan nilai-nilai Islam 
yang luhur, maka Said Agil mencoba untuk menawarkan Islam 
Nusantara, baik sebagai produk jadi (output) atau sebagai 
pendekatan (approach). 


Ketiga, relasi antara Islam Nusantara dan Nahdlatul 
Ulama layaknya relasi antara ibu dan anak, sekalipun tidak 
menjadi klaim bahwa Islam Nusantara adalah NU karena jika 
Islam Nusantara dipersempit hanya NU saja, maka justru akan 
keluar dari semangat Islamisasi di Nusantara. Sebagai 
organisasi yang menginisiasi lahirnya “Islam Nusantara” tentu 
Islam Nusantara dianggap sebagai perwujudan sempurna dari 
Nahdlatul Ulama. Ada dua kesamaan dari Islam Nusantara dan 
Nahdlatul Ulama, yang pertama adalah semangat 
memperjuangkan trilogi ukhuwwah, ukhuwwah Islamiyyah, 
ukhuwwah wathaniyyah dan ukhuwwah insaniyyah. Kesamaan 
yang kedua adalah kesamaan dalam hal sejarah kelahirannya. 
NU lahir merespon kekuatan kelompok Islam modernis- 
purifikatif yang tumbuh subur di dunia, begitu juga Islam 
Nusantara lahir untuk merespon menguatnya infiltrasi Islam 
transnasional di Indonesia. 


Keempat, bentuk negara pancasila dalam pandangan 
Islam Nusantara adalah bentuk yang sudah final, karena dengan 
pancasila agama menjadi satu kesatuan yang saling mengisi. 
Pancasila sebagai dasar dan falsafah Negara Republik 
Indonesia bukanlah agama, tidak dapat menggantikan agama 
dan tidak dapat dipergunakan untuk menggantikan kedudukan 
agama. Pancasila dalam konteks bernegara merupakan 
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pandangan hidup, dan hal ini berbeda dengan ajaran agama. 
Penerimaan dan pengamalan pancasila merupakan perwujudan 
dan upaya umat Islam Indonesia dalam mendialogkan antara 
agama, budaya, kearifan lokal dan negara sebagai institusi yang 
mengayominya. Oleh karena itu pancasila merupakan payung 
yang akan mengayomi kebebasan dan menjamin hak-hak dalam 
melaksanakan ajaran agamanya. 


Berbeda dengan pandangan Islam transnasioanl yang 
meletakkan agama sebagai instrumen yang harus melekat 
penuh terhadap negara, oleh karena itu maka tak ayal, jika 
muara dari semua agenda Islam transnasional adalah 
formalisasi syariat Islam dan berujung pada pendirian khilafah 
Islamiyyah. Hal inilah yang menyebabkan Said Agil dengan 
keras menolak setiap agenda Islam transnasional dikarenakan 
hal itu bertentangan dengan corak keberislaman masyarakat 
Indonesia yang telah mampu mendamaikan antara agama, 
negara, kemanusiaan dan kebudayaan. Said Agil menyatakan 
bahwa hal itu merupakan genuinitas dan orisinilitas dari 
persilangan Islam Nusantara yang menjadikannya identitas 
Islam Indonesia. 


B. Saran 

Setelah penulis melihat bahwa Islam Nusantara dalam 
satu sisi bisa diletakkan sebagai hasil interaksi dan dialektika 
antara agama dan budaya sehingga menghasilkan genetik baru 
dari persilangan tersebut yang menjadi identitas Islam 
Indonesia atau Islam Nusantara atau Islam di Nusantara. Di sisi 
lain, hal itu bisa diletakan sebagai pendekatan dalam mencari 
format Islam yang ideal, yang mampu memadukan antara 
entitas-entitas yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan saran bahwa 
konsep Islam Nusantara ke depannya bisa dijadikan sebagai 
teori yang berbicara tentang perpaduan antara agama dan 
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budaya dan hal ini akan menjadi antitesis dari teorinya Samuel 
Huntington yang berbicara tentang The Clash of Civilization 
atau benturan peradaban dikarenakan tidak berhasilnya 
komunikasi atau dialog antar agama dan budaya. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak 
bisa lepas dari kekurangan dan kekeliruan. Oleh karena itu, 
kiranya sangat diperlukan sebuah saran, masukan dan kritik- 
kritik yang konstruktif dari para pembaca demi terciptanya 
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Semoga penelitian 
ini turut serta memperkaya khazanah pemikiran Islam dan 
semoga penelitian ini memberikan semangat bagi penulis untuk 
terus belajar dan berkarya. 
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